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PRAKATA

Antara tahap terakhir dari penulisan disertasi ini dan usaha
pengumpulan data di lapangan kurang-lebih 8 tahun telah .berlalu. Suatu
periode yang cukup lama juga jika diingat betapa pesat dan cepat
kemajuan ilmu pengetahuan berlangsung pada masa kini.

Khususnya studi komunikasi antar-manusia, di mana bahasa
merupakan salah satu aspek utama mengalami perkembangan pesat pula.
Kecenderungan yang jelas terlihat ialah perhatian kembali terhadap
pemecahan soal-soal yang berada di luar struktur bahasa, tetapi yang
berpengaruh terhadap - struktur itu.  Akibatnya adalah berkembangnya
konsep-konsep teoritis yang baru, dan pendekatan-pendekatan baru yang
rupa-rupanya lebih menjamin terkumpuinya data yang tinggi relevansinya
bagi pemecahan persoalan yang dihadapi.

Dilihat dari perspektif itu, ternyata bahwa ada aspek _persoalan
lapangan tertentu yang dapat dipecahkan secara lebih efektif melalui
penglihatan konsep dan- pendekatan baru itu. Keadaan tidaklah mengijin
lagi untuk kembali ke lapangan. Oleh karena itu apa yang disajikan di
dalam disertasi ini barulah merupakan kesimpulan pendahuluan yang

- dilihat sebagai titik-perm}llaan penelitian yang lebih lengkap dan kom-

prehensif.

Namun demikian, perspektif tersebut tadi tidaklah diperoleh melalui
pengetahuan dari konsep dan pendekatan baru’itu saja. Proses penulisan
itu sendiri ikut memperdalam dan mempertajam pengertia ndan penglihat-
an kami tentang permasalahan yang dianalisa. Maka dalam hubungan ini,
héndak kami menyatakan rasa terima-kasih kami atas bimbingan yang

~diberikan oleh Prof.Dr.Koentjaraningrat dan Prof.Dr.W.J.M.Verhaar.
Manfaat yang kami peroleh ialah, bahwa kritik dan komentar masing-ma-
sing terhadap pekerjaan kami lahir dari sudut pandangan dua disiplin
yang berbeda, yaitu antropologi dan linguistik. Hal ini telah menempat-
kan kami pada suatu titik-orientasi yang memungkinkan kami untuk .
melihat pendapat-pendapat yang berteritangan menurut perspektif tertentu
dan mencari penyelesaian yang selaras dengan perspektif itu.

Pengalaman ini sangatlah mengesankan bagi kami yang mempunyai
latar-belakang pendidikan ilmu linguistik di Universitas Yale, di mana
diajar bagaimana mempertalikan proses pemikiran analitis secara ketat
sekali pada sejumlah postulat terbatas yang dianggap benar bagi struktur
bahasa.

Namun demikian rigor dalam analisa ilmiah berlainan dengan rigor
dalam pandangan hidup: yang pertama mencairkan sedangkan yang kedua
membekukan. ‘Dalam masa pendidikan kami dalam universitas tersebut,
kami merasa sangat berhutang budi kepada tiga tokoh utama di daiam
Department of Linguistics yaitu Professor Isidore Dyen yang telah meng-
ajarkan kepada kami bagaimana- mengembangkan pemikiran analitis
secara ketat, dan kepada almarhum Professor Bernard Bloch yang telah
menunjukkan bagaimana keketatan itu dapat pula diberikan ciri elegansi.
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Professor Rulon Wells dengan orientasi filsafatnya, tetap membuka
pandangan kami menurut suatu perspektif yang melampaui batas linguistis
semata-mata.

Apa yang dirumuskan dalam karya ini merupakan hasil akhir dan
kulminasi dari berbagai usaha dan kegiatan yang diarahkan pada
kulminasi itu. Berbagai lembaga dan perorangan mau-tidak-mau ikut
dikaitkan dalam usaha dan -kegiatan tersebut, dan ada yang atas inisiatif
sendiri telah memberikan bantuan berharga kepada kami. Tidaklah
berlebihan jikalau dinyatakan, bahwa tanpa kesediaan dan kerja-sama itu
kulminasi tersebut tidaklah akan tercapai, mengingat bahwa suatu usaha
penelitian ilmiah tidaklah berlangsung dalam suatu vakum sosial. Maka
peranan dari lembaga dan perorangan termaksud kami sebutkan di bawah
ini dengan rasa terima kasih yang mendalam.

Pertama-tama bantuan keuangan untuk perjalanan dan penelitian
lapangan telah kami terima dari Lembaga Research Kebudayaan Nasional-
LIPI, Jakarta; dari Fakultas Sastra Universitas Sam Ratulangi, Manado;
dan untuk tahap penulisan, dari Lembaga Penelitian Maluku, Jakarta,
dan Yayasan LRKN, Jakarta. Sebagian dari ongkos reproduksi dan
pembukuan ikut dipikul oleh Proyek Pengembangan Pusat Dokumentasi
dan Informasi Bidang Ilmu-ilmu Sosial dan Kemanusiaan - LIPI, Jakarta.

Bantuan yang tidak kurang pentingnya adalah berupa jasa dan-
sumbangan barang. Sumbangan obat-obatan, yang sangat sukar diperoleh
pada waktu penelitian dilakukan berasal dari Gubernur Muda A.J. Supit
sebagai Ketua PMI Sulawesi Utara dan dari Dokter Tjioe Gwie Hiap,
sebagai dokter PMI Sulawesi Utara, yang juga telah merawat kami ketika
jatuh sakit. Selain itu Professor Teisuke Itoh dari Tokio telah pula
memberikan persediaan obat-obatan ketika usaha penelitian lapangan baru
mau dimulai.

Sejumlah potongan pakaian terpakai telah disumbangkan oleh
sejumlah keluarga di Jakarta, yaitu Keluarga Djoko Kencono, Keluarga
Taslim Rostan, Keluarga Mansur, Keluarga Hadinoto, dan Keluarga
Haryati Soebadio. Pakaian-pakaian tersebut telah dibagi-bagikan kepada
penduduk paling terlantar di desa Ekor, kecamatan Wasilei, melalui
kepala desanya. Secara tidak langsung sumbangan tersebut telah mencipta-
kan kemauan baik dari pihak penduduk desa itu terhadap kehadiran kami
di dalam desa. '

Bantuan terhadap usaha persiapan kami berupa berbagai macam
fasilitas di Menado telah diberikan oleh pimpinan, dosen dan staf
tata-usaha Fakultas Sastra, Universitas Sam Ratulangi, terutama Drs. Nico
Kalangi yang menjabat sebagai Dekan pada masa penelitian lapangan
diadakan perlulah disebut di sini. Di kota Ternate Drs. Husen Al Hadar
dan Drs. Idrus Hasan telah membantu kami pada waktu pertama kalinya
kami berada di kota itu. Fasilitas tertentu telah diberikan kepada kami
oleh Sdr. Salim Assegaf, Sekretaris Daerah Maluku Utara; dan oleh
Komandan Kodim Maluku Utara. Sdr. Lokollo dari Kantor Kepala
Daerah di Ternate telah memberikan berbagai informasi praktis mengenai
dacrah Halmahera umumnya. Bantuan telah pula datang dari seorang
pengusaba kayu swasta dari Surabaya, yaitu Sdr. Socharto, yang telah
mengizinkan kami menumpang kapal motornya dan memberikan penginap
an di rumahnya. Last but not least, perlu disebut Drs. Assegaf, Kepala

it



Dacrah Administratif Halmahera di Soasiu, Tidore, yang telah memberi-
kan sambutan yang sangat positif terhadap usaha penelitian kami,
mengingat bahwa usaha tersebut dilakukan di daerah yurisdiksinya.

Di Payahe kecamatan Oba, kami sangat berhutang budi kepada
‘M.A.ATogubu, Kepala Kecamatan tersebut yang telah memberikan segala
-bantuan dan fasilitas yang berada dalam kemampuannya. Beliau dan istri
beliau telah memperlakukan kami se-akan-akan bagian dari keluarganya.
Bantuan berharga telah kami peroleh pula dari Usman de ‘Gorie, Kepala
Kecamatan Weda bersama istri. Dengan caranya masing-masing para
kepala desa telah ikut melancarkan usaha penelitian kami, terutama
Usman Duko, Kepala Desa Ekor dan istrinya, dan Wedikin Hamisi,
Kepala Desa Fritu dan istrinya, di kecamatan Weda, perlu disebut dalam
hubungan ini.

Pertolongan yang bersumber dari kebaikan hati telah kami alami
dari lima orang, ketika kami jatuh sakit, yaitu Hamit Krickhoff dan
istrinya Sjafiah, yang telah membawa kami ke rumah Pak Hussen
Achmad. Selama tiga hari Pak Hussen dan istrinya telah merawat kami
hingga tiba pertolongan Sdr. Peno manteri keschatan kecamatan Oba,
yang khusus datang untuk mengobati kami.

Hasan Daming dalam tahap pertama, Paul Nebath dan John Semen
pada tahap kedua, dan Fen pada tahap ketiga secara terus menerus telah
mendampingi kami selama berada di lapangan. Bantuan mereka telah-
memungkinkan kami menggunakan waktu berada di lapangan semaksimal
mungkin. '

Dalam masa penulisan disertasi pimpinan dan staf Lembaga
Research Kebudayaan Nasional sangat membantu kami dalam hal fasilitas
dan waktu. Demikian pula staf perpustakaan Museum yang telah melayani
kebutuhan kami secara lancar.

"~ Pada tahap terakhir, kami sangat berterima kasih kepada Direktur
PDIN, Sdr. Luwarsih dan Drs. Abdurrachman Soerjomiharjo; terutama
Sdr. Boediardjo dan stafnya, karena dalam waktu yang singkat telah
berhasil menyelesaikan reproduksi dan penjilidan dari disertasi ini berkat
cara kerja yang sangat efisien.

Akhirnya, rasa terima kasih kami tujukan kepada semua penduduk .
desa Halmahera Tengah yang pernah kami kunjungi, atas segala bantuan,
kesabaran, dan toleransi, ketika kami berada di tengah-tengah mereka.
Apa yaug telah kami saksikan. mengenai cara kehidupan mereka telah
merupakan bagian berharga dari pengetahuan kami.

Jakarta, 14 Juli 1976
‘ " EXKMM.
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BAB I

PENGANTAR

1.1. MASALAH DAN TUJUAN

Keaneka-ragaman sukubangsa dan bahasa di Indonesia sering merupakan
sumber kebanggaan orang karena dua alasan yang sedikit-banyak
berlawanan satu dengan yang lain. Pada satu pihak keaneka-ragaman itu
sendiri menunjukkan betapa kayanya warisan kebudayaan kita; pada lain
pihak perbedaan yang tersimpul di dalam keaneka-ragaman itu menunjuk-
kan betapa kita berhasil mengatasinya sehingga persatuan tetap terpeliha-
ra.l Pada hakekatnya keaneka-ragaman itu baru merupakan masalah un-
tuk diatasi jikalau terdapat komunikasi antara sukubangsa yang berbeda
itu. Jikalau tidak, maka keaneka-ragaman itu hanyalah suatu tahap dari
proses diferensiasi yang makin mendalam sebagaimana nyata terlihat di
dalam perkembangan historis bahasa-bahasa di dunia ini.

Namun demikian, proses diferensiasi yang membuat bahwa masing--
masing sukubangsa dan bahasa menjadi suatu sistem sosial-budaya yang
bersifat unik dan khusus, tidaklah mengarah ke suatu tahap keadaan di
mana sister itu berbeda secara mutlak. Bagaimana pun berbedanya sistem
sosial-budaya yang satu dari yang lain, terdapatlah selalu pola-pola yang
berlaku secara umum bagi semua sistem sosial-budaya yang ada di dunia.
Casagrande (1966: 280) mengutip Linton? yang menyatakan bahwa
’behind the seemingly endless diversity of culture patterns there is a
fundamental uniformity’. Keseragaman itu dianggapnya terbukti oleh
kenyataan bahwa manusia bisa dan memang mampu memperoleh
penguasaan bahasa lain yang berbeda. Ditambahkannya bahwa ’ .....
although- perhaps with greater difficulty, (men) can come to appreciate
each other’s culture, if only by imaginative participation’. .

~ Pernyataan yang dikutip itu memang terwujud dan dapat diamati -
secara jelas di pulau Halmahera. Sukubangsa-sukubangsa yang hidup di
bagian Utara pulau ini secara linguistis memperlihatkan kontras yang
sangat besar dengan yang hidup di bagian Selatan oleh karena bahasa
masing-masing golongan sukubangsa itu mempunyai asal-usul genetis yang
berbeda. Lagi pula banyak bahasa sukubangsa dalam masing-masing
golongan itu berbeda sedemikian rupa sehingga tidak dipahami oleh yang
lain. Namun demikian, diferensiasi yang demikian besarnya tidaklah
menghambat komunikasi antara-sukubangsa. Rupa-rupanya kontras per-
bedaan sukubangsa dan bahasa teratasi, atau mengalam1 ’netralisasi’
sebagai akibat inter-aksi etnis.

Inter-aksi itu memperlihatkan derajat intensitas yang sangat tinggi di
bagian Tengah pulau Halmahera, di mana terjadi pertemuan antara
sukubangsa yang beraneka-ragam dalam lingkungan satu desa dan dalam’
lingkungan satu keluarga. Dengan demikian, sementara perbedaan
sukubangsa dan bahasa dari penduduk Halmahera Utara dan Halmahera
Selatan adalah akibat proses diferensiasi yang secara - umum selalu
berlangsung antara satu golongan manusia dengan golongan manusia
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lainnya, perbedaan itu di Halmahera Tengah adalah akibat gerak pindah
penduduk ke daerah itu.

Maka masalah yang merupakan tema utama uraian kelima bab
berikut  ini ijalah bagaimana sukubangsa yang berbeda itu hidup
berdampingan membentuk komuniti desa di daerah Halmahera Tengah,
dan penyesuaian apakah terjadi guna mengatasi perbedaan itu. Oleh
karcna penyesuaian yang berlangsung dalam inter-aksi etnis itu menimbul-
kan hubungan timbal-balik yang kompleks antara pengelompokan etnis
dan bahasa, maka tujuan analisa masalah tersebut ialah melukiskan
hubungan timbal-balik itu dan akibatnya terhadap ujaran bahasa.

Bagian berikut ini adalah uraian tentang cara-cara yang telah
ditempuh guna memperoleh data yang dijadikan dasar faktuil dari
deskripsi dan analisa dalam kelima bab berikutnya.

1.2. USAHA PENELITIAN DI LAPANGAN

Berhasilnya usaha penelitian di lapangan amat banyak tergantung dari-dua
hal pokok, yaitu (1) kerangka konsepsionil, di mana diungkapkan
prinsip-prinsip teoritis, yang berfungsi sebagai pedoman pengumpulan
data, dan (2) tindakan penelitian itu sendiri. Di dalam proses analisa
kerangka konsepsionil tersebut berguna pula oleh karena dapat menjelas-
kan data yang terkumpul, artinya terhadap data itu diberikannya ikatan
kait-mengait agar supaya keseluruhannya merupakan suatu jalinan yang
utuh atau terintegrasi. Dengan sendirinya cocok-tidaknya kerangka itu
haruslah dinilai atas dasar kemampuannya menyeleksi data yang relevan
dan memiliki arti-penting bagi proses analisa dan interpretasi. Jikalau
tidak, maka perlulah diadakan modifikasi terhadap kerangka itu schingga
lebih sesuai, atau diadakan penggantian dengan kerangka lain. Dalam
hubungan pokok permasalahan kita, soal cocok-tidaknya konsepsi yang
telah digunakan akan dibicarakan dalam Bab V. Di dalam bab ini hendak
kami pusatkan perhatian terhadap usaha pengumpulan data itu sendiri
yang kualitas dan kuantitasnya tergantung pula dari kondisi pragmatis di
mana usaha tersebut dilaksanakan. '
Dengan memperhitungkan tersedianya dana yang pada waktu
penelitian hendak dilaksanakan, tidak dapat diperoleh dalam jumlah yang
memungkinkan kami berdiam di lapangan secara terus menerus tanpa
interupsi, maka direncanakan membagi jangka-waktu penelitian ke dalam
tiga tahap yang masing-masing berlangsung selama tiga bulan dalam
periode tiga tahun, yaitu 1967, 1968, dan 1969. Tujuan umum yang
hendak dicapai di dalam jangka-waktu itu ialah (a) mengunjungi sebanyak
mungkin desa di daerah Halmahera Tengah untuk memperoleh kesan
menyeluruh tentang komposisi penduduk dan susunan perkampungan; (b)
menetap di dalam sekurang-kurangnya tiga desa representatif yang
merupakan fokus penelitian. Tujuan termaksud pada (a) dilaksanakan tiap
kali dilakukan perjalanan ke desa yang dijadikan fokus penelitian dan
pada waktu perjalanan pulang dari desa itu ke Ternate. Data yang
diperolech dalam rangka usaha ini ialah melalui percakapan dengan kepala
desa, sedangkan dalam rangka usaha termaksud pada (b) dilakukan



pengamatan kejadian sehari-hari di dalam desa, dan wawancara = dengan
beberapa informan tertentu maupun dengan semua kepala rumah-tangga
.di dalam desa.

1.2.1. Perjalanan Dan Lokasi Penelitian.

Kota Ternate merupakan tempat terakhir bagi mereka yang hendak

mengunjungi daerah Maluku Utara. Terdapatlah dua rute alternatif untuk
mencapai Ternate dari Jakarta, yaitu melalui kota Ambon atau kota
Menado yang memiliki hubungan pesawat udara dengan Jakarta. Oleh
karena hubungan Ambon-Ternate dan Menado-Ternate pada waktu itu
hanya berlangsung dengan kapal laut, maka alternatif kedua lebih
menghemat waktu karena perjalanan lebih singkat dan memakan waktu
sebanyak-banyaknya dua hari satu malam atau dua malam satu hari.
Namun demikian, keadaan lalu lintas. Menado-Ternate waktu itu
sedemikian rupa sehingga banyak waktu terbuang karena menunggu

adanya kapal laut ke Ternate yang tidak mengikuti jadwal teratur dan -

pasti. Masalah yang sama kami alami di Ternate, di mana hubungan
lalu-lintas teratur dengan pulau Halmahera tidak ada.

Agar waktu tunggu di Ternate tidak terlalu lama, penyeberangan
dapat dilakukan dengan cara menyewa perahu layar kecil kepunyaan

penduduk desa pantai Barat Halmahera yang datang berkunjung ke

Ternate guna berbelanja atau menjualkan hasil-hasil ladangnya. Tergan-
tung dari keadaan angin, lama penyeberangan berkisar antara 6 hingga 12
jam. Waktu yang dipilih untuk menyeberang umumnya seckitar tengah

-malam mengingat bahwa keadaan laut paling teduh setelah saat itu; lagi .

pula penumpangnya tidaklah terganggu terik matahari.
Setelah tiba di suatu desa di pantai- Barat, maka perjalanan ke

tempat tujuan terakhir kini tergantung dari adanya jalan di daratan; jika

tidak maka perahu merupakan satu-satunya alat pengangkutan. Ternyata

di antara kepala desa telah disetujui pengaturan pengangkutan, khusus

bagi pejabat pemermtahan di mana tiap desa menyediakan perahu dan

basanai (penunjuk jalan) untuk perjalanan sejauh desa berikut dengan -

. pembayaran jumlah rupiah yang disepakati bersama. Jika beruntung, ada

~ kalanya sebuah kapal motor kebetulan singgah di desa untuk membeli -
" atau mengangkut kopra. Maka perjalanan akan berlangsung lebih cepat..
Kapalpedagangkoprasemacam:tusecarapenodnksmggahdndsa—dwa, LR
menjelajah sepanjang pantai Barat Pulau Halmahera. Namun demikian -~ .
. sistem pengaturan pengangkutan antar-desa tersebut memungkinkan kami -

mengunjungi sebanyak mungkin desa baik pada waktu bepergian ke desa '

yang dijadikan lokasi peneclitian maupun pada waktu perjalanan kembali i -
ke Ternate di mana sebanyak mungkin diambil rute berlainan. Pada ‘-’

perjalanan  pertama, atasundanganKepalaKemmatanOba,kamr"

berkesempatan mengadakan ‘peninjauan ke desa-desa yang terletak di - -

- sebelah Selatan Payahe hingga pada desa Lifofa pada perbatasan Daerah =~ -
. Administratif Halmahera Tengah dan Kabnpaten Maluku Utara (]ihat."i:».

" Peta B).

" Empat buah desa aklnmya duadlkan fokus usaha penelman ya:tu e
Payahe yang dikunjungi pada perjalanan pertama dalam tahun 1967, yaitu .

dari Februari hingga Mei. Ekor dan Mmamm' pada ‘perjalanan: kedua



dalam tahun 1968 dari Januari hingga April, dan Fritu pada perjalanan
ketiga dalam tahun 1969, dari Februari hingga April. Waktu berada di
lapangan berjumlah kurang-lebih 9 bulan. Keempat desa ini terletak
berturut-turut di dalam Kecamatan Oba, Kecamatan Wasilei, dan
Kecamatan Weda.

Desa Payahe terletak di pantai Barat Halmahera Tengah sebelah
Selatan pulau Tidore tepat berhadapan dengan pulau Makian. Perjalanan
dari Tidore ke desa ini dengan perahu layar dapat memakan waktu
kurang-lebih 24 jam. Payahe terletak dekat mulut Ake Niweri suatu sungai
dangkal yang bersumber di pegunungan sebelah Barat dan mengalir ke
luar di Teluk Payahe. Antara Payahe dan Weda di pantai sebelah Barat
terdapat jalanan (*+ 25 km) yang pada waktu penelitian berada dalam
keadaan rusak sekali, di banyak tempat malahan mengalami kelongsoran.
Semua jembatan yang pernah dibangun tidak ada lagi. namun demikian
jalanan ini banyak dilalui orang oleh karena merupakan satu-satunya jalan
tersingkat antara kedua kecamatan itu. Sebagai akibat keadaan rusak itu,
perjalanan kaki memakan waktu kurang-lebih 12 jam.

Desa Ekor bersama-sama dengan desa Pintatu merupakan pemukim-
an yang terletak pada garis pantai paling Selatan dari Teluk Kau yang oleh
penonjolan Teluk Lolobata dan Teluk Pacikara hampir merupakan laut
pedalaman. untuk mencapai desa ini dari Ternate orang biasanya pergi
dengan perahu ke Dodinga, dan setelah berjalan kaki ke Bobaneigo
berperahu pula ke Ekor. Perjalanan ini dapat memakan waktu 24 jam
pula. Suatu perjalanan yang lebih berat karena harus mengatasi
pegunungan ialah dari Kayasa ke Pintatu di pantai sebelah Barat.

Desa Minamin terletak kira-kira dua jam berjalan kaki dari Ekor ke
arah Timur Laut. Sebagaimana sering keadaannya dengan desa-desa kecil
di daerah ini antara Ekor dan Minamin tidak ada jalan sehmgga harus
liwat pantai pada waktu air surut atau dengan perahu jika air pasang.

Fritu adalah sebuah desa baru yang terletak antara dua desa yang

telah lama berdiri, yaitu Sagea dan Sepo di pantai Utara Teluk Weda.
Perjalanan dengan perahu dari Weda dapat memakan waktu kurang-lebih
12 jam. Hal ini berarti bahwa suatu perjalanan dari Ternate ke desa ini
dengan perahu dan diselingi berjalan kaki dapat memakan waktu 5 hari
lama.nya. Antara Ekor/Minamin dan Fritu terdapat perhubungan jalan
yang juga berada dalam keadaan rusak berat. Jalan kaki untuk jarak ini
dapat memakan waktu dari 3 hingga 4 hari.

Namun demikian, jarak yang menjadi demikian jauhnya karena
tidak adanya pengangkutan yang cepat tidaklah berarti bahwa desa-desa
itu terisolasi. Banyak penduduk pada waktu-waktu tertentu tetap
bepergian mengunjungi keluarga yang tersebar di berbagai desa di daerah
ini, -atau membeli barang-barang kebutuhan tertentu di Ternate atau
Soasiu di pulau Tidore.

1.2.2. Pengumpulan Data.

Kunjungan kehormatan pada pimpinan pemerintahan daerah dan formali-
tas memperoleh surat izin dan surat-surat rekomendasi untuk camat dan
kepala desa memberikan kesempatan kepada kami untuk memperoleh
keterangan umum tentang Pulau Halmahera maupun tentang daerah



Halmahera Tengah khususnya. Data statistik tentang kependudukan yang
diperoleh dari kantor pemerintahan daerah bersifat agak umum, yang
_lebih khusus ternyata ada-di kantor-kantor kecamatan. Kekurangannya
ialah bahwa statistik yang dikumpulkannya hanya mengenai penduduk
yang berkewajiban membayar pajak sehingga tidak mencakupi anak-anak.

Percakapan kami dengan kepala kecamatan Oba, Weda dan Wasilei telah

memberikan gambaran tentang keadaan penduduk desa di - dalam

masing-masing wilayah kecamatan itu, dan telah merupakan keterangan
berharga di samping data yang kami peroleh pada waktu mengunjungi
sendiri desa-desa itu. Terutama pada perjalanan kami yang pertama
keterangan tersebut telah dijadikan pedoman bagi pemilihan lokasi
pene'htlan

_ - Adapun desa yang telah kami kunjungl di pantai Barat Halmahera

Tengah berjumlah 18 buah, di pantai Teluk Kau berjumlah 6 buah,

sedangkan di Teluk Weda sebanyak 5 buah, seluruhnya berjumlah 29 yang

merupakan kurang-lebih 64% dari seluruh desa yang ada di dalam ketiga

kecamatan tersebut di atas.3 Sejumlah 22 orang kepala desa dan mahimu 4

telah kami wawancara, sedangkan di dalam keempat desa yang dijadikan

fokus penelitian telah diwawancara sekurang-kurangnya seorang warga
dari semua rumah-tangga yang ditemukan di dalam desa itu. Apa yang
ditanyakan di dalam wawancara dengan kepala desa ialah perkiraan
jumlah penduduk desanya, jumlah rumah dan besarnya rumah-tangga,
dan komposisi etnis.

Keterangan yang ditanyakan dari tiap-tiap rumah-tangga ialah
sebagai berikut:

1. Nama, Umur, Tempat Lahir, dan Jenis kelamin semua warga
rumah-tangga. Nama dan umur ditanyakan pula dari orang-tua
maupun kakek-nenek responden dan teman-hidupnya.

2. Sukubangsa responden dan teman-hidupnya maupun  sukubangsa
masing-masing orang-tua hingga generasi ketiga. '

3. (a) Bahasa-bahasa apa yang dlkuasaJ responden dan teman-hidupnya
maupun anak-anaknya. . :
(b) Bahasa-bahasa apa yang digunakan responden dalam pergaulan
dengan teman-hidupnya dan dengan anak- anaknya maupun yang
digunakan di antara anak-anak.

4. Pendidikan dan tempat- pendtdzkan responden, teman-hidup dan anak-
anaknya. .

5.. Mata-pencarian atau pekerjaan.

6. Lamanya tinggal di desa dari responden dan teman-hidupnya maupun
masing-masing orang-tua dan nenek-kakek, jikalau ternyata mereka

* berasal dari luar desa.

7. Motivasi berpindah ke desa, _ukalau masmg-masmg orang-tua dan

~ nenek-kakeknya ternyata berasal dari luar desa.

‘8. Keterangan tentaug mobilitas diperoleh melalui pertanyaan desa-desa
mana pernah dikunjungi.

9. Hubungan kekerabatan dengan warga rumah-tangga yang terdapat di
dalam desa. '

Di dalam wawancara ini biasanya seluruh isi rumah menvak51kannya

termasuk anak-anak sehingga mempermudah mencek pernyataan seorang



suami tentang istrinya dan anak-anaknya atau secbaliknya, atas dasar
reaksi setuju/tidak setuju dari yang bersangkutan.

di samping wawancara diadakan pengamatan kejadian sehari-hari di
dalam desa yang semuanya dicatat di dalam buku harian. Mengingat
singkatnya waktu menetapnya kami di dalam desa, maka peristiwa-peris-
tiwa yang secara etnografis bersifat relevan sering tidak terjadi sehingga
keterangan yang diperoleh sangat fragmentaris. Namun dengan mengam-
bil kepala desa atau seorang tua sebagai informan, keterangan itu sedikit
banyak dapat dilengkapi; selain daripada ini yang diperiksa pula ialah
sumber-sumber tertulis ‘'mengenai etnografi daerah ini sebagaimana
tercantum di dalam Bibliografi.’

- Mengenai data linguistis berupa keterangan fonologis dan gramatikal
diperoleh dari seorang informan utama yang sekaligus bertindak sebagai
penterjemah teks yang digugahkan dari lima orang pembicara. Cara
penggugahan diuraikan di dalam Lampiran yang memuat teks bahasa
Tobelo, bahasa Sawai, dan bahasa Melayu Halmahera, beserta catatan
singkat tentang struktur fonologis dan morfofonemis dari kedua bahasa
pertama dan tentang teks itu sendiri.

1.2.3. Beberapa Persoalan.

Pelaksanaan penelitian tidak selalu berjalan lancar. Kebijaksanaan pokok
yang kami pegang dalam usaha pelaksanaan itu ialah bahwa rutin
kehidupan sehari-hari sedapat mungkin tidak terganggu, dan tidak
diadakan paksaan terhadap kesediaan penduduk untuk diwawancara.
Beberapa akibat dan kesukaran hendak kami singgung di sini.

Menghindari untuk diwawancara merupakan gejala yang banyak
kali terjadi. Jikalau responden seorang laki-laki, maka penghindaran itu
berupa tidak menepati janji. Dalam hal ini yang bersangkutan meninggal-
kan desa dan pergi dan menetap di ladangnya atau pergi ke desa lain.
Jikalau jumlah penduduk kampung sangat kecil, seperti kampung Tugutil
- di dekat Payahe, maka terjadilah bahwa seluruh isi kampung menghilang.
Alasan yang paling sering diberikan ialah tidak ada waktu karena harus
mencari nafkah. Seandainya kami berhasil bertemu dengannya, maka
responden tidak menaruh seluruh perhatiannya terhadap apa yang
ditanyakan sehingga keterangnnya sangat meragukan. Menurut kepala
desa kasus seperti ini biasanya menyangkut mereka yang mempunyai
hutang atau belum memenuhi kewajiban membayar pajak, atau memang
merasa takut berhadapan dengan seorang yang asing dan yang tidak
berbicara bahasanya sendiri.

Penolakan untuk diwawancara merupakan gejala lain. Hal ini terjadi
jika responden seorang perempuan, dan pada waktu kunjungan ke
rumahnya tidak ada laki-laki di rumah. Terutama janda sukar dijadikan
responden, karena pertanyaan dianggapnya terlalu mengenai pribadinya
sendiri. Namun demikian, kasus penolakan tidaklah banyak dibandingkan
dengan penghindaran.

Untuk banyak responden kehadiran kepala desa merupakan kesukar-
an pula, apalagi jikalau kepala desa itu merasa berkewajiban menjelaskan
pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang diberikan. Akibatnya ialah
bahwa jawaban responden sering bukanlah jawabannya sendiri, tetapi



jawaban kepala desa. Namun  demikian seorang pengantara tetap
diperlukan, terutama jika yang ditanyakan ialah keterangan tentang nama
seseorang dengan siapa responden mempunyai hubungan kekerabatan

“tertentu di mana, sebagaimana akan kita lihat, berlaku larangan menyebut

nama.

Jikalau kesulitan-kesulitan tersebut tidak memungkinkan kami
memperoleh keterangan secara langsung, maka keterangan yang diandal-
kan bersifat sekunder, artinya diperoleh bukan dari yang bersangkutan
sendiri, tetapi dari orang lain yang kiranya mengetahui. Meskipun
demikian, di dalam pembahasan-kita nanti, yang bersangkutan itu tetap
dianggap responden seakan-akan keterangan tentang dirinya diberikannya
secara langsung.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas sasaran wawancara rumah-
tangga ialah memperoleh data yang mencakupi seluruh penduduk di dalam
desa, artinya data itu tidaklah merupakan sampel penduduk desa itu.
Akibat kesulitan tersebut tadi ialah bahwa data yang diperoleh menyang-
kut jumlah yang berada di bawah jumlah penduduk desa sebenarnya. Di
samping itu tidak semua keterangan bersifat lengkap atau jelas sehingga
jumlah penduduk yang dianalisa berkurang pula. Namun demikian,
keterangan yang diteliti selalu dianggap berlaku untuk seluruh desa itu.

Mengenai data linguistis khususnya, kesukaran ternyata bersumber
pada menyoloknya alat rekaman yang mengganggu jalannya percakapan
karena pesertanya tidak dapat mengeluarkan ujaran bebas dan yang
bersifat alamiah. Mereka itu menjadi gugup dan tegang dan akhirnya
berdiam diri.Beberapa kali telah kami coba merekam percakapan bebas,
tetapi selalu tidak berhasil. Pentingnya memperoleh percakapan demikian
ialah oleh karena di dalam situasi itu banyak kali terjadi penggunaan
berganti-ganti dari dua tiga bahasa sehingga dapat merupakan ukuran
bahasa mana yang paling sering digunakan. Seandainya alat rekaman kecil
yang kini dipasarkan sudah ada pada waktu usaha penelitian itu, maka
kesukaran tadi diperkirakan akan dapat diatasi. Oleh karena teks naratif
di mana seseorang diminta menceritakan beberapa dongeng, atau kejadian
yang pernah dialaminya ternyata lebih mudah diperoleh, maka seluruh
analisa linguistis didasarkan atas teks itu.

Ketxdak—sempumaan data yang dirasakan ketika dilakukan analisa
secara detail tidak saja disebabkan oleh kesukaran di dalam proses
pengumpulan data itu, tetapi sedikit-banyak juga oleh kondisi keadaan
yang tidak menguntungkan ketika penelitian lapangan dilaksanakan dalam
tahun 1967 hingga 1969. Di dalam jangka waktu itu situasi ekonomi
negara masih dalam keadaan merosot sebagaimana tercermin pada
keadaan pengangkutan antar-pulau yang tidak lancar dan laju inflasi yang
tinggi. Akibat keadaan itu bagi pelaksanaan penelitian ialah (a) bahwa
sebelum sampai pada lokasi penelitian, waktu yang terbuang untuk
menunggu kesempatan pengangkutan (baik dengan pesawat udara maupun
dengan kapal laut) dapat mencapai dua bulan lamanya; (b) dana yang
disediakan untuk pengeluaran yang menyangkut usaha penelitian akhirnya
tidak mencukupi untuk menutupi ongkos usaha penelitian itu sendiri,
karena baik barang maupun jasa tetap meningkat dari hari ke hari. Kedua
faktor ini mengakibatkan bahwa tiap kali jangka waktu yang direncana-
kan khusus untuk usaha penelitian lapangan terpaksa harus dinercin~t-~



hingga minimumnya, yang sering berarti dibatalkannya suatu rencana
untuk meneliti lebih mendalam suatu aspek persoalan tertentu.

1.3. PEMBAGIAN PEMBAHASAN

Pembahasan berikut ini tersusun di dalam lima bab, yang berlangsung dari
yang paling umum dan berakhir dengan yang paling khusus. Bab II
memberikan uraian tentang keadaan umum yang berlaku untuk seluruh
Halmahera sehingga merupakan konteks pembahasan bab-bab berikutnya.
Bab III dan Bab IV menguraikan latar belakang etnografis, sedangkan
Bab V menganalisa hubungan antara sukubangsa dan bahasa yang
merupakan kaitan antara kedua bab sebelumnya dengan Bab VI di mana
terdapat uraian tentang tiga bahasa yang digunakan di dalam satu desa.
Dasar uraian bab ini ialah teks ketiga bahasa yang dicantumkan di dalam
Lampiran.



BAB I
KETERANGAN UMUM TENTANG HALMAHERA

2.1. LINGKUNGAN ALAM

2.1.1. Letak Geografis dan Topografi.

Pulau Halmahera dan pulau-pulau sekitarnya termasuk Bacan terletak
kira-kira antara 127° Timur Busur (BT) dan 129° 40’ BT, 2° 59° Utara
Lintang (LU) dan 1° 53’ Selatan Lintang (LS). Pulau Halmahera
merupakan pulau yang terbesar, dan memperlihatkan ukuran 170 Km dari
Utara ke Selatan, dan 80 Km dari Timur ke Barat.6 ‘Dari jumlah pulau di
sekeliling Halmahera, yang terbesar ialah Morotai yang terletak di Timur
Daya, sedangkan di sebelah Barat Laut terdapat kepulauan Baca, Obi,
dan Sula (lihat Peta A). Luas kepulauan Halmahera seluruhnya
diperkirakan 20.000 Km2. Di sebelah Utara terdapat banyak gunung

berapi; yang tertinggi ialah Gunung Gamkonora dengan puncak setinggi - ~

1569 m; gunung-gunung ini membentuk suatu barisan yang mulai dari

daerah Tobelo dan bersambung ke pulau-pulau lebih ke Selatan yang

terletak sejajar dari Utara ke Selatan dengan pulau Halmahera.?
Pulau-pulau jtu adalah berturut-turut Hiri, Ternate, Maitara, Tidore,
Moti, dan Makian. Namun dexmklan, di daerah Halmahera Utara terdapat -
dataran pesisir yang luas.

Gunung-gunung berapi itu—yang tidak ditemukan di luar daerah ]
dan pulau tersebut—masih sangat aktif yang pada masa lampau sering
mengakibatkan bencana bagi penduduk sebagai akibat erupsi dan

. gempa-bumi. Gunung Gamkonora yang terletak di daerah Ibu, yaitu
daerah asal sukubangsa Tobaru, mengalami erupsi di dalam tahun 1564
atau 1565 dan 1673, sedangkan di daerah Tobelo dalam tahun 1550
pernah terjadi gempa. bum1 dan erupsi yang hebat sehingga ada desa yang
terhapus dari muka bumi.?

Di daerah Halmahera Tengah bagian Barat tldaklah ditemukan
puncak-puncak gunung setinggi daerah Utara; yang tertinggi tidak lebih .
dari 800 m. Puncak-puncak ini yang membentuk bagian tengah jazirah
menurun kadang-kadang hingga di laut; dataran luas seperti di daerah
Utara tidaklah ada. Juga tidak ditemukan sungai-sungai besar. Di
pedalaman, sungai-sungai itu berupa arus cepat dan sempit yang pada
tempat-tempat tertentu berobah menjadi air terjun, sedangkan di dataran
yang mendekati laut arusnya lambat dan wadah-alirnya melebar dan
dangkal.

Di banyak tempat sepanjang pantai terdapat batu-batu karang yang
di daerah di mana gelombang laut pecah masih merupakan karang hidup;
ke arah darat karang ini bersambung dengan batuan karang tua yang ke
arah darat lagi bersambung pula dengan batuan jenis lain. Jikalau daerah -
itu merupakan suatu dataran antara garis pantai dan pinggirannya di
sebelah laut dalam, maka dataran itu sering berobah menjadi bldang
tanah yang terdiri dari kepingan batu koral,, pecahan lokan, dan pasu
Banyak desa dibangun di atas bidang tanah sepertl ini.9
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2.1.2. Iklim.

Oleh karena letaknya di daerah khatulistiwa, maka iklim daerah ini
mempunyai suhu udara tinggi dan konstan, kelembaban tinggi, kecepatan
" angin yang relatif rendah dan curah hujan yang tinggi. Suhu udara di kota
Ternate rata-rata berkisar antara 25,7° C — 27,1° C; suhu tertinggi terjadi
dalam bulan April dan Mei, sedangkan terendah pada akhir tahun.
Kelembaban udara selama setahun berkisar antara rata-rata 33% — 87%,
sedangkan lama penyinaran matahari rata-rata antara 50% — 79%. Di
dalam bulan Nopember hingga April bertiup secara dominan angin Utara,
sedangkan di dalam bulan Mei angin dari- arah Tenggara mulai
‘berpengaruh yang berlangsung hingga bulan Oktober. Kecepatan angin
rata-rata berkisar antara 04 knot — 07 knot (kira-kira 7,5 km/jam — 15
km/jam). Perobahan angin terjadi di dalam bulan April-Mei dan
Oktober-Nopember, namun demikian arah angin sering dirobah oleh angin
darat atau angin laut. Data iklim tersebut di atas secara lengkap tercantum
dalam Tabel II. 1 di bawah ini.

Masa di mana paling banyak hu1an turun adalah enam bulan
pertama mulai bulan Januari hingga bulan Juni; di dalam jangka-waktu "
ini curah hujan tertinggi terjadi dalam bulan Mei, sedangkan di dalam
jangka-waktu enam bulan berikutnya curah hujan tertinggi terjadi dalam
bulan Nopember. Kedua hal ini jatuh bersama-sama dengan waktu terjadi -
perobahan arah angin. Data lengkap untuk curah hujan di daerah ini
tertera di dalam Tabel II.2.

2.1.3. Tumbuh-tumbuhan Dan Hewan.

Di daerah pegunungan bagian tengah pulau Halmahera terdapat hutan
belantara luas dengan pohon yang tinggi-tinggi. Banyak jenis pohon ini
dapat digunakan untuk usaha perkayuan (balok dan papan untuk rumah
dan alat-alat rumah-tangga atau pembuatan perahu) seperti a.l. kayu besi
(nania vera), kayu gofassa (vitex cofassus), kayu hitam (ienis diapyros),

dan untuk produksi damar (agathis).!0 Dekat puncak pegunungan
semak-belukar yang tumbuh dekat tan “tidak terlalu lebat sehingga tidak

menyukarkan orang liwat, tetapi menjadi makin lebat makin -menurun, di
mana batang-batang pohon dikelilingi tanaman menjalar seperti rotan.

Di daerah dekat pantai selain alang-alang, tumbuh pohon bambu
dan sagu terutama di dekat sungai, kemudian pohon kelapa. Di pantai
tumbuh pohon bakau yang jika berada di dekat mulut sungai
mengakibatkan pengendapan lumpur tanah. :

Binatang buas seperti harimau tidak ditemukan di daerah ini, tetapi
rusa dan babi hutan banyak sekali berkeliaran sechingga merupakan
sumber kerusakan kebun atau ladang maupun obyek perburuan utama
dari penduduk. Binatang yang juga banyak dicari ialah buaya dan biawak
(soa-soa), binatang yang akhir ini disenangi oleh karena dagingnya yang
enak. Berbagai jenis ular ditemukan hidup di sini.

Suatu binatang khas yang terdapat di Sulawesi dan Maluku, yaitu
kuskus (phalangista cavifrons) hidup di Halmahera pula, tetapi jarang
kelihatan. Jenis burung yang jumlahnya banyak sekali ialah- burung nuri
dan burung kakatua putih, sedangkan burung maleo (magacephalon
maleo) jarang terlihat. Jenis burung lain yang terdapat di daerah daerah
lain di Indonesia ditemukan juga di sini. senerti a 1 marlis —-—-



Tabel II.1. Suhu, Kelembaban, Penyinaran Matahari, Kecepatan & Arah Angin di Temate (1973)

UNSUR IKLIM

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AUG SEP OKT NOV DES

Suhu Udara Rata-Rata
Dalam C°

Suhu Udara Maximum
Rata-Rata Dalam C°

Suhu Udara Minimum
Rata-Rata Dalam C°

Kelembaban Udara
Rata-Rata Dalam %

Penyinaran Matahari
Rata-rata Dalam %

Kecepatan Angin Rata-
Rata dalam Knot*

Kecepatan Angin Maximum
Rata-Rata dalam Knot

Arah Angin Dominantt

26.5

31.8

209

33

69

07

25
U

26.2
31.9

214

83

69

06

20
U

26.2

27.1

269 265 26.1

259 26.1

262 25.7

30.7 32.1 325 319 32.1 316 31.6 320 312

21.5

84
70
07

25
U

217 21.6 214 212 205 206 213 21.7

85

52

05

18

85

63

04

15

86

67

04

20

85

67

05

20

87

50

10

85

54

05

20

84
55
05

12

'

86

79

06

20

70

Sumber:

*1 knot = + 1.85 km/jam.
tHu = Utara; T = Tenggara.

Pusat Meteorologi & Geofisika 1974.



- Tabel 1.2.

13

Curah Hujan Menurut Pengukuran Pada Permukaan Laut
di Ternate, Soasiu (Tidore), dan Tobelo (1972)_

Bulan Pengukuran Dalam mm Rata- | Banyaknya Hari Hujan | Rata

Ternate| Soasiu .| Tobelo | ata Ternate| Soasiu | Tobelo | 1ata |
Jan 212 172 30 | 138 13 14 4 10
Feb 396 | 236 | 202 | 278 21 11 14 | 15
Mar 122 | 101 | 240 | 154 11 5 14 | 10
Apr | 228 | 2607 184 | 224 | 15 8| 10 | 11
Mei 205 | 589 | 187 | 327 16 14 14 |15
Jun 51| 135 | 254 | 147 8 8] 13 | 10
Jul 13 37| 44| 31 2 8 5 5
Agu 41 | 126 89 | 85 6 6 5 7
Sep 0 0 2 0 0 2 1
Okt 48 91 3| 47 4 3 1 3
Nov | 266 | 296 | 86 |216 | 13 | 12 9 | 1
Des 19 45 93 | 52 4 | 3] 9 5
{32 | 1609 | 2088 | 1417 (1702 | 113 92 | 100 (102

Sumber: Lembaga Meteorologi & Geofisika 1972.
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liar, dan belekok. Jenis ikan yang sering dltangkap di laut ialah ikan
cakalang (scomber thunina) dan berbagal Jems lokan (bia: chama
coaxarns).

Binatang-binatang yang banyak dipelihara penduduk ialah kambing, ~
babi, anjing, dan ayam. Kuda, sapi maupun kerbau tidak ditemukan
setidak—tidaknya di desa-desa yang kami kunjungi. Satu-satunya tempat di
mana sapi dipelihara ialah di Tilope dekat Weda dan jumlahnya hanyalah
4 ekor.

2.2. IKHTISAR SEJARAH.

Pembagian administratif ke dalam dua wilayah di Pulau Halmahera,
penyebaran bahasa Ternate dan bahasa Tidore menurut penduduk yang
menetap di masing-masing wilayah itu, pengaruh bahasa Ternate terhadap
bahasa melayu Halmahera, dan penyebarannya di luar kepulauan
Halmahera, terutama di Sulawesi Utara, mencerminkan peranan yang
pernah dimainkan oleh Ternate dan Tidore di dalam masa silam. Agama
Islam masuk di daerah ini melalui pengaruh pemerintahan kedua
kesultanan itu, sedangkan agama Katolik dan Protestan masuk dengan
kedatangan Portugis, Spanyol dan Belanda. Oleh karena hal-hal itu
perlulah diberikan beberapa catatan tentang peristiwa-peristiwa masa silam
itu.11

2.2.1. Peranan Ternate Dan Tidore.

Daerah kepulavan Halmahera menurut para ahli sejarah (Lapian 1961,
Leirissa 1973) adalah daerah yang pada mulanya khusus dimaksudkan
dengan *Maluku’. Wilayah Maluku pada waktu itu terdiri dari empat
kerajaan kuno, yaitu Jailolo di pulau Halmahera, Ternate di pulau

Ternate, Tidore di pulau Tidore dan Bacan di kepulauan Bacan. Perluasan
- wilayah kekuasaan dari keempat kerajaan itu rupa-rupanya disertai
dengan perivasan jangkauan apa yang dimaksudkan dengan istilah
*Maluku’ itu. Pertumbuhan dan pertalian timbal-balik antara ketiga
kerajaan ini telah mempengaruhi secara mendalam jalannya sejarah di luar
batas kepulavan Halmahera itu sendiri.

Jikalau perkembangan di pulau Ternate, sebagaimana dilukiskan
oleh Lapian (1961: 24-50) dapat diambil sebagai pencerminan perkem-
bangan di dalam ketiga satuan politik lainnya, maka pada mulanya di
dalam masing-masing wilayah terdapat berbagai desa atau gugusan desa
yang otonom; antara desa itu berlangsung persaingan yang bertujuan
memperoleh kekuasaan tunggal. Persaingan itu berakhir setelah satu desa
berhasil menaklukkan desa-desa lain; maka pemimpin desa itu dijadikan
kolano ’raja’ sedangkan pemimpin desa lainnya dijadikan sangaji dengan
kedudukan yang lebih rendah. Di Ternate, kolano pertama diangkat
~dalam tahun 1357.

Masing-masing kerajaan itu kemudian berusaha memperluas daerah
pengaruhnya ke luar. Tujuan ini telah merupakan sumber permusuhan
dan pertentangan di antara keempat kerajaan itu. Untuk sementara
pertentangan nu dlselesalkan di dalam pertemuan di pulau Moti pada

- | YUV SRR . w.__._%  aC_m__° Lo CHENEE T SO
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perjanjian ini kerajaan Jailolo rupa-rupanya dianggap utama. Namun
demikian, sebelum pertemuan itu, sudah mulai tampak bahwa kekuasaan
Ternate lambat-laun mengatasi Jailolo. Perdamaian yang tercapai itu
“tidaklah berlangsung lama, oleh karena 21 tahun kemudian, yaitu dalam
tahun 1334 pecahlah perang antara Ternate dan Jailolo pada satu pihak
melawan Tidore dan Bacan pada pihak yang lain. Pada permulaan
perang itu Tidore dan Bacan dapat mengalahkan Ternate; tetapi Ternate
‘kemudian dengan bantuan Jailolo berhasil mengalahkan Tidore dan
Bacan. 12

Di dalam perkembangan selanjutnya Ternate dan Tidore akhirnya
keluar sebagai dua kekuatan dominan. Kedua-duanya terus melangsung-
kan ekspansi pengaruh. Di samping wilayah kerajaan Jailolo, yang sedikit
demi sedikit diambil alih oleh Ternate dan akhirnya dijadikan vasalnya,
pengaruh Ternate itu terus meluas ketiga penjuru: ke Utara di Mindanao,
ke Selatan di semenanjung Selatan pulau Halmahera, pulau Buru, Seram,
Ambon dan kepulauan Sula; ke Barat di kepulauan Banggai, Sulawesi
bagian Timur, dan Sulawesi Utara termasuk kepulauan Sangir-Talaud.
Tidore meluaskan pengaruhnya ke Timur bagian Tengah pulau Halmahe-
ra, pulau-pulau di antara Halmahera dan Irian Jaya, dan daerah Irian
Jaya sendiri.13 Sementara Bacan menyatakan tuntutan pula terhadap
daerah di Irian Jaya (a.l. pulau Misool), namun dominasi kekuasaan
Tidore rupa-rupanya telah mendesaknya ke posisi tidak berdaya.
Akibatnya ialah bahwa wilayah kekuasaannya tidak keluar dari batas
kepulauan Bacan dan Obi itu sendiri.

Pertentangan antara Ternate dan Tidore tidaklah berakhir dengan
kedatangan orang-orang Portugis dan Spanyol dalam Abad ke-16 dan
V.0.C. Belanda dalam abad berikutnya. Kedua belah pihak, yaitu
kekuatan Barat pada satu pihak dan Ternate dan Tidore pada pihak lain,
menggunakan pertentangan itu untuk memperoleh monopoli perdagangan
rempah dan hegemoni. Dengan pengunduran diri dari Spanyol dalam
tahun 1663, maka V.O.C. menjadi satu-satunya kekuatan yang harus
dihadapi oleh’” Ternate dan Tidore. !4- Kekuasaan kedua kesultanan ini
berakhir ketika dalam tahun 1683 dan 1779 Ternate dan Tidore
berturut-turut dijadikan vasal dari V.O.C.

2.2.2. Masuknya Agama Islam Dan Kristen.

Sejak masuknya agama Islam di daerah ini, maka gelar ’kolano’ diubah
menjadi ’sultan’. Sultan Ternate yang pertama ialah Jainal Abidin yang
naik tahta dalam tahun 1486, dan Sultan T1dore yang pertama ialah
Jamaludin yang naik tahta dalam tahun 1495.

Bilamana agama Islam untuk pertama kalinya memperkembangkan
pengaruh, merupakan suatu masalah yang belum mendapat penyelesaian
yang tegas. Baretta (1917), menyebut tahun 1430 sebagai saat permulaan
pengaruh "itu, yang rupanya didasarkan atas sumber-sumber Portugis
(Clercq 1890); akan tetapi, sumber-sumber Portugis lain memberikan
waktu yang lebih ke depan. Di dalam tulisan Historia das Molucas1® yang
sangat besar Kemungkinannya berasal dari Antonio Galvao, seorang
penguasa Pemerintah daerah jajahan Portugis (Capitao; dari 1536-1539)
yang berkedudukan di Ternate, dikemukakan bahwa ’agama Islam di
kepulauan Maluku mulai limapuluh tahun yang lalu’. Hal ini berarti
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bahwa peristiwa itu terjadi antara 1460-1465.

Sumber Portugis 16 yang lain pula, yaitu Decadas da Asia, sebuah
kronik resmi dari Kerajaan Portugal tentang perbuatan orang-orang
Portugis di Asia, yang ditulis oleh seorang penulis kronik resmi dan
Kepala Arsip Kerajaan, Joao de Barros (X 1496-1590), kira-kira dalam
tahun 1539, melukiskan fakta-fakta yang memungkinkan ditariknva
kesimpulan, bahwa agama Islam masuk di Ternate dalam tahun 1450.17

Mengenai masuknya agama Katolik di Halmahera, peristiwa itu
praktis terjadi ketika Portugis mulai berkuasa, terutama jikalan diingat,
bahwa kedudukan Capitao seperti yang dijabat oleh Antonio Galvao
tersebut di atas mengkombinasikan kekuasaan pemerintahan dengan
kekuasaan kegerejaan (Paramita 1973). Namun demikian, pengaruh yang
terbesar terjadi dengan kedatangan seorang misionaris Katolik terkenal,
yaitu Franciscus Xaverius di Ternate dalam tahun 1546. (Clercq 1890;
Hueting 1928; Paramita 1973). Di dalam konflik politik di mana
tersangkut kepentingan Sultan Ternate, Sultan Tidore, orang-orang
Portugis, Spanyol dan Belanda, terjadi antagonisme kuat terhadap usaha
penyebaran ini, schingga dengan kepergian oranga Portugis di dalam
tahun 1605, dan orang Spanyol dalam tahun 1663, berakhir pula pengaruh
dari agama Katolik itu.18

Meskipun agama Prostetan baru muncul di daerah ini dua abad
kemudian, namun pada masa kini pemeluknya merupakan yang terbesar

jumlahnya sesudah agama Islam.!® Introduksi dari agama itu di
Halmahera mulai dalam tahun 1865, ketika pos misi untuk pertama kali
ditempatkan di Galela, yang kemudian diikuti dalam tahun 1896 di Tobelo
(Hueting 1928).

Pengaruh dari masuknya kedua agama ini, tidak menyingkirkan
kehidupan adat yang bersumber pada berbagai religi yang dianut oleh
sukubangsa-sukubangsa di Halmahera sebelumnya. Masalahnya ialah
bagaimana sifat pengaruh terhadap kehidupan adat itu. Di dalam masa
lalu soal ini, khusus yang menyangkut daerah Halmahera, tidak pzmmah
diteliti secara mendalam, sehingga jawabannya hanya dapat diperoleh dari
inferensi data atau sumber yang tidak khusus diorientasikan pada
permasalahan ini. '

Meskipun demikian, keadaan paralel ditemukan di Maluku Tengah,
di mana terdapat desa-desa dengan penduduk yang diketahui berasal dari
daerah lain dan yang telah menetap bersama-sama dengan orang-orang
yang dacrah asalnya berlainan pula. Frank Cooley seorang penyiar agama
dan ahli antropologi, telah meneliti kebudayaan desa-desa itu yang
penduduknya beragama Protestan. Di dalam anafisanya dikemukakan
suatu pengamatan penting dalam hubungan ini, yaitu bahwa antara adat
dan sistem religi pribumi terdapat hubungan yang erat sekali (1962: 482).

**The indigenous religion and adat should be seen as two halves of a
whole ..... yet the two are inextricably related, for it is the beliefs
which constitute part of indigenous religion —belief in ihe existence
of the spirits and their power to affect human circumstances for
good or ill— which provides the sanctions for the adat system.”’

Demikian ketika agama Kristen mendesak keluar sistem religi

nrihumi it tatani mentalerancikan dinertahankannva adat. maka ada
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unsur-unsur dari sistem religi itu yang tetap hidup, oleh karena dikaitkan
dengan adat itu; atau menurut perumusan Cooley (1962: 141):

*All sacrifices, offerings and ceremonies which might be interpreted
as worship of the spirits of the ancestors have almost completely
disappeared. However, some of the concepts, beliefs and attitudes
from the realm of indigenous religion which was always intimately
interwoven with adat, still do live on within the realm of adat, and
as such seem to be still tolerable ..... ”

‘Meskipun tidak ditemukan deskripsi terperinci yang mengungkapkan sifat
pengaruh dan hubungan agama Islam terhadap religi pribumi dan adat,
namun khusus untuk daerah Maluku Tengah ini, dapatlah dianggap
bahwa terdapat kesejajaran yang dekat dengan keadaan di dalam
desa-desa dengan penduduk Kristen.20 Jikalau hal ini dapat diterima,
maka dalam meninjau kehidupan keagamaan maupun aspek kehidupan
lainnya di dalam desa-desa di Halmahera Tengah, haruslah diperhatikan
perspektif keadaan termaksud di atas.

2.3. PEMERINTAHAN DAN PENDUDUK.

2.3.1. Pembagian Administratif.

Pulau Halmahera terbagi dalam dua unit administratif, yaitu Kabupaten
Maluku Utara dengan ibukota Ternate, dan apa yang disebut Daerah
Administratif Halmahera Tengah dengan ibukota Soasiu di Pulau Tidore
(lihat Peta B). Kedua unit ini merupakan bagian dari Propinsi Maluku

~dengan ibukota Ambon. Selain kedua daerah tersebut tadi, maka Propinsi
Maluku meliputi pula Kabupaten Maluku Tengah yang mencakupi antara
lain pulau Ambon, Buru, Seram dan Banda, dan Kabupaten Maluku -
Tenggara dengan antara lain kepulauan Kei, Aru, Tanimbar, Babar, dan
Wetar (lihat Peta A). . :

" Wilayah Kabupaten Maluku Utara meliputi Morotai, seluruh

semenanjung Utara pulau Halmahera hingga sedikit sebelah Selatan dari
Pas Dodinga (kira-kira pada 1° 10° LU), sebagian dari semenanjung
Selatan mulai kira-kira pada 1° 56° LU ke Selatan, Makian, Kayoa,
kepulauan Bacan, kepulauan Obi, dan kepulauan Sula. Dengan demikian,
maka wilayah Daerah Administratif Halmahera Tengah hanya mencakupi
bagian pusat pulau Halmahera yang meliputi seluruh semenanjung Timur
Laut dan Tenggara. Pembagian wilayah administratif yang aneh ini
sedikit-banyak mencerminkan masing-masing wilayah kekuasaan kesultan-
an Ternate dan Tidore dahulu. Di dalam masa TRIKORA ketika daerah
Irian Jaya masih diduduki Belanda, maka Soasin merupakan ibukota
Propinsi Irian Barat dahulu.2!

-Suatu kabupaten atau daerah tingkat II terbagi lagi dalam sejumlah
kecamatza. Di dalam tahun 1969 terdapat 16 kecamatan di maluku
Tengah, 8 kecamatan di Maluku Tenggara, 20 kecamatan di Maluku
Utara, dan 6 kecamatan di Daerah Administratif Halmahera Tengah.
Tiap-tiap kecamatan terbagi lagi dalam desa, yang dikepalai oleh seorang
kepala desa dan seorang wakil kepala desa sebagai pembantu atau vane
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PETA B
PEMBAGIAN ADMINISTRATIF PEMERINTAHAN

HALMAHERA TENGAH LEGENDA :

e a2 km ~---— Batas Kabupaten

o ® as £ -~ ~—— Batas Kecamatan
{pexkiraan)

A Gunung Berapi
° Ibukota Kabupater
@

)

} Ibukota Kecamata

. Desa

- Desa [okasi Pene!
A Rke (Kali)

G Gunung

Kp  Kampung

P Pulau

Tg Tanjung

KECAMATAN WASILET :

1 Pintatu 6 Payaul Jailuvlod

2 Ekor 7 Subaim
3 Minamin 8 Dodaga
4 Saulat 9 Iolobata
5 Waijoi

KECARMATAN OBA :

1 Guraping
2 Sofifi
3 Cha
4 Somahode
5 Rkelamo .
6 Lola °O o
7 Woda [ W KAYOL "~ KECAMATAN WEDA :
8 Gita ° i . .
9 Toseho/Tababu 1a Tilope 6 Sagen ot
10 Payahe ° — A . . 1b Nusliku 7 Fritu
11 Maidi Q Iafk X Fak N 2 WVeda 8 Sepo
12 Lifofa O 2 3 Kobe 9 Wale
4 Lalilef 10 Mesa
S

Gemaf 11 Dote

wmrTLosr

PACAR



19

memimpin suatu gugusan rumah yang dianggap bagian tersendiri desa itu;
satuan ini merupakan satuan administratif pemerintahan yang terkecil. Di
" kabupaten Maluku utara dengan pengecualian kota Temnate terdapat 498
desa, sedangkan di Daerah Administratif Halmahera Tengah terdapat 99
-desa.22 Istilah ’kampung’ dan ’desa’ dalam “arti administratif rupanya
bersifat smomm, soal ini akan dibicarakan lebih lanjut dalam Bab IV.

2.3.2. Sukubangsa Halmahera.

Penduduk Halmahera atas dasar kriterium bahasa, terbagi atas dua
golongan, yaitu yang berbicara bahasa Bukan-Austronesia yang meliputi
sukubangsa-sukubangsa yang berasal dari Halmahera bagian utara, dan
yang - berbicara bahasa Austronesia yang meliputi sukubangsa-su-
kubangsa yang berasal dari Halmahera bagian Tengah dan bagian Selatan
@ihat Peta ©). .

" 'Di samping sukubangsa Ternate di pulau Ternate dan sukubangsa
Tidore di pulau Tidore, di daerah Halmahera Utara ditemukan
sukubangsa-sukubangsa. sebagai berikut: Tobelo (termasuk Tugutil yang
nomadis), Galela, Tobaru, Loloda, Sahu (termasuk Waioli), Pagu (atau
Isam; termasuk Toloiku), dan Modole. Daerah asal sukubangsa Tobelo
terletak kira-kira antara 1° 45’ LU dan 1° 29’ LU, 128° 1’ BT dan 127°
32’ BT. Migrasi luas mengakibatkan bahwa orang Tobelo ditemukan di -
mana-mana, seperti di sekitar Teluk Kau, bagian Utara Pulau Morotai, di
daerah Weda, di Maba dan Gane; di kepulavan Bacan mereka ini juga
ditemukan, sedangkan di kepulauan Obi mereka ini merupakan penetap
pertama dari luar. Orang Tugutil 23 ditemukan di daerah asal sukubangsa
Tobelo di Halmhahera Utara dan di hutan semenanjung Timur Laut di
Halmahera Tengah. Sumber-sumber setempat menaksir jumlah mercka
yang berada di daerah tersebut akhir sekitar 200 jiwa. Sukubangsa Galela

" juga banyak berpindah. Daerah asal mercka terletak di sebelah utara asal
orang ‘Tobelo, di pulau Morotai mercka mendiami bagian Selatannya. -
_ Selanjutnya mereka telah menetap pula di pulau Bacan dan Obi.
“Sukubangsa Tobaru, Loda atau Loloda, dan Waioli ditemukan di bagian .
Barat semenanj’ung utara, sedangkan sukubangsa Isam atau Pagu,
Tololiku dan Médele merupakan kelompok kecil yang tinggal lebih ke
arah pedalaman daerah Kau. DlpmmrsebelahBaratHalmahaaTengah
banyak ditemukan:desa Tobaru yang merupakan daerah mlgrasx utama
dari sukubangsa itu:

Di dalam wilayah Halmahera Tengah dan Selatan hidup sukubangsa
Buli, Maba, Patani,:Sawai, Weda, Gane, Kayoa dan Makian. Kedua
sukubangsaterakhubertempat—tmggalleulauKayoadanPMauMahan .
Orang Kayoa tidak banyak ditemukan di dacrah Halmahera Tengah. Pada
masa kini jumlah orang Makian yang mengadakan migrasi ke daerah
pesisir Barat Halmahera makin bertambah. Mereka itu juga ditemukan di
kepulavan Bacan. Orang Buli terdapat pada pesisir Timur dari semenan-
jung Timur Laut, dari kira-kira 0° 1’ LU hingga di sckitar desa Maba,
yang merupakan batas antara daerah sukubangsa ini dengan daerah’
sukubangsaMabayanghnggald:selumhdauahpmmmamdan
semenanjung Tenggara hingga kira-kira 0° 20’ LU. Orang Patani tinggal
di bagian ujung yang sempit dari semenanjung ini hingga pada desa Spo.



20

PETA C
SUKUBANGSA HALMAHERA DAN PENYEBARANNYA
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pesisir timur semenanjung Selatan hingga kira-kira 0° 45’ LS didiami
orang Sawai dan Weda. Akhirnya sukubangsa Gane tinggal di daerah
_pesisir mulai dari titik geografis tadi hingga pada kira-kira 0° 23’ LS di
daerah pesisir sebelah Barat.

Di samping sukubangsa asli Halmahera ditemukan sejumlah pendu-
duk yang bersukubangsa bukan-Halmahera yang telah menetap di daerah
ini sering sudah beberapa generasi lamanya. Sukubangsa itu terutama
jalah sukubangsa Sangir dan Talaud dari Sulawesi utara; Buton dari
Sulawesi Tenggara; Gorap yang asal-usulnya tidaklah jelas, tetapi yang
menurut ceritera berasal dari Sulawesi Selatan; dan orang-orang keturunan
Cina.

2.3.3. Bahasa Halmahera.

Antara bahasa Bukan-Austronesia di Halmahera Utara, maupun antara
bahasa Austronesia di Halmahera Tengah dan Selatan terdapat perbedaan
yang dekat maupun yang jauh.Untuk mendapat sekedar gambaran tentang
perbedaan termaksud, di dalam Tabel II.3 di bawah ini diberikan daftar
kata dasar yang memperbandingkan 9 bahasa Bukan-Austronesia, dan 5
bahasa Austronesia.24 '

Adalah suatu hal yang menyolok bahwa, dengan pengecualian
sukubangsa Makian, gerak migrasi di dalam daerah ini hanya menyangkut
sukubangsa yang berbahasa Bukan-Austronesia. Akibatnya bagi suku-
bangsa berbahasa Austronesia ialah bahwa lambat-laun mereka itu
terdesak oleh yang berbahasa Bukan-Austronesia sebagaimana terjadi di
desa Ekor, di mana penduduknya dahulu melulu terdiri atas sukubangsa
Sawai, dan dimana sekarang bahasa dari mereka yang masih menganggap
diri orang Sawai terdesak pula oleh bahasa sukubangsa Bukan-Austronesia
itu. '

Di samping bahasa masing-masing sukubangsa itu, bahasa Melayu
Halmahera digunakan pula dan memainkan peranan yang penting dalam
hubungan antar-sukubangsa. Sebagaimana halnya dengan bahasa Melayu
Ambon (Paramita 1972),bahasa Melayu Halmahera sangat dipengaruhi
oleh bahasa Portugis dan Belanda dalam hal perbendaharaan katanya,di
samping bahasa Ternate,suatu pencerminan dari keadaan dalam Abad ke-
16 sebagaimana dilukiskan dalam bagian 2.2. di atas. Penyebaran bahasa
melayu Halmahera di luar daerah Halmahera sendiri, sebagaimana
tercermin dalam perbendaharaan katanya (lihat Bab VI), merupakan
indikasi betapa bahasa itu telah memainkan peranan penting sebagai
lingua franca kawasan ini. Nanti akan kita lihat bahwa bahasa itu tidak
saja terbatas pada penggunaan pergaulan antar-sukubangsa, tetapi juga di
dalamn keluarga.



Tabel I1.3. Lima Kata Dasar Tentang Bagian Tubuh Manusia Dan Kata Bilangan Dalam Bahasa Non--Austronesia
Dan Austronesia di Halmahera.

NON-AUSTRO- MAKNA KATA
H‘L '_“NES[A"' darah kepala Kkulit mata telinga satu dua tiga empat lima
1. | Galela au séhe  kihi  liko 74u mbdi sihoto sdase  tha motdha
2.1 Loloda aunu  saeke  kai lako sauku moi sinoto jage joata  motoa
3. [Modole aunu , hae’le “’ai la’o nauju moi mudidi hase  hoata motoa
4. | Pagu aun saek kai lako sauk moi lomodidi moaje loat motoa
5.18ahu jaunu sa'e o _ rimoi romodidi roase rata romotoa
6. | Ternate fu dopdlo 4hi liko  »4u rémoi romdidi raajge ridha  romtGa
7.1 Tidore au dofélo ahi 140 Jdu rémoi  maléfo rije  roha  romtdha
8. | Tobaru dunu  sdeke Kkai lakot** »duku moi modidi sdage sbata  motda
9. | Tobelo aunu  hdeke kai lako Jauku moi hinoto hage fata motda
AUSTRONESIA
10. | Buli laflaf  bobdko gicor mtire tafiore  fsa sild sit§l  sifit  pilim
11.|Maba 11> b3k3 kinfno mt>  tdno piss  pilu pitdl  pif3t  pilim
12. | Makian 15 psi> liko mt>  bazbis  ps plu ptol  phot  plim
13. | Patani lil3 bokor tikdnar mt> tifanar pis®  pild pitén  pif5t  pilim
14. | Sawai lels beboko liko mty  tdge fss selliwe setéle  pifst  pglim

*Sumber untuk 2 — 5 ialah Veen 1917,
lainnya dari catatan lapangan (bentuk pada
10 — 14 adalah sesuai dengan pencatatan)

+* Tidak ada data

H+Veen memberikan bentuk ahako

(44
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BAB I
KOMUNITI DESA DI HALMAHERA TENGAH

Di Halmahera Tengah terdapat komuniti desa yang sudah lama ada,
seperti desa Payahe, dan komuniti yang relatif baru, seperti desa Fritu.
Baik yang lama maupun yang baru hingga . kini masih- mengalami
pertambahan penduduk disebabkan perpindahan dari desa-desa di dalam
daerah Halmahera Tengah itu sendiri maupun dari Juar daerah itu. Salah
satu motivasi utama yang mendorong perpindahan itu ialah mata-pencaha-
rian. di dalam bab ini akan diberikan uraian tentang soal mata-pencahari-
an itu dan hasil perpindahan penduduk terhadap penyebaran sukubangsa-
sukubangsa di dalam daerah ini.

3.1. MATA PENCAHARIAN.

Terdapatlah empat jenis mata-pencaharian penduduk, yaitu (1) hasil
hutan, (2) pembuatan kopra, (3) bercocok-tanam, dan (4) berburu dan
mencari ikan. . : f
3.1.1. Hasil Hutan. .

Salah satu penghasilan, yang sebelum Perang Dunia II merupakan
penghasilan utama, tetapi yang kini telah berkurang nilai pentingnya, ialah
mencari damar. Kemunduran itu terutama disebabkan oleh karena tidak
mampu bertanding dengan penghasilan melalui pembuatan kopra. Di
_ dalam keempat desa kita, tidak ada seorangpun yang menyatakan bahwa
kegiatan mencari damar merupakan salah satu dari mata-pencaharian
hidupnya. Sejauh dekade kedua abad ini sudah terlihat kecendemngan -
menurunnya kegiatan ini dibandingkan dengan pembuatan kopra. Hal ini
tercermin di dalam angka ekspor dalam masa 1912-1916. sebagaunana-.
tercantumdldalamTabelIIIlbenlmtlm

TABEL III 1 Angka Elcspor (Dalam Kg) Damar dan Kopm D¢m
. Halmahera Ke Luar Negeri (1912-1916). _

Tahun . Damar ' Kopra
1912 703.484 1.996.514
1913 ' 468.670 2.533.866
1914 .. 4.278 3.079.079
1915 =~ 7.359 1.620.586
1916 17.014 2.443.204

Sum'.p'o Rasnts— 1N
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Di dalam tahun 1915 terjadi penurunan ekspor kopra dan kenaikan
ekspor damar dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tetapi di dalam
tahun berikutnya ekspor kopra berhasil mencapai tingkat tahun 1913,
sedangkan ekspor damar masih jauh di bawah tingkat tahuntersebut.Di
daftar statistik ekspor untuk.seluruh Propinsi Maluku yang dikeluarkan
oleh Kantor Sensus & Statistik (1970) di Ambon ternyata bahwa damar
sebagai bahan ekspor tidak lagi dicantumkan tersendiri, tetapi dijadikan
satu golongan dengan 14 bahan ekspor lainnya seperti bungkil kopra,
cengkeh, kulit mutiara, minyak kayu putih, dan lain-lain. Di dalam daftar
ini pun terlihat kecenderungan yang sama (Tabel II1.2.).

TABEL I11.2. Angka;éngka Ekspor (Dalam Kg) Kopra Dan 14 Bahan
Termasuk Damar Dari Propinsi Maluku Ke Luar Negeri

(1966-1969).

Tahun Damar & 14 Bahan lain Kopra
1966 77.000 17.614.131
1967 3.349.998 - 11.078.418
1968 ' 2.225.000 21.811.000

1969 1.648.000 16.417.000

Sumber: Kantor Sensus & Statistik, Ambon (1970).

Meskipun damar txdak lagi memainkan peranan penting di dalam
pencaharian nafkah penduduk Halmahera, namun pada masa lampau
kegiatan mencari damar bagi banyak orang pernah merupakan satu-satu-
nya sumber pendapatan. Untuk mengumpulkan damar dan hasil-hasil
hutan lainnya, kepada seorang pengusaha atau sebuah perusahaan
diberikan konsesi menggarap suatu daerah hutan tertentu. 23 Bagl seorang
penduduk hal ini berarti bahwa (a) ia hanya dapat mencari damar di
daerah konsesi itu; (b) ia hanya boleh menjual hasilnya kepada pengusaha
atau perusahaan yang memegang konsesi itu dengan harga yang sudah
ditentukan. Ada pemegang konsesi yang mengerahkan tenaga pekerja dari
penduduk yang tidak tinggal di dekat daerah konsesi itu; ada pula yang
menggunakan perantara dengan kuasa memberikan uung-muka atau
barang-barang tertentu yang kemudian diganti dengan hasil damar.
Praktek ini diadakan oleh karena sering terjadi bahwa pencari damar
hanya mengumpulkan bahan itu seadanya  saja, karena uang yang
diperolehnya sudah cukup baginya untuk hidup selama beberapa bulan
lamanya. Sistem uang muka itu dimaksudkan agar mempertinggi jumlah
damar yang dikumpulkan sesuai dengan tingginya jumlah uang itu.
Praktek ini sering mengakibatkan bahwa hutang itu tidal terbayar;
keadaan ini diselesaikan oleh pencari damar it_u dengan cara berpindah
tempat tinggal (Baretta 1917). Pada masa kini sistem uang-muka itu masih
dipraktekkan oleh pedagang kopra, tetapl perukaxan yang timbul oleh

PRI R U R
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setempat.

Kayu merupakan hasil hutan yang lain, tetapi bagi penduduk
_bukanlah merupakan sumber pemasukan uang, kecuali barangkali bagi
sukubangsa Sangir yang telah menetap di daerah ini. Mereka ini menebang
kayu guna pembuatan papan dan balok untuk mendirikan rumah, atau
membuat alat-alat rumah tangga seperti kursi dan meja. Penduduk lainnya
mempergunakan pokok kayu untuk pembuatan perahu yang merupakan
alat pengangkutan yang sangat penting di daerah ini; tetapi pembuatan
perahu itu hanya untuk diri dan keluarganya. Akhir-akhir ini penebangan
kayu secara luas dilakukan, karena telah menjadi bahan ekspor penting.
‘Usaha penebangan ini menggunakan tenaga yang berasal dari desa.di
sekitar daerah penebangan itu. Namun demikian, oleh karena jumlah
penduduk desa itu umumnya kecil, terjadi pengerahan tenaga dari desa
yang lebih jauh letaknya sehingga mengakibatkan timbulnya pemukiman-
pemukiman baru.

3.1.2. Pembuatan Kopr_a.-'

Praktis di semua desa di Halmahera Tengah yang kami kunjungi, dapatlah
diamati kegiatan pembuatan kopra, yang umumnya diasap kering. Bagi
penduduk daerah ini, kopra merupakan sumber uang tunai, atau alat

penukar bahan-bahan keperluan rumah-tangga seperti teh, gula, kopi,

beras, minyak-tanah, tekstil, rokok, alat-alat dapur dan barang
kelontong. Mereka yang lebih suka menerima uang tunai, biasanya
bermaksud untuk pada suatu waktu pergi ke Ternate, Tidore atau Tobelo
dan membeli barang-barang yang khusus dibutuhkannya.

Setelah Sulawesi, maka Maluku merupakan produsen kopra yang
terbesar. Hampir 60% dari pendapatan propinsi ini berasal dari hasil
pengolahan kelapa, yang di samping kopra untuk ekspor, meliputi pula
pembuatan minyak kelapa dan sabun cuci. Di antara tahun 1965 dan
1968, ekspor kopra Propinsi Maluku berjumlah rata-rata 17.711 ton
setahun, sedangkan pengolahannya untuk perindustrian minyak di dalam
daerah ini berjumlah 4.931 ton setahun.26

Di dalam usaha pembuatan kopra ini, tersangkut tiga jenis golongan .

orang; vaitu, yang memetik kelapa, yang mengolahnya menjadi kopra,
dan yang memiliki kebun kelapa. Sebagian besar adalah kombinasi orang
golongan pertama dan kedua.

Pemetikan kelapa dan pengolahan kopra dilakukan orang di
samping pekerjaan rutinnya di kebun; artinya setelah kebun ditanami,
sehingga diperolehnya waktu senggang khusus untuk keperluan itu.
Namun demikian, ada pula yang mempergantungkan nafkah pada usaha
pemetikan dan pengolahan itu saja, atau yang pekerjaannya hanya
memetik dan mengumpulkan buah kelapa untuk kemudian dijual kepada
yang mengolah itu. Pekerjaan tersebut akhir ini, biasanya dilakukan oleh
pemuda yang belum berumah-tangga. Biasanya pada tempat-tempat
tertentu di tengah-tengah kebun kelapa terdapat para-para (panggung), di
mana kelapa yang telah dikupas, dikeringkan menjadi kopra. Oleh karena
hal ini memecahkan masalah pengangkutan, maka buah kelapa yang
dipetik, dikumpulkan pada suatu tempat di dalam daerah pemetikan, di
mana langsung diadakan pembelahan kelapa dan pengeluaran isinya.
Pekerjaan ini dilakukan ?.l,e,./ A)\Hﬁki‘depgan dibantu oleh anak-anaknya,
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mengingat bahwa tahap pekerjaan ini yang paling banyak memakan
tenaga dan waktu; pekerjaan sesudahnya, hanya bersifat menjaga api dan
menunggu sampai kelapanya cukup kering. Jikalau tempat pengolahan
kopra jauh dari daerah pemetikan, maka buah kelapa dikumpulkan pada
suatu tempat di pinggir sungai terdekat, atau dekat pantai; dari sana,
semuanya diangkut dengan perahu, dan pembelahan berlangsung dekat
tempat pengasapan. Kopra yang selesai dibuat, disimpan di dalam rumah
pembuat kopra, untuk kemudian dijual kepada pedagang orang Buton,
yang mengangkutnya dengan kapal layar (perahu pinisi) ke Ternate atau
langsung ke pulau Jawa. Di desa di mana terdapat pedagang (pribumi
atau keturunan Cina) penduduk biasanya merasa lebih mudah untuk
menjual kopranya itu kepada mereka. Penyimpanan dalam hal ini,
dilakukan di dalam toko pedagang itu, untuk kemudian diangkut dengan
kapal motor ke Ternate.

Menurut Kepala Desa Ekor, penghasilan yang diperoleh seseorang,
untuk pekerjaan pengolahan kopra dan penjualannya kepada pedagang,
dapat mencapai kira-kira Rp 5.000,-- seminggu. Kapasitas produksi dari
satu orang, ialah rata-rata 70 kg (1 karung) kopra dalam 2 hari, yang
pada waktu itu berharga Rp 1.000,--. Setengah dari penghasilan ini,
yang dapat berbentuk uang tunai, beras, gula atau bahan-bahan keperluan
sehari-hari lainnya, diserahkan kepada pemilik kebun. Jumlah uang yang
relatif banyak itu, sering mengakibatkan bahwa orang melalaikan
pekerjaannya di ladang sehinga tidak terpelihara. Hal ini umumnya terjadi
dalam desa yang besar seperti Payahe, di mana uang tunai selalu tersedia.

Pemetik kelapa atau pengolah kopra, sering tidak mengetahui siapa
pemilik kebun kelapa itu. Ada yang menyatakan, bahwa komuniti desa
yang bersangkutan yang memiliki kebun kelapa di sekitarnya, atau suatu
keluarga yang sudah lama menetap di daerah itu; dalam hal ini keluarga
itu merupakan penetap yang pertama. Pemilik seperti ini, sering memiliki
kebun kelapa di sekitar desa-desa yang berbeda, yang menurut perkiraan
orang masing-masing dapat meliputi 50-100 pohon. Dalam praktek sering
terjadi, bahwa 50% dari penghasilan dan pengolahan itu, tidak diserahkan
kepada pemilik. Tidaklah jelas, apakah tindakan ini merupakan kelalaian
atau berdasarkan anggapan, bahwa oleh karena kebun kelapa itu milik
desa, maka hasil penggarapan dengan sendirinya merupakan hak-milik si
penggarap itu.

3.1.3. Bercocok Tanam.

Jikalau kita hendak memberikan suatu karakterisasi usaha bercocok
tanam dari penduduk Halmahera Tengah, maka perlulah diperhatikan dua
kenyataan, yaitu (a) bahwa lebih dari 50% adalah bukan penduduk asli,
tetapi menetap di sini setelah bermigrasi dari daerah utara dan dari Pulau
Tidore, di samping yang berasal dari pulau Makian; (b) bahwa gerak
migrasi itu berlangsung pula secara lebih lokal di antara penduduk daerah
Halmahera Tengah ini sendiri. Hal ini jelas terlihat dalam Tabel I11.4.
Dalam tahun 1915 desa Guraping dan Oba di sebelah Utara Kecamatan
Oba mempunyai penduduk bersuku-bangsa Tobaru; di dalam takun 1963
sukubangsa tersebut tidak ada lagi di dalam kedua desa itu, sedangkan di
desa Akelamo lebih ke Selatan ditemukan suku-bangsa Tobaru dalam
tahun 1963 vang tidak di temukan dalam tahun 1915. Bagi pengearanan
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tanah perpindahan ini berarti bahwa tiap kali usaha bercocok-tanam
dilakukan pada bidang tanah yang lain. Jikalau keadaan tanah itu sendiri
_merupakan sebab perpindahan yang bertujuan mencari bidang tanah yang
lebih cocok atau lebih subur, maka kedua tahap migrasi tersebut di atas
untuk sebagian dapat dihubungkan dengan sistem pertanian yang
dipraktekkan oleh penduduk migrasi itu.

Kira-kira sekitar tahun 1915 sebagaimana dilaporkan oleh Baretta
(1817), pemerintah mengeluarkan peraturan yang menentukan (a) bahwa
di Halmahera sebidang tanah yang pernah digarap tidak boleh dibiarkan
kosong selama lima tahun; (b) bahwa mereka yang hendak bepergian
harus memiliki surat jalan.2? Latar belakang dari ketentuan ini adalah
sebagai berikut. Seseorang yang merupakan penggarap pertama dari
sebidang tanah menurut peraturan adat memperoleh pula hak penggunaan
atas bidang tanah itu, yang seterusnya dapat diwariskan turun-temurun. 2%
Untuk sukubangsa Sahu di Halmahera Utara penggarapan tanah dalam
rangka aturan ini mengikuti suatu sistem yang dalam penggolongan
Conklin (1957) termasuk sistem perladangan terintegrasi (integral system
of shifting cultivation). Di dalam penggarapan tersebut, dalam tahun ~
pertama bidang tanah ditanami padi, dalam tahun kedua palawija,
sedangkan dalam tahun ketiga dan keempat dibiarkan kosong untuk
kemudian ditanami lagi. '

Untuk sukubangsa lainnya di daerah Utara itu seperti Tobaru,
Tobelo dan Galela yang lebih cenderung berpindah tempat daripada
sukubangsa Sahu yang sedenter, berlaku sistern perladangan sepihak
(partial system).29 Setelah bidang tanah yang digarapnya itu tidak
memberikan hasil yang mencukupi lagi atau oleh karena sebab lain yang
tidak langsung berhubungan dengan soal penggarapan tanah, maka bidang
tanah tersebut ditinggalkan kosong, dan suatu daerah hutan lain dibuka
untuk digarap tanpa dihiraukannya lagi bidang tanah itu sehingga
akhirnya tertutup dengan alang-alang. Oleh karena hak penggunaan tetap
berada ditangannya, seringkali terjadi bahwa jika orang lain ingin
menggarap tanah kosong itu dimintakannya uang pengganti yang sangat .
tinggi.

Dengan demikian, maka kedua peraturan tersebut dimaksudkan
untuk mengendalikan kebiasaan berpindah tempat dari sukubangsa itu.
Setelah lima tahun hak penggunaan tanah tetap berada ditangannya
jikalau yang bersangkutan menyatakan bahwa bidang tanahnya itu akan
digarapnya lagi; jika tidak hak itu dapat berpindah tangan. Dilihat dari
perspektif ini, maka usaha bercocok tanam dari kebanyakan penduduk
yang telah menetap di HalmaheraTengah jauh dari daerah asalnya lebih
merupakan suatu usaha permulaan dan baru sebagai salah satu cara
memperiahankan hidupnya.

Bidang tanah yang dipergunakan sebagai ladang biasanya terletak
pada jarak satu atau dua kilometer dari desa ke arah pedalaman; bidang
itu kebanyakan di daerah yang berbukit rendah dan ditanami ubi kayu,
ubi jalar, jagung, tebu, sayur-sayur, dan ada juga padi. Meskipun pisang
merupakan makanan . utama di samping sagu, tidaklah terdapat usaha
penanaman pohon pisang di dalam bidang tanah itu; pohon itu bertumbuh
di mana-mana tempat di dalam dan di pinggiran desa maupun di daerah
sekeliling ladane.



28

Bidang tanah yang dikerjakan sebagai ladang itu diperoleh dengan
cara membuka hutan, di mana pohon-pohon kayu yang besar ditebang
dan kemudian dibakar bersama-sama dengan semak belukar yang tumbuh
di situ juga. Oleh karena usaha ini merupakan bagian yang terberat, maka
yang hendak membuka hutan itu sering meminta bantuan tenaga pemuda
desa untuk ber-sama-sama melakukan pekerjaan itu. Satu-satunya
kewajiban pihak yang mengajak itu ialah menyediakan makanan bersama
(SAW bari). Namun demikian usaha membuka hutan tidak selalu
dilakukan secara bergotong-royong itu, tetapi ayah dan anak laki-lakinya
yang sudah hampir dewasa, atau hanya ayah seorang diri saja. Dalam hal
akhir ini proses pembukaan hutan memakan waktu lebih lama, dan luas
tanah yang terbuka relatif lebih kecil.

Cara membakar itu tidak selalu memusnahkan batang-batang pohon
yang agak besar. Dalam hal ini, yang dapat diangkut dipindahkan ke
pinggir untuk dijadikan batas atau pagar kebun, sedangkan yang tidak
terangkut, dibiarkan saja di tengah-tengah ladang. Setelah seluruh bidang
dibersihkan, maka baru penanaman mulai. Pekerjaan ini biasanya tidak
dilakukan lagi dengan bantuan tenaga orang lain, tetapi hanya dilakukan
oleh suami, isteri dan anak (selama mereka tidak bersekolah). Suami,
dan anak-anaknya laki-laki yang setengah dewasa melakukan pekerjaan
yang agak berat, seperti pengapakan kayu pohon, pengangkutannya, dan
pembuatan pagar batas, sedangkan yang lainnya membersihkan tanah dari
semak-semak belukar, dan memasak makanan. Jikalau kebun itu letaknya
agak jauh dari desa, maka di tengah-tengah kebun didirikan pondok, di
mana seluruh keluarga bermalam, jika mereka tidak sempat pulang, dan
di desa tidak ada keperluan penting.

Pohon-pohon sagu lebih banyak terletak di tanah datar, yang dalam
musim hujan berobah menjadi rawa. Bidang tanah ini merupakan milik
desa, sehingga tiap-tiap warga komunitinya dapat menebang pohon untuk
diolah. 3¢ konflik akan terjadi jika penduduk desa lain menebang pohon,
yang terletak di dalam bidang tanah itu. Pengolahan pohon itu untuk
memperoleh sagu yang diperlukan, mengikuti cara yang umum ditemukan
di dalam daerah Maluku dan Irian Jaya (lihat Baretta 1917; Koentjara-
ningrat 1970). Dari bunga pohon ini disadap saguwer, suatu minuman
dengan kadar alkohol yang sangat digemari penduduk daerah ini. Manfaat
yang dapat ditarik dari pohon sagu ini tidak saja sebagai sumber makanan
dan minuman, tetapi juga sebagai pemberi bahan-bahan bangunan seperti
atap, dinding dan lantai.

3.1.4. Berburu dan Mencari Ikan.

Berburu rusa atau babi maupun penangkapan ikan, merupakan kegiatan
yang bertujuan memenuhi kebutuhan akan daging. Cara berburu
mengikuti dua macam teknik, yaitu dengan mempergunakan kawanan
anjing, dan dengan mempergunakan perangkap. Cara pertama, banyak
dipakai oleh penduduk beragama kristen. Kawanan anjing itu mencari dan
mengejar hewan buruan, sehingga terpojok pada suatu tempat, untuk
kemudian dibunuh dengan tombak. Para pemburu biasanya orang
laki-laki disertai satu atau dua orang kawannya. Namun orang Tugutil
masih menyertakan isterinya dan anak-anak kalau berburu. Kebiasaan ini
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Tugutil menetap di satu tempat. Perkampungan yang khusus disediakan
untuk mereka itu, seringkali kosong selama berbulan-bulan dan banyak
_keluarga sering tidak kembali.

Dapatlah dibayangkan bahwa jikalau dalam jaman dahulu berburu
itu merupakan suatu usaha utama dalam mata-pemcaharian sukubangsa
Halmahera, maka kegiatan ini mengharuskan orang mengikuti binatang
buruannya hingga jauh dari tempat perkampungannya sehingga tidak
memungkinkan adanya kehidupan tetap dan teratur di satu tempat yang
permanen. Maka adalah lebih efisien mengikut-sertakan isteri dan anak,
dan mendirikan perkampungan baru, setelah cukup persediaan daging, di
suatu tempat yang lebih baik dan menguntungkan, apa lagi jika diketahui
bahwa di daerah sekitarnya banyak terdapat binatang buruan.

" Bagi kebanyakan penduduk daerah ini, berburu makin lama makin
merupakan kegiatan yang bersifat sambil-lalu. Kebutuhan sehari-hari akan
daging, dipenuhi dengan cara memelihara sendiri ayam, kambing atau
babi. Jikalau diketahui, bahwa rusa atau babi hutan berada di sekitar
desa, maka hewan-hewan itu beramai-ramai diburu, dan daging yang
diperoleh dibagi-bagi antara keluarga-keluarga di kampung; daging yang
tidak dapat segera dihabiskan, dikeringkan menjadi dendeng.

Cara berburu kedua, yaitu dengan perangkap, lebih disukai karena
pengetahuan orang mengenai adanya hewan liar di dekat desa hanya -
bersifat kebetulan. Dengan pemasangan perangkap itu orang tidak perlu
berjaga-jaga terus-menerus menunggu binatang buruan. Perangkap dipa-
sang di suatu tempat, yang diketahui selalu dilalui oleh rusa atau babi.
Peralatan yang dipakai sebagai perangkap itu, dibuat dengan prinsip alat
pemanahan, dan terdiri dari belahan bambu ukuran besar yang
diruncingkan pada satu ujung serta tali yang diikatkan horisontal pada
dua batang pohon kecil. Tali ini ditegangkan oleh bambu runcing yang
berfungsi sebagai panah itu. Ketegangan itu dipertahankan dengan sebuah
- tali lain, yang diikat pada suatu tempat, berhadapan dengan panah itu
meliwati beberapa sentimeter di atas jalan, di mana diketahui rusa atau
babi akan berlalu. .

Jikalau laut tenang dan diperkirakan terdapat banyak ikan dekat
permukaan, maka banyak penduduk pergi mencari ikan untuk memberi-
kan variasi pada menu mereka sehari-hari. Ikan kecil ditangkap dengan
iala lempar; yang lebih besar, dengan pancing atau dengan tali nylon yang
ditarik di belakang perahu yang didayungkan ke sana ke mari, melalui
daerah yang disangka banyak ikannya. Ada pula yang menangkap dengan
tombak.Penangkapan ikan seringkali dilakukan oleh seluruh penduduk
desa bersama-sama dengan penduduk desa yang berdekatan. Dalam hal ini
dipergunakan jala panjang, yang diseret perlahan-lahan ke arah pantai,
sehingga akhirnya semua ikan yang terhalau dengan cara ini, terkurung
antara jala dan daratan. Umumnya suatu keluarga sudah puas sekali
dengan tertangkapnya tiga hingga lima ekor ikan besar, yang dihabiskan
dalam waktu 2 hingga 3 hari. Kalau banyak ikan tertangkap, maka
biasanya dibagi-bagikannya kepada tetangga yang terdekat. Di dalam desa
yang mata-pencariannya hanya mencari ikan, diadakan pengeringan ikan
untuk dijual kepada pedagang dari Ternate. Khususnya di desa ekor,
Teluk Xau, ditemukan pula banyak sekali kerang (dia), yang dikumnulkan

nendndnl mada wealoao -t
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3.2. PENYEBARAN SUKUBANGSA.

3.2.1. Sukubangsa Dalam Tiga Kecamatan.

Menurut kantor Sensus dan Statistik, propinsi Maluku di Ambon, jumlah
penduduk di dalam tahun 1970 untuk Daerah Administratif Halmahera
Tengah yang meliputi kecamatan Tidore (di Pulau Tidore), oba, Wasilei,
Patani-Gebe, maba dan Weda, ialah 68.123 jiwa. perinciannya terlihat
dalam Tabel III.3 (lihat juga peta B).

Jumlah penduduk di daerah Halmahera Tengah dan Pulau Gebe
saja, ialah 39.202 jiwa.3l perbandingan antara angka penduduk untuk
tahun 1970 dengan tahun 1915 memberikan gambaran tentang pertambah-
an ptnduduk di dalam jangka waktu setengah abad lebih.

Untuk kecamatan di daratan Halmahera Tengah telah terjadi
pertambahan penduduk sebanyak rata-rata hampir 3 x lipat, sedangkan
untuk Tidore saja hanya + 1,1 x.32 Kalau kita teliti lebih dekat keadaan
penduduk kecamatan Oba, Wasilei dan Weda, maka terlihatlah fakta
sebagai berikut. '

TABEL II1.3. Jumlah Penduduk Daerah Administratif Halmahera Te-
ngah (1915 & 1970)

JumlahPenduduk
Kecamatan : ' Pertambahan
1915 1970 (Angka banding)
1. Tidore - 25.814 28.921 R
2. Oba 2.679 9.834 3,7
3. Wasilei 1.920 6.329 3,3
4. Patani-Gebe - 8.291 -
5. Maba 2.991 8.535 2,9
6. Weda 3.717 6.213 1,7
Jumlah - 68.123 Rata-rata 2,5

Sumber: — Kantor Sensus & Statistik, Ambon, untuk 1970.
— Baretta 1917 untuk 1915.

Untuk desa yang terletak di dalam kecamatan Oba (lihat Peta B)
yang diketahui angka jumlah penduduknya di dalam tahun 1915, dapat
dilihat jumlah pertambahan dengan memperbandingkan jumlah penduduk
untuk tahun 1963 (lihat Tabel II1.4).

Wilayah kecamatan ini sejak dahulu merupakan daerah sasaran dari
migrasi tiga sukubangsa utama, yaitu Tidore, Makian dan Tobaru.
Pemukiman orang yang berasal dari Sangir-Talaud merupakan peristiwa
vang relatif baru. Angka persentase, terutama untuk tahun 1963,

mernnakan mnerkiraan vano Facar calralic cshasalioeaas laa 1o
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TABEL Il4. Jumlah Penduduk Dan Persentase Sukubangsa Beberapa
Desa Di Kecamatan Oba Untuk Tahun 1915 & 1963
Jumiah Penduduk Persentase Sukubangsa _
Desa® Pertambah-
1915 11963 | .y (Angka 1915 1963
banding)
1. Guraping 2000 815| 39 Tidore | 86 Tidore = 90
" Tobaru | 14 Ternate 10
2. Sofifi 74 | 1.040 14,0 Tidore (100 Tidore 100
3. Oba 278 5. 204 0,7 Tidore 72 Tidore 100
. | Tobaru .| 28 -
4. Somahode 60 .531 89 Tidore {100 Tidore 100-
5. Akelamo - 213 | 705 | 3,3 Tidore {100 Tidore 65
' Tobaru 15
Lain-
-y
6. Lola 60 310 5,1 Tidore Tidore 10
{+Makian?)
"~ | 83 Makian 40
. Tobaru 17 Tobaru 50
7. Woda 167 391 23 Tidore 100 Tidore 100
8. Gita 101 | 507 | 50 Tidore {100 Tidore 50
: Makian 10
Sangir 40
9. Toseho 118 { - 258 2,2 Makian {100 Makian 70
Tobabu )
10. Payahe 109 909 8,3 Tidore 39 Tidore) ,pet
Tobaru)
11. Maidi 204 340 1,7 Tidore 100 Tidore 100
12. Lifofa 111 733 6,6 Tidore 34 Tidore 60
Tobaru | 66 Tobz_iru 40

Sumber: — Kantor Kecamatan Oba, Payahe, untuk 1963

+Angka di depan pama desa sesuai dengan angka di dalam Peta B.
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nanti, peninjauan komposisi etnis secara lebih mendalam memperlihatkan
keaneka-ragaman yang lebih besar daripada yang ditunjukkan oleh angka

itu. .

Sukubangsa yang telah mengadakan migrasi ke kecamatan Wasilei,
terutama ialah sukubangsa Tobelo. Di sini mereka menemukan sukubang-
sa yang merupakan penduduk asli daerah ini, yaitu sukubangsa Maba.33
Hal ini berbeda dengan mereka yang pertama-tama menetap di pantai
Barat Halmahera Tengah, yang menemukan daerah kosong. Komposisi
etnis yang menyangkut sukubangsa utara dan Seclatan lebih banyak
ditéemukan di bagian utara daerah ini. Lihat Tabel IIL.5.

Daerah yang termasuk kecamatan Weda merupakan daerah asal dari
sukubangsa Weda dan Sawai. Sukubangsz Sawai yang beragama Islam
lebih suka mengindentifikasikan dirinya  dengan orang Weda yang juga
beragama Islam bahasa masing-masing sangat kecil perbedaannya. Dengan
demikian, maka sebutan Sawai menunjuk pada yang beragama Kristen
saja. Namun demikian terhadap orang luar, sering diakui, baik cleh yang
beragama Islam maupun Kristen, bahwa sebenarnya mereka itu bersama-
sama dengan orang Buli; Maba dan Patani termasuk di dalam sukubangsa
Sawai. Pertambahan Penduduk di dalam beberapa desa di daerah ini
maupun komposisi etnis dari penduduknya tercantum di dalam Tabel
I11.6. )

Persentase komposisi etnis untuk tahun 1915 tidaklah diberikan -
secara lengkap oleh Baretta. Ternyata bahwa sukubangsa Tobelo saja
dalam jumliah berarti telah memilih daerah ini untuk menetap. Dari ketiga
. tabel ternyata, bahwa pertambahan penduduk desa di dalam ketiga
kecamatan tadi sejak tahun 1915 tidak mengakibatkan jumiah penduduk
desa melebihi 1.000 jiwa, kecuali di Lolobata dan Weda yang merupakan
tempat kedudukan camat, dan Sofifi di kecamatan oba.

Sukubangsa yang berbahasa Bukan-Austronesia memperlihatkan
kecenderungan jumlah yang berkisar pada 80% kecuvali di kecamatan

" Weda di- mana sukubangsa Austronesia memperlihatkan dominasi jumlah.

-Di kecamatan Oba dari sukubangsa termaksud pertama, sukubangsa
tidore rata-rata berjumlah 66% dan Tobaru 10%, sedangkan dari yang
tersebut kedua 13% terdiri dari orang Makian. Di kecamatan Wasilei
rata-rata 72% terdiri dari orang Tobelo sedangkan orang Maba rata-rata
13% jika kita dasarkan perhitungan kita pada angka-angka dalam Tabel
II. 5 di kecamatan Weda sukubangsa Tobelo hanya berjumlah rata-rata
60% dibandingkan dengan 86% sukubangsa Sawai dan Weda. Tabel II1.7
di bawah ini memperlihatkan angka perbandingan rata-rata selengkapnya.
Dengan demikian angka di dalam tabel ini mencerminkan bahwa arus
migrasi utama di sebelah Barat daerah Halmahera Tengzh menyangkut
sukubangsa Tobaru dan Makian, di sebeilah Timur sukubangsa Tobelo,
sedangkan sukubangsa Tidore ditemukan di pantai Barat, tetapi juga
sejauh desa Ekor di sebelah timur.

3.2.2. Sukubangsa Dalam Empat Desa.

Di atas telah disinggung bahwa_angka persentase komposisi etnis vang

Atrecel il s B
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TABEL Il.5. Jumiah Penduduk Dan Persentase Sukubangsa Beberapa Desa
’ Di Kecamatan Wasilei Untuk Tahun 1915 & 1967

Jumlah Penduduk Persentase Sukubangsa
Desa Pertambah-
1915 |1967 |an (Angka| 1915 1967
banding) ’
1. Pintatu 119 | 432 36 Tobelo** 100 | Tobelo** 100
2. Ekor 238 634 2,7 Tidore*** 100 Tidore)Tabel
Tobelo) 119
_ Sawai ) :
3. Minamin — 183 = = Tobelo 100
4. Saulat | 45| 97| 22  |Tobelo 100 |Tobelo 100 |
45. Waijoi 104 | 273 2,6 Tobelo 100 | Tobelo 100
6. Fayaul 136 347 2,6 Tobelo = 100 | Tobelo 100
7. Subaim 366 460 1,3 Tobelo 28 | Tobelo 50
Maba 72 | Maba 50
8. Dodaga 117 350 30 Tobelo = 68 |Tobelo 30
' : Maba 32 |Maba 20
. : Tugutil 50
. Lolobata 213 | 1.182 | 56  (Tobelo 30 |Tobelo 20
Maba 70 | Maba 50
© {Tugutil’ 30
Sumber: — Kepala Inspeksi Pendidikan Masyarakat. Wasilei, untuk 1967.

— Baretta 1917, untuk 1915.

*Angka di depan nama desa sesuai dengan peta B.
**Termasuk Galela dan Loloda.
***Termasuk Gorap, Ternate dan Buton.
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TABEL III.6. Jumlah Penduduk Dan Persentase Sukubangsa Beberapa
Desa Di Kecammatan Weda Untuk Tahun 1915 & 1966
Jumlah Penduduk Persentase Sukubangsa
Pertambah-
Desa 1915 | 1966 an (Angka 1915 1966
banding)
1.a Tilope 191 530 238 Tobelo 100 |Sangir 80
b Nusliku : Tobelo 20
2. Weda 608 | 2.500 41 Weda 100 (Weda 90
Pendatang 10
3. Kobe 141 350 2,5 Sawai + — |Sawai 100
Tobelo
4. Lelilef 700 700 2,6 Weda + Weda 80
Sawai Kr.
5. Gemaf 64 300 4,7 Sawai 100 |Sawai 100
6. Sagea 227 800 3,5 Sawai Is.* 100 |Sawai Is. 100
7. Fritu — 200 — — Tobelo 50
Sawai 50
8. Sepo 106 150 14 Sawai + — |[Sawai 100?
Tobelo
9. Wale 99 400 4.0 Weda 100 |Weda 100
10." Mesa 96 425 44 Weda 100 |Weda 100
11. Dote 73 3,7 Weda 100 |Weda 100

275

Sumber: — Kantor Kecamatan Weda, Weda, untuk 1966
— Baretta 1917, untuk 1915

+ Angka di depan nama desa sesunai dengan Peta D.

T Kr = Kristen; Is. = Islam.
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TABEL II17. Angka % Rata-rata Sukubangsa Non Austronesia Dan
Austronesia Dalam Tiga Kecamatan Halmahera Tengah
No.|Kecamatan | Non—Austronesia Austronesia | Lain | Jumlah
1. Oba 78: Tidore 66 |19: Makian 13 3 100
Tobaru 10 Sangir 5
Tobelo 1 Sawai ) 1
Temate) Maba )
.. Galela )
2. |Wasilei 85: Tobelo ) 15: Maba 13 | — - 100
Galela ) 72 Sawai ) '
Loloda ) Weda ) 2
Tugutil 9 '
Tidore 4
3. |Weda 6: Tobelo 6 |93: Sawai 43 | 1 100
' Weda 43
Sangir 7
Rata-tata 56 ) 2 100
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yang sebenarnya, jika diadakan peninjauan yang lebih dekat. Lagi pula
angka statistik resmi untuk desa Fritu, Minamin, Ekor dan Payahe
memperlihatkan perbedaan dengan angka yang kami peroleh atas dasar
perhitungan sendiri. Perbedaan ini disebabkan oleh karena statistik resm!
memperhitungkan pula penduduk yang tinggal di luar batas desa, sedang-
kan perhitungan yang kami lakukan, hanyalah menyangkut penduduk
yang berada di dalam batas desa utama dan mereka yang tinggal di luar
batas desa utama itu hingga sejauh kurang lebih 1 Km. _

Di dalam desa Fritu yang terdiri dari 25 rumah terdapat sebanyak
144 jiwa dalam taliun 1969. Berbeda dengan perkiraan dari Kantor
Kecamatan Weda, maka perbandingan antara mereka yang menganggap
diri termasuk sukubangsa Sawai dengan yang termasuk sukubangsa
Tobelo, ialah 2 : 3. Di dalamnya hanya terdapat dva sukubangsa sesuai
dengan informasi resmi yang diberikan kepada kami. Jikalau kita tinjau
keadaan di dalam desa Minamin yang juga terdiri dari 25 buah rumah
dengan jumlah penduduk sekitar 100 jiwa dalam tahun 1968 maka
terdapat penyimpangan dari keterangan yang diberikan oleh para pejabat
setempat, bahwa desa ini 100% terdiri dari orang Tobelo. Adalah benar,
bahwa mayoritas penduduknya (83%) terdiri dari sukubangsa Tobelo,
tetapi sisanya (17%) meliputi sukubangsa Isam {(Modole), Tobaru, Sawai
dan Buli (lihat Tabel IIL.8).

Ekor dan Payahe merupakan dua desa yang lebih besar dalam hal
jumlah penduduknya dan luas tanahnya. Di dalam desa Ekor yang terbagi
atas kampung Islam dan kampung Kristen, hidup 308 jiwa menurut
keadaan di dalam tahun 1968 (183 jiwa di dalam kampung Islam, dan 125
jiwa di dalam kampung Kristen), sedangkan di dalam desa Payahe tidak
kurang dari 300 jiwa dalam tahun 1967.

Sukubangsa yang ditemukan di dalam desa Ekor ialah: (a) dari
Halmahera Utara: Pagu, Sahu, Ternate, Tidore, Tobaru dan Tobelo; (b)
dari Halmahera Selatan: Maba dan Makian; (c) sukubangsa bukan-Halma-
hera: Arab, Cina, Buton dan Gorap. Perbandingannya ialah: 36% orang
Halmahera Utara; 12% orang Halmahera Selatan dan 32% orang bukan-
Halmahera. :

Khususnya dari sukubangsa Halmahera Utara tersebut mayoritasnya
ialah orang Tidore dan Tobelo (Masing-masing 43%),sedangkan 14%
lainnya ialah Pagu, Sahu, Ternate dan Tobaru. Sukubangsa Selatan yang
terbanyak jumlahnya, ialah sukubangsa Sawai (75%), sedangkan suku-
bangsa Maba, Makian dan Weda mencakupi persentase sisanya.

Untuk sukubangsa bukan-Halmahera terdapat perbandingan jumlah
sebagai berikut: Gorap 48%, Cina 27%, Buton 20%, Arab 5%. Angka
perbandingan sukubangsa utama dari penduduk Ekor terlihat dalam Tabel
IIL.9.

Komposisi etnis dari penduduk Payahe malahan lebih heterogin.
Sukubangsa yang ditemukan di dalam desa ini ialah: Galela, Ternate,
Tidore, Tobaru dan Tobelo dari Halmahera Utara; kfaba, Makian,
Patani, Sawai dan Weda dari Halmahera Selatan; Bzcan, Kendari,
Menado, Sangir beserta keturunan Cina yang merupakan sukubangsa
bukan-Halmahera. Perbandingan jumlah sukubangsa ini terlihat di dalam
Tabel II1.10.
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TABEL III.8.  Persentase Sukubangsa Di Desa Fritu (1969)
dan Minamin (1968)

Desa Persentase Sukubangsa
Fritu Tobelo 60
Sawai 40
'Minamin Tobelo 83
. -Isam (Modole) )
* Sawai ) 17
. Buli

TABEL IIL.9. Persentase Sukubangsa Yang Terdapat Dalam Desa Ekor

(1968)
Kampung Sukubangsa Persentase Jumlah
Islam Tidore 37
Gorap 22
Sawai/Weda 16
Buton ’ 9
Ternate
Lain-lain 10 100 (N=183)
Kristen Tobelo 48
" Sawai 27
Cina 17
Lain-lain 8 100 (N=125)
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TABEL III 10.  Persentase Sukubangsa Di Desa Payahe -
(1967: N=360)

Sukubangsa ' Persentase
Makian 36,6
Tidore 21,0
Tobara 16,5
Tobeld 8,3
Sangir 74
Ternste, Galeth 52
Sawai, Maba 38
Lain-14fh 1,2

Pada anigka di datain tﬁbél ini, tampak tiga sukubangsa yang
merupakati nidyotitas; yaiti MaRidii; Tidore dan Tobaru. Maka pembagi-
an desa Paydhé ké ddlim tigd bdgian atan kampung dengan batas yang
agak nyata; jugad meﬂﬁrkuﬁ adan‘ya ketiga kelompok mayoritas tersebut,
yaitu dari ardh Setdtan ké Utdta: Kampung Tobaru (Kristen); Kampung .
. Makiaii (Istan); Kathpiitlg Tic ote (Islam). Sukubangsa lainniya, bertempat
tinggal di dafat saldti satu dafi Ketiga bagian ini sesuai dengan agama apa
yang dxanutnya

Dua agamid; )‘ai‘fu Isfdin dan' Kristen merupakan pengaruh yang
mengakxbat’kan ba‘hwa p sath pihak terjadi pengelompokan dari
sukubangsa yang berbedd, dhn padaxlam pihak pemisahan sukubangsa
yang sama. mbamanya, pada sulmbangsa Halmahera Utara orang
Ternate mengaiitit agh‘mh"‘ Islaii dan orang Tobaru dan orang Tobelo
menganut agara Kristény afaﬂ‘ tetapi orang. Galela untuk sebagian
‘beragarna’ Istatii: i 1 tul sébag] lainnya beragama Kristen. )

Keadatti' inf* diterukah’ puld' pada sukubangsa Halmahera Selatan.
Di' sini’ ofatig’ Patani; Wed4® daff' Makian beragama Islam, orang Sawai
beragama’ Kristen’; sedahgk‘ Borimg Buli dan orang Maba untuk sebagian
beragartia“Islaii' dati ubituk® sebagihn lainnya beragama Kristen.

'3.2.3. Sukutban sa Dalam Keiuar@a Batih'™*

Distribusi-sukubang §a dala.th*kefuaxga bafih di keempat desa kita terlihat
di dalam Tabel 111" uffthk Ekor, Tabel IIL.12 untuk Payahe, Tabel
13 (initiik" Frift? - dai Tgbelalil 14 untuk Minamin. Di dalam keempat
tabel itii “terdanat - dhatealohéan keluarea batih. vaitn (1) di mana ami
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dan istri berasal dari sukubangsa yang sama (mono-etnis), dan (2) di mana

suami dan istri berasal dari dua sukubangsa berbeda (bi-etnis).

) Di dalam Tabel III.11 dan III.12, nama sukubangsa, baik yang

tercantum secara horisontal maupun vertikal disusun sedemikian rupa

sehingga yang berada di sebelah kiri garis tebal vertikal dan sebelah atas

garis tebal horisontal sesuai dengan yang tinggal di kampung Islam di

Ekor dan kampung Tidore dan kampung Makian di Payahe, sedangkan

yang berada di sebelah kanan garis tebal vertikal dan di sebelah bawah

garis tebal horisontal sesuai dengan yang tinggal di kampung Kristen di

Ekor dan kampung Tobaru di Payahe. Angka menunjukkan jumlah

pasangan suami istri, di mana kolom (vertikal) mengidentifikasikan suku-

bangsa istri, dan deretan (horisontal) mengidentifikasikan sukubangsa

suami. Angka yang diberi lingkaran menunjukkan pasangan suami istri

yang berasal dari sukubangsa yang sama. Garis tebal dan horisontal

tersebut di atas sekaligus membatasi distribusi.pasangan yang beragama

Islam (bagian sebelah kiri atas) dan yamg beragama Kristen (bagian

sebelah kanan bawah). Jelas kelihatan bahwa di desa Ekor terdapat dua
laki-laki Tobelo = (diberi panah) yang telah berpindah agama Islam, dan di-
desa Payahe terdapat satu perempuan Makian, dan satu laki-laki Bacan

yang telah berpindah agama Kristen sedangkan ‘satu perempuan Tobaru

dan. dua perempudn Sangir telah berpindah agama islam. Di dalam Tabel -
II1.13 dan III.14 tidak terdapat kedua garis tebal itu karena penduduk

semuanya sama agamanya, yaitu Kristen. Dasar perbedaan antara Sawai

Islam dan Sawai Kristen dan Galela Islam dan Galela Kristen ialah

kenyataan bahwa penduduk Galela di Halmahera Utara, ‘dan penduduk

Sawai di Halmahera Tengah memang terbagi atas kedua golongan itu, dan

tidak merupakan hasil pindah agama. Jikalau kita tinjau proses

percampuran etnis di dalam komuniti desa dapatlah diperbedakan dua

tahap, yaitu (1) tahap pendampingan dua atau lebih dari dua sukubangsa,

artinya di dalam desa hanya terdapat keluarga batih mono-etnis tanpa ter-

jadi perkawinan antar-sukubangsa; dan (2) tahap pendampingan dua suku-

bangsa di dalam keluarga batih, artinya terjadi perkawinan antar-suku- .
bangsa sehingga di dalam desa ditemukan keluarga batih bi-etnis. Jelaslah

kiranya, bahwa tahap terakhir dari proses ini ialah bahwa semua keluarga

batih yang ada di dalam desa bersifat bi-etnis. Dengan demikian perbandi-

ngan antara jumlah keluarga batih mono-etnis -dengan jumlah seluruh ke-

luarga batih yang ada di dalam desa memberikan angka indeks yang me-

nunjukkan hingga berapa jauh tahap kedua itu sudah tereapai.

Di dalam desa Ekor terdapat 19 keluarga batih mono-etnis, maka
angka indeks itu berjumlah 0,38. Untuk kampung Islam yang terdiri dari 8
keluarga batih mono-etnis angka-indeks itu adalah 0,30; sedangkan untuk
kampung Kristen yang terdiri dari 11 keluarga batih angka itu ialah 0,55.
Kedua angka ini menunjukkan, bahwa yang paling jauh berada di dalam
tahap (2), ialah penduduk kampung Islam, sedangkan penduduk kampung
Kristen mempunyai keluarga bi-etnis yang masih berada di bawah 50%.
Namun dilihat dari keseluruhan penduduk desa, proses perkawinan
antar-sukubangsa jauh melampaui 50%

Soal perkawinan dengan warga sukubangsa lain dibandingkan
dengan warga sukubangsa sendiri terlihat sebagai berikut. Untuk
sukubangsa Tidore, 6 dari 15 pasangan suami-istri fatan ANELY oo i8-s
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mono-etnis; yang bersifat bi-etnis menyangkut 6 sukubangsa yang
berbeda. Untuk sukubangsa Gorap, 2 dari 13 pasangan (atau 15%)
bersifat mono-etnis; yang bersifat bi-etnis menyangkut 5 sukubangsa
herbeda. Untuk sukubangsa Tobelo dan Sawai Kristen, 6 dari 13 dan 3
daii 10 pasangan (atau 46% dan 30%) bersifat mono-etnis; perkawinan
bi-etnis dari kedua sukubangsa ini masing-masing menyangkut 3 suku-
' bangsa yang berbeda.

Di desa Payahe terdapat 26 keluarga batih mono-etnis schingga
angka indeksnya ialah 0,41. Untuk kampung Tidore yang terdiri dari 20
keluarga batih mono-etnis indeksnya ialah 0,50, dan untuk kampung
Tobaru angka indeks itu ialah 0,26. Sebagaimana telah dikemukakan di
atas, penduduk desa ini yang beragama Islam terbagi atas suatu bagian di
mana banyak terdapat orang Tidore dan suatu bagian di mana orang
Makian yang dominan, sedangkan yang beragama kristen menetap di
dajlam bagian tersendiri di mana kebanyakan terdapat orang Tobaru,
Maka dibandingkan dengan keadaan di desa Ekor, angka indeks untuk
desa Payahe memperlihatkan distribusi sebaliknya. Di sini penduduk
beragama Kristen paling ‘auh berada di dalam tahap (2), sedangkan
penduduk beragama islam baru sejauh 50%. Secara keseluruhan proses
perkawinan antar-sukubangsa desa ini tidak melampaui 50% yaitu hampir
sejauh desa Ekor (0,38 untuk desa Ekor dan 0,41 untuk desa Payahe).

Antara penduduk Tidore dan Makian di Payahe terdapat perbedaan
yang menyolok, sebab untuk sukubangsa Tidore, 5 (33%) dari 15
pasangan suami-istri bersifat mono-etnis, sedangkan untuk sukubangsa
Makian, 14 (67%) dari 21 pasangan suami-istri adalah mono-etnis. Jumlah
sukubangsa yang warganya mengadakan perkawinan dengan sukubangsa
lain, untuk Tidore ialah 9 sukubangsa berbeda dan untuk Makian ialah 5

TABEL II1.13. Distribusi Sukubangsa di Dalam Keluarga Batih, Desa
Fritu (1969)F (Angka-angka menunjukkan pasangan

suami-istri)
Istri
Tobelo Sawai Galela Sangir Jumlah
Suami ‘
Tobelo ® 7 13
Sawai 4 ® 1 10

el i 1

N 1 ' ! 1

‘ , :
{ humiah i

“Thdak rormasuk duda dan janda.
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sukubangsa berbeda. Perhatikan pula bahwa hanya terdapat satu keluarga
batih di mana istri adalah orang Makian dan suami orang Tidore. Di

_kampung Kristen hubungan perkawinan orang Tobaru deéngan sesama
sukubangsanya berjumlah 3 (21%) dari 14 pasangan; perkawinan dengan
sukubangsa lain menyangkut 5 sukubangsa bukan Tobaru..

Keadaan di desa Fritu lebih sederhana. Di dalam desa ini terdapat 11
keluarga batih mono-etnis yang memberikan angka indeks sebesar 0,44.
Perkawinan yang telah terjadi di luar sukubangsa sendiri untuk penduduk
Tobelo ialah 12 dari 18 keluarga batih (67%), yang menyangkut 2
sukubangsa berbeda dengan dominasi sukubangsaSawai; untuk penduduk
‘Sawai terdapat 3 dari 14 keluarga batih (64%) masing-masing dengan 3
sukuangsa berbeda dengan dominasi sukubangsa Tobelo. Pada hakekat-
nya perkawinan antar-sukubangsa yang berarti hanya menyangkut suku-
bangsa Tobelo dan sukubangsa Sawai.

Di desa Minamin hanya terdapat satu kelompok keluarga batih
mono-etnis, yaitu Tobelo, yang berjumlah 12. Angka indeks untuk desa
ini ialah 0,71, artinya penduduk desa ini _memperlihatkan tahap
perkawinan antar-sukubangsa yang paling rendah dibandingkan dengan -
ketiga desa lainnya. Jumlah yang mengadakan perkawinan di luar
sukubangsa Tobelo ialah 5 dari 17 keluarga banh (29%), d1 mana
tersangkut 4 sukubangsa berbeda. ‘

Untuk menyimpulkan, maka ]1kalau kita susun angka yang menyata-
kan tahap perkawinan antar-sukubangsa menurut urutan pangkatnya
diperoleh gambaran sebagai benkut o .

Minamin -~ 0,71

Fritu - 044
Payahe - - 0,41

 Jikalau pemlsahan desa menurut agama dnperhaukan kita peroleh‘
urutan pangkat sebagai benkut

Minamin -~~~ 0,71
Ekor, Kpg Kristen 0,55
Payahe, Kpg Islam - 0,50
Fritu 0,44

Ekor, Kpg Islam 0,30
Payahe, Kpg Kristen ' 0,26

‘Minamin merupakan desa yang paling sedikit terdapat keluarga batih
bi-etnis, sedangkan Ekor yang paling banyak. Namun 'demikian, jika
diperhituingkan jumiah keluarga batih di dalam masing-masing kampung
~di Ekor dan Payahe, yang paling banyak memiliki keluarga batih bi-etnis
ialah kampung Kristen di desa Payahe.
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TABEL I11.14. Distribusi Sukubangsa Di dalam Keluarga Batih Desa
Minamin (1960%) (Angka-angka menunjukkan pasangan
suami-istri)

Istri

, Tobelo Sawai | Buli { Modole Tobaru Jumiah
Suami

Tobelo ®@ | 1 1 14
Sawai 2 ' 2
Buli 1 '

Modole

Tobaru

Jumiah 15 1 1 17

*Tidak termasuk duda dan janda.

.3.2.4.Motivasi Perpindahan

Adanya berbagai macam sukubangsa di desa merupakan hasil perpindahan
dahulu dan yang berlangsung hingga kini. Sebab perpindahan itu sebagai-
mana dilaporkan oleh Baretta dalam tahun 1917 (Baretta 1917: 42—43),

. menyangkut - (a) peristiwa yang timbul di dalam lingkungan hidup

penduduk, dan (b) usaha mencari nafkah. Peristiwa termaksud pada (a)
ialah (1) terjadinya bencana alam seperti letusan gunung berapi dan gempa
bumi hebat; (2) terjadinya wabah penyakit seperti cacar dan kolera.
Sebagaimana akan dijelaskan di dalam bab berikut kematian, yang dalam
hal ini diakibatkan oleh bencana alam dan wabah penyakit itu, merupakan
dorongan untuk berpindah tempat sebagai tindakan penghindaran bahwa
kematian itu akan menimpa diri dan keluarga pula. Selanjutnya Baretta
menyebut pula (3) tindakan pemerintahan kesultanan yang dianggap orang
bersifat sewenang-wenang, dan (4) penghindaran kewajiban membayar
pajak dan kewajiban bekerja untuk kepentingan desa, yang dapat
dibarengi dengan perasaan tidak senang terhadap kepala desa. Dapat
ditambahkan pula bahwa ada kemungkinan bahwa penghindaran itu
mempunyai hubungan dengan hutang yang tak terbayarkan ketika damar
masih merupakan obyek mata-pencarian yang penting (lil:at 3.1.1.).
Usaha mencari nafkah termaksud pada (b) menyangiut (5) ekstirpasi
kebun cengkeh dan fuli di mana orang meninggalkan daerah sekitar kebun
itu karena kehilangan mata-pencarian dan karenanya mencari nafkah di
tempat lain; (6) sistem bercocok -tanam yang berpindah-pindah; (7)
mata-pencarian mencari damar atau sagu untuk dijadikan bahan
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~ perdagangan, yang pada waktu itu mengharuskan orang tinggal di dalam
hutan untuk jangka waktu yang lama sekali sehingga tidak memungkinkan
adanya hidup teratur di dalam satu desa tertentu. Keadaan ini berlaku
-pula untuk mereka yang nafkahnya semata-mata tergantung dari usaha
berburu. Lagi pula sistem konsesi untuk mencari damar sering mengakibat
kan dikerahkannya tenaga dari lain tempat (lihat 3.1.1.). Demikian pula
halnya dengan (8) pengerahan tenaga untuk masuk dinas militer Belanda
sehingga banyak orang ditempatkan janh dari tempat asalnya.
. Berlangsungnya perpindahan tempat itu dipermudah oleh kenyataan
bahwa (9) harta-milik dari yang bersangkutan serba sedikit sehingga
terdapat kurang ikatan pada tempat tinggal yang tetap. Tambahan pula
struktur rumah bersifat sedemikian rupa sehingga mudah dibangun
maupun dibongkar sedangkan bahan bangunannya tidak sukar diperoleh
dari hutan sekelilingnya.

Mengingat bahwa apa yang dilaporkan Baretta itu mengenai keadaan
penduduk di dalam jangkauan waktu yang terakhir sejauh dasawarsa
pertama abad ini, tidaklah sukar diambil kesimpulan bahwa salah satu
atau lebih dari sebab itu menyangkut penduduk tertua Halmahera Tengah.
Namun demikian, atas dasar wawancara yang telah kami adakan dengan
penduduk desa yang dikunjungi, di mana diajukan pertanyaan tentang
sebab perpindahan mereka, orang-tua maupun nenek mereka, diperoleh .
keterangan yang dapat dibagi atas tiga jenis sebab yang erat berhubungan
satu dengan yang lain, yaitu (1) mata-pencarian, (2) kekeluargaan, dan (3)
perkawinan. Keterangan ini menggambarkan keadaan yang lebih dekat
masa-kini. Perpindahan yang disebabkan oleh mata-pencarian berakar
pada keyakinan pemikiran bahwa di tempat yang baru itu terdapat lebih
banyak kemungkinan pertambahan nafkah daripada di tempat tinggalnya
sekarang. Hal ini memang satu-satunya dorongan orang Sepo (sebuah

- desa, terletak ke arah Selatan dari Fritu) yang sekarang menetap di Fritu,
di samping kenyataan bahwa di antara mereka itu ada yang sudah .
memiliki bidang tanah yang kebetulan terletak di desa itu; jadi jika
menetap di dekatnya sangat mempermudah penggarapannya. _

Namun lebih sering perbaikan nafkah itu berarti - kesempatan
pemilikan bidang tanah baru yang luasnya tergantung dari kesediaan
maupun kemampuan dari orang bekerja keras untuk membuka hutan,
menanami dan memelihara bidang tanah yang telah dibebaskan dari hutan
belukar itu. Jikalau yang pindah itu laki-laki yang belum berkeluarga
maka banyak kali terjadi bahwa ia kemudian kawin dengan seorang
wanita yang berasal dari desa sekitarnya. Bagi mercka yang tertarik pada
uang, pemetikan kelapa dan pengolahan menjadi kopra merupakan daya
penarik pula mengingat tenaga pemetik sangat kurang jumlahnya di
daerah ini.

Untuk desa dengan sejarah pembentukan yang lama, lebih sukarlah
menentukan apa motif perpindahan dari penduduknya. Misalnya, banyak
penduduk Ekor beranggapan bahwa adanya mereka di desa itu.ialah
karena orang-tuanya atau neneknya (kedua-duanya sering sudah lama:
meninggal) yang pindah kemari, dengan alasan yang mungkin dapat
dlhubungkan dengan apa yang dikemukakan Baretta termaksud di atas;
ini berarti bahwa mereka itu tergolong penduduk asli dan lahir di desa itu.

Jikalau kita memperhatikan soal bersama-sama dengan siapa warga
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sukubangsa tertentu yang berpindah itu akhirnya hidup menetap, maka
dua faktor penting jelas berpengaruh di dalam proses pemilihan itu, yakni
(1) persamaan keagamaan dan (2) persamaan sukubangsa. Untuk hal
pertama dapatlah dikemukakan contoh sebagai berikut.

Salah satu keluarga yang pertama-tama menetap di Fritu, sebelum-
nya tinggal di Sagea, sebuah desa yang terletak kira-kira 1 km ke arah
sebelah utara dengan penduduk beragama islam. Kelvarga ini yang
beragama Kristen meninggalkan Sagea karena penduduknya berkeberatan
terhadap kebiasaan mereka memasak dan memakan makanan yang haram
bagi agama Islam. Lagi pula cara makanan itu diperoleh, juga merupakan
sumber keberatan, karena sebaggn sukubangsa Tobelo mata-pencarian
utama keluarga ini ialah berburu babi dan rusa dengan mempergunakan
kawanan anjing sebanyak tiga sampai enam ckor lebih. Orang Sagea yang
lebih banyak menganggap diri bersukubangsa Weda hidup dari penangkap
an ikan dan usaha dagang semata-mata.

Dalam hal soal keagamaan seperti ini merupakan alasan seseorang
untuk menyingkir dari suatu desa tertentu, maka tempat baru yang
dipilihnya untuk menetap, pada instansi pertama harus mempunyai
penduduk dengan agama yang sama, dan jika mungkin mempunyai asal
etnis' yang sama pula, umumnya yang masih ada hubungan kekerabatan.
Jelas kiranya bahwa kedua macam pertimbangan ini secara langsung
berpengaruh terhadap keaneka-ragaman atau keseragaman etnis dari
tempat di mana ia menetap. Jikalau yang pertama merupakan satu-satu-
nya pertimbangan kemungkinan keaneka-ragaman etnis akan lebih besar,
sedangkan jikalau yang kedua merupakan dorongan utama kemungkinan
keseragaman lebih besar. Maka bekerja-samanya kedua faktor itu telah
memperkembangkan jenis-jenis komuniti desa sebagaimana dapat diamati
kini.



BAB IV

ORGANISASI DAN KEHIDUPAN SOSIAL

4.1. ORGANISASI SOSIAL.

Di dalam komuniti desa di Halmahera Tengah dapat diperbedakan tiga
jenis pengelompokan sosial, yaitu (1) desa dan kampung, (2) keluarga,
dan (3) rumah-tangga. Pengelompokan (1) dan (3) terbentuk atas dasar
wadah menetap, sedangkan pengelompokan (2) terbentuk atas dasar
ikatan kekerabatan.

4.1.1. Desa Dan Kampung.

Suatu desa umumnya terdiri dari satu atau lebih dan satu gugusan rumah
yang pimpinannya secara administratif pemerintahan berada di bawah
Camat. Baik desa yang terdiri atas dua atau lebih dari dua gugusan
rumah maupun gugusan rumah itu masing-masing, beserta desa yang
hanya terdini atas satu gugusan tunggal, oleh penduduk disebut kampung

k]

(SAW pniig). Perbedaan hanya terlihat pada istilah pimpinannya. Untuk

pimpinan gugusan rumah yang merupakan salah satu bagian dari desa
digunakan istilah mahimu, sedangkan untuk pimpinan desa itu sendiri
digunakan istilah kepala kampung.

Jelas kiranya, bahwa pengelompokan sejumiah gugusan rumah di
dalam satu kesatuan maupun satu gugusan rumah tunggal hanya penting
bagi penduduknya jika bertalian dengan hak dan kewajibannya sebagai
warga organisasi pemerintahan yang khusus menyangkut hubungannya
dengan mahimu dan kepala kampung. Dalam sektor kehidupan yang lain,
pembagian komuniti atas satu atau sejumlah gugusan rumah tidak
penting; bagi semua penduduk seluruh komuniti merupakan ’kampung

kita bersama’ (SAW {tfapnueso). Namun.demikian, apa yang dikemukakan -

tadi hanyalah benar selama desa itu mempunyai penduduk yang menganut
agama yang sama (Islam atau Kristen) atau terdiri dari suku-bangsa yang
sama. Jikalau tidak, maka perbedaan agama dan sukubangsa dinyatakan
dengan menyebut gugusan rumah yang bersangkutan ’kampung Islam’ dan

’kampung Kristen’ atau ’kampung Tobarw’, ’kampung Makian’ atau.

’kampung Tidore’.

Maka istilah kampung sebagaimana digunakan penduduk dapat
berarti (1) sejumlah gugusan rumah yang secara administratif pemerintah-
.an dianggap satu kesatuan umpamanya Payahe dan Ekor; (2) satu
gugusan rumah tunggal yang secara administratif pemerintahan mempu-
nyai status vang sama dengan yang disebut dalam sub (1) (umpamanya
Minamin dan Fritu); (3) salah satu dari sejumlah gugusan rumah yang
disebut dalam sub (1) (Umpamanya kampung Islam dan kampung

Tobaru). Oleh karena kesatuan sosial pertama dan Kedua selalu -

mempunyai nama tersendiri dan masing-masing secara relatif terletak
berjauhan, maka kami gunakan istilah desa untuk kedua jenis gugusan
‘itu, sedangkan untuk kesatuan sosial ketiga kami gunakan istilah kampung
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yang biasanya tidak mempunyai nama tersendiri.3* Dengan demikian,
maka untuk kepala kampung dalam arti yang diberikan oleh penduduk
daerah ini, kami gunakan istilah kepala desa dan untuk pemimpin gugusan
rumah termaksud pada sub. (3) tetap digunakan istilah mahimis. :

Keadaan topografis Halmahera Tengah sebagaimana telah dilukiskan
dalam Bab Il mengakibatkan, bahwa umumnya desa daerah ini selalu
dibangun di dekat pantai, biasanya dekat sebuah kali atau sumber air
tawar. Keadaan ini menjadikan laut sarana lalu-lintas utama bagi
penduduknya. Meskipun antara desa yang berdekatan letaknya terdapat
jalan yang dapat ditempuh, orang lebih suka mempergunakan perahu
jikalau hendak mengunjungi desa lain. untuk perjalanan jauh, perahu itu
merupakan satu-satunya alat pengangkut; namun demikian untuk men-
capai desa yang terletak di seberang daratan, seperti desa Weda yang
berada di pantai sebelah Timur dari Payahe, atau Lelilef yang berada di
pantai sebelah Selatan Ekor, perjalanan kaki memakan waktu lebih sedikit
daripada perjalanan liwat laut.

Sumber air tawar maupun kali merupakan tempat di mana wanita
desa mencuci pakaian pada waktu mereka tidak ada di ladang, dan tempat
mandi bagi penduduk umumnya. air untuk diminum diambil dari sumur
yang berada di tengah-tengah desa atau kampung, yang sering pula
dipakai mandi dan cuci. Hajat besar maupun kecil dilakukan orang di
antara semak-semak tidak jauh dari rumah atau beberapa meter di luar
batas desa atau kampung pada siang hari, dan di pantai pada malam hari.
Jikalau orang membangun rumah hajat maka hal ini dilakukan beberapa
meter jauhnya dari pantai di laut, atau di atas rawa-rawa di darat.

Rumah di dalam desa biasanya tersusun sejajar dengan garis pantai,
sehingga jalan di antara rumah itu sejajar pula. di dalam desa besar
terdapat lapangan yang dikelilingi oleh sejumlah gedung utama seperti
sekolah, kantor kepala kecamatan dan rumahnya, kantor polisi, dan
rumah dan. klinik manteri kesehatan. Di dalam lapangan ini diadakan
upacara resmi atau peristiwa olah raga yang dapat diikuti oleh penduduk
desa sekelilingnya, Di dalam desa kecil lapangan seperti itu tidak ada.
Rumah kepala desa, atau mahimu, dipakai juga sebagai kantornya,
sedangkan pertemuan dengan warga desa atau kampung berlangsung di
depannya. Semua desa baik besar maupun kecil memiliki sebuah langgar
atau mesjid, dan gereja. Gedung gereja dipergunakan pula untuk
pertemuan biasa yang tidak khusus bertalian dengan kegiatan keagamaan.

Rumah di dalam desa umumnya sederhana bentuknya, dan dibuat
dari bahan-bahan yang mudah diperoleh dari hutan sekitarnya. Pemba-
ngunannya tidak memakan waktu banyak; apa lagi jika dilakukan secara
bergotong-royong, sesudah 2-3 hari penghuninya sudah dapat tinggal di
dalamnya. Kerangka rumah sedemikian dibuat dari batang pohon lurus
dengan diameter * 20 cm dan batang bambu. Dinding rumah dibuat dari
gaba-gaba,® sedangkan atapnya dari daun pohon sagu. Lantainya
merupakan tanah di mana bangunan itu didirikan, atau dapat ditutupi
dengan belahan batang pohon sagu. Bahan ini selalu dipakai bagi rumah
yang dibangun di atas tiang setinggi kira-kira 1 sampai 3 meter. Rumah
bertiang seperti ini banyak dibangun di luar desa, di dalam ladang, di
meana keluarga pemilik ladang itu tinggal selama mengerjakan ladang itu,
teemttama jika letaknya jauh dari desa.
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Ruangan di dalam rumah umumnya terdiri dari bagian depan,
biasanya untuk menerima tamu; bagian tengah di mana terdapat kamar
tidur; dan bagian belakang yang dipakai sebagai dapur dan ruangan
‘makan. Ada rumah yang bagian tengahnya tidak terbagi atas kamar tidur,
tetapi merupakan ruangan terluas yang berfungsi sekaligus sebagai
ruangan makan dan ruangan tidur; malahan ada pula yang menggunakan-
nya sebagai dapur; dalam hal ini bagian belakang jika ada berfungs1
sebagai gudang.

Di dalam desa besar seperti Payaheditemukan rumah yang dibuat
dari balok dan papan dengan lantai semen dan atap seng. Banyak rumah
seperti itu dibangun di dalam jaman Belanda dan merupakan bangunan
tertua di dalam desa. Desa itu memiliki satu atau dua toko yang menjual
barang-barang seperti kopi, gula, minyak-tanah, rokok, sabun, bahan
pakaian, alat dapur dan barang kelonto_ng. Di samping ini toko itu
dipakai pula sebagai gudang penyimpanan kopra sebelum diangkut ke
Ternate. Kebanyakan usaha pertokoan itu diselenggarakan oleh warga
keturunan Cina. Untuk desa yang tidak memiliki toko sedemikian, pada
waktu-waktu tertentu penduduknya harus pergi ke desa terdekat yang ada _
tokonya untuk berbelanja, atau jika pengusaha toko aktif sekali ia sendiri
mengunjungi desa itu untuk menjual barang dagangannya. '

Cita-cita yang menonjol daripada pemimpin desa ialah agar ada -
sekolah di dalam desa. Keinginan ini sering demikian kuatnya sehingga
gedung sekolah sudah dibangun sebelum ada gurunya yang tidak kunjung
datang, dengan . akibat terlantarnya gedung itu. Jikalau sebuah desa
memiliki - sebuah sekolah lengkap dengan -gurunya, maka desa itu
merupakan pusat, di mana anak-anak dari penduduk desa sekelilingnya
(sering sejauh 10 km lebih) berdatangan tiap hari untuk mengikuti
pelajaran. Di dalam sekolah seperti ini terjadilah inter-aksi sosial antara
anak-anak dengan berbagai  macam latar belaka.ng baik etnis maupun
keagamaan. - :

Sebagaimana telah dikemukakan, desa-desa dmrgamsasnkan di dalam
kecamatan di mana salah satu danpada.nya ditentukan sebagai tempat
kedudukan Camat.36 Dalam hal ini desa itu merupakan pusat segala
kegiatan yang menyangkut kepentingan kecamatan itu. Orang-orang baik
dari dalam maupun dari luar kecamatan berkumpul di dalam desa itu
dengan berbagai macam motif dan tujuan yang berkisar dari yang bersifat
pribadi hingga pada yang menyangkut kepentingan umum. Sebaliknya
pada waktu-waktu tertentu kepentingan kecamatan mengharuskan peme-
rintahan setempat mengadakan perjalanan ke desa-desa di dalam
wilayahnya. Dalam perjalanan ini biasanya semua unsur pemerintahan
seperti kepolisian, kejaksaan, perpajakan, kesehatan, pertanian, dan
kehutanan ikut serta. Pada tingkat yang lebih tinggi kegiatan serupa
terjadi pula dengan pemerintahan daerah administsratif di Tidore.

4.1.2. Keluarga.

Dilihat dari sudut jumlah warganya, maka suatu desa terdiri dari -(a)°
sedikit-dikitnya satu keluarga besar yang merupakan keturunan keluarga
yang pertama-tama menetap di tempat berkembangnya desa itu; (b)
sejumlah keluarga yang lebih kecil; dan (c) perorangan yang kerabatnya
tinggal di dalam desa lain. Terpencarnya warga keluarga tertentu di dalam
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berbagai desa, yang terletak jauh maupun dekat, tidak saja terbatas pada
perorangan itu tetapi merupakan ciri umum dan menyolok dari sistem
kekerabatan penduduk daerah Halmahera Tengah. Hal ini adalah akibat
logis dari gerak perpindahan penduduk yang sejak dahulu hingga kini
berlangsung dari satu desa ke desa lain, atau dari satu daerah ke daerah
lain.

Ketiga jenis wujud keluarga tersebut di atas sedikit-banyak
merupakan pencerminan dari proses pembentukan dan perkembangan desa
itu. Pada hakekatnya proses itu dapat mengikuti dua kemungkinan, yaitu
(1) orang dapat menetap di suatu daerah kosong, biasanya dekat sebuah
sungai atau sumber air, di mana perkampungan komuniti terdekat terletak
jauh dari daerah itu; (2) orang dapat menetap di dekat atau di dalam
suatu komuniti yang sudah lama berada di tempat itu.

Dalam hal pertama yang menetap ialah paling sedikit satu keluarga
batih yang terdiri atas suami dan isteri saja, atau suami dan isteri dengan
anak-anak bersama ibu atau ayah dari istri atau suami yang telah lanjut

- umurnya. Kemudian keluarga batih ini disusul oleh keluarga lain yang

masih sekerabat dengan penetap pertama atau yang tidak ada hubungan
kekerabatan. ,

Setelah keadaan pemukiman ini tercapai maka terciptalah kondisi
sebagaimana termaksud pada kemungkinan kedua, di mana yang menetap
tidak melulu merupakan kelompok keluarga, tatapi perorangan (biasanya
pemuda) yang mencari kemungkinan nafkah baru di daerah ini. Jikalau
tujuannya hanya memetik kelapa atau berburu, maka berdiamnya di
kampung itu bersifat sementara, tetapi dapat berobah menjadi permanen
jika ia kawin dengan seorang pemudi kampung itu. Menetapnya seseorang
yang selalu bersifat permanen ialah jika perpindahannya bertujuan
membuka ladang di daerah sekitar kampung itu (lihat juga Bab III, 3.2.4).

Integrasi di dalam komuniti yang sudah ada biasanya tidak terjadi
jika perorangan atau keluarga yang baru datang itu menganut agama yang

- berlainan dengan yang dianut warga komuniti itu. Maka tempat menetap

yang dipilih oleh mereka itu ialah di seberang sungai di mana
perkampungan komuniti itu berada atau di suatu tempat yang terpisah
dari perkampungan itu oleh kebun kelapa atau bidang tanah yang tertutup
dengan semak-belukar. _
Status seseorang di dalam keluarga dapat ditentukan menurut garis
keturunan bilateral maupun patrilinial. Penentuan tersebut pertama
menghasilkan suatu pengelompokan - kekerabatan yang dalam bahasa
Sawai disebut halieso, sedangkan penentuan tersebut akhir menghasilkan
pengelompokan kekerabatan yang ditemukan pula pada penduduk di luar
daerah Halmahera seperti Maluku Tengah dan Irian Barat, yaitu yang
dikenal dengan sebutan fam (lihat Cooley 1962 dan Koentjaraningrat
1966).
Suatu halieso tidak saja mencakupi kerabat konsanguineal, tetapi
kerabat affinal pula. Hal ini mengakibatkan bahwa batas keanggotaannya
itu bersifat kabur, karena rupanya dapat diperluas atau dipersempit. Hak
dan kewajiban yang tersangkut pada kewargaan seseorang di dalam suatu
halieso berhubungan dengan bantuhn yang diberikan kepada warganya
jika diminta, seperti umpamanya dalam perantauan jika anggota famnya
tidak ada, atau jika terjadi suatu krisis di dalam desa. Sehaliknva hatac
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kewargaan di dalam fam lebih jelas, karena bersifat eksklusif terutama
dalam persoalan harta-milik dan pewarisan (lihat 4.3.4). Pertalian antara
_kedua jenis pengelompokan tersebut terlihat dalam Bagan IV.1.

BAGAN 1V.1. Halieso Dan Fam®*.

EGO -

* Garis terputus membatasi 4 buah fam yang membentuk 1 halieso.

] kerabat konsanguineal dari Ego.

Di dalam desa yang berpenduduk Kristen, masing-masing fam
mempunyai nama tersendiri. Praktek ini ditemukan pula di dalam desa
dengan penduduk beragama Islam, tetapi tidak secara menyeluruh. Oleh
karena kematian, dan—yang lebih utama karena konsekwensinva yang
luas—perpindahan ke dan dari desa lain, warga suatu fam sering tidak
lengkap. Maka dilihat dari sudut warganya yang berada di dalam desa,
haliesonya bersifat sangat fragmentaris. Jadi kita dapat mengamati, bahwa
di desa hanya ditemukan saudara sepupu ego, atau ego hanya tmggal
bersama salah satu saudara kandung, sedangkan saudara kandung lainnya
berada di luar desa, atau ego tinggal di dalam desa bersama saudara
kandung ayah atau ibunya, sedangkan ayah dan ibunya ‘berada dn desa
lain, dan sebagainya.
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Fragmentasi keluarga tersebut mengakibatkan, bahwa eratnya
hubungan antara warga sekerabat tidak lagi tergantung dari dekat-jauhnya
ikatan kekerabatan yang terdapat antara warga sekerabat itu; umpama-
nya hubungan antara saudara sepupu yang tinggal di dalam satu desa
akan lebih erat sifatnya daripada hubungan antara saudara kandung yang
hidup di dalam desa lain. Demikian pula halnya jika keluarga pihak ayah
kebanyakan menetap di luar desa maka dengan sendirinya hubungan yang
lebih erat akan terjadi dengan keluarga pihak ibu yang secara dominan
berada di dalam desa.

Responden yang ditanyakan ikatan kekerabatannya dengan orang-
orang sedesa selalu mencoba menentukan ikatan itu di dalam halieso-nya,
yaitu baik dari pihak ayahnya maupun dari pihak ibunya. Pertanyaan
yang diajukan ialah: (1) apakah anda mempunyai saudara di desa ini? (2)
jika ada, bagaimana ikatan kekerabatannya? Respons yang digugahkan
oleh pertanyaan (2) ialah mengikuti kembali garis keturunannya menurut
tingkat - angkatan ke atas, yaitu suvami-istri yang merupakan ay: -ibu,
nenek laki-laki dan nenmek perempuan, moyang laki-laki dan moyang
perempuan, tergantung dari dekat-jauhnya pertalian responden dengan
anggota keluarga yang ditanyakan pertalian kekerabatannya (’ayah-ibu
kita sama’ atau ’ayah saya dan ibu kakak-beradik’, dan sebagainya).37
Atas dasar jawaban ini dapat direkonstruksikan suatu jaringan ikatan
kekerabatan yang terdapat di antara warga desa. Umumnya pert.daan
tingkat angkatan antara warga suatu keluarga berkisar antara keadaan di
mana tidak terdapat perbedaan tingkat angkatan, yaitu keluarga batih
tanpa anak yang sering merupakan pendatang baru dan tidak mempunyai
ikatan kekerabatan dengan keluarga yang ada dalam desa, hingga pada
perbedaan 4 tingkat angkatan yang merupakan keluarga yang sudah lama
menetap. Perbedaan jarak kolateral sejauh dapat ditentukan berkisar
antara derajat 1 hingga derajat 3

4.1.3. Rumah-Tangga.

Apa yang dimaksud dengan ’rumah-tangga’ ialah suatu kelompok orang
(umumnya keluarga batih) yang biasanya tinggal di dalam suatu tempat
kediaman, di mana masing-masing warga kelompck itu memperoleh
makanan sehari-harinya dari satu dapur bersama. Tempat kediaman itu
dapat terdiri dari dua buah rumah atau lebih di mana salah satu khusus
dipergunakan sebagai tempat berkumpul warga rumah-tangga untuk
makan bersama, sedangkan rumah lainnya dipakai sebagai tempat
mengasoh atau tempat bermalam bagi scbagian warga rumah-tangga itu,
biasanya laki-laki dewasa yang belum beristri. Di dalam banyak desa di
Halmahera Tengah rumah dengan fungsi tersebut akhir terdapat di dalam
batas kampung, sedangkan rumah di mana semua warga rumah-tangga
makan bersama terletak di luar batas kampung, yaitu ladang di mana
warga rumah-tangga itu berada sepanjang hari mengerjakan tanahatau
membuka hutan. Ada kalanya rumah di dalam kampung itu tidak didiami
selama 6 hari terutama pada waktu ladang baru ditanami. Hanya pada
thari Jumat atau hari Minggu penghuni rumah itu kembali.

Umumnya satu rumah-tangga terdiri dari satu keluarga batih: suami,
fignii, dlan anak-anak beserta orang-tua suami atau istri yang telah laniut
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umurnya; di Desa Ekor 59 (95%) rumah-tangga terdiri dari 1 keluarga ba-
tih dibandingkan dengan 3 rumah-tangga yang terdiri dari 2 keluarga ba-

"TABEL 1IV.1. Jumlah Keluarga Batih Dalam Rumah-Tangga Di Ekor
(1968) Dan Di Fritu (1969). -

Desa | Jumlah Rumah-Tangga Jumlah Keluarga Batih Masing-
masing Rumah-Tangga

59 (95 %) 1

- Ekor 3(5%) 2
] 23 (88 %) 1
Fritu* 3 (12 %) 2

* Lihat juga Tabel IV.5.

tih; di Desa Fritu terdapat 23 rumah-tangga dengan 1 keluarga batih (88%)
dibandingkan dengan 3 rumah-tangga yang terdiri dari 2 keluarga batih
(lihat Tabel IV.1). Terdapat pula kasus di mana rumah-tangga tidak
terdiri dari pasangan suami-istri, tetapi dari dua saudara kandung yang -
telah cerai atau teman-hidupnya telah meninggal, atau dari dua atau lebih
dari dua orang dewasa belum kawin yang bersaudara atau berteman.
Rumah-tangga dengan dua keluarga batih dapat terdiri dari suami dan
istri (atau 2 istri) dengan anak-anak laki-laki atau anak perempuan dengan
istri atau suami dan anak mereka, dua saudara kandung atau sepupu atau
kemanakan dengan istri dan anak, dan dua pasangan suami-istri yang
rupanya tidak sekerabat, tetapi yang mempunyai pertalian persahabatan
dekat.

Bahwa mayoritas yang besar (lebih dari 80%) rumah-tangga
komuniti desa di Halmahera Tengah terdiri dari satu keluarga batih
adalah akibat dari aturan residensi utrolokal yang diikuti laki-laki dan
perempuan setelah melangsungkan perkawinan, sedangkan pasangan
suami-istri yang merupakan pendatang baru selalu membangun rumah
sendiri dan tidak menetap di dalam rumah suatu keluarga yang sudah
lama tinggal dalam komuniti itu meskipun masih mempunya.l 1katan
kekerabatan tertentu.

Jikalau kitateliti soal pembentukan rumah-tangga di dalam suatu
komuniti desa di- Halmahera Tengah secara lebih dekat, maka dapatlah
diperbedakan tiga pola sebagai berikut. Perkawinan dapat terjadi (1)
antara laki-laki dan perempuan yang berasal dari satu desa yang sama; (2)
di mana salah seorang dari pasangan yang: bersangkutan merupakan
penduduk desa lain, dan karena perkawinan telah menetap di dalam desa
asal teman-hidupnya; (3) kedua-duanya sudah kawin sebelum pindah dan
" menetap di dalam desa yang baru. Distribusi jumlah penduduk Payahe,
Ekor, Fritu dan Minamin menurut ketiga pola itu terungkap dalam Tabel
IV.2. di bawah ini. Data di dalam tabel tersebut didasarkan atas
keterangan tentang tempat lahir responden yang lahir di luar salah satu
dari ketiga desa itu. Namun demikian tempat-lahir tidak selalu merupakan
patokan jelas bagi kesimpulan bahwa responden telah pindah ke desa itu
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TABEL 1V.2.  Rumah-Tangga Di Pavahe (1967). Ekor (1968) Minamin
(1968), dan Fritu (1969) Digolongkan Menurut Desa Asal
Suami atau Isteri

A. Bl B2. B3.
Desa * Suami Istri Suami dari |Istrd dari | Suami Istri Jumlah
dari desa desa lain desa lain | dari desa
sama ** lain
N % N %.|N| % |N % N %
Payahe 26 | 40.62 18 |28.13 | 711094]13 |20.31164 | 100
Ekor 27 | 5094 11 |20.74 1911698 6 |11.34{53 | 100
Minamin 6 |35.29 3 [17.65 |{8|47.06] 0| O 17 | 100
Fritu 2 8.00 11 {4400 |6]24.00} 6 |24.00 (25 | 100

* Di dalam data ini terdapat kekurangan sebagai berikut: untuk Payahe
tidak diperhitungkan 5 rumah-tangga karena tidak ada keterangan atau
di mana suami atau isteri telah cerai atau meninggal; untuk Ekor terdapat
6 rumah-tangga yang tidak diperhitungkan; sedangkan untuk Minamin
terdapat 6 rumah-tangga yang warganya tidak ada di tempat karena
bekerja di ladang atau bepergian ke luar desa; untuk Fritu terdapat
5 rumah-tangga yang tidak ada keterangannya.

**  Termasuk mereka };ang tidak lahir dalam desa, tetapi berada di siti
karena perpindahan orang-tua.

sesudah ia umur dewasa dan menetap di situ karena perkawinan. Ada
responden yang lahir di lain tempat tetapi berada di desa itu sejak kecil
karena perpindahan orang-tuanya. Untuk menentukan hal yang akhir ini
kepada responden diajukan pula pertanyaan yang menggugahkan jawaban
tentang sebab perpindahannya ke desa itu. Sebaliknya terdapat sejumlah
kasus di antara responden laki-laki yang lahir di dalam desa itu, di mana
orang tua responden laki-laki pindah ke desa lain ketika responden itu
masih kanak-kanak; kemudian ia kembali ke desa tempat-lahirnya setelah
kawin atau ia kawin dengan seorang penduduk desa itu. Kasus ini
. diperlakukan seakan-akan responden itu berasal dari desa lain.

Maka di dalam tabel tersebut (kolom B1, B2, dan B3) terlihat betapa
besarnya jumlah pasangan (rata-rata 66%), laki-laki maupun perempuan
yang memperoleh teman-hidup dari luar desa. Khusus untuk perempuan
yang kawin dengan penduduk laki-laki dari empat desa itu (kolom B2)
semuanya telah menetap di situ semata-mata sebagai akibat perkawinan-
nya. Fakta ini mencerminkan suatu keadaan. bhahwa nencemhornn-
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4.1.4. Easus Desa Fritu.

Dibandingkan dengan kedo.: dowa vong ferdebat vaite Deos Sogen e orah
Barat dengan penduduk *erazama Islam dar Desa zepo Ke : Timur
dengan penduduk beragama Kristen (lihat Peta B), Fritu merupdxa—x suatu
pemukiman baru. Hal ini tercermin pula di dalam Tabel 1V.2 di mana
penduduk asli desa ini paling rendah persentasenya. Peta di dalam buku
Baretta (1917) mencantumkan kedua desa tersebut pertama, sedangkan
Fritu tidak. Oleh karena itu, proses terbentuknya desa ini dapatlah
direkonstruksikan secara agak seksama. Sebelumnya Fritu merupakan
sebuah kampung bagian dari Desa Sagea, di bawah pimpinan seorang
mahimu yang bertanggung-jawab terhadap Kepala Desa Sagea. ketika
Fritu memperoleh status desa, teriepas dari Sagea, maka mahimu itu
menjadi wakil dari Kepala Desa Fritu.

Penduduk Fritu menurut perhitungan kami dalam tahun 1969,
berjumlah 144 orang yang terdiri atas 81 laki-laki dan 63 perempuan.
Distribusi angka ini menurut golongan umur terhhat dalam Tabel IV 3.di
bawah ini.

Jikalau kita bagi penduduk ini menurut ikatan konsangumeal yang
ditentukan dengan mengambil sebagai ego seseorang (baik laki-laki
maupun perempuan) dari tingkat generasi teratas yang masih hidup, maka
kita peroleh 11 kelompok kekerabatan konsanguineal dan 7 perorangan
yang tidak memiliki kaum kerabat di dalam desa ini. Salah satu dan
kelompok kekerabatan itu (Keluarga K) merupakan yang terbesar dan
rupanya merupakan keluarga yang pertama menetap di Fritu. Pertalian
affinal antar-keluarga terlihat dalam Tabel IV.4. Tabel ini menunjukkan,
bahwa terdapat 7 keluarga dan 3 perorangan yang. terikat secara affinal
dengan keluarga K, sedangkan 3 keluarga dan 4 perorangan tidak. Oleh
karena seorang (S) tidak dapat'ditenttikan ikatan kekerabatannya-dengan

TABEL IV.3. Jumlah Penduduk Desa Fritu (] 969) Menurut Jems
- Kelamin dan. Golongan Umur '

Golongan Umur | -Lakidaki - |, \Ré[eﬁipuan * Jumlah l
70 ~ 79 2 0 2
60 — 69 2 -2 4
.50 — 59 4. 2 6
40 - 49 . - 7 3 410
0 - 39 L 10, 9 ! 19
oo e ERE s
; 1019 [0 b0 ; 30 |
i 0 9 J6 K 30
| = , |
Jumlah ¥ P63 P 44
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TABEL IV. 4 Keluarga-keluarga di Desa Fritu (1969) Digolongkan Menurut
: Warga Konsanguineal Dan Pertalian Affi—
nal Antar—keluarga. -

Jumlah Minimal*

A B. C. D.

, | Jumlah " Jumlah Minimal Pertalian Jum
Nama Ke- Minimal Affinal Antar—Keluarga lah
luarga Warga B 7 X

Konsang- .

vineal *| KMT Ta AHLP RH TS WHa Ko PaPoS Te To
K 2 3 2 -2-—-1 111 -1--1 —|22
M -7 2 AP | 2] 1Y - - | 7
T .3 3® _ _ _EER ¥ A\ _ _| 3
Ta 3 2 - - - —@myy _ __ ¥ __.\_ 13
A 2 1 ey N N 2
H M- Ny . L = [ | 2
L 2 — Ay - Y o - - S |- 2
P 2 VL1 - -3 AW e || 2
RH 2 A0 AW Hap \ e ) ) 2
TS 2 I frmee™ N, A\ N ] 2
W 2 e = L oA
Ha ¥ e - - B & My L\ g
Ko 1 -1 - - === - = —=—=-= - —-11
Pa 1 o VAN y U > €7 _ /7 _ |
Po 1 €A =1 - _ e __/_ _ ]
S 1 S, A o = | 0 QL )G G
Te 1 l —— — ——— = — —— — ——— =~ — |1
To 1 e N AT - - — =~ - {1
Jumiah 56 (2273 3 2222 2 22 1 1110t 1}55

*Yang diperhitungkan hanyalah responden dewasa.
*+ Huruf-huruf berasal dari nama-nama fam.

* Atas dasar warga angkatan teratas yang tinggal dalam desa Fritu.

S
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siapapun di dalam desa, maka terjadi perbedaan jumlah total antara
kolom B dan kolom D. Selanjutnya terlihat adanya perkawinan intra-
keluarga (angka berlingkar) di dalam kalangan keluarga K. Ikatan
perkawinan ini terjadi antara 2 pasang saudara sepupu -silang (anak
perempuan dari saudara kandung laki-laki dengan anak laki-laki saudara
kandung perempuan, dan anak laki-laki dari saudara kandung laki-laki
dengan anak perempuan dari saudara kandung perempuan), dan 1 pasang
saudara sepupu sejajar (anak perempuan dari saudara kandung laki-laki
dan anak laki-laki dari saudara kandung laki-laki lain). Ikatan perkawinan
itu diizinkan oleh adat selama oleh mempelai laki-laki telah dibayar
sejumlah uang yang dxmaksud untuk menghilangkan ikatan kekerabatan
itu (lihat juga 4.2.2.).

‘Adapun’ proses pertumbuhan Desa Fritu ternyata berpangkal pada
keluarga K, karena warga tertua dari keluarga itu masih mengingat
bahwa nenek mereka sebelumnya tinggal di daerah Tobelo di Halmahera
Utara dan berpindah ke. Desa Sepo dekat Fritu. -Apa yang terjadi
kemudian dapat direkonstruksi dari- keterangan responden tentang (a)
tempat lahirnya, (b) berapa lama ia telah tinggal di Fritu jika tempat
lahirnya itu di luar desa itu, dan (¢) berapa lama ia telah kawin jika ~
menetapnya di Fritu adalah akibat perkawinannya itu (jika keterangan ini’
tidak ada, maka disimpulkan atas dasar -umur anaknya yang sulung). -
Hasil rekonstruksi itu terlihat dalam Bagan IV.2. Tanda X menyatakan
saat menetapnya salah satu -keluarga atau perorangan yang huruf pertama
nama famnya tertera di dalam deretan paling atas-di dalam jangka waktu
10 tahun pada kolom sebelah kiri. Tanda X antara garis tebal adalah
keluarga dan perorangan yang berasal dari luar Fritu, sedangkan tanda di
luar garis tebal itu adalah keluarga dan perorangan yang lahir di dalam
desa itu. Jelas'bahwa setelah keluarga K menetap di Desa Sepo, sebagian
kemudian menetap di Fritu, kawin dan melahirkan anak-anaknya di dalam
tahun tigapuluhan, setelah itu kaum kerabat keluarga K itu menetap pula .
di tempat itu. Setelah tahun 1940 keluarga-keluarga lain yang tidak ada
hubungan kekerabatan dengan keluarga K kemudian menyusul hmgga _
mencapai keadaan pada waktu kunjungan kami dalam tahun 1969.
Sementara itu perkawinan antar-keluarga mengakibatkan, bahwa keturun-
an yang berumur di bawah 40 tahun semuanya lahir di Fritu dan
merupakan penduduk yang ash. -

Sebagaimana telah dikemukakan di atas 88% dari jumlah rumah-
tangga di Fritu terdiri dari 1 keluarga batih sebagai akibat kecenderungan
suami-istri membangun rumah sendiri baik setelah perkawinan mereka
maupun jika kedua-duanya datang dari luar dan menetap di dalam desa.
Maka jumlah rata-rata warga rumah. tangga di desa Fritu adalah 5.5,
sedangkan jumlah rata-rata keluarga batih adalah 4.9, dua angka yang
sedikit sekali berbeda (Tabel IV.5).

Di dalam perhitungan jumlah keluarga batih di dalam satu
rumah-tangga termasuk pula duda dan janda dengan anak-anaknya.
Gejala fragmentasi keluarga sebagaimana telah dikemukakan di atas,
ditemukan pula dalam lingkungan keluarga batih, di mana sebagian dari
anak-anaknya tinggal dan dipelihara oleh kerabat dekat di desa lain, atau
telah diangkat anak oleh keluarga itu. Sistem anak-angkat terutama
ditemukan dalam Keluarga batih tanpa anak, atau jika anak-anak dewasa




FAN IV.2.

Proses Pemukiman Di Desa Fritu (1969}

NTAHAPAN MENURUT
TIAP 10 TAHUN

NAMA KELUARGA
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Sebelum + 1890 Dari )
(menetap di Daerah
Desa Sepo) Tobelo L 1
1890 — 1920 X
1920 — 1930 X
X
1930 — 1940
X X
1940 — 1950° X X X
2
1930 — 1960 Xi X
1960 — 1969 X X1 X X X
ir di Frity - _
1g berumur di X X X | X1 X | X} X X1 X | X |X X1 X
rah 40 tahun)

11 ahir di Fritu (yang berumur di atas 40 tahun)

2Dari lvar Fritu
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TABEL 1IV.5. Rumah-Tangga Desa Fritu (1969) Menurut Besarnya

Dan Jumlahnya
No. Jumlah Warga Masing-masing ' Jumlah -
Rumah-Tangga { Keluarga Batih |Rumahtangga |Keluarga Batih

1 12 12 (10+2) 1 2
2 11 11 ( 9+2) 1 2

3 9 9 2 2

4 8 8 3 3

5 7 7 3 3

6 6 6 2 2

7 6 5 1 1

8 5 5 2 2

9 4 4 2%2) 1 2
10 4 4 1 1
11 3 3 4 4
12 2 2 5 5
Rl Rr‘;‘: 40 Total: 26 |Total: 29

semuanya sudah keluar rumah, atau bekerja di desa lain.
Namun demikian anak angkat tidak saja terbatas pada keluarga batih
sedemikian maupun pada anak yang masih kecil, tetapi juga pada
suami-istri yang mempunyai anak kandung sendiri, dan yang diangkat itu
ada yang sudah dewasa ketika diadopsi. '

4.2, KEHIDUPAN SOSIAL
Pola kehidupan sosial di dalam desa di Halmahera Tengah dapat ditinjau

dari sudut (a) kegiatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan makanan
sehari-hari di dalam rumah-tangga; (b) kegiatan yang timbul -sebagai
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akibat peristiwa-peristiwa sebagai kelahiran, perkawinan, dan kematian;
dan (c) kegiatan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan komuniti
desa dalam keseluruhannya.

Di dalam kegiatan termaksud pada (a) umumnya tersangkut warga
rumah-tangga itu saja. Meskipun di dalam usaha seperti membuka hutan
dapat diikut-sertakan pula warga rumah-tangga lainnya, namun di dalam
rutin sehari-hari terjadi pembagian kerja sebagaimana telah dilukiskan
dalam (4.1.3.) sehingga kegiatan itu pertama-tama merupakan urusan
khas suatu rumah-tangga. Sebaliknya, kegiatan termaksud pada (b) tidak
lagi merupakan urusan khas suatu rumah-tangga, tetapi menyangkut
semua warga keluarga di luar rumah-tangga pula; dan malahan dapat
menyangkut seluruh desa jika penduduknya terikat di dalam satu halieso.
Kegiatan termaksud pada (¢) juga menyangkut seluruh desa,” akan tetapi
dalam hal ini kegiatan itu tidak dilakukan penduduk sebagai akibat
statusnya sebagai warga suatu keluarga, melainkan sebagai warga desa.
Gerak kegiatan ini banyak sekali ditentukan oleh pimpinan pemerintahan
dan keagamaan di dalam desa sebagaimana akan kita lihat nanti.

. Oleh karena hubungan sosial di dalam desa untuk sebagian besar
ditentukan oleh ikatan intra-keluarga dan antar- keluarga, maka pangkal-
toiak pembahasan di bawah ini adalah seluk-beluk ikatan itu sebagaimana
tercermin di dalam sistem peristilahannya. Sebagai contoh diambil sistem
peristilahan sukubangsa Sawai dan sukubangsa Tobelo masing-masing
yang berbahasa Austronesia dan Bukan-Austronesia.

4.2.1. Sistem Peristilahan Kekerabatan

Analisa komponen pada peristilahan kekerabatan sebagaimana diperkem-
bangkan oleh Goodenough (1964a, 1965)38bertitik-tolak pada anggapan,
bahwa suatu. istilah kekerabatan mengandung makna denotatif (denota-
. tum), yaitu suatu persepsi atau konsepsi yang diungkapkan istilah itu pada
saat penggunaannya. Oleh karena suatu istilah kekerabatan dapat meng-
ungkapkan lebih dari satu unsur makna denotatif, maka semua unsur
makna yang mungkin terungkap dalam istilah itu merupakan designatum-
nya, sedangkan patokan yang menentukan tergolong-tidaknya suatu
denotatum di dalam designatum istilah itu merupakan. apa yang
disignifikasikan oleh istilah itu. Maka semua patokan yang memperbeda-
kan istilah itu dari semua istilah kekerabatan lainnya merupakan
signifikatum istilah itu.

Dengan demikian, maka analisa komponen bertujuan mengisolasikan
patokan atau variabel pembeda dari suatu sistem peristilahan dengan cara
mengadakan perbandingan kontrastif antara denotata masing-masing
istilah dalam sistem itu. Hasil dari analisa ini merupakan suatu hipotesa
yang mengungkapkan cara bagaimana orang mengkonsepsikan jaringan
pertalian sosial antara dirinya sendiri dengan kaum kerabatnya. Sejalan
dengan konsepsi ini, maka denotatum suatu istilah kekerabatan tidaklah
dipikirkan sebagai seorang individu, tetapi sebagai suatu jenis hubungan
tertentu dengan individu itu (Goodenough 1964a: 225; 1965 dalam Tyler
(ed) 1969: 285).39.

Adapun istilah kekerabatan Tobelo dan Sawai yang dibahas di
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bawah ini dikumpulkan di lapangan, kemudian diperiksa dan ditambah
oleh seorang informan Tobelo dan Sawai di Jakarta. Daftar istilah ini lalu
_dibandingkan dengan istilah di dalam kamus (terutama Baarda 1895 dan
Roest 1905; Hueting 1908 dan 1935; Maan 1940). Hasil usaha pengecekan
ini menunjukkan adanya variasi baik mengenai denotata istilah maupun
istilah itu sendiri yang dalam beberapa hal malahan bersifat kontradiktif.
Keadaan ini tidaklah mengherankan mengingat bahwa daftar istilah itu
berasal dari tiga sumber berbeda, sehingga perbedaan dialek dapat
merupakan sebab dari variasi itu,“"j atau bagi informan, istilah tertentu
tidak lagi memiliki art-penting secara sosial karena pengaruh sistem
peristilahan lain. Soal tersebut akhir ini membawa kita pada fakta
keadaan di Halmahera Tengah, khususnya di dalam desa dengan
penduduk Tobelo dan Sawai, di mana sebagai akibat keadaan bilingual
peristilahan kekerabatan Tobelo dan Sawai bukanlah merupakan dua
sistem yang terpisah dan terisolasi melainkan merupakan sistem berganda
dalam satu orang pembicara41 yang digunakannya berganti-ganti tergan-
tung dari bahasa mana ia pakai.

Peristilahan kekerabatan yang terdaftar di bawah ini tidaklah
mencakupi keseluruhan bentuk-bentuk yang mungkin hidup di dalam
masyarakat sukubangsa Tobelo dan Sawai. Pada satu pihak keadaan ini
disebabkan oleh karena ada kemungkinan kami tidaklah berhasil -
menggugahkan istilah tertentu dari informan, dan pada pihak lain
disebabkan oleh karenamemangbeberapa istilah tidaklah kami masukkan
didalam daftar karena keragu-raguan akan keseksamaan denotatanya. Di
samping ini istilah yang menyatakan kerabat tiri (TBL bobao dalam ama
bobao ’ayah tiri’; SAW baw dalam ngkg baw ’ibu tiri’) juga tidak
dimasukkan - mengingat bahwa di dalam hubungannya dengan kerabat
bukan-tiri tidaklah terdapat perbedaan status, yaitu sama dengan saudara
kandung. Demikian pula halnya dengan ’kerabat angkat’ dan ’kerabat
piara’ yang pada hakekatnya tidak diperbedakan melalui istilah khusus
yang berlainan dengan istilah untuk kerabat sedarah yang bersangkutan
Istilah di dalam kedua daftar itu tersusun secara alfabetis.

Sistem Peristilahan Tobelo

1. ayo: ibu; saudara kandung perempuan dari ibu; istri saudara kandung
laki-laki dari ayah; semua saudara sepupu perempuan dari ibu derajat
pertama dan lebih ke samping; semua istri saudara sepupu laki-laki
dari ayah derajat pertama dan lebih ke samping.

2. ama: ayah; saudara kandung laki-laki dari ayah; suami saudara
kandung perempuan dari ibu; semua saudara sepupu laki-laki dari ayah
derajat pertama dan lebih ke samping; semua suami saudara sepupu
perempuan dari ibu derajat pertama dan lebih ke samping.

3. bzr@a saudara kandung perempuan dan ego laki-laki; semua saudara
sepupu perempuan dari ego laki-laki, derajat pertama dan lebih ke
samping.
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daho: untuk ego laki-laki: anak perempuan saudara kandung pe-
rempuan; semua anak perempuan dari saudara sepupu perempuan
derajat pertama dan lebih ke samping; untuk ego perempuan: anak
perempuan saudara kandung laki-laki; semua anak perempuan dari
saudara sepupu laki-laki derajat pertama dan lebih ke samping.

. dahuru: istri saudara kandung dari ego laki-laki: saudara kandung

perempuan dari istri; semua istri saudara sepupu dari ego laki-laki mau
pun semua saudara sepupu perempuan da.n istri derajat pertama dan le-
bih ke samping. .

. dari: untuk ego Iaki-Iaki: anak laki-laki saudara kandung perempuan;

semua anak laki-laki dari saudara sepupu perempuan derajat pertama
dan lebih ke samping; untuk ego perempuan: anak laki-laki saudara
kandung laki-laki; semua anak laki-laki dari saudara sepupu laki-laki
derajat pertama ke samping.

. dano;zo: anak kandung laki-laki dari anak kandung ego; anak kandung

laki-laki dari semua saudara sepupu anak kandung ego, derajat -per-

~tama dan lebih ke samping.

. dddoto: saudara kandung ego yang jenis kelaminnya sama dengan ego

dan yang kelahirannya langsung mengikuti ego; semua saudara sepupu

- ego derajat pertama dan lebih yang jenis kelaminnya sama dengan ego,

dan yang kelahirannya langsung mengikuti ego.

doroa suami anak pere pcrempuan €go; suami semua saudara sepupu pe-

‘ rempuan ego derajat pertama dan lebih ke sampmg

11.

12. er

13.

14.

dotumu. semua kerabat cgo di atas a.ngkatan +3 maupun di bawah
angkatan - 3.

ete: ayah dari ayah; ayah_ dari ibu; saudara _kandung laki-laki dan
saudara sepupu laki-laki derajat pertama dan lebih dari ayahnya ayah,
ayabnya ibu, ibunya ayah, dan ibunya ibu; suami dari saudara
kandung dan saudara sepupu derajat pertama dan lebih dari ayahnya
ayah, ayahnya 1bu, 1bunya ayah dan 1bunya ibu.

: ibu dari ayah; ibu- dari ibu; saudara kandung perempuan
dan saudara sepupu perempuan derajat pertama dan lebih dari
ibunya ayah, ayahnya ayah, ayahnya ibu, dan ibunya ibu; istri
saudara kandung dan saudara sepupu derajat pertama:dan lebih ke
samping dari 1bunya ayah, ayahnya ayah. ayahnya 1bu, dan 1bunya ibu.

geri: saudara kandung lakl-lakl dan 1stn atau suaml, suaml saudara
kandung, semua saudara sepupu laki-laki derajat pertama dan lebih
ke samping dari istri atau suami; suami semua saudara sepupu
derajat pertama dan lebih.

guluwéwe: semua kerabat ego pada tingkat angkatan + 3 maupun - 3.
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16.

17.
18.

19.

21,

22,
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hahuru: istri saudara kandung dari ego perempuan; saudara Kadug
perempuan dari suami; istri semua saudara sepupu dari ego perempu-
an maupun semua saudara sepupu perempuan dari suami, derajat
pertama dan lebih ke samping.

hékata: istri.

Ha’nogo: anak kandung perempuan dari anak kandung ego; anak
kandung perempuan dari semua saudara sepupu anak kandung ego,
derajat pertama dan lebih ke samping.

hirana: saudara kandung laki-laki dari ego perempuan; semua
saudara sepupu laki-laki dari ego perempuan, derajat pertama dan

lebih ke samping.

hu'nugu: untuk ego perempuan: ibu dari suami; istri anak kan-
dung; saudara kandung perempuan dari ibu suami; semua saudara
sepupu  perempuan dari ibu suami, derajat pertama dan lebih ke
samping. .

h mo»\oka. untuk ego Iaki-iaki: istri anak kandung ego; semua istri

anak kandung saudara sepupu ego, derajat pertama dan lebih ke
samping.

géhaka: anak kandung laki-laki dari ego; anak kandung laki-laki
ari saudara kandung ego yang jenis kelaminnya sama dengan ego;
anak kandung laki-laki dari saudara sepupu ego derajat pertama dan
lebih, yang jelas kelammnya sama dengan ego.

oa: saudara kandung perempuan dari ayah: istri saudara kandung
laki-laki dari ibu; semua saudara sepupu perempuan dari ayah, de-
rajat pertama dan lebih ke samping; istri semua saudara sepupu laki-

- laki dari ibu derajat pertama dan lebih ke samping.

23.

25.

26.

ora: anak kandung perempuan dari ego; anak kandung perempuan
dari saudara kandung ego, yang jenis kelaminnya sama dengan ego;
anak kandung perempuan dari saudara sepupu ego derajat pertama -
dan lebih, yang jenis kelaminnya sama dengan ego.

. pepe: saudara kandung laki-laki dari ibu; suami saudara kandung pe-

rempuan dari ayah; semua saudara Sepupu laki-laki dari ibu derajat
pertama dan lebih ke samping; suami semua saudara sepupu perempu-
an dari ayah derajat pertama dan lebih ke samping.

riaka: saudara kandung ego yang jenis kelaminnya sama dengan ego,
dan yang kelahirannya langsung disusul oleh ego; semua saudara sepu-
pu ego derajat pertama dan lebih yang jenis kelaminnya sama dengan
ego, dan yang kelahirannya langsung disusul oleh ego.

” .
rokata: suami.
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27. tiopo: suami atau istri dari saudara kandung maupun saudara sepupu

. derajat pertama dan lebih ke samping dari suami atau istri ego;
suami atau istri dari saudara kandung maupun saudara sepupu derajat

pertama dan lebih ke samping dari orang-tua suami atau istri. '

28. toroa: untuk ego laki-laki: ibu dan ayah dari istri; saudara kandung

ibu dan ayah istri; saudara sepupu derajat pertama dan lebih ke

- samping dari ibu dan ayah istri; untuk ego perempuan: ayah dari

suami; saudara kandung ayah suami, saudara sepupu derajat pertama
dan lebih ke samping dari ayah suami.

Istilah yang tidak dimasukkan di dalam daftar ini ialah diopo, dunu
Ju, Aea, wota, dan moli. Istilah diopo oleh Hueting 1908 dipertentangkan
dengan tiopo dalam arti bahwa yang pertama menunjuk pada suami
saudara perempuan dari istri, dan yang kedua pada istri saudara laki-laki
dari suami. Jadi denotata ini membatasi ego dan alter pada jenis kelamin
yang sama dan pada angkatan ego saja; tidaklah jelas apa istilahnya jika
alter berbeda jenis kelaminnya dengan ego. Soal ini tidaklah dapat
diselesaikan oleh informan kami di Jakarta, oleh karena berlainan dengan
tiopo istilah diopo tidak dikenalnya. Ada kemungkinan, bahwa perbedaan
antara kedua istilah ini harus dilihat analogis dengan perbedaan antara
hununu dan toroa, di mana yang pertama hanya dipakai jika ego dan alter
berjenis kelamin perempuan, sedangkan yang kedua tidak. Demikian pula
soalnya dengan dununu yang oleh Hueting dianggap sinonim dengan
humgu, tetapi mungkin dapat ditafsirkan analogis dengan biraga dan hira

a.
J Persoalan dengan Aea dan wota ialah bahwa informan kami tidaklah
dapat memberikan ketegasan tentang denotata kedua istilah .itu, kecuali
mengatakan bahwa yang pertama adalah saudara laki-laki ayah dan kedua
saudara laki-laki ibu, sedangkan informan lain menyatakan bahwa
kedua-duanya adalah saudara laki-laki ayah. Kedua kemungkinan itu
menimbulkan persoalan, yaitu jika yang pertama dianggap benar, apa
perbedaan wota dengan pepe, jika yang kedua dianggap benar apa
perbedaan wota dengan Aea?

Persoalan dengan istilah moli menyangkut juga keragu-raguan
informan tentang denoctatanya. Hueting 1908 mendefinisikan istilah ini
sebagai "kakak perempuan dari istri, dan istri dari adik laki-laki ego’ jika
ego laki-laki, dan ’kakak laki-laki dari suami, dan suami dari adik
perempuan ego’ jika ego perempuan. Ketika kami tanyakan arti istilah ini
kepada informan, ia tidak segera dapat mengenalnya, tetapi kemudian
mengatakan bahwa artinya ’sejenis tiopo’.

~ Jelaslah, bahwa soal-soal ini memerlukan penelitian lebih lanjut
untuk pemecahannya dengan memperhitungkan variasi dialek maupun
kemungkinan bahwa ada istilah yang tidak lagi berfungsi di dalam antar-
hubungan sosial.

Sistem Peristilahan Sawai

1. baba: saudara kandung perempuan dari ayah; istri saudara kandung
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laki-laki dari ibu; semua saudara sepupu perempuan dari ayah, derajat
pertama dan lebih ke samping; semua istri saudara sepupu laki-laki
dari ibu derajat pertama dan lebih ke samping.

. bi~sbu: anak kandung dari anak kandung ego; anak kandung dari anak

kandung saudara kandung ego; anak kandung dari anak kandung
saudara sepupu ego derajat pertama dan lebih ke samping.

. falabawg: ibu dari gay; ibu dari gele; semua kerabat perempuan pada

tingkat angkatan + 3 dan - 3, maupun derajat pertama dan lebih- ke
samping. . :

. fan): untuk ego Ibki-laki: anak dari saudara kandung perempuan;

anak dari saudara sepupu perempuan derajat pertama dan lebih ke
samping; untuk ego perempuan: anak dari saudara kandung laki-laki
anak dari saudara sepupu laki-laki derajat pertama dan lebih ke sam-
ping.

. ften): saudara kandmig ego yang jenis kelanimnya sama dengan €go; )

semua saudara sepupu ego, derajat pertama dan 1eb1h ke samping,
yang Jems kelammnya sama dengan ego. '

. gay . ayahnya ayah; ayahnya ibu; semua saudara kandung laki-laki

ayahnya ayah, ayahnya ibu, ibunya ayah, dan ibunya ibu; suami dari

" semua saudara sepupu perempuan derajat pertama dan lebih ke

10.

11.
12.

samping dari ayahnya ayah, ayahnya ibu, ibunya ayah, dan ibunya
ibu.

. gele: ibunya ayah; ibunya ibu; semua saudara kandung perempuan

ibunya ayah, ibunya ibu, ayahnya ayah dan ayahnya ibu; istri -
dari saudara kandung laki-laki ibunya ayah, ibunya ibu, ayahnya
ayah dan ayahnya ibu; istri saudara sepupu derajat pertama dan lebih .
dari ibunya ayah, ibunya ibu, ayahnya ayah dan ayahnya ibu.

. mévmo: ayahnya 1stri, ibunya istri; ayahnya suami; ibunya suami; se-

mua saudara kandung dan saudara sepupu derajat pertama dan lebih
ke samping dari ayah dan ibu istri atau suami.

. melfe : istri anak kandung ego: istri dari anak saudara-saudara

kandung ego; istri dari saudara sepupu ego, derajat pertama dan
lebih ke samping.

men>y : suami anak kandung ego; suami dari anak saudara kandung
ego; suami dari anak saudara sepupu ego, dérajat pertama dan lebih
ke samping.
megpin: istri.

moke : ayah; saudara kandung laki-laki ayah; suami saudara kandung
perempuan ibu; semua saudara sepupu laki-laki derajat pertama dan
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leblh ke samping dari ayah; suami semua saudara sepupu perempuan
derajat pertama dan lebih ke samping dari ibu.. -

13 mon > suami.

14. neke : ibu; saudara kandung perempuan ibu; isteri saudara kandung
laki-laki ayah; semua saudara sepupu- perempuan derajat pertama dan
- lebih dari ibu; istri semua saudara sepupu lakl-lakl derajat pertama
dan lebih ke samping dan ayah

15.-nti~ntu : anak kandung ego, untuk ego perempuan: anak kandung
saudara kandung perempuan ego; amak kandung semua saudara
- sepupu perempuan ego derajat pertama dan lebih ke samping;
untuk ego laki-laki: anak kandung saudara kandung laki-laki ego;
anak kandung semua saudara sepupu laki-laki €go- derajat pertama
dan leblh ke sampmg :

- 16. rema~remo : saudara kandung €go, yang jenis kelammnya berlawan
an dengan ego, saudara sepupu ego derajat pertama dan lebih ke
' samping, yang jenis kelaminnya berlawanan dengan ego.

17. tarin> : untuk ego laki-laki: istri saudara kandung; saudara kandung
perempuandanlstn lsmsepupuderajatpertamadanlebxh ke -
samping; untuk ego perempuan: suami saudara kandung; sandara
kandung laki-laki dari suami; suami saudara sepupu derajat pertama
dan lebih ke samping. , -

18. temay : untuk ego laki-laki: suami saudara kandung; ‘saudara kan-
dung laki-laki dari istri; suami saudara sepupu- derajat pertama dan -
lebih ke samping; untukegoperempuan.xsh-;saudarakandlmg sau- -
dara kandung perempuan dari suami; istri saudara sepupu derajat
pertamadanlebxhkesampmg

19. ti>ps : lihat tiopo dalam daftar Tob_el_o.-

© 20. fuwa : sandara kandung laki-laki ibu; suami saudara kandung ayah;
semua saudara sepupu laki-laki ibu derajat pertama dan lebih ke sam-
ping; suami semua saudara sepupu ayah derajat pertama dan lebih ke

21. wes : ayah dari gay; ayah dari gele; semua kerabat laki-laki ego pada
tingkat angkatan +3 maupun - 3.

Sebagaimana halnya dengan peristilahan Tobelo. istilah Sawai selalu
diucapkan oleh informan bersama-sama dengan pronominal kepunyaan.
Berbeda dengan sistern Tobelo di mana bentuk proncminal itu merupakan
morfem bebas yang terpisah dari bentuk istilahnya (mis. ahi rokata *suami
saya’), bentuk pronommal Sawai merupakan morfem terikat, mis.

a-ni-k-baba *paman saya’; a-g-bi-g&’ cucu saya a- ftena'-ge saudara saya

lhm L ® m M T R ZaY fa. ¥
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daftar ini masing-masing merupakan satu morfem yang diisolasikan dari
konstruksi pronominalnya. Oleh karena itu istilah itu tidaklah dibubuhi
_tanda tekanan mengingat banyak yang berlainan penempatannya di dalam
konstruksi itu. Di Samping ini tiga istilah, yaitu bi~bu, nti~ntu, me~mo,
dan réma~remo memiliki bentuk varian (variasi alomorfis)“3 tergantung
dari apakah dxgunakan pronommal tunggal atau ]amak a—g-bl-gc *cucu
saya’; 1t£-k bii-re *cucu kita’; a-nti‘ge ’anak saya’; ite-ntu-r ’anak kita’;

a-k- me-gc ’ayah mantu saya’; ife-k-mo-re ’orang tua mantu kita’; dan.
a-remd-g ’saudara saya’; it€-remo-re *saudara kita’.

Analisa komponen dari sistem Tobelo dan sistem Sawai tersebut
‘menghasilkan enam dimensi semantis, yaitu (a) dimensi konsanguineal, (b)
dimensi affinal, (c) dimensi lineal, (d) dimensi angkatan, (¢) dimensi jenis
kelamin, dan (f) dimensi umur. Keenam dimensi ini terungkap menurut 13
variabel pembeda untuk sistem Tobelo dan 12 variabel untuk sistem
Sawai, yang menyusun kedua sistem itu menurut paradigma dalam Tabel
IV.6. dan Tabel IV.7. -

Dimensi konsanguineal dan qff nal memperlihatkan kontras dasar
yang membagi ruangan semantis peristilahan Tobelo dan Sawai dalam dua-
bagian utama. Menurut Goodenough (1964: 230) struktur pertalian
konsanguineal dan affinal antara dua kerabat A dan B memperlihatkan
kemungkinan sebagai berikut. : ‘

1. Satu rantai sambungan konsanguineal tanpa ikatan affinal: A — B.
2. Satu ikatan affinal tanpa rantai sambungan konsanguineal: A = B. ‘
3 Satu ikatan affinal dan satu rantﬁ sambungan konsanguineal:

a. A dan B pada tingkat angkatan sama: A = X — B.
bApadaa.ngkatandJatasB A=X ;

c.Bpadaangkatandiatas A:

g =t w._

A=

4. 'Dua ikatan affinal dan satu ranta1 sambungan konsangumeal
" A=X—Y=B." .

5. Dua rantai sambungan konsangumeal dan satu ikatan affinal;
A—X=Y-—B. .

Sistem Tobelo dan Sawal memperlakukan sebagax hubungan
konsanguineal jenis pertahan tercantum pada sub 1 dan sub 3b, yang
dipertentangkan dengan jenis pertalian lamnya Di antara jenis pertalian
yang mengandung ikatan affinal, dua jenis yaitu:yang tercantum pada
sub 3 a dan sub § tidak memperhhatkan kontras terminologis di dalam .

kedua sistem itu. Dengan -demikian, “maka variabel pembeda yang' ‘

terungkap menurut kolom dalam kedua pa.radlgma tersebut dlrumuskan '
sebagai berikut. . . -



TABEL IV.6 Paradigma Istilah Kekerabatan Tobelo.

Variable Pembeda

Istilah 0 ) Q) (5) (6) (3) (10) (7) (8) ® an a2y o (13)
dotumu 1.1 4.1 5.1 6.1 7.1 8.1

guluwewe 1.1 4.1 5.1 6.1 7.1 8.2

ele 1.1 4.1 5.1 62 7.1 12.1

eAe 1.1 4.1 5.1 6.2 7.1 12.2
donono 1.1 4.1 5.1 6.2 7.2 12.1
honono 1.1 4.1 5.1 6.2 7.2 12.2

ama 1.1 4.1 5.1 6.3 7.1 12.1

ayo 1.1 4.1 5.1 6.3 7.1 12.2

nohaka 1.1 4.1 5.1 6.3 7.2 12.1

ora 1.1 4.1 5.1 6.3 7.2 12.2

riaka 1.1 4.2 5.2 9.1 13.1
dodoto 1.1 4.2 5.2 9.1 13.2
hirana 1.1 4.2 5.2 9.2 11.1

birana 1.1 4.2 5.2 9.2 11.2

pepe 1.1 4.2 5.1 6.3 10.1 7.1 12.1

oa 1.1 4.2 5.1 6.3 10.1 7.1 12.2

dari 1.1 4.2 5.1 6.3 10.2 7.2 12.1

daho 1.1 4.2 5.1 6.3 10.2 7.2 12.2
hunuqu 1.2 2.1 5.1 6.3 9.1 11.1

toroa 1.2 - 2.1 5.1 6.3 7.1 9.2

doroa 1.2 2.1 5.1 6.3 7.2 12.1
monoka 1.2 2.1 5.1 6.3 7.2 12.2

hahuru 1.2 2.1 5.2 9.1 11.1

dahuru 1.2 2.1 5.2 9.2 11.2

geri 1.2 2.1 5.2 12.1

rokata 1.2 2.2 5.2 3.1 12.1

hekata 1.2 2.2 5.2 3.1 12.2

tiopo 1.2 2.2 5.2 3.2

89



TABEL IV.7  Paradigma istilal Kekerabarar Sowai

Variable Pembeda

Istilah »
(1) () () ¢ (©® (3 oy @ (8 ©® 11y  (12)

A wes 1.1 4.1 5.1 6.1 8.1
falabawe 1.1 4.1 5.1 6.1 8.2

B gay 1.1 4.1 5.1 6.2 7.1 12.1
‘gele 1.1 4.1 5.1 6.2 7.1 12.2
biabu 1.1 4.1 5.1 6.2 72

C modke 1.1 4.1 5.1 6.3 7.1 12.1
neke 1.1 4.1 5.1 6.3 7.1 12.2
ntieontu 1.1 4.1 5.1 6.3 7.2

D tuwa 1.1 42 5.1 6.3 10.1 7.1 12.1
baba 1.1 4.2 5.1 6.3 10.1 7.1 12.2
fan> 1.1 4.2 5.1 6.3 10.2 72

E fteens 1.1 4.2 5.2 9.1
rema 1.1 4.2 5.2 9.2

F meewnmo 1.2 2.1 5.1 6.3 7.1
menay 1.2 2.1 5.1 6.3 7.2 12.1
melofe 1.2 2.1 5.1 6.3 72 12.2

G temay 1.2 2.1 5.2 9.1
tarin? 1.2 2.1 52 9.2

H mon 1.2 22 52 3.1 12.1
-mepin 1.2 2.2 52 3.1 12.2
tisp> 1.2 2.2 52 3.2

69
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Kolom (1) menyatakan ada-tidaknya hubungan konsanguineal antara ego
dan alter dengan nilai:

1.1. Hubungan konsanguineal antara ego dan alter.
1.2. Hubungan affinal antara ego dan alter.

Kolom (2) menyatakan ikatan affinal antara ego dan alter, sebagaimana
ditentukan oleh adanya hubungan konsanguineal antara ego
dan/atau alter dengan kerabat penyambung:

2.1. Hubungan konsanguineal antara kerabat penyambung dengan ego
dan/atau alter.

2.2. Tidak ada hubungan konsanguineal antara kerabat penyambung
dengan ego dan/atau alter.

Kolom (3) menyatakan jumlah ikatan affinal yang disertai rantai sam-
bungan konsanguineal:

3.1. Satu ikatan affinal tanpa rantai sambungan konsanguineal.
3.2. Dua ikatan affinal dan satu rantai sambungan konsanguineal.
Dimensi lineal menggolongkan istilah yang hanya menyatakan
hubungan bukan-lineal dalam satu golongan, dan istilah yang menyatakan
baik hubungan lineal maupun bukan-lineal dalam golongan yang lain.
Untuk sistem Tobelo maupun Sawai variabel pembeda adalah:

Kolom (4) menyatakan hubungan lineal antara ego dan alter:
4.1. Hubungan lineal.
4.2. Hubungan bukan-lineal.
Dimensi angkatan terungkap menurut empat variabel pembeda untuk
sistem Tobelo dan sistem Sawai sebagai berikut.

Kolom (5) menyatakan persamaan tingkat angkatan alter dengan ego:
5.1. Tingkat angkatan berbeda.
5.2. Tingkat angkatan sama.
Kolom (6).menyatakan jarak angkatan antara ego dan alter:
6.1. Tiga dan lebih dari tiga tingkat angkatan.
6.2. Dua tingkat angkatan.
6.3. Satu tingkat angkatan.
Kolom (7) menyatakan tua-muda angkatan alter dibandingkan dengan
ego:
7.1. Alter lebih tua.
7.2. Alter lebih muda.
Kolom (8) menyatakan bahwa alter berada di atas dan di bawah dua ting-
kat angkatan:
8.1. Tingkat angkatan empat ke atas dan ke bawah.
8.2. Tingkat angkatan tiga ke atas dan ke bawah.

Untuk sistem Sawai terdapat keragu-raguan pada informan mengenai
tingkat angkatan ketiga dan keempat (wes dan falabawe). Ada yang
mengatakan bahwa falabawe setingkat dengan wes dan berbeda menurut
jenis kelamin (wes: laki-laki; falabawe: perempuan), sedangkan yang lain
berpendapat bahwa hanya terdapat perbedaan tingkat angkatan. Di sini
kami ambil perbedaan angkatan sebagai signifikatum, atas dasar
pemikiran bahwa bi pada tingkat angkatan lebih rendah tidak memperbe-
dakan jenis kelamin pula sehingga sukar dicari alasan apa sebabnya pada
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tingkat angkatan lebih tinggi di mana umumnya suatu perbedaan yang
mempunyai arti-penting secara sosial menjadi kabur.44

Dimensi jenis kelamin terungkap menurut empat variabel baik dalam
sistem Tobelo maupun dalam sistem Sawai.

Kolom (9) menyatakan jenis kelamin alter yang ditentukan secara relatif

dengan jenis kelamin ego:

9.1. Jenis kelamin alter sama dengan jenis kelamin ego.

9.2. Jenis kelamin alter berbeda dengan jenis kelamin ego.
Kolom (10) menyatakan peranan jenis kelamin kerabat penyambung yang

mempertalikan ego dan alter;

10.1. Jenis kelamin kerabat penyambung berbeda dengan

alter.

10.2. Jenis kelamin kerabat penyambung berbeda dengan ego.
Kolom (11) menyatakan jenis kelamin ego:

11.1. Ego perempuan.

11.2. Ego laki-laki.
Kolom (12) menyatakan jenis kelamin alter:

12.1. Alter laki-laki.

12.2. Alter perempuan.
Ke-12 variabel pembeda ini merupakan semua variabel (kecuali no. 11)
vang berlaku untuk sistem Tobelo dan Sawai. Namun demikian untuk
sistem Tobelo masih terdapat satu dimensi.

Dimensi umur merupakan signifikatum dari tiga istilah Tobelo,
yaitu:

Kolom (13) menyatakan perbedaan umur antara ego dan alter:
13.1. Alter lebih tua umur.
13.2. Alter lebih muda umur. ;

Di samping cara leksimis43 ini Tobelo maupun Sawai menggunakan
pula istilah deskriptif untuk menyatakan perbedaan umur. Misalnya istilah
Tobelo bz’raga tidak memiliki denotatum yang memperbedakan saudara

’vang lebih tua’ dengan ’yang leblh muda’. Untuk pengertian yang
pertama digunakan konstruksi ahi biraga ma riaka ’saudara perempuan
saya yang tua’, dan yang kedua qhi btraya ma dodoto ’saundara
perempuan saya yang muda.’ Demikian pula halnya dengan istilah Sawai
Sften) yang dljadlkan a-ften-g ta-ntenljle ‘’saudara saya yang tua’ dan
a-ften-g ta-ntenwyJy saudara saya yang muda’.

4.2.2. Hubungan Kekerabatan.

Jikalau kita menyimpulkan perbandingan kita antara sistem peristilahan
Tobelo dan sistem Sawai maka terungkaplah persamaan dan perbedaan
sebagai berikut.

1. Kedua sistem itu mengadakan perbedaan jelas antara hubungan
konsanguineal dan hubungan affinal; malahan di dalam satu jenis
hubungan affinal, yaitu yang terwujud oleh hubungan perkawinan ego
dan alter dengan warga dari keluarga yang sama, digunakan istilah yang
identik (TBL tiopo; SAW tiop)).

2. Kedua sistem itu memperlihatkan perbedaan istilah terbesar untuk
hubungan kolateral pada tingkat angkatan ego, orang-tua, dan anak ego.
Bagi kedua-duanya perbedaan itu berkurang pada tingkat lehih la ~e--
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maupun lebih ke bawah, sedangkan kerabat pada dua tingkat angkatan
teratas tidak lagi dibedakan secara terminologis dari kerabat pada dua
tingkat angkatan terbawah. Dilihat menurut sumbu lateral, kedua sistem
itu membatasi perbedaan isitilah hanya pada kerabat kolateral derajat
pertama, dalam arti bahwa hubungan kekerabatan yang melebihi derajat
itu diperbedakan dengan istilah yang sama dengan yang untuk derajat
pertama.

3. Kedua sistem itu sangat menckan kontras perbedaan jenis kelamin
relatif dengan ego pada kerabat kolateral sedemikian rupa sehingga apa
yang disebut oleh ego ’saudara yang berlawanan jenis kelaminnya’ selalu
disertai dengan istilah berbeda untuk anak saudaranya itu, dengan istilah
untuk anaknya sendiri maupun untuk anak saudaranya ’yang sama jenis
kelaminnya’.

4. Soal apakah kerabat affinal sama atau berbeda jenis kelaminnya
dengan jenis kelamin ego ditekankan pula dalam kedua sistem kekerabat-
an itu. Di dalam sistem Tobelo terdapat dua istilah (hu’nuyu dan hdhury)
yang menyatakan hubungan yang hanya terbatas pada wanita; keadaan ini
tidak ditemukan dalam sistem Sawai.

5. Jenis kelamin alter lebih banyak dibedakan di dalam sistem Tobelo
daripada di dalam sistem Sawai. Namun demikian untuk beberapa istilah
Tobelo terdapat kecenderungan untuk mengaburkan perbedaan tersebut
sesuai dengan sistem Sawai. jadi da’noyo dapat berarti ’cucu perempuan
dan laki-laki dari ego’; yohaka dapat berarti ’anak perempuan dan
laki-laki dari ego’.

6. Umur merupakan perbedaan penting di dalam sistem Tobelo jika
menyangkut kerabat ego yang jenis kelaminnya sama dengan ego (ridka
dan dodoto). Sebagaimana telah dikemukakan, perbedaan umur di dalam
sistem Sawai tidaklah dinyatakan secara leksemis, tetapi dinyatakan secara
deskriptif saja.

Jikalau kita gambarkan sistem Tobelo dan sistem Sawai di dalam
dua diagram yang disuperimposisikan satu di atas yang lain, maka
jangkauan perbedaan kedua sistem sebagaimana dilukiskan di atas
terlihatlah lebih jelas. Oleh karena sistem Tobelo mengadakan perbedaan
antara ego laki-laki dan ego perempuan perlu dibuat dua diagram yang
berbeda (lihat Bagan IV.3. dan IV.4.). Di dalam kedua diagram itu telah
diadakan simplifikasi dengan menganggap ’suami’ atau ’istri’ sebagai satu
kesatuan dengan ego, meskipun di dalam analisa di atas ’teman hidup’
digolongkan bersama-sama dengan tiopo (Golongan I untuk Tobelo dan H
untuk Sawai). Dengan demikian, maka kontras antara kolom 3 dan kolom
4 di dalam diagram itu menjadi kontras antara jumlah ikatan affinal
(bandingkan variabel pembeda (3) di atas). Tambahan pula istilah Tobelo
hunugu yang bersifat resiprokal dianggap sebagai dua leksem yang
homonim sehingga tercantum pada dua tempat berbeda.

Perbedaan pada kedua diagram itu sebagai akibat perbedaan jenis
kelamin ego terlihat pada perbedaan istilah untuk jenis kelamin alter yang
tercantum dalam kolom 4 dan kolom 6. Hal ini mengharuskan perubahan
urutan penanda jenis kelamin untuk deretan angkatan ego (LP untuk
tingkat angkatan 0 pada Bagan 1V.3 menjadi PL tingkat angkatan 0 pada
 Bagan IV.4). Bagi sistem Sawai hal itu tidaklah merubah penempatan
#mtilah di dalam kotak yang bersangkutan; hanya istilah itu memperoleh
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BAGAN V.3 Sistem Peristilahan Tobelo Dan Sawai Dengan Ego Laki-laki *

1. Affinal 2. Konsanguineal
6. Bukan—Lineal
3.Dua lkatan |4.Satu lkatan | 5.Lineal -
7.Lebih Tua 8.Lebih Muda
- L ama||m2ke pepe Htuwa
toroa ”mg ———————————————————————— 1
P - ayo ”nﬁke oa ”lm
EGO / riaka dodoto
: [Lelaki]’
L : geri “temay / fteno
tiopo Hti op> _ S | S S ENEVIN SIS, | \ O
P . dahuru ”tan’n: / biraga “ rema
/ -
/hekata”
/' mepin
L doroa “menay gohaka dari
————————————————— nti|- - -~--—---{] fon> ~1
P mof&oka”mslbf 2 ora daho
L danono
—————————————————————————— Qﬂ i -2
P hanoro
L t
LN e T NS e/ »
P exe “ge_le
L/p guluwewe ”m ] +3
L/pP dotumu “falabawe +4

T Bentuk yang digaris-bawahi adalah bentuk Sawai
— (aris berganda vertikal memisahkan bentuk Tobelo dari bentuk Sawai
— L = Laki-laki; P = Perempuan; Angka-angka adalah tingkat angkatan.



BAGAN V.4
Perempuan *
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Sistem Peristilahan Tobelo Dan Sawai Dengan Lgo

+1

+2

1. Affinal 2. Konsanguineal
6. Bukan—Lineal
3.Dua tkatan |4.Satu lkatan |5.Lineal S T
7.Lebih Tua :8.Lebih Muda
L toroa { ama”maka pepe ,'{ tuwa
_____ = £ e e N e
P hununu |l ayol| neke oa [{baba
P hahuru “ temay | EGO // riaka } dodoto
[Perem- /
puan} ftend
tiopolltiv pa /./ ————————————————————
L ‘ geri ‘ tariny Y hirana ” rema
/ rokata i
/ Hman
L doroa ||men>y oohaka dari
———————————— —+-—-—-fgnti |-----—---- {1 fon>
P hunuqu umsbfs ora daho
L danoqo
L ) o I o NI S bi
P hanono
L ete ”gay
P eAe Hg_el(_e
L/P guluwewe [ wes
L/P dotumu Hfalabawa

* — Bentuk yang digaris—bawahi adalah bentuk Sawai.

— Garis berganda vertikal memisahkan bentuk Tobelo dari bentuk Sawai.
angka-angka di sebelah kanan bagan

— L = Lakilaki; P
adalah tingkat angkatan.

Perempuan;




nilai yang berlawanan. Bagi sistem Tobelo dahuru dalam diagram pertama
diganti dengan geri dalam diagram kedua, sedangkan tempat geri diambil
oleh hahury, demikian pula terjadi pergantingan dari birapa dengan
hiraga. Untuk istilah dalam kolom 4, angkatan +1 dan-1, terjadi
perobahan di mana forGa dibedakan dari Aununu, dan mdAoka diganti
dengan Aitnugu. Pada istilah lainnya tidaklah terjadi perobahan apa-apa.

Maka tampaklah bahwa tidaklah terdapat perbedaan besar antara
sistem Tobelo dan sistem Sawai. Dimensi semantis yang utama menyusun
kedua sistem itu menurut prinsip organisasi yang sama. Hanya di dalam
dimensi jenis kelamin dan umur terjadi divergensi, karena sistem Tobelo
sebagaimana telah disinggung di atas lebih banyak mengadakan diferen-
siasi menurut dimensi ini daripada pada sistem Sawai. Untuk seorang
pembicara bilingual dalam bahasa Tobelo dan bahasa Sawai, diferensiasi
tersebut membuatnya lebih terkekang di dalam penggunaan peristilahan
Tobelo, dan mungkin pula di dalam hubuggan dengan kerabat-kerabatnya
dari pada penggunaan peristilahan Sawai.

Pernyataan tadi membawa kita pada persoalan hingga berapa jauh
kedua sistem peristilahan ini mencerminkan hubungan sosial sebagai mana
dapat diamati dalam kenyataan? Sementara analisa dari seluruh implikasi
sosial dari kedua sistem itu memerlukan studi yang lebih mendalam,
apalagi yang menyangkut komuniti desa bilingual yang terdiri dari -
berbagai macam suku bangsa, dua korelasi yang menyolok dapatlah
dikemukakan di sini.

Pantangan menyebut nama kerabat affinal pernah dilaporkan oleh
Koentjaraningrat (1966) diantara suku bangsa Bgu di Irian Jaya. Gejala
ini ditemukan pula di antara suku-bangsa Halmahera, termasuk Tobelo
(juga dilaporkan oleh Hueting 1921-1922) dan Sawai (baik yang beragama
Islam maupun Kristen). Pantangan ini berupa larangan untuk menyebut
nama kecil (nama serani untuk yang beragama Kristen) dari kerabat yang
mempunyai hubungan affinal tertentu, dihadapan yang bersangkutan
maupun tidak. Pelanggaran terhadap larangan ini mengakibatkan permu-
suhan dan perkelahian oleh karena yang disebut namanya merasa dihina
oleh yang menyebut namanya. Flubungan hanya dapat diperbaiki setelah
pelanggarnya membayar denda kepada yang bersangkutan. Berapa dalam
penghinaan itu dirasakan oleh seseorang dapatlah diperkirakan atas dasar
kenyataan bahwa orang lebih suka disebut dengan nama julukan yang
mengungkapkan cacad jasmani atau penyakit yang sedang dideritanya
(seperti umpamanya ’si pincang’, ’si penyakit kurap’ atau ’si penyakit
kudis’) daripada namanya sendiri. Lagi pula kata benda, sifat atau
kejadian, yang mirip ucapan atau bunyinya dengan nama kerabat yang
bersangkutan harus dihindari penggunaannya. Di samping penggunaan
nama julukan, cara lain untuk mengelakkan penyebutan nama di dalam
keadaan memaksa ialah meminta seseorang yang bebas dari pantangan itu
menyebut nama kerabat yang bersangkutan, atau menulis namanya di atas
kertas.

Di dalam peristilahan Tobelo dan Sawai telah kita lhat betapa
golongan kerabat affinal secara tajam dapat dipisahkan dari golongan
bukan-affinai. Hal ini membantu dalam identifikasi terhadap siapa
terdapat pantangan menyebut nama. Maka ternyata bahwa istilah yang
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mengungkapkan hubungan affinal yang ditengahi oleh kerabat yang
konsanguineal dengan ego atau alter (kolom 4 Bagan IV.3 dan IV.4)
dianggap sebagai hubungan yang dikenakan pantangan menyebut nama.
penting pula diketahui adalah yang mana dari sekian banyak kerabat
affinal berhak untuk tidak disebut namanya, dan yang mana tidak berhak.
Untuk yang akhir memang terdapat istilah tersendiri, yaitu tiopo (SAW ¢i
tiops], yang menyatakan hubungan affinal dengan kerabat tanpa larangan
menyebut namanya, jadi statusnya sama dengan kerabat bukan-affinal,
dan dengan status teman-hidup. Maka tiopo (yang ikatannya dengan ego
tidak ditengahi kerabat yang konsanguineal dengan ego atau alter) dapat
dianggap sebagai penanda batas jangkauan terjauh dari hubungan di mana
berlaku pantangan menyebut nama itu, sedangkan hékata dan rokata
adalah batas jangkauan terdekat.

Namun demikian, menurut seorang informan sukubangsa Weda,
khususnya di antara yang beragama Islam aturan adat ini tidak begitu
ketat diikuti seperti di antara sukubangsa bukan-Islam (a.l. sukubangsa
Tobelo). Ternyata di sini diadakan perbedaan deraja: dari pantangan itu,
yaitu (1} yang sama sekali dianggap pantang (kerabat affinal terdekat,
terutama pada tingkat angkatan ego); (2) vang namanya dapat disebut
selama vang bersangkutan tidak hadir; (3) yang pantangan dapat
ditiadakan vntuk sementara waktu dengan meminta izin atau maaf kepada
yang bersangkutan; (4) yang tidak ada pantangan (tiopo, kerabat affinal
vang umurnya jauh lebih muda dari pembicara, kerabat komsanguineal,
dan yang bukan-kerabat).

Perkawinan antara saudara sepupu pernah mendapat perhatian
khusus di dalam pertemuan adat antara pemimpin pemerintahan dan
pemuka komuniti desa dari seluruh daerah Halmahera (Utara dan ¢latan),
di dalam dasawarsa pertama abad ini (Kate 1912; Adatrechtbundels 1913:
157—8). Suatu pertemuan yang diadakan di dalam tahun 1911 telah
menyepakati sejumlah aturan adat perkawinan bagi penduduk Halmahera
yang beragama Kristen. Aturan itu melarang perkawinan antara perempu-
an dan laki-laki yang merupakan warga satu rumah-tangga, yaitu antara
saudara kandung perempuan dan saudara kandung laki-laki, saudara tiri
laki-laki dan saudara tiri perempuan, dan saudara angkat jaki-laki dan
saudara angkat perempuan maupun ayah tiri atau ibu tiri dan anak tiri.
perkawinan antara saudara tiri hanya diizinkan jika mereka itu tidak
dibesarkan di dalam rumah-tangga yang sama.

Perkawinan antara saudara sepupu derajat pertama (orang tua
mereka saudara sekandung) tidak diizinkan, tetapi antara saudara sepupu
derajat kedua (kakek atau nenek mereka saudara sekandung) diizinkan
selama mas-kawin ditambah dengan suatu jumlah untuk apa yang disebut
dalam bahasa Tobelo c-ahali ma dcaka ’potong asal’, yaitu hubungan
kekerabatan antara mempelai diputuskan. Aturan tersebut akhir ini jelas
merupakan modifikasi sebagai akibat pengaruh luar, oleh karena di dalam
pertemuan yang serupa 6 tahun sebelumnya (1905) larangan perkawinan
hanya berlaku bagi warga keluarga batih saja. Mungkin oleh karena
pengaruh aturan adat tahun 1911 itu, maka informan kami pada mulanya
menyatakan bahwa perkawinan antara sepupu derajat pertama tidaklah
diizinkan. Baru setelah merumuskan pertanyaan agak berlainan (pertanya-
an: ’apakah saudara sepupu laki-laki boleh kawin dengan saudara sepupu
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perempuan?’’ dirobah menjadi: ’’seandainya seseorang laki-laki jatuh
cinta dengan saudara sepupunya perempuan, apakah mereka bisa
kawin?’’) diperoleh keterangan bahwa perkawinan antara saudara sepupu
"diizinkan selama diadakan pembayaran ’potong asal’ itu. Ternyata
perkawinan antara saudara sepupu silang lebih disukai daripada antara
saudara sepupu sejajar, meskipun kemungkinan terakhir tidaklah dianggap
suatu  keberatan selama yang bersangkutan menghendakinya, apa lagi
jika salah seorang dibesarkan di dalam desa yang lain. Bahwa perkawinan
antara sepupu sejajar lebih kurang disukai daripada antara sepupu silang
biasanya tercermin di dalam jumlah uang yang lebih besar bagi
’pemotongan asal’ dalam hal perkawinan tersebut pertama..

Perbedaan antara saudara sepupu silang dan saudara sepupu seJaJar
jelas tercermin di dalam peristilahan Tobelo dan Sawai di mana terdapat
hubungan resiprokal antara, Tobelo: pepe dan oa, Sawai: tuwa dan baba
pada satu pihak, dengan Tobelo: dari/daho, Sawai: fon> pada lain pihak.
Set istilah ini dipertentangkan dengan set istilah Tobelo: gma dan ayo,
Sawai: moke dan neke yang mempunyai hubungan resiprokal dengan
Tobelo Dd,{h Ohaka/ora dan Sawai: nti.

at dari sudut korelasi ini, maka aturan adat _yang dikeluarkan
dalam tahun 1911 hanya mempunyai arti-penting secara biologis saja,
karena rupanya dimaksudkan untuk menghindari perkawinan antara -
saudara yang terlalu dekat hubungan darahnya. Arti-pentingnya secara
kulturil jelas tidak ada mengingat bahwa saudara sepupu yang jauh
derajatnya diperbedakan dengan istilah identik dengan saudara sepupu
yang terdekat. Apa yang merupakan faktor yang berpengaruh ialah
tempat mereka dibesarkan sehingga saudara sepupu terdekat pun dianggap
’jauh’ jika dibesarkan di luar desa, sedangkan saudara sepupu yang
terjauh pun dianggap ’dekat’ jika dibesarkan di dalam desa.

Tidaklah ada alasan meragukan, bahwa masih banyak korelasi dapat

ditemukan di dalam kedua sistem itu, terutama dalam rangka perpaduan- -
nya di dalam komuniti bilingual di daerah Halmahera Tengah ini.
Akhir-akhir ini telah timbul penglihatan, bahwa untuk memperoleh .
pengertian sepenuhnya dan sedalam-dalamnya tentang arti-penting peristi-
lahan kekerabatan, situasi sosial, identitas pembicara dan pendengar,
teknik penggugahan yang memperhitungkan kedua faktor tersebut
pertama, dan lain faktor lingkungan yang juga telah dianjurkan guna
penelitian bahasa, penting diperhitungkan pula (Tyler 1969; Schneider
1965). Bagi keadaan di Halmahera Tengah pendekatan itu tidaklah dapat
diingkari.

4.2.3. Pimpinan Komuniti Desa.

Menurut Hueting (1921: 217-224) di daerah asalnya yaitu daerah Tobelo di
Halmahera Utara, sukubangsa Tobelo dahulu terbagi atas empat
komuniti utama (hoana) dipimpin oleh seorang mangaji atau hangaji yang
kepemimpinannya atas keempat hoana itu bersumber pada pengakuan
bahwa ia merupakan pemimpin dari hoana yang paling kuat, berani, dan
dominan. Di bawah seorang sangaji terdapat pemimpin masing-masing
hoana yang disebut hukum. Tiap-tiap hoana mendasarkan eksistensinya
sebagai komuniti tersendiri atas adanya wongemi atau roh nenek-moyang
pembentuk hoananya.47 Masing-masing Aukum membawahi lagi séjumlah



kimelaha yang membawahi lagi sejumlah dimeno atau mahimu. Dilihat
dari pola pemukiman penduduk, rupanya suatu hoana adalah suatu dosa
‘besar yang merupakan gugusan rumah utama, dan sejumlah desa kecil lain
yang dapat terletak dekat dan jauh dari desa utama itu. Masing-masing
desa terdiri lagi atas sejumlah kampung sebagaimana ditemukan dalam
masa kini. Pemerintah Kesultanan Ternate diwakili oleh seorang pohaka
ma ridka yang mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari kimelaha.

Perpindahan orang Tobelo ke luar daerah asalnya ini merupakan
salah satu sebab, bahwa ikatan dengan hoagngnya makin lama makin
lemah sehingga akhirnya mereka membentuk hoananya sendiri yang
merupakan komuniti desa yang tidak mempunyai ikatan apa-apa dengan
komuniti desa lainnya kecuali menurut struktur hierarkhi pemerintahan.
Proses ini terjadi di daerah Kau sebelah Selatan daerah Tobelo
sebagaimana dapat kita simpulkan dari laporan Hueting tersebut di atas.
Sukubangsa Tobelo yang menetap di daerah ini terdiri pula atas empat
hoana di bawah seorang sangaji. Berbeda dengan keadaan di daerah
Tobelo, kekuasaan sangaji di sini rupanya tidak lagi bersumber pada
keunggulan sifat-sifat pribadi sangaji itu maupun pada dominasi hoananya
sendiri, tetapi pada wewenang memerintah yang diberikan Sultan Ternate
kepadanya. Jadi dengan tidak-adanya seorang pemimpin yang oleh
kharisma pribadinya diakui oleh keempat hoana tersebut, berkembanglah
kecenderungan fragmentasi sehingga istilah hoana itu tidak lagi diartikan
sebagai satu komuniti dengan warga yang, meskipun menetap di dalam
desa yang berbeda, menganggap dirinya terintegrasi didalam satukomuniti
itu dengan satu wongemi. Suatu hoana akhirnya berarti masing-masing
desa itu sendiri dengan wongeminya sendiri pula. Satu-satunya pertalian
yang mengikat desa itu di dalam kesatuan yang lebih besar ialah pertalian
hierarkhis yang membatasi hak-kewajiban pemimpin desa itu satu
terhadap yang lain. Dengan demikian, maka suatu hoana pada waktu itu
diidentifikasikan dengan desa atau kampung sebagai tempat kedudukan
pemimpinnya:hoana sangaji, hoana hukum, hoana kimelaha, hoana
mahimu; dan tidak lagi sebagai satu komuniti yang mencakupi keseluruh-
an penduduk desa itu.

Sebagaimana telah disinggung di atas di dalam sistem pemerintahan
sekarang sangaji adalah seorang kepala distrik (camat), kimelaha, seorang
kepala desa, dan mahimu seorang kepala kampung (dalam arti yang kami
berikan), sedangkan jabatan hukum rupa-rupanya tidak terpakai lagi.
Banyak dari jabatan ini tidak lagi diduduki oleh mereka yang dalam
penglihatan penduduknya dengan sendirinya memiliki ciri-ciri yang
istimewa dan menonjol, tetapi makin lama makin banyak oleh mereka
yang pendidikannya relatif lebih tinggi dari pendidikan penduduk secara
rata-rata. Namun demikian, khususnya untuk komuniti desa efektivitas
kepemimpinan seorang kepala desa, artinya soal hingga berapa jauh
perintahnya ditaati penduduk, rupanya lebih besar jikalau ia terhitung
golongan penduduk tertua dan sekaligus merupakan salah seorang warga
keluarga terbesar dan dominan di dalam desa; di dalam desa dengan--
penduduk berbagai suku bangsa hal ini berarti pula, bahwa ia tergolong
suku bangsa terbesar dan dominan dalam desa itu. Keadaan ini dapatlah
dimengerti oleh karena seorang kepala desa mempunyai kedudukan yang
menentukan di dalam komunitinya. Ia mmempunyai hak dan kewajiban
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mengurus dan menyelesaikan segala persoalan adat, di mana faktor usia
dan pengalaman dianggap penting dalam menentukan aturan adat mana
berlaku untuk kasus-kasus tertentu. Di dalam desa muiti-etnis perannya
itu melibatkan dirinya dengan persoalan adat suku bangsa lain pula, dan
sering juga dengan persoalan penduduk yang beragama lain, meskipun
penyelesaiannya adalah tanggung-jawab pemimpin agama yang bersangkut
an. Pemimpin tersebut (penghulu atau guru jemaat) juga menempatkan
kedudukan penting di dalam komuniti desa. Dalam banyak hal mereka
merupakan sumber - di samping orang tua-tua bagi kepala desa dalam
menghadapi persoalan adat yang sering kait-mengait dengan persoalan
keagamaan.

Pemimpin desa umumnya terlibat di dalam kegiatan yang sama
dengan penduduk desa lainnya dalam hal memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Mereka memiliki ladang sendiri yang dikerjakannya sendiri,
ikut memukul sagu, ikut berburu maupun mengail ikan di laut. Jadi
dilihat dari sudut ini, status mereka tidaklah berbeda dengan penduduk
desa lainnya. Hanya peran mereka sebagai pimpinan dengan segala
wewenang dan kekuasaan untuk menentukan arah hidup masing-masing
penduduk di dalam rangka aturan adat, keagamaan maupun pemerintahan
memberikan mereka kedudukan sosial yang menonjol, dan sikap
rasa-hormat terhadap mereka.

Pengangkatan kepala desa berdasarkan kualifikasi pendidikan dapat
mengakibatkan penunjukkan seseorang yang masih muda umurnya,
atan yang tidak ada hubungan kekerabatan dengan keluarga besar di
dalam desa itu atau statusnya di dalam keluarga itu tidak selaras dengan
statusnya sebagai kepala desa, misalnya jika ia. termasuk angkatan
kekerabatan lebih muda dari mahimu di dalam desa itu. Bahwa status
seseorang di dalam keluarga sering dianggap lebih penting dari status
sebagai kepala desa ternyata jika terjadi sejenis pengangkatan tersebut.
Misalnya kepala Desa Fritu memberikan komentar kepada kami, ketika
ditanyakan hubungan kekerabatannya dengan mahimu desa yang jauh
lebih tua usianya, bahwa meskipun demikian ’ia harus mengikuti perintah
saya, karena saya masih pamannya’. Jadi efektivitasnya sebagai pemimpin
lebih banyak bersumber pada statusnya di dalam keluarga daripada di luar
keluarga sehingga tanpa yang pertama tidaklah cukup penunjang yang
menjamin pelaksanaan hak-kewajibannya yang bersumber pada yang
kedua.

Maka kegiatan di luar pekerjaan rutin yang berhubungan dengan
mata-pencarian, berpusat pada kepala desa jika kegiatan itu menyangkut
hal-hal di mana seluruh penduduk berkepentingan seperti usaha perbaikan
kampung, pembuatan gedung atau jembatan baru, upacara penyambutan
tamu atau pejabat penting; dan pemuka agama jika kegiatan bersifat
keagamaan seperti khitanan, pembaptisan, perkawinan, kematian dan hari
raya keagamaan.

Kesibukan kepala desa daerah ini, ketika.kami melakukan penelitian,
- ialah melaksanakan instruksi-instruksi pemerintah dalam rangka usaha
pembangunan komuniti desa yang lebih sehat dan bersih; membangun
atau memperbaiki jalanan dan gedung-gedung sekolah; mengajak orang
mengerjakan ladangnya lebih teratur, dan mendirikan mesjid dan gereja.
Oleh karena seluruh penduduk desa dikerahkan untuk pekerjaan itu, maka
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akibatnya ialah disrupsi rutin kehidupan. Antagonisme yang sering timbul
karenanya haruslah diatasi kepala desa jikalau ia menganggap usaha itu
penting. Cara yang dilakukannya berbagai macam; ada dengan pemaksaan
dari luar, yaitu dengan bantuan anggota kepolisian, ada pula memper-

gunakan sigaro (ajakan) yang sangat banyak tergantung dari tmggl-rendah
wibawanya.

4.2.4. Kasus Desa Ekor.

Desa Ekor dapatlah dianggap contoh sebuah komuniti di mana perbedaan
agama, sukubangsa, dan bahasa telah disesuaikan di dalam suatu sistem
yang mampu menampung perbedaan itu sehingga menjadikannya suatu
komuniti yang terintegrasi.

Menurut perhltungan kami, dalam tahun 1968 penduduk desa ini
berjumlah 308 jiwa, 183 _uwa di Kampung Islam dan 125 di Kampung
Kristen.48 Distribusi angka ini menurut Jems kelamin dan golongan umur
terlihat dalam Tabel IV.8 di bawah ini.

TABEL IV.8. Jumlah Penduduk Desa Ekor Menurut Jenis Kelamin Dan
Golongan Umur (1968)

Golongan Kampung Islam Kampung Kiristen Jumlah
Umur Laki- | Perem- Laki- |- Perem- Total
Laki | puan N Laki | puan N
70 — 1 0 1 0 0 0 1
60 — 69 6 3 9 2 2 4 13
50 — 59 1 2 3 2 1 3 6
40 — 49 9 2 11 8 6 14 25
30 — 39 13 2 15 7 6 13 28
20 — 29 12 13 25 9 7 16 41
10 — 19 26 10 36 20 14 34 70
0- 9 36 30 66 21 10 31 97
Jumlah 104 62 {166 69 | 46 115 281"
Tidak ada
Keterangan — 17 —_— 10 27
Jumlah
Total - 183 — > 125 308
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Lebih dari setengah (54%) penduduk desa ini berumur di bawah 20 tahun,
sedangkan jumlah laki-laki melebihi jumlah perempuan. Pola yang serupa
telah kita temukan di desa Fritu.
) Sebagaimana telah dikemukakan, keaneka-ragaman sukubangsa
ternyata lebih besar di dalam Kampung Islam daripada di dalam Kampung
Kristen. Keadaan ini adalah sebab rupanya, bahwa jangkauan hubungan
kekerabatan di kampung ini lebih kurang luasnya daripada di kampung
Kristen. Oleh karena keaneka-ragaman sukubangsa itu berarti bahwa lebih
banyak orang; dari berbagai macam sukubangsa datang menetap, lebih
kurang pula kemungkinannya mereka itu memiliki hubungan kekerabatan
‘dengan salah seorang warga yang lama sebelumnya telah menetap di
tempat itu.

- Jangkauan hubungan kekerabatan tersebut tadi dapatlah diperhati-
kan dengan mengambil sebagai ego seorang penduduk Kampung Islam dan
seorang dari Kampung Kristen, kemudian diteliti siapa saja di antara
penduduk kampung itu mempunyai hubungan kekerabatan dengan ego
dan jenis apa hubungan itu. Untuk Kampung Islam telah kami ambil
seorang laki-laki, berumur 36 tahun dan bersukubangsa Sawai, sedangkan
untuk kampung Kristen telah kami ambil sebagai ego seorang perempuan, -

~ berumur 30 tahun, dan bersuku bangsa Tobelo. Hasil telitian untuk

individu pertama diungkapkan melalui istilah kekerabatan Sawai sebagai -
berikut (Tanda* berarti istilah yang mengungkapkan hubungan affinal).

Di dalam daftar ini terlihat, bahwa dari 21 jenis hubungan yang tercantum

di daftar istilah Sawai tersebut di atas hanyal4 jenis yang dimiliki ego.

EGO ' : Laki-laki, 36 tahun, sukubangsa Sawai,
Kampung Islam.
+ 1‘ : 2 ;1 moke ]
1  neke 3
1 *F me
0 9 4  ften>
5 rema
19 1 mepin L hg
6 * temay 28
9 * tarin>
3 ¥ tiopy
-1 : 42 : 19 nii
23 fon2 > 44
2 * mendy
-2 : 3 : bi 3

-3 : 1 wes 1



Jumlah Kerabat

Jumlah
bukan-kerabat

Tidak ada
Keterangan

Penduduk kampung:

82

82 45%
9 50%
10 5%

183 100%

Tingkat angkatan mencapai tingkat orang-tua ego dan tingkat cucu ego
sehingga angkatan yang ada berjumlah empat, artinya bagi kerabat
angkatan teratas dan terbawah hubungan kekerabatan secara timbal-balik
diungkapkan dengan istilah guluwewe dan dotumu. Sejumlah 82 orang
merupakan halieso dari ego yang meliputi 45% dari seluruh penduduk.
Terhadap 18 orang, ego harus menghindari menyebut nama mereka secara

langsung.

Telitian untuk individu kedua menghasilkan data sebagai berikut
(kolom sebelah kiri adalah istilah Tobelo, dan sebelah kanan adalah istilah

Sawai).

EGO

Perempuan, 30 tahun, sukubangsa Tobelo,
Kampung Kiristen.

5 3 oepe tuwa
2 oa baba -
2 1 * hunugu] S
1 * toroa
23 8 riaka ften>
3 dodoto ]
12 hiranga ‘rema
19 1 rokata man r 42
5 * gen tarin)
5 * hahuru témay
3 * tiopo ti>p>
39 : 23 gohaka Jnti
5 ora
2 giﬁo ] fono r 47
8 3 * hunuqu melofe
S * doroa mendy
17 : 14 danono ] bi 17
3 hanono
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Jumpah Kerabat : 108 86%
_Jumlah

bukan-kerabat 17 14%

Penduduk

kampung : 125 160%

Di dalam daftar ini terlihat fakta-fakta sebagai berikut. Sistem Tobelo
membedakan 28 jenis hubungan sebagaimana tercantum dalam daftar
istilah Tobelo di atas; 19 dari jumlah itu dimiliki ege. Di sini pun tingkat
angkatan tidak melebihi tingkat orang-tua ego dan cucu ego sehingga
kerabat kedua tingkat teratas dan terbawah secara timbal-balik diungkap-
kan hubungannya dengan istilah yang identik. Halieso ego mendekati
keadaan di mana seluruh penduduk mempunyai hubungan kekerabatan
satu dengan yang lain (108 orang kerabat atau 86%), sedangkan terhadap
20 orang berlaku hubungan pantangan menyebut nama.

Jikalau ego menggunakan sistem peristilahan Sawai, maka ke-19
jenis hubungan itu mengalami reduksi menjadi 14 jenis hubungan.
Reduksi itu adalah akibat tidak adanya perbedaan umur untuk hubungan
dengan saudara (fters), dan tidak adanya perbedaan jenis kelamin untuk
hubungan dengan anak dan dengan cucu. Maka proses reduksi itu
sederhana sifatnya karena merupakan pengabaian dari satu jemis kontras;
misalnya, riaka: dodoto —ftens ; nohaka: ora —nti. Reduksi yang lebih
kompleks menyangkut hunuju, toroa, di mana antara istilah pertama dan
kedua tidak terdapat kontras perbedaan di dalam sistem Sawai pada
tingkat angkatan yang sama; tetapi ada jika tingkat angkatan berbeda.
Akibatnya ialah bahwa ego harus memisahkan dua jenis Aunugu untuk
dapat diungkapkan di dalam sistem Sawai, yaitu me dan mel>fs (lihat
Bagan 1V.4).

Scal sukubangsa yang mana termasuk halieso ego dapat ditinjau dari
kerabainya seangkatan. Di dalam Kampung Islam ego menurut sistem .
Sawai memiliki sebagai frens> - Sawai; rema: Sawai dan Tidore; remay:
Sawai, Tidore, Sahu, Gorap, Buton; tarin> : Sawai, Makian, Gorap. Di
dalam Kampung Kristen ego menurut sistem Tobelo memiliki sebagai
rigka dan dodoto: Tobelo dan Cina; hirana: Sawai, Tobelo, Cina; geri:
Sawai; hahuru: Tobelo, Sawai, Tobaru, dan Bicoli.

Kepala Desa Ekor adalah seorang Tidore. Keluarganya di dalam
desa ini tidaklah termasuk yang terbesar, namun demikian oleh karena
masih ada hubungan kekerabatan dengan Sultan Tidore, dianggapnya
termasuk keluarga terkemuka di dalam desa itu. Kedua mahkimunya,
seorang dari Kampung Islam dan seorang dari Kampung Kristen bertindak
sebagai Wakil Kepala kampung. Perbedaan sukubangsa rupanya bukaniah
sumber kesukaran bagi kepalz desa itu. Apa yang merupakan masalah
baginya ialah bahwa di dalam perannya itu ia berwenang menyelesaikan
soal-soal adat, dalam hal mana ia dan orang tua-tua yang dianggap
mengetahui selalu karus berkonsultasi. Namun demikian pertaliannya
dengan mereka itu tidaklah erat; scbab-sebabnya sebagaimana diceritakan-
nya kepada kami, ialah oleh karena mereka itu menganggapnya terlalu
progresif®’, dalam arti bahwa tindakan-tindakannya untuk memajukan
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desanya terlalu drastis. Sebagai contoh dikemukakannya pembangunan
gedung sekolah baru dari semen dan kayu yang merupakan kebanggaan-
nya. Ketika rencana pembangunannya hendak dilaksanakan ia mengalami
tentangan dari pihak mereka itu dengan alasan bahwa untuk apa
mengeluarkan ongkos, karena gedung yang lama masih dapat dipakai.
Oleh karena sigaro-nya (ajakannya) tidak berhasil, maka ia menyuruh
membakar gedung lama itu pada malam hari sehingga hilanglah alasan
untuk tidak membangun gedung baru.

Sementara tindakan seperti ini telah menimbulkan kerenggangan
dengan golongan orang tua-tua penduduk sehingga menyukarkan pelaksa-
naan kewajibannya dalam bidang adat, pada pihak lain diperolehnya
pengikut antusias di antara golongan muda. Bahwa usaha kepala desa ini
tidak sia-sia terbukti dengan kenyataan, bahwa tingkat pendidikan
penduduk desa ini jauh lebih baik dari misalnya Fritu. Praktis semua anak
yang berumur 5 - 15 tahun masuk sekolah. Penduduk golongan umur
lebih tinggi yang pernah sekolah (setinggi-tingginya Sekolah Dasar 6
tahun) berjumiah 75% (atau 25% tidak pernah sekolah). Angka ini
menyolok juga jika dibandingkan dengan penduduk Payahe. Sementara
semua yang berumur di bawah 20 tahun mengalami pendidikan, dari yang
berumur di atas 20 tahun itu, 47,2% masih buta huruf. -

Dari pembahasan di atas tersingkaplah suatu gambaran yang
sedikit-banyak memberikan indikasi tentang cara bagaimana harus kita
lihat pertalian antara keaneka-ragaman dan keseragaman di Halmahera
Tengah. Pada satu pihak telah kita lihat bahwa perpindahan sukubangsa
telah mengakibatkan keaneka-ragaman itu, dan pada pihak lain haruslah
kita beranggapan bahwa adanya berbagai macam sukubangsa di dalam
satu komuniti telah mewujudkan proses ke arah keseragaman setidak-tidak
nya di dalam organisasi pemikiran, seandainya tidak nyata dalam
manifestasi kelakuan. Bahwasanya antara keaneka-ragaman perwujudan
dan keseragaman organisasi pemikiran (yang dapat disamakan dengan
tingkat semantis suatu bahasa) terdapat kemungkinan koeksistensi telah
ditunjukkan antara lain oleh Gumperz (1969) dan Bright & Bright (1965).
Kenyataan ini jelas terlihat pada sistem peristilahan Tobelo dan Sawai
yang struktur organisasi semantisnya ternyata dapat ditentukan menurut
variabel pembeda dengan rumusan yang identik, meskipun penggugahan
data untuk sebagian besar dilakukan dari informan yang monolingual
dalam masing-masing bahasa yang bersangkutan.

Maka oleh karena itu, proses keseragaman atau konvergensi itu
tidak saja berlangsung oleh karena kontak akrab antara berbagai macam
sukubangsa itu, tetapi juga oleh kesamaan agama (Islam atau kristen), dan
kesamaan struktur pemerintahan dalam batas mana warga sukubangsa itu
harus mengatur kehidupannya mengingat bahwa dalam kerangka struktur
jtulah diadakan ketentuan aturan-aturan adat pada satu pihak, dan terjadi
introduksi dari konsepsi-konsepsi modern atau yang berasal dari sumber-
sumber di luar lingkungannya pada pihak lain.

4.3. SISTEM KEAGAMAAN DAN LINGKARAN‘ HIDUP

Di dalam bagian ini akan dibahas secara singkat adat-kebiasaan



85

sebagaimana dihadapi oleh individu pada saat-saat tertentu semasa
hidupnya. Meskipun di dalam pembahasan ini diadakan cara deskripsi,
_yang secara berganti-ganti menonjolkan ciri-ciri yang berlaku secara
umum untuk semua sukubangsa dan yang berlaku secara khusus untuk
satu sukubangsa saja, namun cara ini bukanlah berarti bahwa yang umum
mencerminkan adanya Kkeseragaman, sedangkan yang khusus hanya
berlaku untuk satu suku bangsa sajal.‘19 Untuk menyatakan secara positif
bahwa keadaan itu memang berlaku di Halmahera Tengah tidaklah
mempunyai dasar kokoh pada penelitian yang dipusatkan pada persoalan
itu. Oleh karena itu deskripsi di bawah ini hendaknya dianggap sebagai
‘penyimpulan dari apa yang telah diteliti pada jaman sebelum Perang
Dunia II yang umumnya tidak sama orientasinya dengan penelitian
kami, 0 karena penelitian dalam jaman itu semata-mata ditujukan pada
salah satu suku bangsa saja. Namun demikian deskripsi tersebut
mengandung sejumlah kesimpulan atas dasar pengamatan kami sendiri,
yang meskipun bersifat. fragmentaris, menggambarkan secara umum
keadaan dan proses yang berlangsung di daerah ini.

4.3.1. Sistem Religi.

Sebagaimana telah dikemukakan dalam 2.2.2. sistem religi sukubangsa
erat berhubungan dengan kehidupan adat. Maka sebagai latar-belakang;
kami berikan dahulu beberapa unsur sistem tersebut.

Suatu sistem religi dapat dianalisa ke dalam empat komponen dasar
yang mempunyai hubungan korelasi erat sekali satu dengan yang lain
(Koentjaraningrat 1967: 217-261). Salah satu dari komponen itu terletak di
dalam dunia emosi, dan karenanya disebut emosi keagamaan, yang
merupakan sumber perwujudan dari ketiga komponen lainnya, yaitu
sistem kepercayaan, sistem upacara dan komuniti keagamaan. Sementara
ketiga komponen terakhir ini dapat mengadakan umpan-balik terhadap
komponen pertama, pengaruh timbal-balik antara ketiga komponen itu
dapat pula terjadi. ‘

Adapun dunia gaib dalam sistem kepercayaan orang Tobelo dan
Galela, didiami oleh berbagai macam mahtuk halus, yang baik maupun
yang jahat. Dewa di dalam sistem ini tidak ditemukan, kecuali satu,
yang disebut jou ma duhutu, yang tinggal di atas awan-awan. Dewa ini
telah mencipta dunia dan semua mahluk halus berada di bawah
perintahnya. Sebagai akibat pengaruh kedua agama yang dominan, dewa
ini tidaklah berperan lagi di dalam kesadaran orang. Keadaannya berbeda
dengan mahluk-mahluk halus yang hidup di udara, di bumi, di pohon, di
batu maupun di antara manusia itu sendiri. Baretta (1917) menyebut tidak
kurang dari 15 jenis mahluk halus itu. Bahwa orang Halmahera Tengah
masih menaruh kepercayaan terhadap mahluk-mahluk itu dan pengaruh-
nya terhadap kehidupannya sehari-hari, tidaklah dapat disangkal. Salah
satu roh jahat yang masih ditakuti orang, ialah suaengi, yang dapat
mewujudkan diri dalam bentuk binatang dan manusia; pada malam hari ia
meninggalkan tempat tinggalnya dan memasuki rumah orang untuk
mencari mangsanya. Roh yang dapat membela orang terhadap berbagai
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macam bahaya atau kejahatan, disebut jin, yang tidak kelihatan dan selalu
mengembara di udara. Tanda adanya jin itu, terwujud dalam benda
mustika atau jika orang ’kemasukan’. Selanjutnya terdapat pula keperca-
yaan dalam zaman lampau terhadap roh dari mereka yang telah meninggat
[wongi]. Setelah mengalami perjalanan dan suatu proses, di mana jiwa
seseorang yang telah meninggal menjadi wongi, maka ia kembali ke desa
asalnya, di mana telah disediakan tempat tinggal untuknya [gumawongi].
Tempat tinggal ini dapat berbentuk rumah-rumahan kecil yang dibangun
di dekat rumah keluarga dari yang meninggal, kapal-kapalan atau meja di
mana terdapat berbagai macam benda, a.l. boneka yang dianggap telah
dimasuki wongi (Clercqg 1889; Cambier 1872).

Agar supaya mahluk dunia gaib itu tetap berkemauan baik,
kebutuhan dan keinginan mereka haruslah selalu dipuaskan atau dipenuhi.
Hal ini dilakukan melalui suatu sistem upacara, yang dahulu terjalin di
dalam semua aspek kehidupan, tetapi yang kini, sebagai unsur sistem adat
mengalami pembatasan pada peristiwa yang menyangkut kekerabatan.

Tempat atau benda, yang merupakan obyek bentuk upacara tertentu
seperti persembahan sajian, korban atau doa, tidak ditemukan lagi di
daerah ini. Namun demikian, yang masih merupakan realitas bagi banyak
orang, dan karenanya menimbulkan perasaan takut ata urespek, ialah
bahwa mahluk-mahluk balus itu menghuni pohon-pohon, benda-benda
seperti batu -karang terutama yang bentuknya aneh atau menyerupai
orang- maupun binatang seperti burung dan cicak.

Para pemuka religi yang dahulu menyelenggarakan upacara tertentu
bukaniah suatu kelompok orang yang pekerjaannya khusus untuk
keperluan itu, tetapi mereka yang mengetahui cara-cara pelaksanaannya
yang sering diwariskan turun-temurun. Pengetahuan ini tidaklah berarti,
bahwa mereka memiliki hak dan kedudukan yang istimewa. Tokoh yang
dahulu rupanya memainkan peranan penting dalam usaha melindungi diri
terhadap pengaruh roh jahat, ialah yang oleh orang Tobelo disebut
gomahate dan orang Sawai sow-sow. Pertolongan diminta, terutama pada
waktu orang jatuh sakit dan terjadi kematian. Keadaan kemasukan([trance}
yang dialami gomahate, didasarkan atas pemikiran, bahwa pada saat itu ia
merupakan medium dari jin, sehingga melalui jin itu ia mampu mengatasi
roh jahat. Dengan demikian, maka roh jahat yang mengakibatkan orang
sakit, dapat diusirnya sehingga terjadi penyembuhan, sedangkan jiwa
orang yang meninggai, dapat dilindunginya terhadap roh itu, dengan cara
menghalau mereka ke suatu tempat, di mana pengarub jahatnya, tidak
lagi dialamni oleh yang mati maupun yang hidup.

Adapun pelaksanaan upacara keagamaan itu dapat menyangkut
selurth komuniti desa atau menyangkut suatu kelompok kekeluargaan
tertentu. Umumnya peristiwa penting bagi agama islam (sembahyang
Jumat dan hari raya seperti Idul Fitri dan Idul Adha) dan bagi agama
Kristen (sembahyang Hari Minggu dan hari raya seperti Paskah dan Hari
Natal), merupakan sebab diadakan upacara yang menyangkut semua
anggota komuniti desa. Sebaliknya, upacara yang berasal dari sistem religi
sukubangsa, lebih banyak dilakukan dalam lingkungan kekeluargaan,
terutama pada saat kelahiran, perkawinan, keadaan sakit dan kematian, di
samping atau di kombinasikan dengan aspek rituil dari agama Islam atau
agama Kristen. Di dalam desa kecil, perbedaan antara kelompok
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kekerabatan dan komuniti menjadi kabur, oleh karena seluruh penduduk
desa sedemikian, secara langsung atau tidak mempunyai hubungan
_kekeluargaan satu dengan yang lain, sehingga dalam peristiwa seperti
perkawinan dan kematian, tidak seorangpun menganggap dirinya terke-
cualikan.

Berbicara tentang emosi keagamaan, jikalau mtens1tasnya dianggap
tercermin di dalam ketaatan orang memenuhi kewajiban yang diperintah-
kan oleh agama, kekuatan kepercayaan terhadap ajarannya, maupun
ikatan loyalitas terhadap kelompok pemeluk sesama agama, maka tidaklah
dapat disangkal, bahwa umumnya penduduk daerah ini sangat taat pada
‘agamanya masing-masing, baik Islam maupun Kristen. Namun demikian,
dalam menghadapi kecelakaan, bencana atau krisis lainnya, unsur-unsur
kepercayaan leluhurnya, mau tidak mau timbul lagi di dalam kesadaran
dan ingatan, sehingga perbedaan antara kedua agama tadi teratasi, karena
pada saat-saat itu, tercipta tempat pijakan yang sama, dalam memerangi
sebab-sebab kesulitan itu..

4.3.2. Lingkaran Hidup Individu.

Peristiwa yang dialami oleh semua keluarga di mana-mana di dunia, ialah -
kelahiran, perkawinan dan kematian. Masa yang menjelang peristiwa itu,
pada saat terjadinya peristiwa itu, maupun masa sesudahnya, ditandai
oleh kegiatan-kegiatan yang berbeda menurut kebudayaan. Di dalam
keadaan ini, unsur-unsur religi nenek-moyang jelas dapat diamati.

Kelahiran Dan Masa Kanak-kanak. Pada sukubangsa Galela dan
Tobelo, seorang ibu yang hamil tiga bulan, harus makan atau minum
obat-obat sebagai pelindung terhadap roh jahat [suangi] yang dapat
mencelakakan bayi di dalam kandungannya. Di samping ini, ia terikat
pada larangan melakukan tindakan tertentu [bobosa], yang kalau
dilanggar, akan mengakibatkan kesulitan bagi ibu dan bayi. Larangan ini
berlaku juga bagi suaminya.

Pada saat kelahiran, ibu dibantu oleh beberapa wanita lainnya dan
tidak dihadiri oleh suaminya. Dia baru muncul kalau bayinya sudah lahir.
Setelah pusar bayi dipotong, maka ia dimandikan dengan plasenta, yang
sesudahnya dimasukkan di dalam batok kelapa dan kemudian ditanam di
suatu tempat atau di buang di laut. Pada kelahiran pertama, selama tiga
hari ibu tidak boleh menyusui anaknya, tetapi seorang wanita lain; setelah
sepuluh hari umumnya bayi itu diberi makanan pisang yang sudah
dikunyah di samping susu ibu. Masa menyusui ini berlangsung untuk
waktu . yang tidak ditentukan. Maka seringkali kami lihat, bahwa seorang
bayi yang berumur hampir satu tahun, digendong dan masih disusui.
Selama bayi itu belum bisa berjalan, maka dia selalu digendong ibunya
sementara ia menyibukkan diri dengan pekerjaan iain. Juga kalau ia
berkebun atau berburu, bayinya itu selalu dibawa serta. Kalau anak itu
sudah bisa berjalan, maka ibunya selama di rumah, mulai memblarkannya
pergi ke mana-mana.

Kalau suatu keluarga sudah mempunyai anak-anak yang lebih tua,
maka tugas ibunya untuk menjaga atau menidurkan diambil alih oleh
anak perempuannya yang tertua (sering belum mencapai umur 10 tahun).
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Ibunya baru’ ikut campur tangan kalau dia tak berhasil menghentikan
tangisannya. , : »

Peranan ayah di dalam pendidikan anaknya itu baru tampak, kalau
dia sudah dapat membantu di dalam pekerjaan. Baik anak laki-laki
maupun perempuan, diajaknya kekebun untuk melakukan pekerjaan yang
ringan-ringan, seperti mencari dahan-dahan kering untuk dijadikan api,
atau diajaknya ikut berperahu mencari ikan. Di dalam desa yang ada
sekolah, anak-anak ini biasanya masuk sekolah. Jikalau tidak ada, maka
ia dimasukkan di dalam sekolah minggu atau belajar mengaji. Waktu
sisanya dipergunakan untuk memperkenalkannya dengan kegiatan yang
berhubungan dengan semua aspek dari mata pencaharian ayahnya. Pada
sore harinya setelah kembali dari kebun atau mencari ikan, maka mereka
itu berkesempatan bermain-main dengan teman sebayanya, yang dapat
berlangsung hingga jauh malam.

Saat penting bagi mereka di dalam masa ini, ialah khitanan atau
pembaptisan. Sebabnya pembaptisan dilakukan pada umur yang sudah leb
bih lanjut ini ialah,oleh karena hanya bisa dilakukan oleh seorang pendeta
dan tidak oleh guru agama.Pendeta itu, kalau desa samgat terpencil
letaknya, sering bertahun-tahun tidak muncul. Upacara inisiasi yang
dahulu dilakukan, tidak ditemukan di dalam komuniti desa di daerah ini.

Pertunangan dan Perkawinan. Jikalau seseorang pemuda jatuh cinta
dengan seorang pemudi, maka usaha dan kegiatan yang dilakukannya
maupun yang terjadi pada orang seckelilingnya, sehingga pada saat
perkawinannya itu sendiri memperlihatkan pola-pola yang berbeda pada
satu sukubangsa dengan sukubangsa yang lain, namun demikian dapatiah
diamati persamaan tertentu. Persamaan yang utama ialah, bahwa ada
masa berpacaran (courtship), kemudian disusul-pertunangan yang diakhiri
dengan perkawinan.

Di dalam periode sebelum saat perkawinan itu, dapat terjadi bahwa
anak gadis dilarikan; suatu tindakan yang diakui oleh adat, meskipun
akibatnya ialah terjadi ketegangan dan kemarahan. Apa yang sering
menjadi masalah sehingga mengakibatkan kejadian ini, ialah penoclakan
orang-tua perempuan atas lamaran pemuda atau terlalu tinggi harganya
mas kawin.

Di dalam masa pacaran itu, menurut kepala Desa Fritu masih
berlaku kebiasaan bahwa, jikalau si pemuda hendak menyatakan cintanya
kepada si pemudi, maka ia dapat melakukannya dengan kunjungan pada
waktu malam dan bercakap-cakap dengannya hingga fajar (adat lama,
bahwa pemuda itu memasuki kamar pemudi dan menyentuhnya, rupanya
tidak berlaku lagi). Keadaan ini berarti, bahwa cinta pemuda itu diterima
oleh si pemudi; kalau tidak, maka sebagai tanda penolakan dinyalakan
lampu. - Jika terjadi penerimaan, maka ibu si pemuda secara tidak
langsung dapat membuat evaluasi terhadap pemudi itu, dengan cara
mengajaknya membantunya di kebun. Akan tetapi hal ini sebenarnya
tidak perlu lagi dilakukan, mengingat bahwa di desa yang umumnya Kkecil,
semua orang saling mengenal. Praktek ini lebih banyak dilakukan kalau
laki-laki berasal dari kampung lain. Jikalau pemuda itu menerima
persetujuan ibu si pemudi, maka ia dapat melanjutkan kunjungan malam
hari itu.

Pertunangan pada sukubangsa Tobaru (Fortgens 1916),51 ditandai



89

dengan pemberian hadiah {rosa] oleh keluarga pemuda. Jikalau hadiah ini
diterima, maka tidak ada pemuda lain yang berhak mendekati pemudi itu,
" atau mengunjungi pada malam hari. Pihak keluarga perempuan di dalam
pembicaraan yang berkisar pada rosa itu, dapat menolaknya hingga tiga
kali, setelah mana semua pembicaraan dihentikan. Pada sukubangsa Sawai
dan Tobelo terdapat adat wosatelo yang dimaksudkan untuk menguji
kerajinan laki-laki, di mana laki-laki itu dua hingga empat bulan sebelum
perkawinan tinggal menetap di dalam rumah orang-tua perempuan.
Selama masa ini laki-laki melakukan pekerjaan umntuk kepentingan
.bakal-menantunya. Jikalau gadis tunangannya masih perawan, tidaklah
boleh terjadi hubungan seksuil; oleh karena itu gadis itu pindah ke rumah
saudara laki-laki atau saudara perempuan ayahnya selama wosatelo itu.
Sebaliknya jika perempuan tunangannya bukan perawan lagi, sudah
pernah kawin, maka hubungan seksuil diizinkan; dalam hal ini masa
wosatelo dipersingkat hingga satu minggu.

Sebelum dilaksanakan perkawinan, maka di antara kedua belah
pihak diadakan pembicaraan mengenai besarnya mas kawin. Sering
terjadi, bahwa persetujuan baru tercapai pada hari perkawinan ditetapkan.
Jikalau semuanya itu mengalami kegagalan, maka dengan persetujuan si
pemudi, kedua pasangan itu dapat pergi ke luar desa, ke desa yang
terdekat, di mana mereka akan minta menginap di rumah seorang teman
atau keluarga pemuda itu. Jika diketahui bahwa hal ini terjadi, maka
orang tua pemudi itu memberitahukannya kepada kepala desa, yang
kemudian bertindak sebagai penengah, hingga tercapai suatu penyelesaian.

Di dalam desa telah kami alami kejadian pelarian itu. Hal yang
menarik di dalam peristiwa itu ialah, bahwa setelah perempuan itu tinggal
beberapa hari di luar desanya itu, maka ia kembali lagi ke dalam desa
orang tuanya seakan-akan tidak terjadi apa-apa, dan melakukan
pekerjaannya yang biasa dilakukannya setiap hari. Sementara itu, tetap
berlangsung pembicaraan antara ayah perempuan itu dengan kepala desa
dan orang tua laki-laki.

Di dalam upacara perkawinan pada sukubangsa Tobaru, mempelai-
perempuan dijemput oleh keluarga mempelai laki-laki untuk pergi ke
rumahnya di mana upacara dilakukan.Kalau penmbayaran mas kawinbelum
dipenuhi seluruhnya, maka mempelai perempuanlah yang tinggal di
rumahnya, dan bakal suaminya pergi ke sana. Dalam hal ini, dia harus
berjanji untuk tinggal di rumah mertuanya dan bekerja untuknya hingga
hutangnya itu lunas. Setelah tiba di rumah mempelai laki-iaki, maka
kepada keluarga mempelai perempuan ia mempersembahkan sirih-pinang.
Pada wupacara ini, penghulu atau pendeta kemudian melaksanakan
perkawinan. Di dalam desa Payahe ternyata bahwa bagi perkawinan
Kristen, camat sebagai pejabat pemerintah telah ikut-serta di dalam
upacara itu, untuk melaksanakan formalitas pencatatan sipil. Pada malam
harinya diadakan pesta makan-besar, di mana hampir seluruh penduduk
turut diundang. Pada sukubangsa Sawai terdapat kebiasaan bahwa
sesudah perkawinan, pasangan suami-istri berganti-ganti tinggal di dalam
rumah orang-tua masing-masing selama kurang-lebih enam bulan, dan
melakukan pekerjaan untuk kepentingan rumah-tangga sebagai imbalan
atau pengganti tenaga yang hilang karena perkawinan itu. Setelah itu
maka pasangan membangun rumah baru yang didirikan dengan bantuan
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penduduk sekampung.

Kematian di dalam keluarga, selalu menimbulkan serangkaian
kegiatan, yang mengikuti pola-pola sesuai dengan aturan adat, dan di
dalam hubungan antara warga kekerabatan terjadi perobahan, yang
menyangkut warisan jikalau yang meninggal itu ayah. Upacara-upacara
yang sangat rumit dan berlangsung begitu lama, sebagaimna dilukiskan
oleh Hueting 1921 dan Fortgens 1913, tidak dilakukan lagi di daerah ini,
disebabkan pengaruh agama Kristen dan Islam.

Di antara orang Tobelo, setelah saat penghembusan nafas terakhir,
maka jenazah, setelah dicuci, dikenakan pakaian-pakaiannya yang
terbaik. Pada saat meninggal hingga penguburan, suatu jangka waktu
yang tidak melebihi 24 jam, semua pekerjaan rutin sehari di dalam
desa terhenti untuk sementara waktu, dan perhatian dan kegiatan
orang ditujukan kepada rumah-tangga yang mengalami kematian itu.
Berita kematian cepat disiarkan kepada semua kerabat yang tinggal
di dalam desa lain. Sementara itu semua wanita yang berdiam di
dalam rumah itu, maupun yang datang mengunjungi, bersama-sama
mengeluarkan tangisan menurut nada tertentu yang berlangsung hingga
saat penguburan.

Menurut seorang Tugutil yang menjadi mahimu kampung Tugutil
di desa Payahe, di antara orang Tugutil terdapat kebiasaan meletakkan
mayat di atas sebuah panggung (para-para) yang dibuat dari bambu; di
bawahnya dinyalakan api, agar supaya yang meninggal itu ‘’tidak
kedinginan’. Lain cara ialah, bahwa rumah (biasanya merupakan sebuah
gubuk saja) dari yang meninggal itu, dibongkar dan diletakkan di atas
mayat, kemudian di sekelilingnya dinyalakan unggun api. Peranan api
-ini menurut Fortgens (1913), ialah agar menjauhi roh-roh jahat.
Setelah itu, maka seluruh kelompok orang Tugutil itu berpindah
tempat lain, karena mereka beranggapan jika tidak pindah, ada yang
pasti akan mengalami nasib buruk. Perpindahan karena kematian seorang
anggota keluarga atau warga sekampung rupanya tidak saja terbatas
pada orang Tugutil saja. Seorang pengusaha kayu yang memperkerja-
kan orang Tobaru menceritakan kepada kami, bahwa ia selalu mengalami
kesukaran tenaga jika di antara pekerjanya ada yang meninggal.
Mereka menolak bekerja di tempat yang sama dan jika tidak dipenuhi
keinginan mereka berpindah ke tempat penebangan lain, mereka
menghilang begitu saja. _ ’

Jikalau yang meninggal itu salah seorang anak di dalam keluarga
batih, konsekwensinya hanya terasakan pada upacara yang mengelilingi
keluarga yang kehilangan anak itu; akan tetapi jikalau suami meninggal,
maka konsekwensinya masih terasa jauh sesudah jenazah telah terkubur.
Hal ini disebabkan, oleh karena aturan adat yang berhubungan
dengan warisan menjadi operatif sehingga terjadi reorientasi di dalam
antar-hubungan kekerabatan dari kedua belah pihak.

Perkawinan seorang perempuan yang disertai penerimaan mas
kawin oleh keluarga perempuan itu, berarti bahwa ia menjadi warga
fam suaminya. Harta milik maupun hak penggunaan atas bagian tanah
kepunyaan fem-nya yang dipegang oleh perempuan itu dan kemudian
oleh anak-anaknya ikut berpindah ke fam suaminya. Dengan kematian
suaminya ia memperoleh kebebasan meninggalkan keluarga suaminya.
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Namun demikian hak kewajiban fam suaminya itu terhadap anak-
anaknya tetap berlaku.52 Kewajiban mengurus anak itu biasanya jatuh
pada saudara laki-laki suaminya.

' Pada sukubangsa Tobelo dan Galela (Riede 1885; Roelfsema
1917) kematian suami mengakibatkan bahwa warisan berupa barang-
barang bergerak dibagikan sesudah setahun kepada yang berhak,
sedangkan barang-barang yang tidak bergerak (tanah dan rumah) tidak
dibagikan. Di dalam pembagian ini janda dan anak laki-lakinya yang
tertua mendapat % bagian, sedangkan anak perempuannya yang belum
kawin %3 bagian. Kalau janda itu kemudian kawin lagi, maka hak
warisannya gugur dan ia wajib membayar kembali 2 dari nilai mas
kawinnya kepada keluarga suaminya yang telah meninggal. Seorang janda
tanpa anak mewarisi semuanya, tetapi kalau ia kemudian kawin lagi,
maka saudara laki-laki suaminya memperoleh %3 bagian dan ia sendiri
sisanya.
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BAB VY

KONVERGENSI ETNOLINGUISTIS

- Di dalam bab-bab yang lalu telah kita lihat betapa berbagai
sukubangsa baik dari Utara maupun dari Selatan hidup bersama di dalam
satu desa maupun di dalam satu keluarga. Masalah pokok yang hendak
kami bahas di sini ialah apakah akibat keadaan itu terhadap identitas etnis
warga komuniti desa itu maupun terhadap bahasa sukubangsa yang
bersangkutan. Di dalam pembahasan ini pengertian bahasa dikaitkan
secara erat dengan pengertian sukubangsa, hal mana sebenarnya bukanlah
sesuatu yang mengherankan oleh karena di dalam pengertian sukubangsa
biasanya tercakup pula bahasanya. Namun demikian, hal ini perlulah
ditonjolkan oleh karena penelitian linguistis (yang bertujuan menyingkap
struktur bahasa) secara metodologis memperlakukan bahasa sebagai sistem
yang berdiri sendiri dengan mengisolasikannya secara analitis dari konteks
sosial dan psikhologis.53 Mengadakan kaitan tersebut sambil tetap
berpegang pada anggapan otonomi bahasa ternyata menghasilkan tafsiran
sepihak terhadap fungsi bahasa di dalam sistem sosial di mana bahasa itu
ditemukan. Sebabnya ialah oleh karena kaitan itu mengikut-sertakan
ciri-ciri individuil maupun kolektif yang di dalam sistem bahasa termaksud
dianggap konstan atau merupakan suatu sistem yang berlainan.

Maka sebelum sampai pada masalah pokok kita, pembahasan di
bawah ini diawali dengan uraian tentang permasalahan yang timbul jika
bahasa dikonsepsikan sebagai suatu sistem otonom. Di dalam uraian ini
dipertentangkan pendekatan lain yang bersifat lebih inklusif. Konsep-kon-
sep yang digunakan pendekatan itu selanjutnya dijadikan dasar bagi suatu
konsepsi yang merupakan kerangka di mana masalah pokok tersebut
dianalisa.

5.1. BEBERAPA KONSEP DASAR DAN SOAL PENERAPANNYA,
5.1.1. Batas-Bahasa Dan Komuniti Linguistik

Ketika penelitian lapangan ke Halmahera Tengah direncanakan dalam
tahun 1966, maka pokok permasalahan yang diproyeksikan pada waktu
itu dirumuskan sebagai berikut. Oleh karena sukubangsa-sukubangsa
yang hidup di Pulau Halmahera terbagi atas dua golongan, yaitu golongan
Utara dan golongan Selatan, di mana bahasa masing-masing golongan
termasuk rumpun yang pertalian genetisnya bersifat non-cognate (artinya
kedua rumpun bahasa itu berasal dari dua bahasa proto yang berlainan),
maka daerah bagian Tengah pulau itu merupakan daerah persentuhan
antara kedua golongan sukubangsa tersebut.

Jikalau persentuhan itu bersifat komunikatif, artinya terdapat
inter-aksi antara kedua golongan sukubangsa itu, maka penelitian
ditujukan kepada akibat dari penyentuhan itu, khususnya pengaruh
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timbal-balik antara kedua golongan bahasa itu. Permasalahan ini
kemudian ditempatkan di dalam suatu kerangka pemikiran yang mengan-
dung dua konsep dasar, yaitu komuniti linguistis dan batas-bahasa.

' Adapun maszlah pengaruh antar-bahasa itu dapat berlangsung di
dalam dua jenis kondisi persentuhan. Di dalam kondisi. jenis pertama
wadah atau lokus persentuhan itu berada ’di luar’ dari pembicara, artinya
penduduk yang berbahasa Tobelo, misalnya, berhadapan secara geografisa
dengan penduduk yang berbahasa Sawai. Di dalam kondisi jenis kedua
wadah persentuhan berada ’di dalam’ diri pembicara, artinya bahasa
Tobelo dan bahasa Sawai kedua-duanya dikuasai oleh pembicara itu atau
penduduk yang berbazhasa Tobelo menguasai pula bahasa Sawai dan
sebaliknya.

Baik -di dalam kondisi pertama maupun di dalam kondisi kedua,
pengaruh antara bahasa dikonsepsikan sebagai (1) pengambil-alihan unsur-
unsur bahasa tertentu sajz {unsur bunyi, morfem, kata, frase) yang
menempatkan satu kutub ekstrem dari suatu ’’kontinuum pengaruh’ dan
(2) pengambil-alihan pertalian gramatikal (misalnya urutan kata, penggu-
naan awalan dan akhiran, dan penempatan subyek dan obyek) yang
menempatkan kutub ekstrem yang lain.

Hal yang dlanggap konstan di dalam proses pengambll alihan itu
ialah masing-masing komuniti linguistis yang - sesuai dengan definisi
Bloomfield (1933) - terdiri dari warga yang berbicara bahasanya
masing-masing secara seragam; baik sebagai bahasa tunggal jika kondisi
pertama tersebut tadi berlaku maupun sebagai bahasa pertama (atau
bahasa 1bu) jika kondisi kedua itu berlaku. Konsep komuniti linguistis
tersebut berarti bahwa struktur bahasa merupakan sistem yang dijabarkan
dari komuniti pembicara yang secara ideal dianggap homogen sama sekali
(contoh ekstrem: Chomsky 1965). 56 Maka secara metodologis prinsip ini
mengharuskan Kkita berpangkai-tolak pada bahasa dari satu orang
pembicara salja,57 agar menjamin tercapainya persamaan maksimal atau
perbedaan minimal dan mengharuskan kita menafsirkan tiap-tiap unsur
pengaruh sebagai terintegrasi di dalam satu sistem bahasa itu atau-
menganggapnya sebagai gnjala interferensi {Weinreich 1953)

Bertolak dari kedua jenis kondisi itu, kemungkinan teoritis mengenai
keadaan yang akan ditemukan di Halmahera Tengah maupun soal-soal
yang akan dihadapi diperhitungkan sebagai berikui. Jikalau di daerah itu
berlaku kondisi pertama, yaitu persentuhan geografis, dan jikalau
pengaruh antar-bahasa merupakan pengambil-alihan yang terbatas pada
unsur-unsur bahasa tertentu saja, maka penyecbaran georafis dari
unsur-unsur itu dapat digambarkan menurut sejumliah garis isoglos. Dalam
persoalan kita ini isoglos merupakan garis di atas peta yang mempersam-
bungkan semua unsur bahasa yang sama dari bahasa bukan-Austronesia
yang ditemukan di dalam bahasa Austronesia dam sebaliknya. Batas
bahasa yang kabur menurut pengertian isoglos ini akan tercermin pada
kenyataan bahwa batas itu tidak dapat ditentukan oleh isoglos-isoglos
yang berjalan sejajar, tetapi yang saling potong-memotong.

Seandainya pengaruh antar-bahasa ternyata merupakan pengambil-
alihan pertalian gramatikal yang cukup mendalam, maka di dalam daerah
ini telah berkembang suatu ’bahasa campuran’59 yang mengkombinasikan
ciri-ciri strukturil bahasa bukan-Austronesia dan bahasa Ausironesia.
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Penarikan isoglos di atas daerah ’bahasa campuran’ itu jelas tidak ada
gunanya, oleh karena daerah itu harus dianggap sebagai komuniti
linguistis tersendiri jikalau semua anggotanya berbicara bahasa campuran
itu (lihat Bagan V.1).

Duduknya persoalan menjadl agak berlaman, seandainya kondisi
kedua, yaitu bilingualisme, berlaku di daerah ini. Oleh karena pangkal-
tolak kita ialah komuniti linguistis homogen, maka masalah pengaruh
antar-bahasa menyangkut dua hal pokok: (1) jangkauan adanya penduduk
dengan bahasa bukan-Austronesia yang menguasai pula bahasa austrone-
sia sebagai bahasa kedua, dan sebaliknya; (2) jangkauan adanya
interferensi dari bahasa pertama terhadap bahasa kedua itu, dan
sebaliknya. Implikasi hal pokok pertama ialah lebih banyak adanya
penduduk bilingual lebih tinggi pula frekuensi komunikasi antara kedua
golongan bahasa yang bersangkutan. Dalam hal seluruh penduduk itu
bilingual, maka kenyataan itu berarti adanya daerah transisi antara daerah
bahasa Austronesia dan daerah bahasa bukan-Austronesia.

Hal pokok kedua menimbulkan komplikasi jika pengaruh antar-ba-
hasa diteliti dari sudut pengambil-alihan unsur bahasa, oleh karena gejala
interferensi mengharuskan kita mengadakan perbedaan antara pengaruh
yang bersifat tidak permanen, dan yang bersifat permanen.w Interferensi
adalah pengaruh tidak permanen, oleh karena merupakan penyimpangan
norma bahasa kedua sebagai akibat penggunaan norma bahasa pertama
atau sebaliknya, di dalam ujaran seorang bilingual (Weinreich 1953).
Mengingat bahwa penyimpangan itu adalah penyimpangan dari norma
pembicara: monolingual, maka tekanan korektif yang berlangsung di
dalam inter-aksi antara pembicara bilingual dan pembicara monolingual
membuat interferensi itu terjadi pada satu saat di dalam arus ujarannya
tetapi menghilang pada saat yang lain.

Sebaliknya, jika interferensi itu ternyata ditemukan pula di dalam
bahasa golongan pembicara monolingual, gejala itu bukanlah interferensi
" lagi tetapi sudah merupakan bagian terintegrasi di dalam struktur bahasa
itu (Weinreich 1953; Diebold 1961). Misalnya, dengan mengambil contoh
dari Weinreich (1953: 30-31), jikalau seorang bilingual Inggeris-jerman
menutur dalam bahasa Inggeris He comes tomorrow home, kita ketahui
bahwa urutan kata mengikuti pola bahasa Jerman Er kommt morgen nach
Hause sehingga merupakan penyimpangan dari norma urutan bahasa
Inggeris. Seandainya urutan tersebut ditemukan pula di dalam tuturan
pembicara monolingual bahasa Inggeris, maka hal ini merupakan indikasi
bahwa pola urutan itu sudah merupakan pola urutan bahasa Inggeris pula,
karena terwujud di dalam bahasa pembicara yang tidak menguasai bahasa
jerman. Maka interferensi sebagai masalah pengaruh antar bahasa
menyangkut persoalan norma bahasa mana yang lebih sering mengakibat-
kan interferensi, dan unsur-unsur manakah yang akhirnya terintegrasi di
dalam sistem bahasa yang bersangkutan.

Sesuai dengan kerangka pemikiran sebagaimana terlukis di atas
maka pemilihan empat desa sebagai lokasi penelitian telah berpedoman
pada persyaratan sebagai berikut.

(a) Dua buah desa hendaknya terletak di dalam daerah golongan bahasa
bukan-Austronesia, dan dua desa lainnya di dalam daerah golongan
Austronesia, tetapi pada suatu lokasi yang diperkirakan merupakan titik
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persentuhan antara penduduk kedua golongan bahasa tersebut. Pasangan

desa itu masing-masing akan dianggap representatif bagi kedua golongan

bahasa itu masing-masing.

(b) Bahasa yang digunakan penduduk di dalam masing-masing desa itu

hendaknya merupakan bahasa yang sama, artinya yang memperlihatkan

variasi dialek secara minimal sehingga satu-satunya variasi dialek yang
perlu diperhitungkan jalah antara dua desa dengan penduduk bukan-Aus-
tronesia pada satu pihak, dan antara dua desa dengan penduduk

Austronesia pada pihak yang lain. Dipenuhinya persyaratan ini memberi-

kan kemungkinan untuk memusatkan perhatian semata-mata pada

pengaruh antara bahasa Austronesia dan bukan-Austronesia.

Segera setelah dilakukan penelitian lapangan pada waktu perjalanan
kami yang pertama, ternyata bahwa konsep-konsep dasar yang merupakan
asumsi dari kerangka pemikiran terlukis di atas maupun persyaratan bagi
lokasi penelitian, yang berakar pada kerangka tersebut tidaklah mampu
menampung secara memuaskan fakta-fakta keadan di daerak Halmahera
Tengah. Tanpa diadakannya penyesuaian yang diperlukan, seluk-beluk itu
tidak akan terlukis secara seksama di dalam uraian kami. Gambaran
tentang keadaan itu sebenarnya sedikit-banyak sudah diberikan di dalam
bab-bab yang lalu, terutama di dalam Bab IV. Oleh karena itu fakta-fakta
yang hendak dikemukakan di sini hanyalah pokok-pokok yang berpenga-
ruh terhadap analisa kami seandainya konsep-konsep dasar tersebut
dipertahankan.

1. Penduduk Halmahera Tengah tidak bersifat sedenter (sedentary);
artinya sukubangsa-sukubangsa yang berbicara bahasa bukan-Austro-
nesia dan banyak sukubangsa yang berbahasa Austronesia tidak
merupakan penduduk yang sejak dahulu kala menetap di daerah ini 61

2. Gerak migrasi dari penduduk yang berbahasa bukan-Austronesia teiah
berlangsung sampai jauh sebelah Selatan daerah Halmahera Tengah.

Kedua fakta tersebut berarti bahwa penentuan batas bahasa dengan
cara penarikan isoglos tidak mungkin dilakukan, apa lagi jika tiga fakta
tersebut di bawah ini ikut diperhitungkan pula:

3. Kira-kira 35% dari jumlah desa di Halmahera Tengah terdiri atas pen-
duduk campuran yang meliputi baik sukubangsa yang berbicara bahasa
bukan-Austronesia maupun sukubangsa yang berbicara bahasa Austro-
nesia, sedangkan 65% dari jumlah desa yang penduduknya hanya ter-
diri atas salah satu dari golongan sukubangsa tersebut memperlihatkan
komposisi etnolinguistis yang heterogen.

4. Di dalam desa tersebut pada sub 3 banyak kali terjadi perkawinan
antar-sukubangsa.

5. Selain kenyataan, bahwa seluruh penduduk daerah ini sedikit-dikitnya
memiliki penguasaan reseptif (’pasif’)62 dari suatu bahasa kedua, ter-
nyata pula bahwa seluruh penduduk itu menguasai bahasa Melayu Hal-
mahera yang digunakan dalam inter-aksi antar-sukubangsa, maupun
intra-sukubangsa.

Ketiga fakta initidak tertampung secara memuaskan oleh pengertian
komuniti linguistis homogen. Mengikuti pengertian ini, suatu desa dengan
penduduk yang berbicara bahasa yang berbeda-beda mempunyai komuniti
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linguistis sebanyak jumlah kumpulan orang yang berbicara bahasa
pertama yang berlainan. Jikalau kesimpulan ini dihubungkan dengan
_kenyataan bahwa banyak penduduk memperoleh penguasaan dua atau
lebih dari dua bahasa secara simultan sejak kecil, maka kriterium bahasa
mana bahasa pertama tidakiah jelas, yang berarti bahwa soal kewargaan
dalam komuniti linguistis yang mana juga tidak jelas. Hal yang akhir ini
mempunyai konsekuensi pula terhadap soal identitas sukubangsa sebagai-
mana akan kita lihat nanti.

Konsep komuniti linguistis yang ternyata lebih sesuai dengan data
kita telah dikembangkan oleh J.J.Gumperz (1962). Di dalam konsep ini
‘batas komuniti linguistis tidak lagi ditentukan oleh persamaan bahasa,
tetapi oleh derajat frekuensi komunikasi antara warga-warganya sehingga
keadaan homogen tidak lagi merupakan prasyarat utama. Dengan
demikian suatu desa dengan penduduk bilingual dan yang terdiri dari
berbagai macam sukubangsa dapat dianggap sebagai satu komuniti
linguistis atas dasar anggapan bahwa frekuensi komunikasi intra-desa lebih
tinggi daripada frekuensi - komunikasi antar-desa terlepas dari adanya
bahasa yang berbeda-beda di dalam desa itu. Konsep ini dapat diterapkan
pula pada kumpulan orang di dalam: batas desa yang warganya
memperlihatkan frekuensi komunikasi yang tinggi dibandingkan dengan
komunikasi ke luar kumpulan itu, dan pada sejumlah desa berdekatan -
yang penduduknya lebih banyak bergaul satu dengan yang lain daripada
penduduk desa yang lebih jauh letaknya; demikianiah seterusnya hingga
abstraksi kita mencakupl suatu pulau, kepulauan, dan malahan wilayah
negara.

5.1.2. Kode Dan Komuniti Linguistas ’

ngga kini pengeman ’bahasa dlpakm menurut kelajiman makna, tanpa

diberikan pembatasan yang pasti. Kelajiman itu cenderung melihat bahasa
" pada ujarannya semata-mata 64yang sebenarnya hanyalah merupakan salah

satu aspek .utamanya saja.®* Pengamatan terhadap peristiwa bahasa
sebagalmana disinggung di atas mengasosiasikannya dengan keadaan di-
luar ujaran itu, yaitu pertahannya dengan pembicara- pendengar yang
bersifat komunikatif. Di samping ini pertalian di luar ujaran itu dapat
pula bersifat referensial, yaitu apa yang ditunjukkan oleh ujaran
tersebut.

Adapun ujaran itu merupakan peristiwa fisis yang langsung dapat
diamati, sedangkan pertalian dengan referen dan dengan pembicara-pende-
ngar hanya teramati secara tidak langsung; yaitu melalui gerak-kelakuan
orang, oleh karena berada dalam diri orang itu, dalam pemikiran dan
perasaannya. Oleh karena pengertian ’bahasa’ mencakupi pula aspek
psikhologis ini, maka istilah ’bahasa’ terlalu bersifat inklusif untuk
menunjukkan secara cermat gejala tertentu yang hanya menyangkut salah
satu aspek dari perlsnwa bahasa itu. Sebagai ilustrasi kami kemukakan
satu contoh.

Di dalam bab yang lalu telah diuraikan betapa seorang Tobelo atau
seorang Sawai menyebutkan nama maupun kata yang mirip bunyinya dari
segolongan kerabat istri atau suammya sehingga ia harus menggantikan-
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nya dengan nama julukan atau kata lain atau membuat sirkumlokusi.
Seandainya suatu percakapan berlangsung antara dua tiopo khusus
mengenai keluarga teman-hidupnya masing-masing, dapatlah dibayangkan
‘bahwa bagi orang luar ’bahasa’ percakapan itu tidak akan dipahaminya,
meskipun berlangsung di dalam ’bahasa’ yang dipahaminya. Apa yang
terjadi ialah bahwa bentuk-bentuk linguistis tertentu di dalam konteks
percakapan itu mempunyai makna yang berlainan daripada jika bentuk-
bentuk itu digunakan di luar konteks percakapan itu, hanya oleh karena
inter-aksi terjadi antara dua pembicara dengan status khusus di dalam
jaringan hubungan kekerabatan teman-hidupnya masing-masing.

Maka paradoks tersebut tadi sama sekali bukan suatu paradoks,
tetapi merupakan kasus di mana terjadi perobahan pertalian antara ujaran
dan referen sebagai akibat status khusus dari pembicara dan pendengar,
tanpa tercermin dalam istilah ’bahasa’. Jadi dalam konteks percakapan
antara kedua fiopo itu .’bahasa’ yang digunakan pada hakekatnya
merupakan varian yang berlainan daripada apa yang akan digunakan
mereka jika terjadi percakapan dengan orang luar itu. Maka dem1
keseksaman penggunaan peristilahan, akan kami gunakan istilah *kode’66
yang berbeda dengan istilah ’bahasa’ dalam hal bahwa istilah kedua itu
mempunyai arti yang lebih umum, yaitu jika dipertentangkan dengan
’bahasa lain’ dan ’dialek’. Perbedaan itu memungkinkan kami untuk
berbicara tentang ‘kode bahasa Tobelo’ atau ’kode bilingual’ tanpa
tautologi.

Di dalam 5.1.1. telah dikemukakan bahwa keadaan penduduk
Halmahera Tengah tidaklah memungkinkan berpangkal-tolak pada kesera-
gaman komuniti linguistis. Dalam hubungan dengan deskripsi kode
bahasa, variasi di dalam kode itu dapat ditafsirkan menurut dua
kemungkinan, yaitu (1) bentuk variasi itu disebabkan oleh kondisi struktur
intern kode itu; (2) bentuk variasi itu tidak bersumber pada kondisi
struktur intern kode itu.

Jikalau bentuk variasi itu terbukti termasuk kemungkinan (1), maka
hal itu merupakan persoalan khas dari linguistik strukturil yang
memperlakukan bentuk itu sebaga1 variasi yang tidak distingtif (alofon
dan alomorf) Jikalau variasi itu tidak dapat. dianalisa secara demikian,
artinya kita tidak bisa menunjukkan bahwa kedudukan strukturilnya
bertanggung jawab terhadap variasi itu, maka kita harus menganggapnya
atau sebagai ’variasi bebas’ atau sebagai bentuk yang berasal dari bahasa
atau dialek lain.

Seleksi dari antara kedua alternatif tersebut akhir tergantung dari
apakah kita bersedia memperhitungkan faktor-faktor di luar struktur kode
bahasa yang dianalisa, atau tidak. Seandainya tidak, maka varian yang
bersangkutan ditafsirkan menurut alternatif pertama; seandainya kita
tidak bersedia, maka tafsirannya berlangsung sesuai dengan alternatif
kedua. Tafsiran pertama bertitik-tolak dari asumsi komuniti linguistis
homogen, dan tafsiran kedua dari komuniti linguistis tidak homogen.
Masalah ini dapat dijelaskan lebih lanjut melalui contoh berikut.

Bahasa Tobelo di dalam desa Fritu memperlihatkan bentuk varian
fonologis di dalam kata-kata seperti 6homo di samping oyomo ’makan’;
moAoka di samping moyoka *menantu perempuan’; dan ere di samping
eve ’nenek’. Kedua  varian dapat diamati pada -ujaran satu orang
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informan, maupun pada ujaran beberapa informan berbeda; artinya ada
yang secara konsekuen mengucapkan varian yang pertama dan ada varian
yang kedua. Sebab variasi ini tidak dapat dihubungkan dengan kondisi
struktur kode bahasa Tobelo yaitu posisinya antara dua vokal, ialah
karena kedua-duanya terjadi dalam posisi itu. Seandainya kita beranggap-
an bahwa analisa struktur kode bahasa harus didasarkan atas keseragaman
komuniti bahasa itu, maka variasi itu bebas karena terlepas dari ikatan
aturan gramatikal tertentu; atau salah satu varian kita ingkari karena
merupakan interferensi dialek Tobelo yang lain; artinya informan kita
menguasai dua dialek bahasa Tobelo dan analisa harus berlangsung
menurut masing-masing dialek itu sendiri-sendiri.

Seandainya kita berpangkal-tolak pada komuniti linguistis yang tidak
seragam, kedua varian tadi harus dipertalikan dengan dua golongan orang
yang berbicara dua dialek berbeda sehingga berfungsi sebagai ciri pembeda
antara kedua golongan itu. Dalam arti ini varian itu bukanlah suatu
varian bebas, tetapi terikat pada identitas golongan atau pada nilai dan
norma yang berlaku di dalam masing-masing golongan itu.68 Bahwa
kedua varian itu berganti-ganti diucapkan oleh satu orang pembicara
belum tentu merupakan interferensi tetapi dapat merupakan akibat
variabel-variabel tertentu di dalam situasi sosial, di mana inter-aksi
berlangsung (Greenfield & Fishman).69

5.1.3. Matriks Kode Dan Matriks Komunikasi

Suatu konsep tentang komuniti linguistis yang tidak hanya terbatas pada
kelompok pembicara yang menggunakan bahasa yang seragam, tetapi
yang hendak mencakupi kelompok pembicara yang dalam pergaulan di
antara mereka menggunakan berbagai ragam bahasa, dengan sendirinya
tidak dapat menggunakan bahasa sebagai ciri pembatasannya. Sebagai-
mana telah dikemukakan di atas unsur utama di dalam definisi Gumperz
ialah frekuensi inter-aksi sehingga penggunaan lebih dari satu bahasa di
dalam pengelompokan itu dapat merupakan fungsi dari inter-aksi itu.
Maka untuk menyatakan itu diadakan perbedaan antara kelakuan
sebagaimana ditentukan oleh peran sosial (suami-istri, ayah-anak, sahabat-
sahabat, guru-murid dan lain-lain), dan kelakuan sebagaimana ditentukan
oleh penggunaan kode.

Oleh karena proses komunikasi di dalam komuniti linguistis dapat
dipikirkan berlangsung menurut sejumlah jenis peran yang berhubungan
satu dengan yang lain, maka keseluruhan jumlah peran yang ditemukan
dalam komuniti itu disebut matriks komunikasi. Jikalau kode dari dua
atau lebih dari dua bahasa di dalam komuniti itu memiliki hubungan
fungsionil dengan dua atau lebih dari dua peran sosial berbeda, artinya
jikalau perwujudan jenis kelakuan yang sesuai dengan peran tertentu
selalu disertai dengan kode bahasa tertentu, maka keseluruhan jumlah
- kode sedemikian membentuk matriks kode.!7O Sebaliknya, jikalau dua
kode yang berbeda dipakai di dalam perwujudan satu jenis peran tertentu
saja, maka kedua kode itu memenuhi fungsi komunikasi yang ekuivalen,
suatu kondisi yang memungkinkan bahwa salah satu dari kode itu
akhirnya akan terdesak oleh yang lain. Oleh karena hubungan fungsionil



100

sedemikian dapat berlaku pula antara dua kode yang secara linguistis
hanya memperlihatkan perbedaan dialek, maka matriks kode itu dapat
terdiri dari bahasa yang berbeda maupun dialek berbeda dari satu bahasa,
Sebagai contoh suatu matriks komunikasi, dapatlah diambil keluarga
batih, di mana terdapat sedikit-dikitnya tiga hubungan peran, yaitu suami-
istri, orangtua-anak, saudara kandung-saudara kandung. Seandainya suatu
kode A dan C digunakan oleh suami terhadap istrinya dan sebaliknya,
kode A oleh orang tua terhadap anaknya dan sebaliknya, sedangkan suatu
kode B oleh saudara kandung terhadap saudara kandung yang lain dan
sebaliknya, maka di dalam matriks kode ini hanya dua kode yang
mempunyai pertalian fungsionil dengan peran, yaitu kode A pada satu
pihak dan kode B pada pihak yang lain. Kode C digunakan bersama-sama
kode A untuk satu hubungan peran yang sama (suami-istri). Pertalian ini
terungkap dalam Tabel V.1. di bawah ini.

TABEL V.1 Keluarga Batih Sebagai Matriks Komunikasi Dan
4 Penggunaan Tiga Kode Hipotetis [A4,B,C}*

Peran Sosial {Orangtua Suami Istri Anak Saudara
Kandung

Orangtua — — — A —

Suami — — A/C — —

Istri — A/C = — —

Anak i A B R —

Saudara
Kandung — — — — B

* Tabel ini mengungkapkan ’repertoire’ peran sosial pada satu individu.

Jelas kiranya, bahwa individu yang tersangkut di dalam matriks
komunikasi itu, menguasai sedikit-dikitnya dua kode dan mengetahui di
dalam situasi yang mana salah satu kode itu sepantasnya digunakan.
Maka bilingualisme merupakan suatu pengertian yang harus dilihat dari
dua sudut persoalan, yaitu (1) apakah penguasaan dua atau lebih dari dua
kode bahasa bersifat individuil semata-mata, artinya kode bahasa yang
mana akan digunakan, sama sekali tergantung dari preferensi pembicara
di dalam situasi tertentu; atau (2) apakah penguasaan itu mempunyai
ikatan dengan nilai dan norma penggunaan -dari masing-masing kode itu di
dalam masyarakat. Jadi, penggunaan kode A dan kode C yang dapat
digunakan di dalam hubungan peran yang sama merupakan gejala
bilingualisme semata-tama, sedangkan penguasaan kode A dan kode B
yang masing-masing digunakan untuk dua jenis hubungan peran berbeda
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merupakan gejala bilingualisme yang disertai diglossia.” Pengertian
diglossia khususnya menunjuk pada suatu keadaan masyarakat, di mana
dua atau lebih dari dua kode bahasa masing-masing dialokasikan
penggunaannya pada sektor kehidupan tertentu saja yang dianggap cocok
bagi salah saiu kode bahasa itu. Pertalian yang seksama antara bilingual-
isme dan diglossia dijelaskan oleh Fishman (1974; 1971b; 73-89) dan
Fishman {ed) (1971: 286-299) sebagai berikut.

Keadaan linguistis di dalam suatu masyarakat memperlihatkan empat
jenis kemungkinan, yaitu (1) di mana baik bilingualisme maupun diglossia
ditemukan, (2) di mana hanya bilingualisme ditemukan (3) di mana hanva
diglossia ditemukan, dan (4) di mana kedua-duanya tidak ditemukan.
Kemungkinan (3) dan (4) tidak menyangkut bilingualisme, oleh karena
dalam hal pertama dua atau lebih dari dua bahasa itu ditemukan di dalam
dua atau lebih dari dua komuniti yang hidup terpisab satu dengan_yang
lain tanpa ada inter-aksi antara warganya masing-masing; meskipun kedua
komuniti itu terikat dalam satu wadah kenegaraan. Hal kedva menvang-
kut suatu komuniti kecil dan terpencil, di mana tidak ada kemungkinan
perkembangan bilingualisme {a.l. karena tidak adanya diferensiasi peran
yang berarti, dan fakta isolasi itu sendiri). Dengan demikian, makaz yang
hanya dibahas di sini ialah kemungkinan (1) dan (2).

Kemungkinan (1) mengenai suatu komuniti yang dicirikan oleh
bilingualisme dan diglossia. Dalam komuniti seperti itu warga-warganya
menguasai dua bahasa (atau lebih) dan mengetahui di dalam siiuasi
sosial 72 apa salah satu dapat dipergunakannya. Hal ini terlihat
umpamanya jikalau kita gunakan Bahasa Indonesia untuk situasi resmi
{dalam rapat, atau pidato) dan bahasa Jakarta (atau bahasa daerah) di
antara teman-teman kita atau keluarga kita di rumah. Oleh karena
penggunaan kedua bahasa (atau dialek) ini mempunyai perbedaan fungsi
sosial yang jelas serta diasosiasikan dengan norma dan nilai yang berlaku
untuk masing-masing situasi sosial, maka bilingualisme itu bersifat stabil.

Kemungkinan (2) di mana diglossia tidak ada, bilingualisme di dalam
suatu komuniti bersifat tidak stabil, artinya salah satu dari bahasa yang
bersangkutan akhirnya akan terdesak pemakaiannya oleh yang lain. Hal
ini disebabkan oleh karena perbedaan penggunaan bahasa untuk situasi
sosial yang berbeda telah hilang akibat peristiwa-peristiwa {seperti migrasi,
dan urbanisasi) yang telah merombak hubungan sosial yang ada semuia.

Apabila di dalam suatu komuniti linguistis berfaku bilingualisme dan
diglossia, pengunaan berganti-ganti dari dua bahasa dapat mencerminkan
perobahan hubungan peran dari pembicara, atau lebih umum perobahan
dari situasi di mana pembicara itu berada (Greenfield & Fishman 1971).
Perobahan itu terjadi jika salah satu komponen dari situasi sosial
(tempat, waktu ,atau peran{ terganti. Umpamanya, dapatlah terjadi bahwa
si A yang berteman dengan si B menjadi dosen si B; di dalam ruangan
kuliah kemungkinan besar bahwa inter-aksi antara si A dan si B
berlangsung dalam Bahasa Indonesia, sedangkan di rumah si A inter-aksi
berlangsung berganti-ganti antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Jakarta,
oleh karena perubahan tempat terjadi ambivalensi hubungan peran
(teman-teman atau mahasiswa-dosen)’3.

Seandainya di dalam suatu komuniti linguistis berlaku bilingualisme .
saja tanpa adanya diglossia, maka penggunaan berganti-ganti dari dua
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bahasa disebabkan oleh hilangnya keterikatan kedua bahasa pada fungsi
yang berbeda sechingga mudah terpengaruh oleh stimulus yang berasal dari
dalam diri pembicara maupun dari luar dirinya, yaitu dari lingkungannya
{(Herman 1961).74 ,

Konsep matriks komunikasi dan matriks kode memungkinkan kita
memperlakukan keempat desa yang dijadikan fokus kita sebagai komuniti
linguistis yang terdiri dari berbagai sukubangsa dengan bahasanya masing-
masing. Namun demikian, khusus untuk pembahasan dalam bagian
berikut, perlu diadakan pembatasan lebih lanjut terhadap pengertian
matriks komunikasi yang bertitik-tolak pada jaringan hubungan peran,
sehingga lebih sesuai dengan kenyataan adanya berbagai ragam sukubang-
sa di dalam desa-desa itu, yang merupakan pokok masalah dari analisa
kita.

Di dalam komuniti desa di Halmahera Tengah, lapangan inter-aksi
yang utama ialah keluarga, yang sebagaimana telah kita lihat terdiri dari
berbagai jenis hubungan peran seperti umpamanya suami-istri, ayah-anak,
paman-saudara sepupu, ibu mantu-anak mantu, dan lain-lain. Di samping
ini, terutama di dalam desa besar mungkin dapat diadakan perbedaan
antara lapangan inter-aksi keluarga, kepegawaian (kantor), perdagangan,
keagamaan, pendidikan dan lain-lain. 5 Khususnya lapangan inter-aksi
pendidikan menyangkut hubungan peran murid-guru dan murid-murid
yang dalam inter-zksi dalam Xelas menggunakan Bahasa Indonesia,
sedangkan bahasa etnis terbatas pada inter-aksi di dalam keluarga. Batas
penggunaan bahasa antara kedua lapangan inter-aksi ini tidaklah jelas
oleh karena bahasa etnis tetap dipergunakan jika terjadi inter-aksi di luar
kelas antara murid-murid maupun murid-guru dan guru-guru mengingat
bahwa mereka itu sering mempunyai ikatan kekerabatan. Namun
demikian, selama komuniti desa itu hanya terdiri dari satu sukubangsa,
perbedaan penggunaan bahasa seperti dalam kasus tadi dapatiah dihubung
kan dengan perbedaan lapangan inter-aksi. Dengan kata lain bilingualisme
dalam komuniti itu disertai diglossia, semata-mata oleh karena hubungan-
nya dengan perbedaan peran sosial.

Suatu komumniti desa yang penduduknya terdiri atas berbagai
sukubangsa berbeda berarti, bahwa keluarga yang berada dalam desa itu,
berbeda pula asal-usul sukubangsanya. Hal ini berarti, bahwa perbedaan
penggunaan bahasa tidak saja ditentukan oleh perbedaan hubungan peran
saja, tetapi oleh perbedaan sukubangsa pula. Sementara .inter-aksi
intra-etnis akan tetap berlangsung menurut jaringan hubungan peran itu
dan dalam bahasa etnis yang bersangkutan, yang mungkin memperlihat-
kan diferensiasi kode bawahan atau dialek sebagai pencerminan perbedaan
hubungan peran terteniu, inter-aksi antar-etnis ikut mengkaitkan bahasa
sukubangsa yang terlihai dalam inter-aksi itu. Keadaan ini mengalami
komplikasi lebih lanjut, jikalau terjadi perkawinan antar-sukubangsa.
Tabel V.2. di bawah ini mengungkapkan komplikasi itu.

Dalam tabel di atas diadakan asumsi, bahwa suami dan istri hanya
menguasai bahasa sukubangsanya masing-masing, tetapi dapat mengerti
pembicaraan dalam bahasa sukubangsa teman hidupnya. Dilihat dari
sudut peran anak, selain perbedaan sukubangsa ayah dan sukubangsa itu
(A dan B) harus pula ia perhatikan perbedaan hubungan peran dengan
orang lua yang terungkap menurui kode bawahan yang berbeda (apz dan
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TABEL V.2. Keluarga Batih Sebagai Matriks Komunikasi Hipotetis
Menurut Perbedaan Hubungan Peran Dan Perbedaan Suku-
bangsa.*

g o=

eran Sosial | Ayah A [ Ibu B | Suami A }Istri B Anak | Saudara
Kandung

-— b

Ibu B —_ — — — b, —

Suami A — —_ — by S —

Istri B — = ay = _ -

Anak a; b, - — - -

Saudara
Kandung = = > - - ¢

* A = Sukubangsa A; B = Sukubangsa B
aj/a; = Kode bawahan bahasa sukubangsa A; by/b; = Kode bawahan
bahasa sukubangsa B; ¢ = Kode bahasa ketiga.
Arah hubungan ditentukan menurut urutan membaca deretan-kolom.

b2) dan yang digunakan orangtua terhadap anak (aj; dan bj). Lagi pula
hubungan dengan saudara kandung berlangsung menurut kode bahasa
yang ketiga.
Masalah pertalian antara hubungan peran dan hubungan antar-suku-
bangsa dan korelasinya dengan pemilihan kode bahasa tidaklah akan
dibicarakan di sini. Soal yang menjadi fokus pembahasan kita ialah

pubungan antar-sukubangsa itu sendiri dan korelasinya dengan bilingual-
isme (lihat Tabel V.3. di bawah ini).

TABEL V.3. Matriks Komunikasi Hipotetis Menurut
Perbedaan Sukubangsa*

Sukubangsa A B
A Kode A Kode A/B
B Kode A/B Kode B

* Asumsinya ialah, bahwa dalam komuniti ini terdapat
bilingualisme total.

Dengan demikian, maka modifikasi yang kami adakan ialah bahwa
matriks komunikasi itu dibentuk oleh jaringan hubungan antar-suku-
bangsa di dalam komuniti desa yang dipertalikan dengan matriks kode
vang dibentuk oleh bahasa-bahasa di dalam komuniti itu. ‘
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5.2. INTER-AKSI ETNIS DI DALAM DESA

Jikalau inter-aksi di dalam desa dikonsepsikan berlangsung menurut suatu
matriks komunikasi, dan penggunaan bahasa di dalam inter-aksi itu
berlangsung menurut suatu matriks kode, maka adanya lebih dari satu
sukubangsa di dalam desa itu yang menyangkut pula penggunaanlebih
dari satu bahasa, menimbulkan kompleks pertalian antara sukubangsa
dan bahasa yang dapat digambarkan di dalam suatu model teoritis sebagai
mana akan dijelaskan berikut ini.

5.2.1. Sebuah Model Teoritis.

Berpangkal tolak pada kenyataan bahwa pada suatu pihak terdapat
sejumlah warga dua atau lebih dari dua sukubangsa berbeda yang hanya
mau mengadakan perkawinan dengan sesama warga sukubangsanya
masing-masing, dan pada pihak lain ada yang mau mengadakan
perkawinan dengan warga sukubangsa lain, maka dapatlah diperbedakan
empat jenis inter-aksi etnis, yaitu (1) inter-aksi etnis antar-keluarga, (2)
inter-aksi etnis intra-keluarga, (3) inter-aksi etnis campuran, dan (4) tidak
ada inter-aksi etnis (lihat Bagan IV.2)..

Di dalam inter-aksi etnis antar-keluarga, penduduk desa terdiri atas
sedikit-dikitnya dua sukubangsa berbeda tanpa terjadi perkawinan antar-
sukubangsa. Keadaan yang mendekati kondisi ini, ialah keadaan
penduduk di desa Payahe, di mana sebagaimana telah kita lihat (Bab III),
penduduk kampung Makian cenderung mengadakan perkawinan intra-
etnis dengan crang yang berasal dari pulau Makian. Perkawinan dengan
penduduk kampung Tidore yang hidup di sebelahnya sedikit sekali terjadi.
Pada hakekatnya suatu kondisi yang ekuivalen terjadi jikalau sukubangsa
yang bersangkutan itu menganut agama yang berbeda seperti umpamanya
di desa Payahe antara penduduk kampung Tobaru pada satu pihak dan
penduduk kampung Makian dan kampung Tidore, pada pihak lain; atau
di desa Ekor, antara penduduk kampung Kristen dan penduduk kampung
Islam.

Di dalam keadaan idealnya inter-aksi etnis intra-keluarga menunjuk
pada suatu kondisi di mana semua rumah-tangga di dalam desa terdiri
atas keluarga yang berasal dari sedikit-dikitnya dua sukubangsa berbeda.
Oleh karena rumah-tangga di dalam desa-desa di Halmahera Tengah
cenderung terdiri atas satu keluarga batih, maka keadaan itu berarti
bahwa sukubangsa istri berbeda dari sukubangsa suami. Keadaan yang
paling mendekati ideal tersebut ialah penduduk kampung Islam dan
Kristen, desa Ekor di mana terdapat lebih dari 72% keluarga batih dengan
warga yang berasal dari dua sukubangsa.

Kondisi yang lebih umum ditemukan di dalam desa-desa Halmahera
Ter.gah ialah inter-aksi etnis campuran. Apa yang terjadi di sini ialah
bahwa sebagian rumah-tangga di dalam desa terdiri atas keluarga yang
berasal dari satu sukubangsa, sebagian atas satu sukubangsa lain, dan
sebagian lagi atas keluarga yang berasal dari sukubangsa berbeda. Baik
desa Payahe maupun kampung Kristen Ekor merupakan contoh represen-
tatif bagi kondisi itu. Misalnyadi desa Payahe kita lihat (Tabel III.11) lima
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pengelompokan keluarga batih yvang terdiri atas lima sukubangsa berbeda,
sedangkan lainnya terdiri atas keluarga batih yang tercampur secara etnis.

Desa di mana tidak terjadi inter-aksi antar-etnis mempunyai
penduduk homogen. Desa dengan penduduk semacam ini banyak
ditemukan di Halmahera Utara. Untuk daerah Halmahera Tengah, kalau
¥ita periksa Tabel II1.4, IIL.5, III.6, terlihat sejumlah desa yang
senduduknya 100% terdiri atas satu sukubangsa. namun demikian, sebuah
desa seperti Minamin yang, menurut laporan, seluruh penduduknya
bersukubangsa Tobelo, ternyata masih mempunyai rumah-tangga campur-
an. Jikalau desa ini merupakan indikasi, maka dapatlah terjadi bahwa
desa yang dilaporkan sebagai terdiri dari penduduk homogen, tidaklah
demikian keadaannya kalau diteliti secara seksama. Namun desa Minamin
paling dekat pada keadaan homogen itu.

Di dalam uraian di atas sedikit- banyak telah dikemukakan, bahwa
di dalam realitas keempat jenis inter-aksi etnis itu bukanlah merupakan
penggolongan yang membatasi secara tajam satu jenis dari yang lain. Jenis
jenis ini lebih banyak merupakan suatu kontinuum, di mana kutub
ekstrem yang satu ditempati oleh jenis (1) dan kutub ekstrem yang lain
ditempati oleh jenis (4}, sedangkan jenis (2) dan (3) merupakan dua dari
sekian banyak tahap peralihan. Khususnya di dalam jenis (3) berlangsung-
raik inter-aksi etnis inira-keluarga maupun inter-aksi etnis antar-keluarga.

Penggunaan lebih dari satu bahasa di dalam suatu desa yang
penduduknya terdiri atas lebih dari satu sukubangsa berarti, bahwa untuk
pergaulan intra-etnis bahasa etnis bersangkutan yang digunakan secara
khusus sedangkan untuk pergaulan antar-etnis terjadi penggunaan
bilinguai. Di dalam inter-aksi etnis antar-keluarga yang menyangkut
sukubangsa A pada satu pihak dan sukubangsa B pada pihak lain, dapat
dibedakan tiga kemungkinan, (1} warga sukubangsa A tidak menguasai
bahasa sukubangsa B dan sebaliknya; dalam keadaan ini digunakan
bahasa ketiga yang berfungsi sebagai alat komunikasi antar-sukubangsa;
{2} warga sukubangsa A menguasai bahasa sukubangsa B dan sebaliknya:
dalam keadaan ini terjadi pemilihan salah satu dari bahasa etnis itu,
pemilihan mana tergantung dari kondisi, situasi sosial atau keadaan
individuil” di mana inter-aksi berlangsung (lihat 5.1.2.); (3) warga
sukubangsa A maupun sukubangsa B menguasai bahasa ketiga di samping
penguasaan bilingual bahasa sukubangsa B bagi sukubangsa A dan
sebaliknva: pemillhan penggunaan babasa di dalam keadaan ini di-
kendalikan puia cleh faktor-faktor tersebut pada (2). Di dalam inter-aksi
einis intra-keluarga ketiga jenis kemungkinan tadi itu dapatlah diperbeda-
kan pula. Ketiga kemungkinan itu ditemukan di dalam inter-aksi di
keempat desa kita, di mana bahasa Melayu Halmahera bertindak sebagai
bahasa ketiga.

Uraian di atas tentang penguasaan lebih dari satu bahasa berpangkal
tolak pada asumsi, bahwa semua pembicara memiliki penguasaan
produktif, artinya mereka itu lancar berbicara dalam bahasa kedua yang
dikuasainya itu.76 Keadaan ini sebenarnya bersifat sangat ideal, oleh
karena dalam kenyataan tidak semua memiliki kelancaran itu. Ada yang
hanya menguasai bahasa kedua itu secara reseptif, artinya hanya terbatas
pada pemahaman ujaran orang saja tanpa kemampuan berbicara bahasa
kedua itu. Jika keadaan ini berlaku maka baik dalam inter-aksi etnis
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antar-keluarga maupun intra-keluarga terjadi penggunaan bahasa sepihak,
yaitu pembicara dari suku-bangsa A menggunakan bahasa A terhadap
pembicara sukubangsa B, dan sebaliknya, namun hubungan komunikatif
tetap terpelihara.77

Apabila dikatakan, bahwa inter-aksi etnis menimbulkan bilingual-
isme, yang menyangkut penguasaan dari sekurang-kurangnya duabahasa,
apakah hal yang sama terjadi pula pada aspek-aspek bukan-bahasa?
Jikalau seseorang bersukubangsa A menguasai pula bahasa sukubangsa B,
ia pada hakekatnya telah berhasil menginternalisasikan norma-norma atau
aturan-aturan yang mengendalikan perwujudan kode bahasa B di samping
kode bahasa sukubangsa sendiri. Apakah ia telah mengadakan internalisa-
si pula dari norma-norma atau aturan-aturan yang berlaku untuk
sukubangsa B dalam hal umpamanya adat sopan-santun, di samping yang
berlaku untuk sukubangsa sendiri sehingga ia merupakan seorang yang
bikuituril?

Jikalau istilah bikulturisme menunjuk pada internalisasi aspek bukan
bahasa dari sukubangsa A dan sukubangsa B, dan istilah bilingualisme
pada internalisasi bahasa sukubangsa A dan bahasa sukubangsa B, maka
terdapatlah empat kemungkinan teoritis sebagai berikut. Pembicara
bersukubangsa A (atau B) merupakan pembicara yang (1) bilingual dan
bikulturil; (2) monolingual dan bikulturil; (3) monolingual dan mono-
kulturil dan (4) bilingual dan monokulturil.

Bilingualisme yang disertai bikulturisme adalah keadaan, di mana
misalnya seorang Tobelo di samping bahasa dan kelakuan kebudayaan
sukubangsa sendiri dapat pula berbahasa dan berkelakuan sebagai orang
Sawai, di dalam situasi sosial yang sesuai, yaitu jikaia berada di dalam
lingkungan Sawai. Bahwa bikulturisme ini menyerupai diglossia ternyata
dari studi Polgar (1960) tentang biculturation yang melukiskan pendam-
pingan dua sistem pola kelakuan bukan-bahasa yang berbeda. Yang
ditemukannya ialah bahwa pola kelakuan yang satu diwujudkan orang di
dalam situasi sosial tertentu, sedangkan pola kelakuan yang lain
diwujudkan di dalam situasi sosial yang lain menurut kecocokan situasi itu
masing-masing.

Sebuah studi lain ialah yang dilakukan oleh Ervin-Tripp (1964)
terhadap penggunaan bahasa Jepang dan bahasa Inggeris pada sejumlah
wanita Jepang yang bersuami orang Amerika. Dikemukakannya bahwa
jika pokok percakapan mengenai hal-hal yang khas Jepang digunakan
bahasa Jepang, sedangkan jika pokok percakapan mengenai hai-hal yang
khusus Amerika digunakan bahasa Inggeris.

Monolingualisme yang disertai bikulturisme berarti bahwa inter-aksi
antara dua sukubangsa menghasilkan hilangnya salah satu dari bahasa itu,
tetapi aspek bukan-bahasa dipertahankannya masing-masing. Keadaan ini
secara teoritis tidaklah mungkin, jikalau kita berpegang pada prin 7§
bahwa antara bikulturisme dan bllmguallsme terdapat kesejajaran.
Sebuah contoh yang mendekati keadaan ini ialah penggunaan bahasa
Inggeris di Inggeris dan Amerika Serikat. Namun demikian kenyataan
tetap berlaku bahwa antara bahasa Inggeris di dalam kedua negara itu
terdapat perbedaan dialek yang jelas sehingga orang Inggeris yang juga
menguasai dialek Amerika pada hakekatnya merupakan seorang bllmgual
pula (atau lebih tepatnya seorang bidialektal).
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Monolingualisme yang disertai monokulturisme adalah suatu keada-
an yang lebih lajim terjadi, baik sebagai akibat inter-aksi etnis maupun
tidak. Keadaan tersebut akhir merupakan yang biasa kita temukan pada
kebanyakan sukubangsa yang bersifat homogen, yang hidup terpisah dan
tidak mengalami percampuran dengan sukubangsa lain.

Keadaan tersebut pertama terjadi jika pembicara suku-bangsa A
hanya menguasai bahasa sukubangsa B, dan telah mengambil alih pula
aspek kelakuan bukan-bahasa dari sukubangsa B (atau sebaliknya). Jadi
dalam hal ini salah satu bahasa dan kebudayaan terdesak oleh yang lain.
Proses ini nyata berlangsung pada golongan imigran di Amerika Serikat
(Fishman et al. 1966), dan umumnya terjadi jika sukubangsa yang
bersangkutan lebih kecil jumlahnya dari yang satu, dan yang satu memiliki
prestise lebih tinggi.

Namun demikian, sebagai akibat inter-aksi etnis, sukubangsa yang
dominan itu tidaklah terlepas dari pengaruh bahasa dan kebudayaan
sukubangsa yang didesaknya itu. Hal ini berarti bahwa mecnolingualisme
dan monokulturisme dari sukubangsa B itu akan berbeda dari jika
sukubangsa B itu tidak memiliki latar-belakang inter-aksi dengan
sukubangsa A. Dalam hubungan ini, terdapatlah kemungkinan ketiga,
yaitu jikalau kedua sukubangsa itu mengalami perpaduan, terutama oleh
karena perkawinan antar-sukubangsa dan adopsi bahasa ketiga. Keadaan
ini terjadi, seandainya sukubangsa Sawai dan sukubangsa Tobelo
mengalami proses perpaduan dan mengadopsi bahasa Melayu Halmahera.

Akhirnya bilingualisme yang disertai monokulturisme sebagai akibat
inter-aksi etnis, merupakan keadaan yang lajim ditemukan pula; monokul-
turisme dalam hal ini berarti, bahwa sukubangsa A dan sukubangsa B
tetap mempertahankan identitas dan keseragamannya masing-masing,
tetapi terdapat penguasaan bahasa yang satu di samping masing-masing
bahasa etnisnya sendiri.

Di dalam Bab I telah digunakan istilah ’mono-etnis’ untuk
pengertian bahwa keluarga batih yang terdiri dari suami yang sama
sukubangsa dengan istrinya, dan istilah ’bi-etnis’ untuk keluarga batih
yang terdiri dari suami yang berbeda sukubangsa dengan istri. Kedua
istilah ini dapat diterapkan pula untuk seorang yang mempunyai ayah dan
ibu yang sama sukubangsanya, dan yang berbeda sukubangsa. Namun
demikian, pengertian mono-etnis dan bi-etnis itu tidak dengan sendirinya
berarti mono-kulturil dan bi-kulturil. Seseorang dengan orang-tua mono-
etnis dapat bersifat bi-kulturil, sedangkan yang bi-etnis dapat bersifat
mono-kulturil. Hal ini akan jelas di dalam pembahasan nanti.

Hal yang penting adalah untuk secara tajam mengadakan perbedaan
diakhronis antara dua kondisi inter-aksi etnis. Kondisi 1 berlangsung
antara orang-tua responden, dan Kondisi II berlangsung antara responden
dan teman hidupnya. Maka inter-aksi etnis intra-keluarga menurut Kondisi
I berarti bahwa responden yang bersangkutan dikenakan pengaruh dua
sukubangsa berbeda sejak kelahirannya, sedangkan menurut Kondisi II
responden itu mengalami pengaruh dari sukubangsa lain melalui teman-hi-
dupnya. Inter-aksi etnis antar-keluarga menurut Kondisi I maupun II
berarti bahwa pengaruh sukubangsa berbeda terjadi sejak responden
mencapai umur di mana ia memperoleh teman sepermainan bersuku
bangsa lain atau teman sekerjanya pada masa dewasa. Sudah barang tentu
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hal ini terjadi pula pada responden tersebut pertama.
Sekedar untuk menggambarkan kedua kondisi itu, maka di dalam
~Bagan V.3 tercantum enam keluarga batih menurut Kondisi 1 dan tiga
keluarga batih menurut Kondisi II di dalam kotak (tidaklah dipersoalkan
yang mana perempuan dan yang mana laki-laki). Di dalam kondisi I
terdapat inter-aksi etnis campuran, karena dua keluarga batih bersifat
bi-etnis (inter-aksi etnis intra-keluarga) dan empat keluarga batih bersifat
mono-etnis (inter-aksi etnis antar-keluarga. Kotak kecil hitam dan putih
menandakan dua sukubangsa berbeda). Di dalam kotak adalah responden
kita sebanyak enam orang. Dua orang mempunyai orang-tua bi-etnis dan
empat responden mempunyai orang tua mono-etnis. Identitas etnis dari
kedua responden dengan orang-tua bi-etnis mengikuti salah satu suku-
bangsa orang-tuanya. (Kedua kotak kecil sebelah kiri dan sebalah kanan;
lihat seterusnya 5.2.2.). Antara responden itu terdapat tiga kemungkinan
perkawinan, yaitu yang diberi tanda a, b, dan ¢. Hubungan perkawinan a
menghasilkan dua keluarga batih mono-etnis (inter-aksi etnis antar

BAGAN V.3 Inter—Aksi Etnis Menurut Kondisi I dan Kondisi II.
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keluarga); dan satu keluarga batih bi-etnis (inter-aksi etnis intra-keluarga);
hubungan perkawinan b menghasilkan dua keluarga batih mono-etnis yang
sama sukubangsanya, dan satu keluarga batih mono-etnis yang sukubang-
sanya berbeda dari kedua keluarga batih sebelumnya (inter-aksi etnis
antar-keluarga). Hubungan perkawinan ¢ menghasilkan tiga keluarga batih
bi-etnis (inter-aksi etnis intra-keluarga). Secara keseluruhan, di dalam
Kondisi I terdapat jenis inter-aksi etnis campuran; sedangkan di dalam
Kondisi II, jika a berlaku terdapatlah inter-aksi etnis campuran, jika b
berlaku, inter-aksi etnis antar-keluarga, dan jika c berlaku, inter-aksi etnis
intra-keluarga. .

Jelaslah kiranya, bahwa untuk responden Kkita inter-aksi etnis
menurut Kondisi I merupakan yang terpenting oleh karena merupakan
lingkungan yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhannya. Didalam
Kondisi II apa yang diperolehnya berupa adat dan bahasa dapat
. memperoleh pengukuhan atau terjadi modifikasi atau menghilang sama
sekali.

Sebagaimana telah kita lihat antara inter-aksi etnis menurut Kondisi
I dan Kondisi II terdapat kemungkinan perbedaan tergantung dari pola
hubungan perkawinan. Soalnya sekarang apakah pada desa kita terdapat
perbedaan antara Kondisi 1 dan Kondisi II? Pertanyaan itu dapatlah
dijawab dengan membandingkan angka-angka yang dikalkulasikan untuk
mengetahui  jangkauan perkawinan antar-sukubangsa tercantum pada
akhir 3.23dengan data dalam Tabel V.9. Perbandingan itu terlihat dalam
Tabel V.4. di bawah ini.

TABEL V.4. Perbandingan Angka Indeks Perkawinan Antar-Sukubangsa
Kondisi I Dengan Kondisi II Di Empat Desa.

Inter-Aksi Etnis " Desa Kondisi I Kondisi II
Antar-Keluarga ' > 1,00
1° Payahe 0,75 0,41 3°
2° Minamin 0,74 0,71 1°
3° Ekor 0,51 0,38 4°
4° Fritu 0,43 0,44 2°
Intra-Keluarga s 0,00

Sebagaimana dapat diharapkan kecenderungan umum ialah ke arah
bertambahnya perkawinan antar-sukubangsa. Minamin dan Fritu ::dak
banvak berobah; desa vang memperlihatkan perobahan besar ke arah
merrambahnva keluarga bi-etms ialah Payahe dan Ekor. Dibihat menurus
wrutan pangkat, Payahe jatuh pada tempat ketiga, Minamin naik pada
tempai pertama, Fritu pada tempat kedua, dan Ekor pada tempat ke
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empat. Kestabilan Minamin (0,74: 0,71) dan Fritu (0,43: 0,44) berarti
bahwa antara mereka yang mengadakan perkawinan antar-sukubangsa dan
yang tidak, atau antara keluarga bi-etnis dan keluarga mono-etnis yang
datang menetap terdapat perbandingan konstan.

Pembahasan selama inmi secara implisit bertitik-tolak pada asumsi
dasar, bahwa antara bahasa dan kebudayaaa terdapat hubungan timbal-
balik; artinya bahasa mencerminkan kebudayaan yang mendukungnya,
atau sebaliknya suatu kebudayaan mengekspresi dirinya melalui bahasanya
sendiri. Sebagai kelanjutan dari asumsi ini hendak kami adakan kini suatu
hipotesa bahwa jikalau di dalam desa terdapat inter-aksi etnis yang sudah
‘berlangsung sedikit-dikitnya menurut Kondisi I, maka responden yang
mempunyai orang-tua bi-etnis mengalami pergeseran ke arah monokultur-
isme, sedangkan yang dengan orang-tua mono-etnis mengalami pergeseran
kearah bi-kulturisme. Kualifikasi ’sedikit-dikitnya’ dimaksudkan untuk
menampung kemungkinan, bahwa inter-aksi etnis telah berlangsung pula
pada generasi lebih ke atas.

Maka atas dasar hipotesa itu pembahasan berikut ini bertujuan un-
tuk meneliti (a) hingga berapa jauh pergeseran itu berpengaruh pada identi
tas etnis dan pada bilingualisme; (b) hingga berapa jauh bilingualisme itu
sendiri mencerminkan pengaruh timbal-balik antara sukubangsa-sukubang-
sa yang berinter-aksi, dan (¢) peranan bahasa Melayu Halmahera di dalam
inter-aksi etnis.

Dua buah informasi pokok yang merupakan dasar faktuil dari
pembahasan ini, yaitu kewargaan sukubangsa dan penguasaan bahasa
diperoleh melalui pernyataan responden tentang status dirinya sendiri.
Scalnya ialah apakah informasi demikian mencerminkan realitas obyektif
di mana pola kelakean responden sesuai dengan norma dan nilai yang
berlaku bagi sukubangsa itu, dan di mana kemahirannya berbicara bahasa
itu memungkinkan ia bergaul dengan mudah dan leluasa di dalam
masyarakat bahasa yang bersangkutan.

soal validitas ini bagi informasi yang pertama kami terima sebagai
asumsi mengingat bahwa pangkal-tolak kami ialah keluarga orientasi
responden sebagai sumber dari kesadarannya bahwa ia termasuk di dalam
sukubangsa tertentu, oleh karena di dalam proses sosialisasi identifikasi
dasar pertama-tama diperoleh seseorang dengan orang-tuanya (Claussen
(ed) 1968). Kesadaran einis berakar pada kenyataan bahwa kehidupan
warga sukubangsa terkait pada ikatan kekerabatan beserta adat-istiadat
dan kepercayaan yang dalam keadaan kedekatan (proximity) geografis
bertindak sebagai dasar penglihatan adanya persamaan atau perbedaan
antara diri-sendiri dan orang lain (Fishman, er al. 1966; Nahimy &
Fishman 1966).79

Soal validitas bagi informasi yang kedua pernah diuji secara emperis
oleh Fishman (1971a: 157—76) pada orang-orang Porto Rico di New York
vang bilingual dalam bahasa Spanyol dan bahasa Inggeris. Kepada suaiu
sampel responden yang berjumlak 431 orang diajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai kemahiran diri mereka mengerti, berbicara, mem-
baca dar menulis dalam bahasa Spanyol maupun dalam bahasa Inggeris.
Sebulan kemudian pertanyaan-pertanyaan yang sama diajukan :ag: Kepada
Z0% dan sampel responden termaksud. Antara jawaban yang diberikan
responden pada pengajuan pertama dengan jawaban yang diberikan
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responden pada pengajuan kedua dikalkulasi angka korelasi (r) yang
ternyata bernilai rata-rata .83, suatu derajat validitas yang lumayan tinggi
(korelasi yang sempurna bernilai 1). )
Atas dasar hasil penelitian ini dapatlah dianggap bahwa respons atas
pertanyaan yang telah kami ajukan memiliki validitas yang sama pula.
Adapun pertanyaan tentang penguasaan bahasa hanya mengenai kemabhir-
an berbicara, sedangkan keterangan tentang kemahiran mengerti, kami
anggap sudah tersimpul jika responden menyatakan dapat berbicara
bahasa yang bersangkutan, dan keterangan tentang kemahiran menulis
maupun membaca tidak diperlukan mengingat bahwa kemahiran itu hanya
menyangkut bahasa Indonesia. Hal yang digugahkan ialah tiga macam
respons yang mencerminkan tiga derajat penguasaan bahasa, yaitu (1) bisa
bicara; (2) bisa bicara sedikit-sedikit; dan (3) tidak bisa berbicara. Untuk
keperluan analisa, hanya diperhitungkan respon (1) dan (3), sedangkan
respons (2) digolongkan dengan respons (3) dengan kemungkinan bahwa
responden yang memberikan respons (3) memiliki penguasaan reseptif dari
bahasa yang bersangkutan.

5.2.2. Identitas Etnis

Penentuan identitas etnis seseorang -dilakukan atas .dasar jawaban
responden terhadap dua pertanyaan yang diajukan menurut urutan sebagai .
berikut: (1) Anda termasuk sukubangsa apa? (2) Ayah dan Ibu anda
termasuk sukubangsa apa? Jadi pada instansi pertama termasuk tidaknya
seorang responden di dalam suatu sukubangsa tertentu tergantung dari
apakah ia menganggap dirinya sebagai warga sukubangsa itu atau tidak? -
Kemudian berpangkal-tolak pada penentuan ini ia menyatakan apakah
ayah dan ibunya termasuk sukubangsa yang sama atau tidak. Prosedur ini.
memutar-balikkan arah proses sosialisasi di mana identitas etnis otang-tua
mempengaruhi penentuan identitas etnis anak-anaknya. Lagi pula infor- -
masi tentang identitas etnis orang-tuanya bersifat sekunder karena’tidak
ditentukan oleh mereka itu sendiri.

Kondisi I dan Kondisi II terurai di atas mengharuskan kita
memperbedakan secara tajam dua golongan responden yaitu (1) golongan
responden yang mono-etnis (ayah dan ibunya bersukubangsa yang sama)
dan (2) golongan responden yang bi-etnis (ayah dan ibunya bersukubangsa
berbeda). Identitas etnis responden bi-etnis dengan sendirinya bersifat
mono-etnis, karena ia akan menganggap dirinya termasuk sukubangsa
ayah atau termasuk sukubangsa ibu. Oleh karena itu diadakan perbedaan
antara ’afiliasi etnis’ dan ’identitas etnis’.

Istilah yang pertama menunjuk pada kewargaan sukubangsa ayah
dan ibu dari responden yang sebagaimana telah dikatakan tidak
ditentukan oleh mereka sendiri, dan pada kewargaan sukubangsa
responden itu sendiri jika kewargaan itu dipertalikan dengan kewargaan
sukubangsa orang-tua. Istilah kedua khusus menunjuk pada kewargaan
responden sebagaimana ditentukan oleh dirinya sendiri. Dengan demikian
*afiliasi mono-etnis’ berarti bahwa ibu dan ayah responden sama suku-
bangsanya, ’afiliasi bi-etnis’ berarti ibu dan ayah responden berbeda
sukubangsa, ’identitas etnis’ berarti sukubangsa responden tanpa menghi-
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raukan apakah ayah dan ibunya berbeda sukubangsa atau tidak. Ada
kemungkinan, sebagaimana akan kita lihat, bahwa kewargaan sukubangsa
_responden dengan orang-tua yang berbeda sukubangsa tidak sama dengan
kewargaan sukubangsa ayah maupun dengan sukubangsa ibu. Meskipun
sangat jarang terjadi, namun  ada kasus di mana orang-tua responden
sama sukubangsanya, tetapi responden itu sendiri mengadakan identifikasi
dengan sukubangsa lain. Kasus ini menyangkut seorang perempuan di
mana ayahnya sama sukubangsa dengan ibunya, tetapi menganggap
dirinya termasuk satu golongan dengan suaminya yang berlainan
sukubangsa. . :

Selama keluarga orientasi dari responden bersifat mono-etnis
penentuan identitas etnis diri-sendiri tidak menimbulkan ~persoalan.
Keadaan ambivalen terjadi jika keluarga orientasi itu bersifat bi-etnis.
Data dari Halmahera Tengah menunjukkan bahwa identitas etnis
responden mengikuti salah satu dari tiga kemungkinan sebagai berikut: (1)
afiliasinya sama dengan ayah (2) afiliasinya sama dengan ibu; dan (3) afi-
liasinya berlainan dengan ayah maupun ibu. Dari jumiah 116 responden
baik laki-laki maupun perempuan yang mempunyai orang tua bi-etnis,
78,45% sesuai dengan afiliasi etnis ayah, 18,10% sesuai dengan ibu, dan
3,45% tidak mengikuti afiliasi etnis ayah maupun ibu ({lihat Tabel V.5).

TABEL V.5. Perbandingan |[dalam %] Antara Identitas Etnis Dan
Afiliasi Etnis 116 Responden Bi-etnis Dari Desa-desa
Payghe [1967), Ekor [1968), Minamin [1968), Dan Fritu
[1969}

Identitas Etnis Sesuai Dengan Afiliasi Etnis

Ayah Ibu Lain - Jumlah

78,45 18,10 3,45 100

Maka jelaslah bahwa orientasi orang dalam menentukan identitas etnisnya
ialah pada sukubangsa ayahnya. Fakta ini memberikan gambaran tentang
jangkauan peranan ayah di dalam penentuan identitas etnis seseorang, dan
‘perbedaan sukubangsa ternyata tidak berpengaruh dalam hal ini,
mengingat bahwa afiliasi etnis ayah menyangkut berbagai macam
sukubangsa Halmahera Utara maupun Halmahera Selatan.80

Peranan. ayah tersebut dapatlah dihubungkan dengan kenyataan,
bahwa keturunan seseorang ditentukan oleh fam ayahnya sebagaimana
telah dijelaskan di dalam bab yang lalu. Namun demikian kasus di mana
responden tidak mengikuti afiliasi ayahnya tidaklah dapat dihubungkan
dengan sistem fam itu. Rupanya faktor-faktor lain telah berpengaruh di
sini yang perlu diteliti lebih lanjut. Meskipun demikian, dapatlah
dikemukakan beberapa kesimpulan sementara. Berpangkal-tolak pada
pemikiran bahwa besarnya pengaruh identitas etnis ayah pada anaknya
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merupakan pencerminan peran dominan ayah di dalam hal-hal yang
menyangkut kepentingan keluarganya sehingga ia sering merupakan
ukuran penentuan sikap dalam menghadapi dunia luar, maka kasus yang
menyimpang itu berarti bahwa pengaruh tersebut telah demikian lemahnya
sehingga probabilitas terpilihnya sukubangsa ibu atau sukubangsa lain
yang dominan dalam komuniti itu menjadi sangat tinggi.

Meskipun keadaan data tidak memungkinkan kita memisahkan
secara jelas faktor-faktor penyebab, namun dapatlah dikemukakan di sini
beberapa contoh yang dapat memberikan sekedar gambaran tentang sifat
dari faktor-faktor itu. Di dalam desa Ekor ditemukan seorang responden
laki-laki dan seorang responden perempuan yang masing-masing mengaku
diri termasuk suku bangsa Tobelo dan sukubangsa Sawai, yaitu
sukubangsa ibu. Ayah responden pertama seorang Jepang yang bertugas
di daerah ini selama Perang Dunia II, sehingga motif pemilihan
sukubangsa ibu adalah jelas. Ayah responden kedua termasuk sukubangsa
yang sama sekali tidak dikenal orang di daerah ini yaitu sukubangsa
Gorontalo; tambahan pula ia dilahirkan di daerah orang Sawai sehingga
rupanya memberikan tambahan dorongan bagi pemilihan ini. Kalau kita
berkesimpulan bahwa pemilihan identitas etnis ibu ditentukan oleh
keseganan orang mengadakan identifikasi diri dengan sukubangsa ayah
yang bukan-Halmahera, maka kebenarannya ditiadakan oleh sejumlah
kasus di mana ayah berketurunan Cina, Arab, buton dan Sangir,
sedangkan ibu berasal dari suatu sukubangsa Halmahera, tetapi ternyata
tidak terjadi identifikasi dengannya.

Adapun perbedaan antara kedua sukubangsa tersebut pertama
dengan keempat yang tersebut akhir ialah dalam hal kentak yang dialami
orang Halmahera Tengah. Berbeda dengan orang Jepang dan Gorontalo,
keempat sukubangsa itu merupakan golongan orang yang ditemukan telah
menetap di berbagai desa di daerah ini. Sifat pekerjaan mereka itu, yang
menyangkut usaha dagang (kopra dan barang-barang kelontong) dan
pembuatan bahan-bahan pembangunan rumah (papan, balok, genteng)
maupun alat-alat rumah tangga (kursi, meja, ranjang, dan lain-lain),
menjadikan mereka anggota komuniti yang sangat berguna bagi pemenuh-
an keperluan schari-hari dari komuniti itu.

Jadi, dilihat dari perbedaan ini faktor-faktor penyebab termaksud di
atas rupanya harus dihubungkan dengan masalah sampai beberapa jauh
warga sukubangsa ayah ada dan menonjol di dalam pengalaman komuniti
daerah ini sehingga dianggap sebagai golongan berbeda tetapi terintegrasi
di dalam komuniti itu. Sudah barang tentu keadaan kontak tadi bukanlah
satu-satunya faktor, karena baru merupakan satu aspek dari suatu
permasalahan kompleks yang meliputi antara lain tingkat prestige
sukubangsa yang bersangkutan, sikap responden- terhadap ayah dan
ibunya sebagai akibat groses sosialisasi (Clauss (ed) 1968) sifat hubungan
antara ayah dan ibu®l dan mungkin pula peranan halieso di dalam
kehidupan desa. Apa pun faktor-faktor penyebab yang melemahkan
kekuatan atraksi pada afiliasi etnis ayah, data menunjukkan bahwa
_jikalau sukubangsa ‘jbu atau yang lain lebih dominan dari sukubangsa
ayah terjadilah identifikasi dengan sukubangsa ibu atau yang lain
sebagaimana terlihat pada Bagan V.4,

Persoalan kita dalam hubungan identitas etnis kini ialah hingga
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berapa jauh bahasa berpengaruh di dalam penentuan pemilihan sukubang-
sa, jika orang-tua responden bi-etnis. Sebagaimana telah disinggung di
atas, jikalau seseorang menganggap dirinya termasuk sukubangsa tertentu,
‘maka anggapan itu berarti bahwa ia dapat menilai apakah orang lain
termasuk sukubangsa yang sama atau tidak, dan bahwa ia telah
mengadopsi dan mampu mewujudkan pola kelakuan yang sesuai dengan
norma dan nilai yang berlaku di dalam lingkungan sukubangsa itu;
termasuk kemampuan berbicara bahasa sukubangsa itu. Jika kondisi ini
berlaku, kita katakan bahwa antara identitas etnis dan bahasa terdapat
kongruensi. Kongruensi itu memungkinkan kita mengidentifikasi suku-
bangsa seseorang hanya atas dasar bahasanya saja.

BAGAN V.4. Kasus-Kasus Pemilihan Sukubangsa Bukan Ayah Di Paya-
he [1968] Dan Ekor [1969] +

PAYAHE
Sukubangsa Ibu Sukubangsa Di
. Luar Orang Tua .
Makian Tidore Tobaru Tobelo Galela tobaru

. 39 19 14 . 7 % 14
g Tobaru 14 c—---~<-----]\
« |Tobelo R e
s $Galela 24 --p----- - - - - )
g |Bacan I ---f
S |Patani 0« -
=5 (Sawai I L B P
& ! ,
EKOR
Sukubangsa Ibu Sukubangsa Di
' Luar Orang Tua
A ——
Tobelo Tidore Sawai Tidore
5 , 37 15 N
é" Sawai 84—-----------—-—T--\ ----- 3
« | Patani O¢------2-------—-{
& | Weda Cae------b- oo
& § Goron- .
LD .
2 |talo 1 A b
5 Jepang Q&-------
wn . .
~ + Angka-angka menunjukkan persentase (dibulatkan ke atas) sukubangsa

responden dengan orang-tuz mono-etnis. Garis: panah penuh adalah
pemilihan yang dilakukan responden dengan orang-tua bi-etnis. Masing
masing titik potong dapat mewakili satu atau lebih dari satu
responden. -
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Kongruensi itu akan tergeser jika terjadi inter-aksi antar-sukubangsa,
‘oleh karena inter-aksi itu menciptakan kondisi yang memungkinkan
terjadinya perkawinan antar-sukubangsa dan berkembangnya bilingualisme
Proses ini dapat berlangsung sedemikian jauhnya sehingga terjadi adopsi
bahasa sukubangsa lain, dan hilangnya bahasa sukubangsa sendiri. Ini
merupakan kebalikan ekstrem dari keadaan kongruensi termaksud, karena
identitas etnis sama sekali tidak lagi tercermin oleh bahasa.

Bahwa kongruensi itu akan ditemukan pada seseorang monolingual
dengan afiliasi mono-etnis adalah jelas. Masalah yang berhubungan
dengan afiliasi bi-etnis itu ialah sebagai berikut. Jikalau seseorang
mengidentifikasi dirinya dengan sukubangsa ayah atau sukubangsa ibu,
apakah hal itu tercermin di dalam kenyataan bahwa ia monolingual dalam
bahasa sukubangsa ayahnya atau dalam bahasa sukubangsa ibunya.
Apakah keadaan sebaliknya juga berlaku, di mana kesadaran diri
seseorang termasuk sukubangsa ayah atau sukubangsa ibu dengan
sendirinya berarti penguasaan bahasa masing-masing sukubangsa yang
bersangkutan? Untuk menjawab pertanyaan ini Tabel V.6. berikut
. menggambarkan 30 responden bi-etnis yang hanya menguasai atau bahasa
sukubangsa ibunya atau bahasa sukubangsa ayahnya. Responden itu di-
golongkan menurut (1) apakah penguasaan bahasanya sesuai dengan
bahasa ayah atau bahasa ibu, dan (2) apakah identifikasi dirinya sesuai
dengan sukubangsa ayah atau ibu.

TABEL V.6. Pertalian Antara Bahasa Dan Identifikasi Etnis 30 Respon-
den Bi-etnis Yang Monolingual Dalam Bahasa Ayah Atau
Ibu Di Desa Payahe [1968] Dan Ekor [1969).

Penguasaan Bahasa
Identifikasi Etnis ) Bahasa Ayah | Bahasa Ibu Jumiah
Sukubangsa Ayah 12 11 23
Sukubangsa Ibu 0 7 7
Jumlah 12 18 30

X2 = 4.107 (.05 >p> .02); C = 347 (Cpppy = -707).

Pertalian yang ditunjukkan oleh angka di dalam tabel tersebut
dapatlah dirumuskan sebagai berikut. Dilihat dari penguasaan bahasa,
maka (a) dari responden yang hanya menguasai bahasa ayahnya 12 orang
mengidentifikasi dirinya dengan sukubangsa ayahnya, sedangkan tidak ada
seorang dengan sukubangsa ibunya; (b) sebaliknya dari 18 responden yang
hanya menguasai bahasa ibu, 11 orang menganggap diri termasuk
sukubangsa ayah dan 7 orang termasuk sukubangsa ibu. Dilihat dari
identifikasi etnis, (c) dari 23 responden yang menganggap dirinya termasuk
sukubangsa ayah, 12 orang hanya menguasai bahasa ayahnya dan 11
orang bahasa ibunya, sedangkan (d) dari 7 responden yang menganggap
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diri termasuk sukubangsa ibu, tidak ada seorang yang berbicara bahasa
ayahnya.

Apakah distribusi ke-30 responden ini menurut keempat pertalian itu
dapat dijadikan dasar kesimpulan bahwa terdapat kecenderungan untuk
mengidentifikasi diri dengan sukubangsa ayah atau sukubangsa ibu sejalan
dengan pe Euasaan bahasa ayah atau bahasa ibu? Dengan memperguna-
kan Test X< dapat kita peroleh jawabannya. Kalkulasi menghasilkan nilai
X2 = 4.107 yang memberikan angka probabilitas {p) yang lebih kecil dari
5%. Ini berarti bahwa antara identifikasi etnis dan penguasaan bahasa
terdapat korelasi. Derajat korelasi itu ternyata tidak terlalu rendah
(C = .347). Jadi, terdapatlah indikasi bahwa pada responden kita bahasa
berfungsi dalam identifikasi etnis.

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas, ada responden dengan
identitas etnis ayah yang hanya menguasai bahasa ibu. Kasus-kasus ini
adalah sebab, bahwa C tidak mencapai nilai maksimal (.707) di mana
terdapat pertalian yang sempurna, yaitu identifikasi dengan sukubangsa
ayah selalu disertai dengan penguasaan bahasa sukubangsa ayah, dan
penguasaan. bahasa sukubangsa ibu selalu disertai dengan identifikasi
sukubangsa ibu. Faktor-faktor yang menimbulkan kasus-kasus tersebut
akan diuraikan dalam bagian berikut ini.

5.2.3. Afiliasi Etnis Dan Bilingualisme -

Hipotesa yang telah dikemukakan di atas, yaitu bahwa sebagai akibat
inter-aksi etnis, penduduk desa dengan afiliasi bi-etnis mengalami
pergeseran ke arah mongkulturisme, sedangkan dengan afiliasi mono-etnis
ke arah bikulturisme mengambil sebagai titik-tolak suatu keadaan ideal, di
mana afiliasi bi-etnis memungkinkan berkembangnya penguasaan bi-
lingual, 83 oleh karena dalam keadaan itu terjadi kontak dengan dua
bahasa berbeda sejak masa kanak-kanak; dan di mana afiliasi mono-etnis -
adalah keadaan di mana penguasaan monolingual pertama-tama akan
berkembang, oleh karena tidak-adanya kontak dengan suatu bahasa -
kedua.

Seandainya keadaan ideal itu berlaku, dapatlah dikatakan bahwa
antara afiliasi etnis (mono-etnis dan bi-etnis) dan penguasaan bahasa
(monolingual dan bilingual) terdapat pertalian sempurna. Pertalian ini
tergambar dalam Tabel di bawah ini.

TABEL V.7. Pertalian Sempurna Antara Penguasaan Bahasa Dan Afili-

asi Etnis
Penguasaan ‘
Afiliasi Monolingual ) Bilingual
Mono-etnis . ‘ X B —
Bi-etnis — <o X
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Oleh karena pergeserai: itu dianggap tercermin pula di dalam penguasaan
bahasa, maka kedua panah dalam tabel di atas menyatakan arah
perkembangan penguasaan bahasa dalam keadaan inter-aksi etnis campur-
an, sehingga akhirnya terwujud keadaan ideal sebaliknya sebagaimana
terungkap dalam tabel berikut ini.

TABEL V.8. Pertalian Terbalik Antara Penguasaan Bahasa dan Afiliasi

Etnis.
Penguasaan
Afiliasi Monolingual Bilingual
Mono-etnis — X
Bi-etnis X -

Maka keadaan yang ditemukan dalam realitas terletak di antara kedua
keadaan ideal terurai di atas yang merupakan dua kutub ekstrem, karena
adanya faktor-faktor komplikasi sebagai akibat komposisi etnis penduduk
desa.

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses pergeseran
itu bekerja sejak masa kanak-kanak dari responden, yaitu sejak Kondisi I
(lihat 5.2.1.) oleh karena itu apa yang terjadi dalam Kondisi I itu perlu
dianalisa lebih lanjut.

Sebagaimana telah diuraikan dalam Bab III dan Bab IV, penduduk
desa Halmahera Tengah yang terdiri dari lebih dari satu sukubangsa,
memperoleh statusnya itu sebagai akibat gerak-pindah dari daerah
Halmahera- Utara maupun dari desa lain di dalam daerah Halmahera
Tengah itu sendiri. Dilihat dari sudut pertumbuhan responden maka status
penduduk desa tersebut menurut Kondisi I melibatkannya di dalam dua
kemungkinan, yaitu (1) adanya dominasi satu sukubangsa, dan (2) adanya
 dua atau lebih dari dua sukubangsa yang dominan.

Seandainya sukubangsa A atau/dan sukubangsa B merupakan
sukubangsa dominan dalam suatu desa di mana berlangsung inter-aksi
etnis menurut Kondisi I, sedangkan sukubangsa X adalah sukubangsa
tidak dominan, maka mekanisme pergeseran penguasaan bahasa secara
teoritis dapat berlangsung menurut 7 pola sebagaimana terurai di bawah
mni.

1. Afiliasi Mono-etnis A : Dominasi Etnis A

Seandainya responden dengan afiliasi mono-etnis sukubangsa A tumbuh
dalam komuniti desa di mana sukubangsa A itu dominan, ia akan tetap
monolingual dalam bahasa A. Kemungkinan, bahwa ia akan memperoleh
penguasaan bahasa sukubangsa X sangatlah minimal, karena bahasa itu
hanya berfungsi dalam golongan yang kecil saja yang biasanya merupakan
pendatang dalam desa itu.

2. Afiliasi Mono-etnis X : Dominasi Etnis A

Sebaliknya, jika responden tadi itu mempunyai afiliasi mono-etnis dengan
sukubangsa X, maka ia akan memperoleh penguasaan bahasa A di
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samping bahasa X. Penguasaan bilingual ini akan tetap terpclihara selama
inter-aksi intra-keluarga berlangsung dalam bahasa X sedangkan inter-aksi
~antar-keluarga dalam bahasa A. Namun, tingginya frekuensi penggunaan
bahasa A baik oleh orang-tvanya maupun oleh responden itu sendir
karena harus bergaul dengan warga sukubangsa A akan mengakibatkan
bahwa penguasaan Bahasa X dari responden menjadi sedikit-dikitnyz
bersifat reseptif.
3. Afiliasi Mono-etnis A (B) : Dominasi Etnis A + B
Inter-aksi etnis di dalam komuniti desa dengan dominasi sukubangsa A
dan sukubangsa B mengakibatkan untuk responden yang berafiliasi mone-
etnis dengan sukubangsa A f{(atau B), bahwa ia akan mempercleh
penguasaan bilingual dalam bahasa B (atau bahasa A). Hal ini tetap
berlaku seandainya orang-tua responden itu pendatang.
4. Afiliasi Mono-etnis X : Dominasi Etnis A + B
Seandainya responden tadi itu bersukubangsa X, maka penguasaan
bilingualnya akan menyangkut atau bahasa A atau bahasa B, atau kedua-
duanya tergantung dari dengan sukubangsa yang mana terjadi frekuensi
inter-aksi yang tertinggi atau frekuensi inter-aksi dengan kedua sukubang-
sa itu bersifat setara. Untuk soal terpeliharanya bahasa X berlaku
prasyarat yang sama dengan yang diutarakan pada sub 2 di atas.
5. Afiliasi Bi-etnis A + X : Dominasi Etnis A
Jikalau responden yang berafiliasi bi-etnis dengan sukubangsa A dan
sukubangsa X menjadi dewasa dalam komuniti desa dengan dominasi
sukubangsa A, maka penguasaan bilingualnya dalam bahasa A dan bahasa
X akan berobah menjadi penguasaan monolingual dalam bahasa A.
Dalam kasus ini salah satu orang-tuanya (ayah atau ibu) yang
bersukubangsa X merupakan pendatang.
6. Afiliasi bi-etnis A + X : Dominasi Etnis A + B
Hal yang sama akan terjadi dengan responden termaksud pada sub 5
jikalau komuniti desa terdiri dari dua sukubangsa dominan A dan B.
tianya monolingualisme dalam bahasa yang mana tergantung dari
tingginya frekuensi inter-aksi dengan sukubangsa yang bersangkutan
(kemungkinan terbesar ialah dengan sukubangsa A). Lagi pula kemung-
kinan, bahwa ia akhirnya akan menguasai baik bahasa A maupun bahasa
B tidakiah dapat dikesampingkan dalam hal frekuensi inter-aksi itu
bersifat setara. namun, dilihat hanya dari sudut afiliasi etnis orang-tua nya
semata-mata penguasaannya itu merupakan tahap perkembangan lebih
lanjut.
7. Afiliasi Bi-etnis A + B : Dominasi A + B
Jikalau responden berafiliasi bi-etnis dengan sukubangsa A dan sukubang-
sa B yang merupakan pula dua sukubangsa dominan di dalam komuniti
desa di mana ia menjadi dewasa, maka bilingualismenya dalam bahasa A
dan bahasa B akan tetap terpelihara. Pergeseran akan terjadi jikalau
warga salah satu sukubangsa menjadi lebih dominan dalam hal jumlah
maupun secara kulturil. Namun, pergeseran ini hanyalah menyangkut
frekuensi penggunaan, dan tidak menyangkut penguasaan bahasa kedua
itu sendiri. Maka pergeseran penguasaan akan jelas terlihat pada generasi
sesudah responden.

Adapun soal faktor-faktor yang berpengaruh terhadap berkembang-
nya monolingualisme sebagaimana dikemukakan pada akhir bagian 5.2.2.
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yang bertalian dengan soal identitas etnis kini dapat dihubungkan dengan
salah satu dari ketiga pola tersebut akhir, yaitu sub 5, sub 6, dan sub 7.

Jikalau responden telah mengalami proses termaksud pada sub 5
atau sub 6, maka bahasa ibu yang pertama-tama berpengaruh sejak
kelahirannya, akan mengalami pergeseran ke arah bahasa ayahnya dalam
hal ayahnya itu monolingual dalam bahasa etnisnya sendiri sedangkan
ibunya menguasai baik bahasa etnisnya sendiri maupun bahasa ayahnya.
Jadi satu-satunya bahasa yang paling sering didengarnya sehari-hari
selama masa pertumbuhannya ialah bahasa ayahnya. Keadaan ini
diperkuat jika ibu responden itu seorang pendatang sehingga pergaulan
anaknya hanyalah dengan anak-anak warga keluarga ayahnya dengan
akibat terhambatnya perkembangan bahasa ibunya. Maka terjadi pengu-
kuhan terhadap pemilihan sukubangsa ayah sebagai identitas etnisnya.

Dalam hal monolingualisme dalam bahasa ibu proses sebaliknya
telah berlangsung, di mana ayahnya menguasai bahasa ibunya sebagai
bahasa kedua, sedangkan ibunya monolingual dalam bahasa etnisnya -
sendiri. Dalam hal ini ayahnya yang merupakan pendatang kadang-kadang
tanpa adanya keluarga sendiri di dalam desa. Dalam keadaan ini terdapat
tekanan ke dua arah yang berbeda, identifikasi dengan sukubangsa ayzh
ke satu arah, dan dengan sukubangsa ibu ke arah yang lain. Dominasi
sukubangsa ibu di dalam desa rupa-rupanya dapat merupakan fakior
pengukuh dalam pemilihan sukubangsa itu sebagai identitas etnis
responden (lihat 5.2.2. di atas). Namun seandainya bahasa tidak lagi
diasosiasikan dengan kewargaan dalam sukubangsa, maka kemungkinan
identifikasi dengan sukubangsa ayah menjadi lebih besar.

Hilangnya keterikatan bahasa pada identitas etnis jelas terjadi jika
responden mengalami proses termaksud pada sub 7, di mama kedua
orang-tua responden bilingual dalam bahasa teman-hidupnya masing-
masing. Kondisi ini memungkinkan adanya penggunaan berganti-ganti
antara bahasa etnis ayah ‘dan bahasa etnis ibu. Jikalau keadaan ini dialami
responden, di samping pergaulannya dengan warga keluarga ayah maupun
ibunya dan Kketerlibatannya di dalam inter-aksi einis antar-keluarga,
baginya tidak lagi menjadi persoalan apakah ia belajar bahasa sukubangsa
ibu, atau bahasa sukubangsa ayah atau kedua-duanya, karena bahasa-ba-
hasa itu hanya merupakan alat komunikasi belaka yang tidak terikat pada
nilai etnis maupun pada fungsi pemeliharaan keutuhan sukubangsa.

Masalah kita selanjutnya ialah hingga berapa jauh proses pergeseran
sebagaimana terurai di atas tadi tercermin pada keadaan bilingualisme
dalam keempat desa kita. Di dalam Tabel V.9 tercantum bagaimana 290
orang responden penduduk desa Minamin, Ekor, Payahe, dan Fritu
memperlihatkan distribusi menurut penguasaan bahasa (kolom: monoli-
ngualisme dan bilingualisme) dan menurut afiliasi etnis (deretan: mono-
etnis dan bi-etnis). Keempat angka untuk masing-masing desa tersambung
oleh empat garis terputus sehingga membentuk persegi empat dengan
keempat angka itu sebagai sudut. Maka jumlah responden (N) dari
masing-masing desa adalah hasil penjumlahan angka yang terdapat pada
empat sudut persegi empat itu.

Bertitik-tolak pada anggapan, bahwa antara aﬁham mono-etnis dan
afiliasi bi-etnis terdapat pertalian asosiatif dengan monolingualisme dan
bilingualisme, maka persoalan yang perlu diselesaikan ialah desa manakah



TABEL V.9 Hubungan Antara Afiliasi Mono-etnis Dan Bi-etnis Dengan Monolingualisme dan
Bilingualisme di Minamin  (1968), Ekor (1968), Payahe (1967) Dan Fritu (1969) +
MONOLINGUAL BILINGUAL JUMLAH
AFILIASI DESA Minamin Ekor Payahe Fritu Minamin Ekor Payahe Fritu 26
22 i e ecpopooosoonoed loacooopanoonoasoto .4
Minamin (62.86) (11.43) (14.29)
(N= 35) : :
: 37 e 16 53
Ekor : (33.94) (14.68) (38.62)
(N= 109) ; : :
Mono Payahe S .28 79
etnis (N = 106). :(48.11) 526.42) (74.53)
Fl'itu : 8............. S e 9 17
: 20.00 : 22.5 42.50
8o j : : Yy
Minamin (22.86) : (25.71)
{(N= 35) : : :
PPATEres L. S SN W renrerrereie b b 34 56
Ekor (20.18) | (31.19) (51.37)
| (N=109) : : ;
Bi-etnis D RN o R E AN | ——— | .13 27
Payahe (13.21) (12.26) (25.41)
(N= 106) : :
S e W e N .18 23
Fritu (12.50) (45.00) (51.50)
(N= 49)
JUMLAH 30 59 65 13 5 50 41 27 290
(85.72) (54.12) (61.30) (32.50) | (14.28) (45.87) | (38.68) (67.50)

* Angka antara kurung merupakan persentase yang dihitung
atas dasar jumlah responden masing-masing desa.

Tt
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memperlihatkan pertalian itu. Test x2 pada angka untuk masing-masing
desa menghasilkan bahwa hanya angka untuk penduduk Desa Ekor yang
memperlihatkan pertalian termaksud.

TABEL V.10. X2 Untuk Korelasi Antara Penguasaan Bahasa Dan
Afiliasi Etnis Pada Penduduk Empat Desa.

Desa x2 Probabilitas C
Minamin 0,06 20,05 —
Ekor 9,01 < 0,01 0,276
Payahe 0,90 20,05 —
Fritu 1,82 >0,05 —

Cmax = 0,707 ; Cpyip = O

Dalam Tabel V.10. jelas terlihat bahwa desa Ekor memiliki asosiasi yang
berarti, yang tingginya mendekati setengah nilai maksimal dari C. Ketiga
desa lain rupa-rupanya telah mengalami pergeseran sedemikian jauhnya
sehingga asosiasi itu hilang.

Untuk desa Minamin terlihat adanya mayoritas penduduk monoli-
ngual yang berafiliasi mono-etnis yang sebagaimana telah diketahui hanya
terdiri dari satu sukubangsa dominan (lihat Tabel 111.8 dan V.9). Dilihat
dari sudut penduduk dengan afiliasi mono-etnis perkembangan bilingualis-
me tidak didukung oleh penduduk bilingual yang besar jumlahnya atau
oleh adanya inter-aksi antar-sukubangsa yang berarti. Kemahiran bilingual
yang ada rupa-rupanya diperoleh di luar lingkungan inter-aksi dalam desa
ini. Sebaliknya bilingualisme penduduk dengan afiliasi bi-etnis cepat
tergeser menjadi monolingualisme karena tidak mengalami pengukuhan
terhadap penguasaan bilingual itu (pola sub 5 di atas).

Keadaan sebaliknya terdapat di desa Fritu, di mana terdapat
mayoritas penduduk yang bilingual. Penduduk berafiliasi mono-etnis
terdiri dari dua sukubangsa dominan (lihat Tabel III.8, 111.13, dan V.9.).
Dapatlah diharapkan, bahwa terdapat kestabilan dalam penguasaan
bilingual (pola sub 7 di atas). Namun atas dasar pengamatan impresion-
istis kami, terdapat kecenderungan bahwa salah satu bahasa, yaitu Tobelo,
lebih banyak digunakan daripada Sawai. Sementara di desa Minamin,
tidak-adanya asosiasi antara penguasaan bahasa dan afiliasi etnis
disebabkan oleh karena terdapat lebih banyak pergeseran responden
dengan afiliasi bi-etnis ke arah monolingualisme daripada pergeseran
responden dengan afiliasi mono-etnis ke arah bilingualisme, di desa Fritu
‘erdapat  sedikit-dikitnya keseimbangan antara penduduk monolingual
yang berafiliasi mono-etnis dengan penduduk bilingual yang berafiliasi
mono-etnis pula.

Di desa Pavahe vang memiliki sedikit-dikitnya tiga sukubangsa do-
minan {lihat Tabel 111.10. dan V.8.), artinya penduduk dengan afiliasi
rono-einis ierbagi menurut ketiga sukubangsa itu, pergeseran monolingu-
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alisme menjadi bilingualisme terutama terjadi pada penduduk tersebut.
Andara penduduk dengan afiliasi bi-etnis yang bilingual dengam yang
monolingual terdapat keseimbangan schingga merupakan sebab tidak
adanya pertalian asosiasi termaksud.

Secara umum dapatiah dikatakan, bahwa proses pergeseran pengua-
saan bahasa tidaklah mengakibatkan terciptanya keadaan di mana
terdapat lebih banyak penduduk bilingual daripada monolingual. Dengan
pengecualian desa Fritu, keadaan sebaliknya yang berlaku, juga untuk
desa Ekor. Hal ini merupakan indikasi, bahwa pertambahan penduduk
mono-etnis lebih cepat terjadi daripada perkembangan bilingualisme suatu
proses yang berlangsung antara dua generasi. Lagi pula kestabilan
bilingualisme, sebagaimana telah kita lihat pada gejala diglossia,banyak
tergantung dari apakah bahasa pertama masih berfungsi dalam inter-aksi
intra-etnis sedangkan bahasa kedua dalam inter-aksi antar-etnis. Jikalau
tidak, maka bilingualisme itu lambat-laun berobah menjadi monolingual-
isme. Seandainya gejala bertambahnya perkawinan antar-sukubangsa
sebagaimana telihat dalam Tabel v.4. terus berlangsung, maka di dalam
kondisi inter-aksi etnis campuran bilingualisme akan mengarah ke
monolingualisme bahasa satu sukubangsa tertentu yang paling berpenga-
ruh. Bagaimana seluk-beluk pengaruh antar-sukubangsa itu berpola
merupakan pokok analisa bagian berikut ini. :

5.2.4. Bilingualisme Dan Orientasi Etnis.

Peranan bilngualisme dalam hubungan dengan identitas etnis menurut
teori psikologi sosial (Lambert 1967 dan Lambert, Gardner ef al. 1968)
terletak dalam hal bahwa penguasaan bahasa dari suatu sukubangsa
tertentu oleh seseorang schingga merupakan bahasanya yang kedua
mengakibatkan bahwa berbagai aspek kelakuan yang menjadi ciri anggota
sukubangsa kedua lambat laun diambil alih olehnya. Berhasilnya
seseorang memperoleh penguasaan itu, tergantung dari perasaan kesukuan
nya pada satu pihak dan sikapnya terhadap sukubangsa kedua itu.
motivasi untuk belajar suatu bahasa kedua ditentukan antara lain oleh
orientasi yang bersangkutan terhadap apa yang dapat dicapainya dengan
penguasaan bahasa kedua itu. Jika tujuannya mengandung pertimbangan
bahwa pengetahuan bahasa kedua itu dapat menguntungkan, misalnya,
usaha dagangnya karena ia dapat memasarkan barang-barang di dalam
komuniti sukubangsa itu, maka orientasi itu disebut instrumental. Di
samping ini diperbedakan pula orientasi infegratif di mana tujuannya
tercermin pada keinginan untuk mengetahui lebih banyak tentang
kebudayaan sukubangsa itu, atau untuk dianggap juga sebagai anggota
sukubangsa itu. Adapun responden dalam penelitian yang dilaporkan
dalam Lambert 1967, 1968 itu merupakan orang dewasa, khususnya
mahasiswa dan pelajar yang sebelumnya hanya mengetahui satu bahasa
sehingga cara mereka memperoleh bahasa keduanya itu ialah melalui
pendidikan di sekolah di samping bahasa pertamanya yang penguasaannya
sedikit-banyak sudah mengalami stabilisasi. Hal ini sangatiah berbeda
dengan keadaan responden kita yang memperoleh penguasaan dari dua
bahasa atau lebih pada waktu yang bersamaan di dalam suatu pericde
pertumbuhan di mana individu paling mudah belajar bahasa.
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Sementara perbedaan antara kedua jenis orientasi mungkin dapat
diterapkan pada kasus afiliasi mono-etnis di mana dapat kita anggap
bahwa bilingualisme diperoleh pada umur lebih lanjut, perbedaan ini jelas .
tidak ada artinya bagi kasus afiliasi bi-etnis, karena tidaklah pasti apakah
motivasi kanak-kanak bersifat instrumental atau integratif semata-mata.
Maka arti dari ’orientasi’ di sini ialah suatu sikap dipengaruhi oleh fakta
penguasaan bahasa sukubangsa tertentu sebagai bahasa kedua, yang
mencerminkan kecenderungan bahwa perhatian keluar banyak diarahkan
pada sukubangsa itu, bahwa orang akan lebih banyak bergaul dengan
warga sukubangsa itu, bahwa dirinya dianggap terlibat di dalam
kepentingan sukubangsa itu, dan perasaan bahwa dirinya juga termasuk
warga sukubangsa itu.85

Pertanyaan yang hendak dijawab di dalam bagian ini ialah hingga
berapa jauh terdapat orientasi dari satu sukubangsa ke sukubangsa yang
lain sebagaimana tercermin di dalam bilingualisme di dalam keadaan
inter-aksi etnis campuran. Sukubangsa yang mana lebih banyak memperli-
hatkan orientasi itu, dan yang mana tidak. Dengan demikian dapat
diperoleh gambaran tentang saling pengaruh yang telah berlangsung antara
sukubangsa itu. Di dalam menjawab pertanyaan ini akan diambil sebagai
contoh keadaan di Payahe dan Ekor. Cara memperbandingkan orientasi
itu dilakukan menurut dua sudut pandangan. Sudut pandangan yang
pertama melihatnya dari perspektif masing-masing sukubangsa. Ini berarti
bahwa derajat orientasi itu dinyatakan oleh angka persentase yang
dikalkulasi atas dasar perbandingan antara jumlah responden bilingual
dengan jumlah responden monolingual + jumlah responden bilingual itu,
Jadi seandainya kita lambangkan jumlah responden monolingual dalam
bahasa sukubangsa A dan sukubangsa B dengan Ba dan Bp kemudian
jumiah responden bilingual dalam bahasa sukubangsa A dan bahasa
sukubangsa B dengan BAB, maka (BAB/BAB + BA) x 100%
menghasilkan suatu ukuran untuk orientasi sukubangsa A ke arah
sukubangsa B (atau pengaruh sukubangsa B pada sukubangsa A), dan
(BAB/BAB+ Bp) x 100% untuk orientasi sukubangsa B ke sukubangsa
A. Sudah barang tentu jika kedua angka persentase itu dikurangi 100,kita
peroleh angka perbandingan untuk jumlah responden monolingual.

Sudut perbandingan yang kedua melihatnya dari perspektif semua
sukubangsa yang bersangkutan. Ini berarti bahwa rumus tersebut di atas
menjadi BAB/(BAB+BA + Bp) x 100% Nilai ini beserta nilai bandingnya
untuk responden monolingual memungkinkan mengadakan perbandingan
langsung antara derajat orientasi sukubangsa A dengan derajat orientasi
sukubangsa B.

Maka lebih besar angka yang diperoleh melalui rumus-rumus di atas,
lebih besar pula jumlah responden bilingual { atau lebih kecil jumlah
responden monolingual). Jikalau angkanya 100 maka semua responden
adalah bilingual; jikalau angkanya 0, maka semua responden adalah
monolingual. Hal yang pertama mencerminkan keadaan ekstrem di mana
semua/warga sukubangsa tertentu mempunyai orientasi ke arah atau
dipengaruhi oleh sukubangsa lain, sedangkan yang kedua mencerminkan
keadaan ekstrem sebaliknya di mana semua warga sukubangsa tertentu
mempunyai orientasi hanya ke sukubangsa sendiri {etnosentrisme). Dalam
keadaan periama bahasa tidak membatasi secara tajam pengelompokan




125

sukubangsa yang satu dari yang lain, sedangkan dalam keadaan yang
kedua bahasa secara jelas membatasi pengelompokan sukubangsa dan
berfungsi sebagai unsur identitasnya.

’ Di dalam Bagan V.5 dan V.6 angka-angka termaksud diperhitung-
kan atas dasar responden dengan afiliasi mono-etnis dari 4 sukubangsa di
Payahe dan Ekor. Lingkaran melambangkan pengelompokan sukubangsa
yang tidak bilingual dalam 3 bahasa yang tercantum dalam kolom
(vertikal), artinya di dalamnya bisa terdapat responden yang bilingual di
luar bahasa ketiga sukubangsa itu. Panah melambangkan orientasi
sukubangsa itu; tetapi baik besar lingkaran maupun panjang panah tidak
mencerminkan derajat orientasi itu. Panah yang berbalik arah menyatakan
suatu keadaan istimewa di mana responden sukubangsa itu tidak lagi
berbicara bahasa sukubangsa sendiri tetapi bahasa sukubangsa lain,
seakan-akan terjadi orientasi dari titik-tolak yang sebaliknya. Dengan
demikian, maka panah di dalam lingkaran berarti ’orientasi ke arah
sukubangsa sendiri’ dan luar lingkaran ’orientasi ke arah sukubangsa
lain’.

Keadaan di Payahe memperlihatkan etnosentrisme yang tinggi bagi
sukubangsa Tidore dan Makian, dengan orientasi utama dari yang
pertama ke yang kedua dan sebaliknya. Ini sesuai dengan hidupnya
berdekatan kedua sukubangsa itu yang terpisah dari sukubangsa Tobaru.
Namun demikian orientasi terbesar dari sukubangsa Tobaru ini ditujukan
kepada orang Tidore, hal mana mencerminkan betapa jangkauan
pengaruh mereka itu. Bagi orang Tobelo pengaruh yang terbesar datang
dari sukubangsa Tobaru di antara mana mereka hidup.

Bagan V.5(b) dan V.6(b) menunjukkan angka-angka atas dasar
perhitungan jumlah semua sukubangsa yang bersangkutan sehingga
memungkinkan perbandingan orientasi antar-sukubangsa. Ternyata suku-
bangsa Makian menunjukkan tendens etnosentris yang terbesar yang
dibarengi dengan orientasi ke arah sukubangsa Tidore. akan tetapi
orientasi dari arah sebaliknya sangat minimal.

Sejajar dengan keadaan arah orientasi antara sukubangsa Tidore
dengan sukubangsa Makian di Payahe, maka sukubangsa Tidore dengan
Gorap di Ekor memperlihatkan derajat orientasi yang tertinggi terhadap
satu dengan yang lain, yang disebabkan pula oleh dekatnya mereka tinggal
sehingga memungkinkan pergaulan yang erat. Untuk sukubangsa Tobelo,
orientasi utamanya ialah ke orang Tidore, sehingga di sini pun kita lihat
betapa jangkauan pengaruh sukubangsa Tidore itu.

Dibandingkan dengan Payahe, derajat orientasi terhadap sukubangsa
sendiri, kecuali sukubangsa Sawai, memperlihatkan angka tidak kurang
dari 50%. Ternyata, bahwa pengaruh timbal-balik antara sukubangsa
Tidore dan Gorap adalah seimbang. Bagan V.6(b), dengan orientasi pada
masing-masing sukubangsa sendiri yang seimbang pula; dalam hal yang
akhir ini sukubangsa Tobelo memperlihatkan etnosentrisme yang tinggi
sekali.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas pengertian ’orientasi’ bagi
kasus afiliasi bi-etnis tidakiah ada artinya, mengingat terutama bahwa
antara bahasa dan identitas etnis tidak lagi terdapat kongruensi. Meskipun
demikian seandainya kita mengadakan kalkulasi yang sama untuk kasus
bi-etnis ini maka kita lihat pada Bagan V.7 bahwa derajat orientasi untuk
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BAGAN V.5, Orientasi Etnis Responden Mono-etnis di Payahe (1967)*
(@)
TIDORE
MAKIAN
TOBELO

TOBARU

TIDORE

12,80
‘M‘ \
0.00 MAKIAN

TOBELO

TOBARU
TOBELQO TOBARU
N=28 N =14

(b)

TIDORE

20,51

TOBELO

1,28

tidak ada warga monolinggual
100 = semua warga monolinggual
lLuar lingkaran 0 = tidak ada warga bilinggual
100 = semua warga bilinggual
Panah ke arah lingkaran: penguasaan bahasa bukan sukubangsa sendin.

* Dalam lingkaran 0
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masing-masing sukubangsa Tidore, Gorap dan Tobelo (dengan jumlah
responden sebesar 5 atau lebih) tinggi juga. Kenyataan ini tidaklah berarti
bahwa pada sukubangsa itu terdapat kecenderungan etnosentrisme yang

" tinggi pula. Oleh karena itu tafsiran yang hendak kami kemukakan adalah
sebagai berikut.

Afiliasi bi-etnis bagi seorang yang bilingual berarti ba.hwa penguasa-
an bahasanya kedua itu diperoleh sejak masa kanak-kanak sebagai akibat
lingkungan bilingual di dalam maupun di luar batas keluarga orientasinya.
Oleh karena pangkal-tolaknya ialah lingkungan bilingual itu, jika
kemudian penguasaan bilingualnya hilang maka monolingualisme adalah
akibat pengaruh penggunaan dari satu sukubangsa yang dominan (lihat
juga tafsiran bagian 5.2.3). Jadi berbeda dengan pembicara dengan afiliasi
mono-¢tnis yang mulai dengan status monolingual, pembicara bi-etnis itu
berakhir dengan status monolingual. Dengan demikian, maka angka
persentase monolingual yang tinggi untuk kelompok sukubangsa dengan
afiliasi bi-etnis bukanlah berarti orientasi ke sukubangsa sendiri, tetapi
Iebih banyak berarti orientasi ke sukubangsa yang paling berpengaruh,
sedangkan bilingualisme merupakan suatu keadaan transisi ke arah
monolingualisme itu. ‘

Kalau kita tinjau kasus orang Sawai di Ekor, maka terlihat bahwa
yang mempunyai afiliasi mono-etnis berjumlah 3 orang bilingual (lihat -
Bagan V.6) sehingga pengaruhnya terhadap orang Sawai dengan afiliasi
bi-etnis yang berjumlah 28 orang praktis tidak ada. Oleh karena ke-28
orang itu ditemukan di dalam kedua kampung Desa Ekor, maka mereka
itu sama-sama terkena pengaruh sukubangsa Tidore, Gorap dan Tobelo.
Angka persentase menunjukkan bahwa pengaruh itu tidak banyak berbeda
satu dengan yang lain. Selanjutnya pengaruh yang mendorong perkem-
bangan monolingual akan datang dari bahasa-bahasa itu dan tidak dari
bahasa Sawai. Ternyatalah, bahwa bahasa Tobelo menjadi satu-satunya
bahasa bagi 20% orang-orang Sawai di desa ini.

5.2.5. Peranan Bahasa melayu Halmahera.

Di dalam pembahasan sebelum ini satu dimensi keadaan diingkari, yaitu
bahwa praktis seluruh penduduk Halmahera Tengah dapat mengerti dan
berbicara di dalam bahasa melayu halmahera, suatu varian setempat dari
bahasa Melayu (atau Bahasa Indonesia kalau dilihat dari perspektif batas
kenegaraan). Umumnya orang Halmahera beranggapan bahwa bahasa
Ternate dan bahasa Tidore adalah bahasa pergaulan antar-sukubangsa,
masing-masing di wilayah bekas kesultanan Ternate dan bekas kesultanan
Tidore. Hingga suatu titik tertentu anggapan ini sesuai dengan kenyataan,
mengingat bahwa bahasa Tidore sekurang-kurangnya dimengerti oleh
banyak penduduk bukan-Tidore; namun demikian tidaklah jelas apakah
keadaan ini disebabkan oleh pengaruh Tidore sebagai pusat pemerintahan
kesultanan dahulu, atau oleh tersebar-luasnya pemukiman orang Tidore di
daerah ini. Faktor yang akhir ini jelas tidak berlaku bagi tersebarnya
bahasa Temnate di daerah ini mengingat tidak-adanya konsentrasi
pemukiman sukubangsa itu. Oleh karena daerah ini berada di luar daerah
kesultanan Ternate adanya jumlah penduduk bukan-Ternate yang dapat
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BAGAN V.6. Orientasi Etnis Responden Mono-etnis di ekor (1968)*

(a)

A2 TOBELO
TIDORE ™ SAWAI
N = 11
TIDORE
GORAP
TOBELO
SAWAI
TOBELO
N =22 ®)
4‘ 8,33 -
8,33
TIDORE > GORAP

14,58

TOBELO

39,58

tidak ada warga monolinggual
semua warga monolinggual
tidak ada warga bilinggual
100 = semua warga bilinggual
Panah ke arah lingkaran = penguasaan bukan sukubangsa sendiri.

* Dalam lingkaran 0
100
Luar lingkaran 0
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berbicara bahasa Ternate merupakan pencerimanan pengaruh kota Ternate
terutama sebagai pusat perdagangan dan pemerintahan yang melampaui
pengaruh Tidore. Meskipun demikian, pengaruh itu jelas merupakan
“fungsi lokasi karena penyebaran bahasa Ternate hanya terbatas pada
pantai Barat Halmahera Tengah, sedangkan penduduk pantai Timur
(seperti di Ekor dan Minamin) tidak banyak menguasai bahasa itu.

Maka jelaslah betapa pentingnya kedudukan bahasa melayu halma-
hera. Sebagai bahasa pergaulan antar-sukubangsa bahasa ini tidak terikat
pada suatu sukubangsa tertentu sebagaimana halnya dengan bahasa
Ternate dan bahasa Tidore, sehingga satu-satunya sikap yang dapat
diambil orang terhadapnya ialah apakah bahasa itu berguna bagi
kepentingan praktis atau tidak, artinya orientasi orang lebih bersifat

BAGAN V.7. Orientasi Etnis Responden Bi-etnis di ekor (1968)*

TIDORE
- GORAP
%.00 TOBELO
%05
SAWAI
TIDORE
N = 12

SAWAI
TOBELO SAWAI
N=2 - N =28

* Dalam lingkaran 0 = tidak ada warga monolinggual

; 100 = semua warga monolinggual
Luar lingkaran 0 = tidak ada warga bilinggual
~ 100 = semua warga bilinggual

Panah ke arah lingkaran = penguasaan bahasa bukan sukubangsa
sendiri. .



130

’instsrumental’ daripada ’integratif’.

Hal yang merupakan pertanyaan ialah bagimanakah kedudukan
bahasa Melayu Halmahera ini di dalam batas lingkungan kekeluargaan?
Apakah penggunaannya hanya terbatas pada keperluan pergaulan antar-
sukubangsa atau tidak? Untuk menjawab pertanyaan ini akan ditinjau
keadaan di dalam keluarga batih di Ekor. Untuk ini kita periksa jawaban
56 responden atas tiga pertanyaan, yaitu (1) bahasa apa anda pergunakan
sehari-hari jika berbicara dengan istri/suami; (2) bahasa apa yang anda
pergunakan jika berbicara dengan anak-anak anda; dan (3) menurut
pengamatan anda bahasa apa yang digunakan oleh anak-anak anda jika
berbicara di antara mereka sendiri atau dengan teman-teman sepermainan.
Tabel V.11 memperiihatkan distribusi jawaban dalam angka persentase.
Angka persentase yang iertinggi menyangkut penggunaan berganti-ganti
antara sukubangsa sendiri dengan bahasa melayu Halmahera (MH)
terlepas dari dengan siapa para pembicara itu berhadapan. Keadaan di
-mana terbanyak digunakan bahasa einis semata-mata ialah antara suami
dan istri, lebih kurang dari itu ialah antara ibu dan anak, sedangkan yang
paling kurang ialah antara ayah dan anak maupun antara anak-anak itu
sendiri. Sebaliknya keadaan di mana bahasa Melayu Halmaherapaling
banyak digunakan ialah antara anak-anak, sedangkan antara suami-istri
bahasa ini paling sedikit digunakan. Di antara kedua ekstrem ini terletak
keadaan pergaulan antara orang-tua dan anak.

TABEL V.ii. Penggunaan Bahasa Etnis Dan MH Dalam Keluarga Batih.

Persentase jawaban Responden + Yang Menggunakan
Penggunaan | Bahasa Etnis | Bahasa Etnis | Bahasa MH
Bahasa An- Saja Dan MH Saja Jumlak
tara '
Suami Istri 33.33 50.98 15.69 100
Ayah-Anak i4.58 60.42 25.00 100
Ibu-Anak 25.49 50.98 23.53 100
Antara-Anak 23.26 41.85 34.88 100
Rata-rata 24.16 51.06 24.78 100

**Desa Ekor (N = 56; 1968)

5.3. AKIBAT KONVERGENSI ETNOLINGUISTIS

Pembahasan sebelum ini dapatlah disimpulkan sebagai berikut.

. Inter-aksi etnis campuran yang berlangsung dari kondisi I (tingkat
generasi orang tua responden) ke Kondisi II (tingkat generasi responden)
ternyata tidak banyak mempengaruhi penentuan identitas etnis yang sesuai
dengan afiliasi etnis ayah. Hal ini terjadi pada semua penduduk vang
berafiliasi mono-einis maupun pada mayoritas penduduk yang berafiliasi
bi-etnis (78% dari 116 orang responden). Pada 22% responden yang
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memperlihatkan pergeseran identifikasi etnisnya dengan sukubangsa ibu
dan dengan sukubangsa bukan-ayah dan bukan-ibu terdapat indikasi
bahwa bahasa berpengaruh terhadap identifikasi itu selama responden
bersangkutan monolingual dalam bahasa dari sukubangsa yang dijadikan
sasaran identifikasi etnis dirinya sendiri.

2. Perbandingan penduduk monolingual dengan penduduk bilingual
menunjukkan jumlah pembicara monolingual yang lebih besar dari
pembicara bilingual. Perbedaan itu merupakan indikasi adanya pergeseran
yang lebih cepat ke arah monolingualisme daripada ke arah bilingualisme,
namun pertambahan penduduk monolingual dengan afiliasi mono-etnis
sebagai akibat migrasi merupakan faktor penyebab yang penting pula.

3. Khususnya mengenai perkembangan monolingualisme dan bilingualisme
sebagai akibat inter-aksi etnis di dalam desa, terdapatlah dua sumber
‘utama yang saling berpengaruh, yaitu di dalam keluarga orientasi dan di
luar keluarga orientasi. Seandainya monolingualisme bersumber pada
keluarga orientasi, maka perkembangannya menjadi bilingulaisme disebab-
kan oleh inter-aksi di luar keluarga orientasi. Jikalau bilingualisme
bersumber pada keluarga orientasi, maka perkembangannya menjadi
“monolingualisme disebabkan oleh inter-aksi di luar keluarga orientasi
pula. Kedua jenis perkembangan adalah akibat pengaruh sukubangsa lain
yang berada di dalam desa. Di dalam desa dengan interaksi etnis
campuran dalam hal penduduk dengan afiliasi mono-etnis, pengaruh itu
sangat banyak tergantung dari dekat-tidaknya tempat tinggal sukubangsa
yang berpengaruh itu. Hambatan terhadap pengaruh itu ialah perbedaan
agama, kecuali sukubangsa Tidore yang berpengaruh pula terhadap
penduduk yang beragama Kristen. Dalam hal Penduduk dengan afiliasi
bi-etnis perkembangan monolingualisme bersifat sedemikian rupa sehingga
pengaruh sukubangsa lain dapat mengakibatkan hilangnya bahasa
sukubangsa sendiri.

4. Sementara penguasaan lebih dari satu bahasa etnis jelas mempermudah
inter-aksi antar-sukubangsa, fungsi komunikasi antar-etnis dipenuhi pula
oleh bahasa Melayu Halmahera. Namun ternyata bahwa bahasa ini
digunakan juga untuk inter-aksi di dalam keluarga, terutama dengan
anak-anak. ]

Jikalau bilingualisme timbul dalam kondisi inter-aksi etnis di dalam
keluarga, maupun di luar keluarga tetapi di dalam batas desa, apakah
bahasa-bahasa etnis yang terlibat dalam inter-aksi itu mengalami
perobahan sehingga lebih menyerupai satu dengan yang lain ?.

Perbandingan hasil analisa komponen antara sistem kekerabatan
Tobelo dan sistem kekerabatan Sawai (lihat 4.2.1) memberikan indikasi
bahwa komponen semantis bahasa Tabelo dan bahasa Sawai yang
menyangkut sedikit-dikitnya sistem peristilahan tersebut memperlihatkan
persamaan yang besar. Sebuah eksperimen psikolinguistis yang bertujuan
memperoleh jawaban terhadap pertanyaan yang sama dengan yang
dirumuskan di atas telah dilakukan oleh Lambert, Havelka & Crosby
(1958). Sementara analisa komponen meneliti makna denotatif eksperimen
iul terutama meneliti makna konotatif pada pembicaraan bilingual dalam
bahasa Inggris dan bahasa Perancis. Mamun, hasiilnya dapat digunakan
sebagai ukuran keadaan di Halmahera Tengah meskipun data dan
lingkungannya berbeda.
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Sasaran eksperimen itu ialah 32 orang subyek yang memiliki
penguasaan sama baik dari bahasa Inggris maupun dari bahasa Perancis.
Semua subyek itu terbagi dalam penggolongan sebagai berikut.

1. Mereka yang memperoleh penguasaan kedua bahasa itu dalam konteks -

terpadu [fused context]. Kriterium untuk golongan ini ialah :

(a) ibu dan ayah subyek menggunakan kedua bahasa itu berganti-ganti

tanpa beda;

(b). kedua bahasa itu digunakan tanpa beda baik di rumah maupun di luar

rumabh;

(c) bahasa kedua diperoleh di sekolah menurut sistem pengajaran yang
mementingkan penghafalan kosa kata dan pembuatan terjemahan, dan
bahasa pengantar adalah bahasa pertama dari subyek.

2. Mereka yang memperoleh kedua bahasa itu dalam konteks terpisah

[separated context], yang terbagi lagi dalam konteks bikulturil [bicultural

context] dan konteks unikulturil [umicultural context]. Kriterium untuk

golongan ini ialah sebagai berikut.

(a) salah satu bahasa diperoleh khusus di rumah, dan yang lain khusus di
luar rumabh;

(b) salah satu orang-tua selalu mempergunakan salah satu bahasa, dan
orang-tua yang lain selalu bahasa yang lain;

(c) salah satu bahasa diperoleh dalam satu lingkungan kulturil tertentu,
sedangkan yang lain dalam lingkungan kulturil yang berbeda. Dalam
hubungan ini konteks bikulturil berarti, bahwa pengalaman subyek
yang bersangkutan. ialah dalam dua lingkungan kebudayaan yang
secara geografis terpisah (tinggal bertahun-tahun di Perancis sebelum
datang di Amerika).Konteks unikulturil berarti, bahwa pengalaman itu
diperoleh dalam lokasi geografis yang sama (kota Quebec, yang - ma-
yoritas penduduknya berbahasa Perancis).

Sebagaimana telah dikemukakan (lihat 5.2.1) jenis inter-aksi etnis di
dalam desa merupakan suatu kontinuum yang berada antara duva kutub
ekstrem, yaitu desa dimana berlangsung inter-aksi etnis antar keluarga
pada satu kutub dan desa di mana tidak berlangsung inter-aksi etnis pada
kutub yang lain. Jenis inter-aksi tersebut akhir berarti bahwa penduduk
desa hanya terdiri dari satu sukubangsa saja. Apabila terjadi inter-aksi
etnis, hal ini berlangsung dengan penduduk desa yang berlainan
sukubangsa (inter-aksi antar desa) sehingga jenis inter-aksi etnis yang
terjadi pada hakekatnya sama dengan jenis inter-aksi etnis antar-keluarga.
Perbedaannya hanya terletak pada derajat pemisahan geografisnya.

Dengan demikian bilingualisme yang timbul di dalam komuniti desa
di mana berlangsung jenis inter-aksi intra-keluarga dapatlah dikatakan
sejajar dengan perkembangan bilingualisme yang terjadi menurut kriteri-
um termaksud pada sub 1, khususnya 1(a) dan 1(b). Demikian pula
bilingualisme yang timbul dalam lingkungan jenis inter-aksi antar-keluarga
sejajar dengan perkembangan bilingualisme yang terjadi menurut kriteri-
um termaksud pada sub 2, khususnya 2(a) dan 2(c). Dilihat menurut
pemisahan geografis, bilingualisme dalam konteks bikulturil sesuai dengan
bilingualisme golongan penduduk desa dengan afiliasi mono-etnis yang
merupakan pendatang dari daerah Halmahera Utara dan memperoleh
penguasaan bahasa keduanya sebagai akibat inter-aksi etnis dalam desaitu.



Bilingualisme dalam konteks unikuituril sesuai dengan bilingualisme yang
timbul sebagai akibat inter-aksi etnis antar-keluarga ({(atau inter-aksi
antar-desa dengan penduduk yang berbeda sukubangsaj.

Dari keempat desa kita, yang paling dekat memenuhi kriterium 1{a)
dan 1{b) ialah desa Fritu (lihat Tabel V.4, Kondist 1), di mana rx}axoritas
penduduknya memiliki penguasaan bilingual dalam bahasa etnis kedua
sukubangsa yang dominan (bahasa Tobelo dan bahasa Sawai), sedangkan
yang paling dekat memenuhi kriterium 2(a) dan 2(c) jalah desa Payahe,
dimana terdapat penduduk bilingual dengan afiliasi mono-etnis giaiarp
jumliah yang lebih besar dari penduduk bilingual dengan afiliasi bi-etnis
{lihat Tabel V.9). .

Adapun eksperimen pada ke-23 orang bilingual bahasa Perancis dap
bahasa Inggris khususnya mengukur (1) perbedaan makna {konotatif) glarl
konsep ’rumah’, ’minum’, 'miskin’, dan ’saya’ dalam kedua bahasa itu,
(2) derajat kebebasan asosiasi [degree of associative independence},86 dan
{(3) mudah tidaknya peralihan penggunaan dari bahasa yang satu ke
bahasa yang lain.

Hasil eksperimen itu menunjukkan, bahwa kedua bahasa yang
diperoleh dalam konteks terpadu mempertlihatkan persamaan yang besar
dibandingkan dengan yang diperoleh di dalam konteks yang terpisah.
Namun, dalam hal penggunaan berganti—%%nti dari satu bahasa ke bahasa
yang lain tidakiah ditemukan perbedaan. /

Terhadap eksperimen sejenis tadi telah dilancarkan kritik, antara
lain oleh MacNamara (1970 : 28-29), atas dasar hal bahwa yang
diperhatikan hanyalah satuan leksikai, yang hanya merupakan sebagian
saja dari struktur bahasa. Apakah hasil eksperimen itu juga berlaku bagi
struktur gramatikal merupakan persoalan yang periu mendapat pembukiti-
an lebih lanjut. Lagi pula dalam analisa makna dari satuan leksikal itu
hanya diperhatikan makna konotatif, yang tidak diadakan perbedaan
dengan makna denotatif maupun emotif.

Namun demikian, jikalau masaiah persamaan itu hanya dibatasi
pada komponen semantis saja, baik hasil analisa komponen peristilahan
kekerabatan sukubangsa Tobelo dan sukubangsa Sawai tersebut tadi,
maupun hasil eksperimen itu, dapai dijadikan dasar anggapan bahwa
dalam keadaan inter-aksi etnis campuran komponen semantis kode bahasa
yang terlihat dalam bilingualisme memperlihatkan persamaan satu dengan
yang lain. Makin dekat inter-aksi etnis itu pada jenis inter-aksi etnis
intra-keluarga makin besar pula persamaan itu.

Bagaimana persamaan itu tercermin. pada struktur kode bahasa
merupakan pokok pembahasan bab berikut ini. Oleh karena inter-aksi
etnis dalam desa Fritu yang paling mendekati keadaan jenis inter-aksi etnis
intra-keluarga menurut Kondisi I maka data linguistis yang diperoleh dari
desa itu diharapkan akan memperlihatkan persamaan itu secara
maksimai,88 meskipun menyangkut kode dua bahasa yang tidak ada
pertalian genetis.
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BAB VI
KONVERGENSI KODE LINGUISTIS

6.1 PENDAHULUAN

Uraian dalam Bab V memperlakukan bahasa suatu sukubangsa sebagai
salah satu dari sekian banyak bahasa yang secara simultan mempunyai
fungsi komunikatif dalam suatu komuniti. Pengaruh antar-sukubangsa
telah ditinjau melalui keadaan bilingual dalam komuniti itu tanpa
dipersoalkan apakah kode bahasa-bahasa itu sendiri mengalami pula
pengaruh dari yang satu terhadap yang lain. Dalam bab ini pengaruh
antar-kode itu merupakan fokus pembicaraan kita, yaitu yang khusus
menyangkut kode bahasa Tobelo (TBL), kode bahasa Sawai (SAW), dan
kode bahasa Melayu Halmahera (MH) sebagaimana dipakai oleh
penduduk desa Fritu.89 Peranan ketiga bahasa tersebut dalam kehidupan
desa itu perlu dijelaskan lebih dahulu.

6.1.1. Peranan TBL, SAW, Dan MH Di Fritu

Dalam Tabel V.8 telah kita lihat bagaimana sifat bilingualisme dengan
afiliasi etnis penduduk dewasa desa itu. Lebih dari 67% penduduk itu
memiliki penguasaan bilingual, sedangkan lebih dari 57 % memiliki afiliasi
bi-etnis; 22 % dengan afiliasi mono-etnis memiliki penguasaan bilingual.
Adapun bahasa-bahasa yang tersangkut dalam penguasaan bilingual itu
beserta perkiraan derajat penguasaan itu, terlihat pada Tabel VI.1 di
bawah ini.

Tabel VI.1 Derajat Penguasaan Bilingual (Dalam) %)
Di Desa Fritu (N = 43; 1969)

ilingualisme
Derajat TBL SAW MH
Baik 90.70 69.76 76.74
Sedang 4.65 25.58 11.63
Kurang 4.65 2.33 11.63
Tidak bicara 0 2.33 0
JUMLAH 100 100 100 ]

Praktis semua responden menguasai TBL dengan baik, diikuti oleh MH
kemudian SAW. Hal ini berarti, bahwa terdapat dominasi penguasaan
TBL, atau kecenderungan pergeseran penguasaan ke arah bahasa itu
jikalau kita berasumsi, bahwa antara TBL dan SAW tidak terdapat
diglossia. Demikian pula terdapat pergeseran ke arah penguasaan MH
jika bahasa ini tidak terikat pada ikatan diglossia pula. Keadaan ini juga
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terlihat, jikalau respons dari 35 responden, atas pertanyaan bahasa apa
dipergunakannya, dalam pergaulan antara (a) suami-istri dan (b) orang
tua-anak, disusun sebagaimana tercantum dalam tabel VI1.2. Ternyata,
bahwa terdapat dominasi penggunaan tunggal dari TBL dan penggunaan
berganti-ganti antara TBL dan MH.

Mengenai soal apakah penggunaan berganti-ganti dari TBL, SAW
dan MH itu terikat pada (1) komunikasi antara sesama warga sukubangsa,
(2) hubungan diglossia, atau (3) ikatan pada kedua kondisi itu tidak ada,
sehingga penggunaan salah satu bahasa itu, tidak dirasakan berbeda
dengan penggunaan bahasa yang kedua, beberapa fakta yang berhubungan
dengan kondisi (1) dan (2) dapatiah dikemukakan.

Mengenai (1), salah satu kesimpulan dapat ditarik dari distribusi
angka dalam Tabel VI.1 ialah, bahwa semua responden minimal dapat
mengerti pembicaraan dalam ketiga bahasa tersebut, sedangkan tidak
kurang dari 70 % dapat berbicara bahasa-bahasa itu dengan baik sekali.
Hal ini berarti, bahwa bahasa apapun yang dipakai, selalu -akan
dimengerti orang.

Mengenai (2), menurut pengamatan yang kami lakukan secara dekat
pada kasus-kasus percakapan yang menyangkut peserta yang bersukubang-
sa Tobelo maupun bersukubangsa Sawai, perpindahan penggunaan satu
kode bahasa ke kode bahasa yang lain, rupanya dikendalikan oleh satu
prinsip pokok yaitu sifat keadaan dimana salah satu peserta percakapan
mulai dengan menggunakan bahasa lain itu. Salah satu prasyarat penting
ialah bahwa peserta dianggap fersangkut didalam pembicaraan, oleh
karena jikalau tidak (umpamanya, jikalau ia berada pada jarak jauh dari
kelompok percakapan), maka penggunaannya dari bahasa yang berlainan
itu tidak ada pengaruhnya. Jadi apapun yang mendorong salah satu
peserta suatu kelompok percakapan untuk menggunakan bahasa yang
berlainan daripada yang digunakan oleh kelompok itu sebelumnya,
seluruh kelompok itu akan meneruskan pembicaraan di dalam bahasa
yang lain itu, tanpa terjadi pembatasan percakapan pada beberapa orang
peserta saja.go

Observasi ini memberikan indikasi, bahwa pembatasan penggunaan
bahasa pada fungsi komunikasi intra-etnis dan pada diferensiasi hubungan
peran (diglossia), dapatlah dianggap tidak ada,91 sehingga variabel yang
mengendalikan penggunaan berganti-ganti atau perpindahan kode, meru-
pakan fungsi keadaan psikhologis dari pembicara itu secara individuil
(Herman 1961).

6.1.2 Soal Pengaruh Pada Kode Bahasa

Jikalau kita berbicara tentang pengaruh terhadap kode bahasa, ma}ca
pengaruh antar-kode itu merupakan peninjauan ke salah satu arah saja.
Arah lain ialah jikalau soal tersebut ditinjau menurut hubungan antara
kode bahasa dan aspek bukan-bahasa. Dalam bagian awal Bab V (5.1)
uraian menurut kedua arah tinjauan itu dilakukan dalam rangka
permasalahan variasi dan interferensi dalam kode bahasa. Dalam bagian
ini hendak kami kemukakan implikasi lebih luas dari kedua jenis
peninjauan itu, dan aspek struktur bahasa yang mana telah berperan
dalam masing-masing peninjauan itu.

Peninjauan menurut hubungan antara kode bahasa dan aspek
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bukan-bahasa telah mengalami banyak perhatian dari disiplin bukan-lingu-
istis yaitu antropologi, psikhologi dan sosio!ogi.92 Untuk sebagian besar
~aspek kode bahasa yang diambil sebagai bahan telitian ialah sistem
semantis atau leksikon, yang oleh Hockett (1963: 137) dianggap svbaggax
salah satu sistem bawahan periferal bahasa di samping sistem fonetis.
Bagian dari leksikon yang dijadikan fokus ialah yang mengungkapkan
antara lain kekerabatan, tumbuh-tumbuhan, warna, penyakit maupun
kata-kata ganti orang dan kata-kata bilangan (Strurtevant 1964). Perhatian
terhadap leksikon%4 itu dapatlah dimengerti mengingat pencerminannya
secara langsung dari pengalaman realitas fisik dan sosial maupun
kognitif. 95 Oleh karena hal yang akhir ini, maka pendekatan psikhologis
terhadap kode bahasa juga banyak ditujukan pada leksikon disamping
perhatiannya terhadap sistem fonologis.%Dilihat dari sudut perbandingan
antara kebudayaan yang berbeda, penelitian terhadap leksikon dianggap
dapat mengungkapkan bagaimana masing-masing kebudayaan itu berbeda
dalam mengorganisasikan dunia luar secara kognitif berdasarkan penga-
laman. Maka dengan sendirinya, perobahan yang terjadi di dunia luar itu
akan memperlihatkan pengaruh terhadap leksikon pula.

Jikalau aspek bukan-bahasa dihubungkan dengan sistem gramatikal,
yang oleh Hockett disebut sistem bawahan pusat (ceniral sudsystem),
maka wusaha penelitian menurut orientasi ini, diasosiasikan dengan
hipotesa Sapir-Whorf yang beranggapan bahwa cara penglihatan orang
terhadap dunia luar ditentukan oleh struktur bahasa (Caroll {ed) 1964;
Hoijer {ed) 1960). Maka perbedaan bahasa menurut anggapan ini berarti
bahwa masing-masing golongan pembicara bahasa-bahasa berbeda itu
memiliki pandangan dunia yang berbeda-beda pula. Kedudukan bahasa
menurut hipotesa ini bersifat sentral, namun terdapat perscalan tentang
apakah kedudukan sentral itu berarti bahwa perobahan dalam kode
adalah sebab perobahan dalam pandangan dunia. Greenberg {1957) dan
Hockett (1963) telah menyatakan keragu-raguan terhadap anggapan ini.
Ditunjukkannya bahwa pertalian kausal sebaliknya jelas dapat diamati
dalam proses perobshan linguistis: kode bahasalah yang mengadakan
penyesuaian terhadap perobahan yang berlangsung dalam aspek bukan-ba-
hasa. Trager (1964) memberikan contoh jelas sekali, di mana lingkungan
telah berpengasruh terhadap unsur linguistis.

Kiranya jelas, bahwa pendekatan terlukis di atas mengamati
hubungan antara kode bahasa dan aspek bukan-bahasa menurut fungsi
referensialnya, di mana fokus utama dltujukan pada isi bahasa dan
pertaliannya dengan isi kebudayazn dan dunia pengalamnan (Hymes (ed)
1964: 215). Pendekatan sosiologis, sebagaimana telah Xita lihat, mengama-
ti hubungan tersebut menurui pertalian aniara penggunaan kode dan
inter-aksi sosial. Di dalam inter-aksi sosial, kode bahasa yang digunakan
tidaklah seragam sehingga yang diama:i pada hakekatnya ialah seJumlah
varian kode yang dapat memperlihatkan perbedazan kecil (dld (; atau
besar (bahasa).

Pertalian antara bahasa yang satu dengan yang lain (terlepas dari
soal besar perbedaannya), khususnya pengaruh antar-kode, merupakan
salah satu permasalahan utama ilmu linguistik. Namun pendekatan
sosiologis dan psikhologis terhadap permasalahan itu, sebagaimana telah
dikemukakan, telah berhasil memperiajam pengertian kita tentang hakekat
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perialian itu dengan menunjukkan bagaimana dimensi sosial dan
psikhologis ikut terkait dan berperan dalam pertalian antar-kode itu
{misalnya gejala perpindahan kcde dan diglossia). )

Dalam penelitian linguistis terhadap pengaruh antar-kode, leksikon
merupakan pula sasaran yang memperoleh perhatian intensif, yaitu dalam
hubungan perpindahannya dari satu bahasa ke bahasa yang lain {gejala
pungutan; borrowing). Pemusatan perhatian terhadap leksikon itn tidak
saja terdorong oleh pencerminannya vang secksama dari pengaruzh kulturil
satu masyarakat terhadap masyarakat yang lain, tetapi juga oleh karena
pendapat bahwa bagian dari kode bahasa itu paling mudah terkena

pengaruh antar-bahasa di samping sistem fonetisnya, diban%kan dengan
sistemn struktur gramatikal yang sukar terkena pengaruh itu.

Pendapat tersebut dapat dicari kembali para antara lain Sapir {1921:
203-204) yang beranggapan bahwa *we have not the right to assume that a
language may easily exert a remolding morphological influence omn
another’. Pendapat ini dianui oleh banyak sarjana bahasa yang
berpengaruh; antara lain oleh Hockett {1963: 414-416) yang meragukan
bahwa perobahan mendalam dalam struktur gramatikal diakibatkan oleh
pengaruh struktur gramatikal bahasa lain. Namun demikian baik Sapir
maupun Hockett tidak menutup pintu ierhadap kcmxmgkman adanya
ssngaruh antar-gramatikal yang mendalam.

Bahwa pengaruh yang mendalam itu memang terjadi telah ditunjule-
kan oleh Emeneau {1956) pada tiga rumpun bahasa di India yaim
Indo-Arya, Dravida dan Munda. Bahasa yang tergolong dalam masing-
masing rumpun itu iernyata memperlihatkan persamaan ciri gramatikal
tertentu yang non-cognate schingga membentuk suatu finguistic areq atan
Sprachbund. Emeneau juga mengemukakan bahwa Sprachbund itu lama
sebelumnya telah ditunjukkan olch Boas (1911, 1920, dan 1929} dalam
hubungan dengan bahasa Indian di Amerika Utara. Kesimpulan Boas yang
dikutip Emeneau ialab bahwa meskipun bahasa tersebut memperiithatkan
perbedaan fundamentil dalam struktur dan kosa kata, namun ditemnukan

........... similarities in paticular grammatical features distributed in such
a way that neighboring languages show striking similarities ... it seems ...
almost impossible to explain this phenomenon withut assuming the
diffusion of gramatical processes over contiguous areas’.

Weinreich dalam karyanya {1967: 29) yang meneliti bilingualisme
menurut orientasi strukturil, mengemukakan bahwa perbedaan pendapat
tentang pengaruh antar-gramatikal itu discbabkan oleh karena belum
adanva Xesepakatan temiang penarikan batas antara morfologi dan
sintaktis, antara struktur gramatikal dan leksikon. Namun demikian bal
itu tidaklah merupakan penghambat bagi analisa pengarub antar-gramati-
kal selama analisa itu dilakukan atas dasar pangkal-tolak yang sama untuk
struktur kode bahasa vang bersangkutan itu.

Pengaruh antar-kode yang dianalisa di bawab imi ialah yang
menyangkut aspek gramatikal TBL, SAW, dan MH. Pemikiran yang
mendasar pada analisa itu ialah bahwa struktur ketiga bahasa tersebut
tidaklah terlepas dari perobahan-perobahan yang diakibatkan oleh
pengaruh timbal-balik struktur gramatikal masing-masing bahasa itu. Hal
ini berarti, bahwa data linguistis yang dianggap oleh ilmu Hnguistik
schacal termasuk unsur-unsur dalam ujaran (ufterance internal) yang
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mengikuti aturan strukturil dari dalam-ujaran itu sendiri, depertalikan
dengan faktor luar-ujaran.

"6.1.3 Soal Persamaan Kode Bahasa

Adapun masalah yang dijadikan fokus pembahasan ialah konvergensi
kode TBL, SAW, dan MH, yaitu hingga berapa jauh terdapat persamaan
atau kesejajaran aspek strukturil kode ketiga bahasa itu sebagai
pencerminan dari konvergensi etnolinguistis di daerah Halmahera Tengah.
Istilah ’konvergensi’ sebagaimana digunakan di sini menunjuk pada
gejala, di mana aspek strukturil tertentu yang seharusnya berbeda ternyata
memperlihatkan persamaan. Gejala ini mempunyai dua kemungkinan
yaitu (1) suatu aspek strukturil kode bahasa A telah mengalami perobahan
sehingga memperlihatkan persamaan dengan aspek strukturil sebanding
dari kode bahasa B (konvergensi ke arah bahasa B), atau sebaliknya
(konvergensi ke arah bahasa A)98 (2) suatu aspek strukturil kode bahasa
A dan kode bahasa B telah mengalami perobahan schingga kedua-duanya
memperlihatkan persamaan dengan aspek strukturil sebanding dari kode
bahasa C (konvergensi ke arah bahasa C). Aspek strukturil yang
merupakan perhatian khusus dalam pembahasan ini ialah pola urutan
kontituen sintaktis tertentu.

Salah satu sumber persamaan ialah pengetahuan bilingualisme, di -
mana bahasa-bahasa yang dikuasai itu merupakan matriks kode di dalam
inter-aksi antar-etnis (lihat Bab V). Namun demikian persamaan itu belum
tentu merupakan akibat pengaruh bahasa yang satu, oleh karena mungkin
sudah ada sebelum terjadi persentuhan, yang berarti bahwa persamaan itu
merupakan ciri inkerent dari struktur kode masing-masing bahasa yang
bersangkutan. Bahwa di dalam bahasa Indonesia urutan SVO, saya
melihat dia, terdapat pula dalam bahasa Inggeris, I saw him, bukanlah
akibat pengaruh, tetapi oleh karena di dalam struktur kode masing-masing
bahasa, urutan itu memang mungkin. Persamaan termaksud merupakan
suatu semestaan bahasa (Greenberg 1966: 19).

Persamaan pola tanpa adanya persentuhan langsung dapat diakibat-
kan oleh kenyataan bahwa bahasa-bahasa yang bersangkutan itu
mempunyai hubungan genetis (cognate), artinya bahasa-bahasa itu
merupakan turunan dari bahasa purba (profo) yang sama. Misalnya
sistem pronominal orang dalam bahasa Inggeris memperlihatkan persama-
an atau kesejajaran yang menyolok dengan bahasa Belanda, bukan oleh
karena terjadi pengaruh langsung melainkan oleh karena pada suatu
waktu di jaman purba pembicara kedua bahasa itu merupakan satu
masyarakat bahasa di mana pertalian kedua bahasa itu bersifat dialek
(Bloomfield 1933: 311-314; Hockett 1963: 369-370 dan 485-486). Di dalam
ilmu linguistik komparatif kedua jenis sumber persamaan (pengaruh
langsung dan hubungan genetis) diperbedakan secara ketat sekali.

Sebaliknya jika diketahui bahwa di dalam bahasa A terdapat suatu
pola yang berbeda dengan yang diternukan di dalam bahasa B, maka
andaikan di dalam kode yang diperoleh dari pembicara yang menguasai
kedua bahasa tersebut ditemukan persamaan yang menyangkut justru pola
itu, hal ini disebabkan oleh pengaruh atau dari bahasa A atau dari bahasa
B. Salah satu telah mengikuti pola dari yang lain. Jadi, jikalau di dalam
kode bahasa seorang bilingual Inggeris-Jerman ditemukan ujaran* Heco-
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ries tomorrow home (seharusnya He comes home tomorrow), maka
diketahui bahwa urutannya mengikuti pola bahasa Jerman, Erkommt
morgen nach Hause (Weinreich 1967: 30-31). '

Maka dalam rangka inter-aksi antar-etnis persamaan pola sebelum
persentuhan mengakibatkan pengukuhan (reinforcement) dari persamaan
itu, terlepas dari persoalan apakah sumbernya mempunyai [ pertalian
tipologis atau cognate, sedangkan perobahan pola berbeda sehingga
menjadi  identik sebagai akibat langsung dari keadaan persentuhan
menghasilkan penyimpangan dari norma bahasa yang dipengaruhi. Dalam
contoh kita di atas: penyimpangan norma urutan bahasa Inggeris. Suatu
kesukaran utama yang dihadapi jika menyelidiki pengaruh antar-kode
ialah keadaan persentuhan yang sudah lama berlangsung seperti dalam
desa Fritu atau daerah Halmahera Tengah umumnya. Kesukaran itu
timbul oleh karena bahasa-bahasa yang bersangkutan itu sekaligus
merupakan variabel tidak terkendali (independent variable) dan variabel
terkendali (dependent variable); artinya bahasa A tidak saja berpengaruh
terhadap bahasa B, tetapi bahasa A itu sendiri dipengaruhi oleh bahasa
B, sehingga kedua-duanya tidaklah dapat diambil sebagai patokan, oleh
karena tidak berada di luar keadaan persentuhan itu.

Terdapatlah dua cara untuk mengatasi kesukaran itu, yaitu (1)
memperbandingkan kode bahasa yang digugahkan dalam keadaan
persentuhan, dengan kode bahasa yang sama, tetapi yang digugahkan dari
suatu komuniti yang sama sekali monolingual dan tidak pernah
bersentuhandengan komuniti bahasa yang satu itu; (2) memperbandingkan
ciri-ciri kode bahasa tersebut pertama dengan ciri-ciri kode yang berlaku
secara semesta bagi jenis atau tipe bahasa itu, Mengingat bahwa daerah
Halmahera merupakan daerah pertemuan semua sukubangsa Halmahera,
maka cara pertama mengharuskan kita meneliti daerah Halmahera Utara,
dan mencari suatu komuniti di Halmahera Selatan yang sedikit
persentuhannya dengan suatu sukubangsa bukan Austronesia. Usaha ini
tidaklah dilakukan sehingga cara kedua merupakan satu-satunya jalan
yang harus ditempuh.

Maka persamaan dan perbedaan kode bahasa A dan bahasa B yang
disebabkan oleh inter-aksi antara sukubangsa A dan sukubangsa B (atau
dengan kata lain, persentuhan antara bahasa A dan bahasa B) haruslah
ditinjau menurut dua pentahapan yang secara teoritis menghasilkan enam
kondisi sebagaimana terlukis di dalam Bagan VI.1. Teks TBL, SAW, dan
MH digugahkan di dalam kondisi tahap II sehingga sumber kesukaran
terletak dalam hal, bahwa tidaklah jelas apakah al dan b2 maupun a2 dan
bl masing-masing mempunyai pertalian dengan a atau b.

ldentifikasi tipologis dari bahasa-bahasa yang bersangkutan me-
mungkinkan kita mempertalikan keempat kondisi tahap II itu secara tegas
pada salah satu dari kedua kondisi tahap 1. Ketegasan ini didasarkan atas
asumsi bahwa jikalau perbedaan atau persamaan aspek struktur antara
kode bahasa A dan bahasa B merupakan perbedaan atau persamaan jenis
bahasa, maka hal itu tidak timbul di dalam kondisi persentuhan, tetapi
merupakan ciri semesta bahasa-bahasa sejenis lainnya yang ditemukan di
bagian lain di dunia, artinya di dalam kondisi sebelum persentuhan.

Dalam hubungan ini segera timbul pertanyaan apakah di dalam
kondisi sebelum persentuhan itu bahasa-bahasa yang kita teliti itu berada
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BAGAN VI.1 Akibat Kondisi Persentuhan

TAHAP I : Kondisi sebelum persentuhan TAHAP II : Kondisi dalam persentuhan

da dari aspek struktur  sebanding konvergensi)

a. Aspek struktur kode bahasa A berbe- } & a 1. Perbedaan dipertahankan (tidak ada
kode bahasa B (tidak ada konvergensi) 8 a 2, Terjadi persamaan (konvergensi)

b. Aspek struktur kode ‘bahasa A sama b 1. Persamaan dikukuhkan (tetap kon-
dengan aspek struktur sebanding ko- vergensi) ‘
de bahasa B (sudah ada konvergensi) b 2. Terjadi perbedaan. (tidak ada kon-

vergensi)

§5 40
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dalam keadaan persentuhan dengan bahasa-bahasa lain yang berada di
sekelilingnya ? Untuk daerah Halmahera jawabannya berarti bahwa
bahasa-bahasa yang ditemukan di sekeliling daerah itu, seperti di Irian,
Filipina, dan Sulawesi perlu diselidiki pula. Usaha ini pada hakekatnya
sama dengan cara pengumpulan data tersebut pada (1) di atas; hanya
usaha ini lebih luas skalanya. Di dalam kesimmpulan bab ini akan diberikan
konklusi sementara tentang masalah ini.

6.1.4 Teori Tipologi Lehmann

Teori tipologi struktur bahasa yang hendak kami pergunakan di sini
sebagai kerangka ialah yang diusulkan oleh Lehmann (1972, 1973, dan
1974). Teori itu telah diperkembangkan oleh Lehmann atas dasar
perkembangan terakhir dalam bidang teori struktur bahasa yang memper-
oleh pengukuhan lebih lanjut dari penemuan dalam bidang neurologi.
Dengan mengadakan perbandingan dengan struktur bahasa-bahasa bukan
Indo-Eropah seperti misalnya bahasa Jepang, bahasa Turki, bahasa Arab
dan bahasa Ibrani, ia berhasil menemukan prinsip-prinsip tipologis, yang
penerapannya ternyata lebih produktif bagi penelitian terhadap bahasa-ba-
hasa Indo-Eropah; terutama masalah rekonstruksi bahasa Indo-Eropah
Purba. Dengan demikian, prinsip-prinsip itu merupakan perkembangan
dan perbaikan lebih lanjut dari apa yang telah dirumuskan oleh Greenberg
di dalam buku Universals of Language(1966). Karya Greenberg ini
merupakan lanjutan karya Sapir (1921) sehingga usaha pengungkapan
semestaan bahasa dapatlah disebut ’tradisi Sapir-Greenberg-Lehmann’.

Satuan yang dianggapnya sebagai unsur yang paling utama dalam
struktur bahasa ialah satuan verbal, sedangkan satuan nominal menduduki
tempat sekunder. Anggapan ini ternyata memperoleh dukungan dari suatu
penemuan dalam bidang neurologi mengenai fungsi otak manusia
sebagaimana dilaporkan oleh Gazzaniga (1970).100 Jadi suatu penegasan
yang terlepas dari pertimbangan linguistis murni. Berbeda dari Greenberg,
Lehmann beranggapan bahwa satuan nominal yang berfungsi sebagai
subyek kalimat bersama sejumlah konstituen lainnya (terkecuali Q: lihat di
bawah) tidaklah dapat diambil sebagai dasar penggolongan utama tipologi
bahasa, melainkan satuan nominal yang berfungsi sebagai obyek.

Dengan demikian, maka jenis-jenis bahasa di dunia dikembalikannya
ke dalam dua golongan fundamentil, yaitu jenis bahasa yang memperlihat-
kan pola urutan satuan verbal + obyek (VO) dan pola urutan obyek +
satuan verbal (OV). Di samping kedua golongan ini terdapat pula
golongan bahasa yang memperlihatkan ciri-ciri bahasa OV maupun VO.
Bahasa-bahasa yang memperlihatkan ciri-ciri campuran itu rupa-rupanya
sedang mengalami perobahan atau ke arah bahasa OV atau ke arah jenis
bahasa VO. Namun demikian, bahasa-bahasa campuran itu sendiri dapat
memperkembangkan konstruksi-konstruksi Sintaktis tersendiri yang tidak
ditemukan dalam jenis bahasa OV maupun VO. Penempatan obyek di
sebelah kanan satuan verbal disertai dengan pola urutan satuan-satuan
lainnya - yang akan diperinci di bawah ini - sedemikian rupa sehingga pola
itu dianggap sesuai dengan jenis bahasa VO; demikian pula halnya dengan
penempatan obyek di sebelah kiri satuan verbal. Penyimpangan pola
sehingga tidak sesuai dengan ciri-ciri salah satu dari ketiga jenis bahasa

A SR




143

tersebut oleh Lehmann (1973; 64) dianggap akibat pengaruh bahasa
sekitarnya yang berlainan jenis.

. Bahwasannya ciri-ciri strukturil suatu jenis bahasa dapat dipertalikan
secara cermat pada posisi relatif dari O dan V terjelaskan melalui
penglihatan bahwa bahasa adalah suatu sistem yang terwujud menurut
penerapan aturan-aturan yang tersusun menurut hierarkhi tertentu (model
IP) dan bukan suatu sistem Kang terdiri dari unsur-unsur yang tersusun
secara statis (model IA) Suatu tatabahasa IP atau generatif
beranggapan bahwa struktur bahasa terdiri atas suatu dasar yang tersusun
dari bentuk-bentuk dan aturan-aturan yang mengalaskan komponen-kom-
ponen lainnya. Titik-tolak komponen dasar itu ialah kalimat (X.).
Komponen-komponen lainnya itu ialah komponen transformasi yang
mengandung aturan-aturan untuk mengubah bentuk-bentuk pengalas itu
(underlying forms) ke dalam bentuk-bentuk yang merupakan bagian dari
komponen fonologis. Ciri-ciri strukturil yang . didifinisikan di dalam
komponen dasar berlaku untuk semua bahasa-bahasa di dunia, sedangkan
yang didefinisikan dalam komponen transformasi berlaku secara khusus
untuk masing-masing bahasa secara individuil. Maka kenyataan, bahwa
bahasa-bahasa di dunia secara fundamentil terbagi dalam golongan bahasa
OV dan golongan bahasa VO dihubungkan dengan aturan dalam
komponen dasar yang menggenerasikan salah satu dari urutan sintaktis
itu, atau dalam hal golongan bahasa campuran, baik OV maupun VO
sebelum terjadi penerapan aturan-aturan transformasi.

Sementara Chomsky dan pengikut-pengikutnya menguji aedeguacy
model generatifnya atas dasar patokan seperti elegansi dan kesederhanaan,
yang evaluasinya bersifat subyektif, Lehmann menunjukkan bahwa
ciriciri strukturil yang memperlihatkan kesclarasan dengan posisi relatif -
dari V dan O sehingga dapat diikatkan menurut pertalian generatif secara

’ nyata mempunyai dasar pada fakta-fakta empiris.

Sesuai dengan model generatif terlukis di -atas agar supaya terbukti
bahwa posisi relatif dari V dan O menggenerasxkan posisi relatif
konstituen sintaktis lain sehingga selaras dengan posisi tertentu dari V .
dan O itu, maka uap-tlap perobahan posisi V dan O harus diikuti pula
oleh perobahan posisi konstituen sintaktis lain itu sehingga keselarasan
dengan posisi yang baru itu terpelihara. Proses ini terjadi dalam sejarah
bahasa Jerman, di mana perobahan sintaktis dari VO menjadi OV .
mempunyai bukii dokumenter. Sejak terjadi perobahan itu, ‘maka
umbullahcm-cmstruktunlyangkhasbaglposmeVitu(hhatLehmann '
1972: 272). Kita beralih kini pada prinsip penempatan konstituen yang
terikat pada posisi relatif dari O dan V.

Penempatan Modjfikator. Prinsip dasar bagi penempatan satuan
kategorial yang berfungsi sebagai modifikator 1alah bahwa modifikator itu
selalu ditempatkan di samping unsur sintaktis dasar sehingga berseberang-
an dengan unsur sintaktis dasar lain yang selalu menyertai unsur sintaktis
tersebut pertama itu. Jikalau bentuk-bentuk yang dimodifikasikan itu
bersifat nominal akan dipakai istilah modifikator nominal, iikalau
bentuk-bentuk itu bersifat verbal digunakan istilah modifikator verbal.
Perluiah diadakan perbedaan antara modifikator verbal yang memcdifika-
sikan seluruh kalimat yang oleh Lehmann disebut gualjfier atau Q, 102 gag
yang tidak. Hal yang termasuk dalam golongan terakhir antara lain adalah
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kategori kongruensi seperti waktu, jumlah, dan jenis. Perbedaan ini
penting oleh karepa modifikator verbal termaksud tidaklah mengikuti
prinsip penempatan tersebut di atas khususnya yang bertalian dengan Q.
Hal ini disebabkan oleh karena modifikator verbal termaksud digenerasi-
kan menurut unsur kategori yang berbeda dari Q; artinya jikalau kalimat
digenerasikan menurut aturan X —& QP, maka modifikator verbal itu
diintroduksikan menurut P (proposisi).

. Prinsip penempatan tadi kini dapat dirumuskan secara lebih
terperinci. Jikalau O ditempatkan di sebelah kanan V, maka Q
ditempatkan di sebelah kiri V, sedangkan jikalau O itu ditempatkan di
sebelah kiri V, maka Q ditempatkan di sebelah kanan V. Sementara itu
modifikator nominal selalu di tempatkan pada pihak O schingga terletak
berseberangan dari pihak di mana terdapat V. Prinsip ini dirumuskan
Lehmann sebagai berikut.

Prinsip penempatan ini tidak saja berimplikasi terhadap konstituen
sintaktis lainnya, tetapi juga terhadap unsur morfologi dan fonologis
tertentu.103

Fungsi modifikator verbal yang bukan Q dan modifikator nominal
telah digeneralisasikan lebih lanjut oleh Vennemann (1974) melalui konsep
operatos dan operand Kriteria yang memperbedakan. kedua konsep itu
diberikannya secara semantis dan secara sintaktis. Secara semantis,
penerapan operator mengakibatkan terjadi spesifikasi atau pembatasan
terhadap operand, sedangkan secara sintaktis penerapan operator terhadap
operand menghasilkan suatu konstituen yang memiliki kategori sintaktis
yang sama- dengan kategori sintaktis dari operand. Dengan demikian
pertalian O dan V adalah pertalian antara operator dan operand, oleh
karena O mengadakan pembatasan semantis terhadap V, atau pertalian itu
menghasilkan konstituen verbal yang kompieks dan bukan konstituen
obyektif; demikian pula halnya dengan pertalian antara satuan adverbial
(operator) dan V (operand), oleh karena menghasilkan konstituen verbal
dan bukan konstituen adverbal. Dengan demikian, urutan konstituen
sintaktis di dalam bahasa OV dan bahasa VO mengikuti prinsip
penempatan yang dirumuskan Vennemann menurut aturan sebagai
berikut.

Operator [Operand],dalam bahasa OV
(2) Operator [Operand

[Operand] Operator, dalam bahasa VO

Perincian konstituen sintaktis yang tersusun menurut aturan ini dan aturan
(1) di atas terlihat dalam Tabel VI.3. Mengikuti Verhaar (akan terbit)
untuk ’operator’ kami gunakan Pembatas dan untuk ’operand’ kami
gunakan istilah Penguasa.

" Tabel tersebut terbagi atas dua bagian; masmg—masmg baglan
memuat urutan konstituen sintaktis yang merupakan gambaran cermin
(mirror imgz2) dari yang lain. Konstituen sintaktis itu memperlihatkan

SRR R




145

empat golongan, yaitu (a) di mana Pembatas mengadakan modifikasi
secara langsung terhadap satuan verbal (No 1 dan 2); (b) di mana
. modifikasi ierjadi terhadap seluruh kalimat (Q; No 3); (c) di mana
Pembatas mengadakan modifikasi terhadap satuan nominal (No 4-9),dan
(d) di mana Pembatas mengadakan modifikasi terhadap. satuan bukan
verbal dan bukan-nominal (No. 10).

Dengan sendirinya dikhotomisasi konstituen sintaktis menurut ikatan
Pembatas-Penguasa dalam tabel itu iidakiah mengecualikan diadakannya
substitusi dan serialisasi dengan konstituen sintaktis dari dalarn maupun
dari /uar masing-masing golongan. Misalnya, satuan adverbial dalam V +
‘adverbial (No 2) dapat disubsiitusikan dengan posisi awal (preposisi) + N
(No 10) sehingga menjadi V + posisi awal + N; (ia) meninjau + ke +
daerah; tambahan pula konstruksi ini dapat diserialisasi dengan penam-
bahan satuan adverbial pula (No 2) dan adjektif (No 5) sehingga menjadi
V + adverbial + posisi awal + N + adjektif = (ia) meninjau + selalu
+ ke + daerah + seberang. Khusus mengenai pertalian obyek dan V dan
adverbial dan V, serialisasi dapat dilakukan secara rekursif sehingga
timbul soal urutan antara dua obyek (obyek langsung dan obyek tidak
langsung) dan dua satuan adverbial yang saling terikat menurut pertalian
Pembatas-Penguasa.

6.1.5 Jenis Bahasa Tobelo Dan Jenis Bahasa Sawai

Persolan apakah TBL dan SAW dianggap termasuk jenis bahasa OV atau
VO kini perlu diselesaikan lebih dahulu mengingat bahwa penempatan
obyekdidepanatau di belakang mempunyaihubungan timbal-balik dengan
penempatan satuan sintaktis lainnya. Hubungan tersebut menghindari kita
untuk menggunakan pola penempatan konstituen sintaktis itu sebagai
bukti untuk menarik kesimpulan tentang O relatif dengan V oleh karena
merupakan argumentasi berlingkar; penempatan unsur sintaktis tertentu
’membuktikan’ bahwa misalnya TBL adalah bahasa OV; oleh karena TBL
adalah jenis bahasa OV terjadilah penempatan unsur sintaktis itu. Yang
hendak kami gunakan sebagai pangkal-tolak ialah kenyataan mengenai .
antar-hubungan posisi obyek pronominal dan obyek nominal sebagai
mana dikemukakan oleh Greenberg (1966: 91 dan 97).

Menurut kesimpulan Greenberg posisi obyek pronominal dan posisi
obyek nominal relatif dengan V memperlihatkan suatu tabel tetrakhoris
sebagai berikut.

Oby. Pron. + V V + Oby. Pron.
Oby. Nom. + V V + Oby. Nom.
Oby. Pron. + V

V + Oby. Nom. -

Kotak yang kosong ialah kombinasi

v + Oby. Pron dan Oby. Nom +
V, artinya kombinasi itu tidak pernah terjadi. Maka pertalian dalam tabel
itu menyatakan, bahwa penempatan obyek pronominal di sebelah kanan V
selalu diikuti oleh penempatan obyek nominal di sebelah kanan V pula
(Universal 25), 045edangkan penempatan -obyek pronominal di sebelah kiri
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V tidak usah diikuti oleh penempatan obyek nominal pada posisi yang
sama. : -

Dalam bahasa Tobelo, obyek pronominal selalu - ditempatkan di
sebelah kiri V tanpa kecuali, sedangkan obyek nominal dapat berada di
sebelah kiri maupun di sebelah kanan V. Soalnya sekarang ialah yang
mana harus kita ambil sebagai patokan guna menentukan bahwa bahasa
Tobelo adalah bahasa OV atau VO ?. Soal ini hendak kami selesaikan
melalui prinsip karmoni dari Greenberg_pula (1966: 97). Menurut prinsip
ini, yang didasarkan 'atas konsep generalisasi dari psikologi, dalam
konstruksi-konstruksi yang sama konstituen-konstituen yang sebanding
cenderung mempunyai urutan yang sama. Jadi obyek pronominal akan
sesuai urutannya dengan obyek nominal.

Sebabnya obyek pronominal dalam bahasa Tobelo selalu ditempat-
kan di sebelah kiri V ialah karena terikat secara morfologis dengan V
dalam posisi itu. Oleh karena itu posisi obyek nominal di sebelah kiri V
. merupakan posisi yang harus harmonis dengan posisi obyek pronominal;
sedangkan posisi sebaliknya tidak. Lagi pula, sebagaimana ditunjukkan
oleh Vennemann (1974: 80), dalam proses perobahan filogenetis,
perobahan urutan secara permanen pertama-tama terjadi pada obyek
nominal kemudian baru diikuti oleh obyek pronominal. Maka bahasa
Tobelo haruslah dianggap sebagai bahasa OV.

Jalan pikiran. yang sama berlaku bagi bahasa Sawai, di mana obyek
pronominal secara konsekwen ditempatkan di sebelah kanan V. Hal ini
berarti bahwa obyek nominal harus pula ditempatkan di sebelah kanan
V, oleh karena urutan sebaliknya sebagaimana telah dikemukakan di atas
tidaklah dimungkinkan oleh posisi obyek pronominal itu. Dengan
demikian, maka bahasa Sawai tergolong bersama-sama dengan bahasa-ba-
hasa Austronesia di Indonesia bagian Barat dan Tengah, termasuk Bahasa
Melayu Halmahera dan Bahasa Indonesia, sebagai jenis bahasa VO.

Pengertian konvergensi kode bahasa kini dapat diberikan pembatas-
an lebih seksama dan terperinci (lihat 6.1.3) dalam hubungan permasalah-
an pokok kita, yaitu urutan konstituen sintaktis. Maka konvergensi
konstituen sintaktis bahasa A ke arah bahasa B atau sebaliknya berarti,
bahwa persamaan urutan yang diamati pada kedua bahasa itu dapat
bersumber pada (a) posisi relatif dari V dan O, atau dengan kata lain
merupakan ciri tipologis dari struktur kode bahasa A maupun bahasa B,
dan pada (b) pengaruh langsung dari pola urutan konstituen sintaktis
sebanding dari kode bahasa A terhadap kode bahasa B.

Dengan demikian, pembahasan mengenai konvergensi urutan konsti-
tuen sintaktis TBL, SAW, dan MH di bawah ini berlangsung menurut
skema yang tercantum dalam Tabel VI.3. Tidak semua unsur-unsur
sintaktis dibicarakan di sini. Misalnya sistem adverbial mencakupi pula
unsur-unsur seperti yang menunjukkan instrumental, sumber, intensitas,
dan lain-lain. Demikian pula dengan Q yang mencakupi pula pertanyaan,
perintah, keharusan, dan lain-lain, sedangkan dari antara Pembatas
bukan-V dan bukan-N yang tidak dibicarakan ialah- Patokan dan Penanda
Perbandingan dalam konstruksi komparatif dan satuan adverbial yang
membatasi Adjektif. Pengecualian tersebut dilakukan oleh karena tidak



TABEL VI.3 Urutan Konstituen Sintaktis Dalam Bahasa OV Dan Bahasa VO

BAHASA OV BAHASA VO
No k Pembatas Penguasa Q Q Penguasa Pembatas No
1 Obyek Obyek
2 Adverbial Adverbial 2
a. Arah a. Arah
b. Lokasi A% \% b. Lokasi
¢. Cara c. Cara
d. Waktu "~ d. Waktu
a. Resiprokal
b. Refleksif
¢. Kausatif
3 \' d. Kompletif \' 3
e. Ingkaran
f. Kemauan
(Desideratif) : ‘
4 | Klausa Relatif Klausa Relatif 4
5 Adjektif Adjektif 5
6 Posesif N N Posesif 6
7 Penentu Penentu 7
8 Bilangan Bilangan 8
9 Penanda Bilangan Penanda Bilangan 9
10 Satuan Nominal Posisi Akhir Posisi Awal Satuan Nominal 10
(post posi- (preposition)
tion) .

L¥T
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terwujud dalam salah satu dari ketiga teks kita. Lagi pula, khususnya
unsur Q belum seluruhnya diidentifikasikan secara tegas (Lehmann 1974:
16 dan 19); hal ini penting mengingat, bahwa ada kategori sintaktis seperti
kongruensi tidak mengikuti prinsip penempatan Lehmann. Soal identifi-
kasi unsur Q dan bukan-Q masih memerlukan analisa strukturil lebih
Ianjut.

6.2 PEMBATAS V, TBL DAN SAW

6.2.1 Penempatan Obyek (O)

Meskipun bahasa Tobelo dan bahasa Sawai dianggap tergolong di dalam
dua jenis bahasa yang berbeda, namun masing-masing memperlihatkan
kasus-kasus penempatan obyek yang menyimpang; misalnya dalam TBL
(angka di belakang tiap-tiap contoh menunjuk pada nomor baris dari teks
daiam Lampiran).

OV de o-yétiri moi wo- maré (1.79)

(.. dan perahu satu dia-ambil)

moi wo-higuti (1.84)

(.. satu dia-turunkan)

VO ato yo-Adunu o-ndoko (1.44)

(.. mau mereka-mengail ikan)

i-toma kdrafe (1.59)

(.. dia-bunuh tikus)

Obyek pronominal di dalam TBL hanya memiliki posisi praverbal,
oleh karena statusnya sebagai morfem yang terikat dengan subyek
pronominal; subyek pronominal itu selalu ditemnpatkan di depan V.

Mis. TBL
VO i-a-teru o-dddame-ire (1.59)

(.. dia halitu-letakkan panggung-keatas)
OV  ma-kdfokdfo ga w-i-goli (1.31)

(.. kerang itu dia-dia-gigit)

Posisi terikat dari obyek pronominal itu memungkinkan adanya
kombinasi kedua jenis urutan obyek.

Mis. TBL
OVO n-a-ike o-ndoko ga (1.106-7)

(.. kamu-mereka-beri ikan itu)

ma-fiawa génana w-a-téAana ma-gota génana (1.149-50)

(.. orang itu dia-halitu-tebang pohon itu)

Jelaslah kiranya, bahwa ciri morfologis dari obyek pronominal itu,
mengakibatkan kemungkinan penyimpangan posisi dari bentuk bebas yang
berfungsi sebagai obyek. Di dalam kedua contoh di atas: bentuk o-ndoko
dan ma-gota génana.

Jikalau kita menganggap obyek pronominal itu sebagai bagian dari
kompleks verbal yang mengandung subyek pronominal pula, maka
penghitungan frekuensi terjadinya obyek di dalam teks dilakukan atas
dasar bentuk bebas semata-mata. Konstituen yang tergolong sebagai obyek
memperlihatkan dua pola utama yaitu (1) pertaliannya denan V tidak
ditandai oleh suatu bentuk tertentu, dan (2) pertalian ite ditandai oleh

Suatu bentuk tertentu. Contoh untuk pola pertama ialah:
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TBL de yo-leha ma-ndnahi gena (1.65)

(.. lalu mereka-tanya [penentu]-nenas itu)

daha wo-ike ma-inomo (1.86)

(.. lalu dia-beri [penentu]-makanan)

Contoh untuk pola kedua ialah:
TBL ma-kaho i-ilio ma-tao-ika (1.57)

([penentu]-anjing dia-pulang [penentu]-rumah-kesana)

muna mo-ma-hioru-ino ma-kapal (1.64)

(.. dia [perempuan] dia [perempuan]-diri-berdayung-kemari [penentu]

-kapal). o .

Dengan demikian, maka frekuensi penyimpangan dari urutan OV
sebagaimana dapat diamati di dalam teks TBL ialah 14 dari 94 kasus;
artinya lebih banyak kasus yang mengikuti urutan VO,

Di dalam bahasa Sawai baik urutan VO maupun urutan OV juga
ditemukan, di mana OV merupakan urutan menyimpang.

Mis. SAW '
OV yel i-sa ga i-ldngare (2.178)
(.. perahu satu maka mereka-liwat)
ntu-m i-ne sapele ne-nanes-i (2.62)
(..-anak-kamu dia-itu kerang dia-gigit-dia)
VO ne-n3 tet3ye po sesé-lo (2.102)

(:: dia-makan kotoran di pasir-dalam)

m-da si ine-ne (2.184)

(.« kami-beri mereka ikan-itu)

- Berlainan. dengan TBL, bahasa ini selalu menempatkan obyek pro-
- nominal di sebelah kanan satuan verbal.
. Mis. SAW
VO ns-teye | ng-yd rafe-lo (2.103-4)
. (.. dia-taruh itu ke atas panggung-dalam)
n-kucis si rewsros (2.163)
~:{.. dia-kunci mereka sudah)
Di samping ini SAW lebih banyak mengungkapkan pertalian antara ¥ dan
O tanpa perantara bentuk penanda obyek sebagaimana halnya di dalam
TBL. Bandingkanlah contoh (2.103-4) tercantum di atas dengan contoh
TBL di bawah ini.
TBL i-a-teru o-dddame-ile (1.57) ,

(.. dia-itu-letakkan [penentu}.panggurng-keatas) )
TBL ide ’ke atas’ pertindak sebagai “’preposisi’’, sedangkan SAWne-ya
"kz.atas’ bertindak sebagai konstituen adverbial meningkat bahwa SAW

-lo ’dalam, di’ merupakan ’preposisi’.

Berlainan dengan TBL, bahasa ini selalu menempatkan obyek
pronominal di sebelah kanan satuan verbal.
Mis. SAW
VO ne-teys i ne-yd rafe-lo (2.103-4)

‘(.. dia-taruh itu ke-atas panggung-dalam)

n-kucin si rewirs> (2.163)

(.. dia-kunci mereka sudah)

Penghitungan penyimpangan dari urutan VO tersebut menghasilkan
3 kasus saja dari jumlah 91 kasus di mana terjadi perwujudan V dan O.

i i
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Ternyatalah, bahwa di dalam TBL terjadi lebih banyak penyimpangan
daripada di dalam SAW; dengan lain kata di dalam teks kedua bahasa itu
terdapat dominasi urutan VO,

6.2.7. Penempatan Satuan Adverbial [Adv.].

Sebagaimana telah dikemukakan satuan adverbial mengikuti prinsip
enzmpatan relatif dengan V yang sejajar dengan penempatan O. Menurut
beriuknya, baik dalam TBL maupun dalam SAW satuan adverbial itu
terWUJud menurut satu morflm tunggal: TBL zyadeke hampir’, bétino
’rupanya, barangkali’, SAW pgri> ’‘barangkali’, pend ‘tidak lagi’; atau
menurut frase yang terdiri dari satuan nominal (N) ditambah dengan
bentuk yang menyatakan pertalian N dengan V. Oleh karena pola ini
ditemukan pula dalam hal pertalian O dengan V, maka tidaklah
mengherankan, bahwa terdapatlah ambiguitas dalam sejumlah  hal,
terutama yang mengungkapkan makna ’gerak’ dan - ’arah’. Namun-
demikian pola penggunaan bentuk-bentuk dengan makna itu dalam TBL
memungkinkan kita menetapkan patokan yang secara jelas membedakan

vang mana tergolong sebagai Adv dan yang mana sebagai O.

Baik dalam teks TBL maupun dalam teks SAW, terwujud' empat
jenis satuan adverbial, yaitu yang menunjukkan ’arah’ (AR) ’lokasi’ (LK),
a (CR), dan ’waktu’ (WK). Urutan keempat satuan adverbial itu
sesuai dengan besar jumlah seluruh kasus perwujudannya di dalam
L dan SAW, dari yang tertinggi hingga yang terendah.

“dverbial Arah (AR) Penempatan adverbial arah di sebelah kiri V
dalam TBL sebagai jenis bahasa OV terlihat pada contoh sebaga1 berikut.
TBL. AR+V : oko i-hoho (1.18)

(.. ke laut dia-terbang)
iha ato i-tdyi-dli (1.21)
(.. ke darat mau dia-hinggap-lagi)
Mamun demikian, pola penempatan ini sangatiah jarang terjadi.
Penyimpangannya (sesuai dengan bahasa VO), merupakan yang terbanyak
vaitu 29 dari 32 kasus.
Mis. TBL
V + AR : ma-pupu ga i-béa-ino (1.11)
{[penentu]-burung itu dia-datang-kemari)
yo-doa-ire (1.40)
{mereka-naik-keatas)

Dapatlah diramalkan, bahwa dominasi urutan V + AR dalam TBL
akan terdapat pula dalam SAW sesuai dengan jenisnya sebagai bahasa VO
Mis. SAW
V + AR : yele-nje n-uway(po) baléte  (2.214)

(.. perahu-itu dia-balik {di) kiri)
})35) n-ran ne-lawe (2.106)
{.. lalu dia-pergi ke-laut)
Pola urutan ini berjumlah 31 dari 35 kasus sehingga jumlah sebaliknya,
vaitu AR + V, sangatlah kecil. Contoh urutan ini ialah:
SAW AR + V : ne-lawe r-boyme (2.176)
{.. ke-laut mereka-pancing)
5272 li-ma bo-n-uwdga .. (2.113)
{laly sini-mari mau-dia-jual..)

te




151

Adverbial lokasi (LK) memperlihatkan kedua urutan pula dengan
dominasi urutan V + LK baik dalam TBL maupun dalam SAW.
.Perinciannya ialah TBL: V + LK, 12 dari 16 kasus; SAW:V +LK,26 dari
28 kasus. Keadaan ini berarti, bahwa TBL telah banyak mengadakan
penyimpangan dari urutan jenisnya sebagai bahasa OV. Contoh-contoh
untuk kedua urutan itu tercantum di bawah ini.

V + LK:

TBL ma-inama ga i-ma-riri doka ma-pi-cka (1.15)

(.. [penentu]-ketam itu dia-diri-diam di situ [penentu]-tempat-itu)

’ketam itu berdiam diri di tempat itu’

SAW n-fa-suy si po riri kandag-lo (2.158) ,
(.. dia-[kausatif]-masuk mereka di merekapunya kandang-
dalam)

’dia masukkan mereka ke dalam kandang mereka’

LK + V: : : ’
TBL ma-duru-6ka wo-wanda (1.82)

(.. [penentu]-kemudi-di dia-taruh)

’dia menaruh di kemudi’
SAW faspale-ne bo-ne-mene (2.40-1)

(.. seberang-itu mau-dia-pancing)

’dia mau memancing di seberang itu’

Penempatan adverbial arah dan adverbial lokasi perlulah dikemuka-
kan di sini mengingat, bahwa pola penempatan itu (a) merupakan dasar
bagi penggolongan adverbial arah dalam TBL sebagai penanda obyek jika .
disertai N pada satu pihak, dan sebagai AR jika tidak disertai N pada
pihak lain. Lagi pula (b) urutan AR dan LK tidaklah dapat dijabarkan
dari prinsip penempatan Lehmann. Kami mulai dahulu dengan soal urutan
AR dan LK. Perhatikanlah contoh di bawah ini.

TBL : kapal tapatuan i-matapi-[ulku dina jambdtay-6ka (1.63-4)

(.. kapal tapatuan dia-labuh-ke bawah di sana jembatan-di)
Bentuk -uku di dalam kalimat ini harus mendahului bentuk -oka, oleh
karena keadaan sebaliknya tidak mungkin mengingat bahwa jika -oka.
diikatkan pada V, maka artinya bukan ’tempat’ lagi, tetapi ’kompletif’,
yaitu Q. : ’ '
Mis. TBL : - :

adeke i-adon[o]-6ka (1.16)

..hampir dia-tiba-sudah)
ho de ya-dorubd-(o)ka (1.176)

(..lalu dan dia-rubuh-sudah)
Hal ini berarti bahwa satu-satunya urutan yang mungkin di dalam kalimat
TBL ialah AR + LK. Pola semacam ini, di mana perobahan tempat dari

morfem yang sama mengakibatkan terjadinya perobahan Adv menjadi Q
dan sebaliknya, selain hanya terbatas pada -oka, tidaklah ditemukan
dalam SAW. Dengan demikian, jikalau urutan AR + LK ditemukan
dalam SAW, maka dapatlah dikatakan, bahwa urutan itu' mengikuti
model TBL.

Mis. SAW :ne-teye i ne-yd rafe-lo (2.100-1)

(.. dia-letak itu keatas panggung-dalam (-di)
ay-nje n-lik nop riri um-lo  (2.236)
(.. kayu-itu dia-miring kebawah kitapunya rumah dalam)



Kasus-kasus dalam teks TBL tidaklah banyak, yaitu 3 buah yang
semuanya mengikuti urutan AR + LK; demikian pula hal-nya dengan
seluruh 14 kasus dalam teks SAW.

Untuk menjelaskan kini masalah tersebut pertama, bandingkanlah
contoh-contoh TBL sebagai berikut.
¥V - Arah + N Lokasi :

(1) wo-mdya-ika doka dkere ma honoya-(o)ka (1. 82—3)

(dla—tmggalkan-kesana disana sunga1 punya pinggir-di)

’dia tinggalkan di pinggir sungai di sana’

(2) ma-gota ge’naqa yo-durukit-ku nana tdo-itku (1.153-4)

( {penentu} -pohon itu dia-bungkuk-kebawah kitapunya rumah-keba-

wah)

’pohon itu membungkuk (miring) ke rumah kita’

V Arah + N . -
(3) muna mo-ma-hioru-ino ma-kapal {1.64)

{dia [perempuan] dia [perempuan]-diri-dayung-kesana [penentu] -ka-

pal)

'dia mendayung ke kapal’

V¥V + N - Arah
(@) ma-kaho i-lio ma-téo-fka (1.57)
( [penentu}-anjing dia-pulang [penentu}-rumah kesana)

’anjing itu pulang ke rumah’

V -+ arah
(5) ya-hinoto ga yo-doa-ike (1.39-40)

(mereka-berdua itu mereka-naik-keatas)

Pola V-Arah + N-Lokasi sebagaimana terungkap dalam contoh 1J) ¢i
atas memungkinkan kita mengidentifikasi Arah secara tegas sebagai satuan
adverbial, ‘dan lokasi sebagai ’preposisi’ (tepatnya postposisi) sehingga
N-lokasi merupakan satuan adverbial lokasi (LK). Identifikasi ini dapat
digeneralisasikan bagi V-Arah ‘dalam contoh (5} yang jelas berfungsi
sebagai konstituen - adverbial. ‘Mamun, untuk  ketiga' contoh lainnya
lebihiah ‘mudah untuk menafsitkan Arah tidak sebagai konstituen
adverbial, tetapi sebagai :preposisi’ {posisi awal) - atau postposisi: posisi
akhir) sesuai dengan: ‘tempatnya  relatif ‘dengan N, sehingga  N-Arah
maupun -Arah-+ N sebelah kanan® V merupakan satu  kesatvan dan
merupakan perbedaan yang tidak prinsipil mengingat bahwa baik satuan
adverbial maupun obyek adalah Pembatas dari V. Untuk tujuan-di sini
kami mengidentifikasikan kesatuan itu sebagai obyek.

Adverbial Cara (CR) dalam TBL dan SAW ditemukan baik menurut
urutan CR + V maupun V + CR.

Mis. TBL
CR + V : ma-doto ga padeke i-ddono (1.18)

( [penentu]-tanjung itu hampir dia-capai)

’dia hampir mencapai tanjung itu’

V + CR : no-i fétaka m-ato kokonénana (1.152)

( [perempuan]-punyadia istri dia [perempuan]-berkata begini)
SAW
CR + V : masolo n-utn-e pafule (2.218-9)

(hanya dia-tanya-pada belum)

’hanya dia belum bertanya’
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V + CR : n-cele pend yele-nje (2.202)

{(dia-bocor tidaklagi perahu-itu)

’perahu itu tidak lagi bocor’
Untuk TBL urutan V + CR yang merupakan penyimpangan dari jenisnya
sebagai bahasa OV berjumlah 8 dari 18 kasus, sedangkan uniuk SAWV/
jumlah urutan tersebut ialah 20 dari 22 kasus. Dilihat pada angka
mutlaknya, maka masing-masing bahasa teiap mempertahankan urutan
untuk jenisnya masing-masing.

Adverbial Waktu (WK) baik untuk TBL maupun untuk SAW secara
dominan memperlihatkan urutan WK <+ V yang sesuai dengan jenis
bahasa OV. Dalam teks TBL dan SAW hanyalah ditemukan 1 kasus
urutan sebaliknya dari jumlah 11 kasus masing-masing. Contch-contoh :
WK + V
TBL hokokia-tia ma-notiri moi i-laggare (1.101)

(lama-tidak [penentu]-perahu satu dia-liwat)

SAW mnu-pa falen miya-nje n-fan ne-li (2.105)

(lama-tidak kawan kera-itu dia-datang ke-mari)
V + WK
TBL yo-homa o-hutu génana (1.144)

(mereka-berpukat [penentuj-malam itu)

SAW ya k-mnaw dore m-lo (2.262)

(saya saya-lihat malam-dalam)

’saya melihat pada malam hari’

Sebagai kesimpulan dapatlah dikemukakan bahwa satuan adverbial
dalam TBL umumnya mengikuti model SAW dengan pengecualian WK
vang dalam TBL tetap mempertahankan urutan WK + V sesuai dengan
jenisnya, yang diikuti pula oleh SAW sehingga dalam hal ini SAW ieizh
mengikuti model TBL.

6.3 PENEMPATAN Q, TBL DAN SAW

Jenis Q yang akan dibahas hanyalah yang ditemukan baik dalam teks TBL
maupun dalam  TEKS SAW. Dengan berpegang pada urutan  besar
frekuensinya dalam teks TBL, jenis Q termaksud ialah Resiprokal (RES)
. dan  Refleksif (REF), Kausatif (KAUS),Kompletif (KOM), Ingkaran
(ING), dan Kemauan (KEM) atau Desideratif.

"~ Contoh-contoh dalam TBL dan SAW tercantum di bawah ini.

-+~ RES + V

TBL gdn-oka i-ma-teke do-ditila (1.109)

(lalu- mereka-saling-bantah suruh-menyuruh)
: ’lalu mereka saling bersuruhan’
SAW si li“ma bo-r-fa-batdru (2.2)

(mereka kemari mau-mereka-saling-bertaruh)
REF + V
TBL i-ma-riri doka (1.15)

(dia-diri-diam disana)

’ia berdiam diri di sana’
SAW | sandiri n-piydra si (2.170)

(dia sendiri dia-piara mereka)
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KAUS + V
TBL wo-hi-bdrene ma-siga (1.80)

(dia-KAUS-muat [penentu]-singa)
SAW poce ga n-fa-suy si (2.158)

(kemudian maka dia-KAUS-masuk mereka)
Contoh-contoh tersebut menunjukkan apa sebabnya jenis Q itu selalu
ditempatkan di sebelah kiri V, yaitu oleh karena terwujud menurut
morfem terikat, kecuali REF dalam SAW. Secara tipologis penempatan
tersebut sesuai dengan jenis bahasa VO. Jumlah kasus untuk TBL ialah
RES dan REF : 33, KAUS : 10, sedangkan untuk SAW ialah RES dan
REF : 8, KAUS : 4. Keadaan ini berarti bahwa TBL meskipun bahasa OV
lebih banyak mengikuti urutan SAW.

Jenis Q berikut ini memperlihatkan urutan sebaliknya tanpa kecuali.
V + KOM
TBL ko de ya-dorubd-(o)ka (1.176)

(lalu dan dia-jatuh-sudah)

n-kucin si rewory (2.163)

(dia-kunci mereka sudah)
Jumlah kasus yang ditemukan dalam teks TBL ialah 9, sedangkan dalam
teks SAW sangatlah minimal, yaitu hanya 3 kasus. Sebagai jenis bahasa
VO, ketiga kasus SAW merupakan penyimpangan, artinya mengikuti
urutan TBL.

Untuk ING, baik teks TBL maupun teks SAW memperlihatkan
urutan V + ING.
V + ING
TBL ma-pupu ga ya-péaka-ua (1.23-4)

( [penentu]-burung itu dia-mampu-tidak)
SAW a{we) m-une-pa (2.246)

(kamu kamu-tahu-tidak)
Jelaslah bahwa yang diikuti oleh SAW ialah urutan TBL' sebagai. jenis
bahasa OV. Sementara dalam teks SAW tidak ditemukan penyimpangan
dari antara seluruh 6 kasus, namun dalam teks TBL ditemukan 2
penyimpangan dari 7 kasus.
ING + V
TBL bisa-ua h-a-tankis (1.94)

(:bisa tidak kita-mereka-tangkis)

’kita tidak bisa menangkis mereka’

una-ua wo-modono-ua (1.94)

{dia-tidak-dia-takut-tidak)

’dia tidak takut”®
Contoh terakhir mengkombinasikan kedua urutan itu.

Q yang menyatakan Kemauan semuanya mengikuti urutan KEM +
V, yaitu untuk TBL 7 kasus, dan untuk SAW 23 kasus, sehingga dalam
hal ini pula TBL mengikuti urutan SAW.,
KEM + V
TBL pohi ato to-cdrita (1.73)

(saya mau saya-cerita)
SAW ho-n-uwaga i-na nanasi (2.113-4)

{mau-dia-jual dia-punya nenas)

7 vang menyatakan pertanyaan dalam teks SAW hanya ditemukan
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dalam kalimat dengan predikat nominal sehingga tidak kami perhitung-

kan. Misainya, SAW yels-nje ay soy (2.218) (kayu-itu kayu apa?); TBL
o-kia no-fuku (1.66) ( [partikel}-apa kamu-]ual")

) Sebagai kesimpulan di bawah ini tercantum kasus-kasus urutan Q

yang telah dibicarakan di atas.

TABEL V1.4 Kasus Urutan Q, TBL Dan SAW

TBL SAW
Q Qv VQ Qv VQ
1.RES/REF ‘ 33 - 8 -
| 2KAUS |10 - 4 -]
3.KOM - T
CAING 2 Tl -6
5.KEM 777 237

Distritusi angka dalam tabel itu menggolongkan kelima jenis Q ke dalam
dua golongan, yaitu (1) jenis Q yang secara konsekuen mengikuti urutan
Q + V, dan (2) jenis Q yang mengikuti urutan V + Q.

6.4. PEMBATAS N, TBL DAN SAW |

Menurut prinsip Lehmann urutan Pembatas dari N dalam TBL sebagai
jenis OV adalah di sebelah kiri N, sedangkan dalam SAW sebagai jenis
bahasa VO di sebelah kanan N. Jenis Pembatas N yang akan dibicarakan
di sini ialah Klausa Relatif (Rel), Adjektif termasuk frase adjektif (Adj),
Posesif (Pos), Bilangan (Bil), Penentu (Pen), dan Penanda Bilangan (Pbi)

6.4.1 Klausa Relatif (Rel)

Baik TBL maupun SAW umumnya meng:katkan dua klausa secara
koordinatif sehingga dalam teks kita sedikit sekali ditemukan klausa relatif
yang jelas diikatkan dengan satuan nominal dari kalimat sebelumnya.
Oleh karena penempatan obyek nominal itu semuaf#ya berada di sebelah'
kanan V, maka urutan yang dxtemukan 1alah N + Rel.
N + Rel
TBL wo-ma-hi-demo o-Rawa / ya-homahoma—zka (1.126)

(dxa-dm -[kausatif]-berkata orang / mereka-berpukat-kesana)

’ia terdorong untuk berkata kepada mereka yang berpukat kesana’
SAW k-cége i n-mop (2.243)

(saya—berkata dia dia-jatuh)

’saya berkata kepada dia yang terjatuh’
Dengan demikian, maka TBL (3 kasus) telah mengikuti urutan SAW ©
kasus).

6.4.2 Adjektif {Adj}
Dalam TBL terdapat dua konstruksi yang dapat dianggap sebagai
konstruksi adjektif.
Mis. N + Adj
TBL hoata i-wéata (l .98) ’telapak tangan lebar
0-tao ma hailoa 'rumah indah’
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Sebagaimana tertihat i dan ma merupakan bentuk pengikat antara N dan
Adj. Penggunaan i mengakibatkan bahwa i-wdata dapat dianggap pula
sebagai satuan verbal statif. Hal ini adalah tafsiran yang kami pakai di
sini sehingga konstruksi ini termasuk data ‘yang dianalisa dalam bagian
6.2. Mengenai konstruksi dengan ma dapatlah ditafsirkan pula sebagai
konstruksi posesif dengan urutan Pos + N._yang merupakan urutan
~¢baitknya dengan makna ’keindahan rumah’. Sebagai Adj urutannya
dalam TBL merupakan urutan menyimpang, yaitu yang sesuai dengan
arutan dalam SAW sebagai jenis bahasa VO.

Dalam SAW, konstruksi adjektif terbentuk tanpa 1nterp05151 suatu
partikel,
Mis. N + Adj
SAW feyfsylo msay (2.175) ’telapak tangan lebar’

yele mdoke¢ ’perahu bocor’

Dalam teks TBL maupun SAW urutan N + Adj digunakan tanpa
kecuali (seluruh 21 kasus TBL, dan seluruh 29 kasus SAW).

6.4.3 Posesif (Pos)

Pertalian posesif antara bentuk pronominal dan bentuk nominal diungkap-
kan dalam TBL menurut urutan Pos + N. Urutan ini sesuai dengan TBL
sebagai jenis bahasa OV.
Mis.Pos + N
TBLto-nohi ahi ama atau ahi ama

(punya-saya sayapunya ayah)

ayah saya’

to- enaga ma tao atau ma tao

(punya-halitu punya rumah)

’rumah-nya (benda)’ ;
Bentuk pronominal kepunyaan itu digunakan pula untuk menyatakan
pertalian posemf antara dua satuan nominal sehingga urutannya tetap Pos
+ N.

Mis. Pos + N
TBLo-fluwa mara hdeke

(orang diapunya kepala)

’kepala orang

o-tao ma nporana

(rumah halitupunya pintu)

’pintu rumah’ :

Dalam SAW konstruksi posesif pronominai dibentuk menurut dua
cara, yaitu (1) di mana bentuk pronominal ditempatkan seluruhnya di
depan N; dan (2) di mana bentuk pronominal itu bersifat morfem terputus
vang dilekatkan sebelah kiri dan kanan N.

Mis. Pos + N
SAW a-ni-k myke (saya punya ayah)

i-ni pagéle (dia-punya perahu)

Pos-N-Pos

a-nti-ge (saya-anak-saya) ’anak saya’

ak-bi-ge  (saya-cucu-saya) ’cucu saya’

i-wh-& (dia-hati) ’hati dia’

Perhatikanlah, bahwa N dalam konstruksi Pos-N-Pos-pada hakekatnya
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menggantlkan partikel -ni dan -na; maka contoh i-w/> sejajar dengan i-nJ
atau j-na. Pertalian posesif antara dua N dinyatakan dengan menyisipkan
ni atau na antara kedua N itu; urutan tetap Pos + N.
Mis. Pos + N
SAW isoni kandap (2.161) (satu punya kandang)
I5bene ni wlg Jne (2.209) (pukat punya pemilik)

Dalam teks TBL maupun SAW urutan Pos + N secara konsekuen
digunakan (45 kasus TBL dan 46 kasus SAW). Hal itu berarti bahwa
SAW mengikuti urutan TBL.

6.4.4 Penentu (Pern)

Baik dalam teks TBL maupun dalam teks SAW pronominal penunjuk
umumnya berfungsi sebagai Penentu. Khususnya dalam TBL terdapat pula
jenis penentu berupa klitik awal (preclitic) yang selalu berada di depan
satuan nominal, yaitu o- dan ma-. Oleh karena tidak ditemukan dalam
SAW, maka kami tidak akan memperhitungkannya. Dalam teks kita
ditemukan urutan N + Pen dan Pen + N.
Mis. N + Pen
TBLo-hutu nenana (1 129) ‘malam ituw’

o-Aawa nena ’orang itu’

Pen + N
TBLnena sina (1.76) ’itu smga

gena to-ona mana tdao-tku (1.163)

(itu punya-mereka merekapunya rumah-kebawah)
Namun, urutan N + Pen paling sering terwujud (12 dari 15 kasus),
artinya telah diikuti urutan SAW.

Dalam teks SAW urutan N + Pen merupakan satu-satunya urutan
sesuai dengan jenisnya (seluruh 94 kasus). BEBERAPA CONTOH.
Mis. N + Pen
SAW ta-is>-nje (2.48) (yang-satu-itu)

i-ni nene-nje (2.40) (dia-punya ibu-itu)
Perhatikanlah bahwa dalam contoh-contoh ini -nje berasal dan neje itu’,
di mana vokal pertama dihilangkan.

6.4.5 Bilangan [Bil} Dan Penanda Bilangan [Pbi]

" Dalam TBL Bilangan juga memperlihatkan urutan N + Bil dan Bil + N.
Mis. N + Bil
TBLgohaka moi (1.26) (anak satu)

nohéka hinoto (1.26) (perempuan dua)

Bil + N
TBL moi ahi carita (1.73) (satu sayapunya cerita)
Mayoritas ialah urutan N + Bil (22 dari 24 kasus), yang berarti, bahwa
dalam hal ini pula TBL mengikuti urutan SAW.

Sebagaimana halnya dengan Pen, satu-satunya urutan dalam teks

SAW ialah N + Bil (30 kasus). Beberapa contoh.
Mis. N + Bil
SAW rewiiwel sefite (2.3) (tanjung tujuh)

pagels is> (2.108) (perempuan satu)
Adalah jelas, bahwa urutan ini sesuai dengan SAW sebagai jenis bahasa
VO.
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Bentuk-bentuk bllangan SAW seperti iso ’satu’ puss> ’satu’ seluws
’dua’ dan sefels ’tiga’ masing-masing terdiri atas dua morfem, yaityr i-s3
pu-s3, se-luwe dan se-fele. Morfem pertama merupakan Penanda Bilangan
yang merupakan Pembatas dari N. Oleh- karena Bil dalam SAW, ¢
sebagaimana telah ditegaskan di atas, selalu ditempatkan di sebelah kanan &
N, maka Pbi sebagai morfem terikat akan selalu dltempatkan di sebelah
kanan N pula. Keadaan ini sesuai dengan SAW sebagai jenis bahasa VO.
Seluruh kasus yang terwujud dalam teks berjumlah 45.

Dalam TBL Penanda Bilangan yang terwujud dalam teks hanyalah
satu jenis yang mengikuti urutan N + Pbi.

Mis. N +_Pbi
TBL na—szra gdhumu hinoto (1.80)

(smga ekor dua)

o-sina ... gdhumu hage (1.78)

(singa ... ekor tiga) _

Jumlah kasus dengan Pbi tidakiah banyak, yaitu hanya 4 dari 24 kasus
seluruhnya. Urutan yang diikuti ialah sesuai dengan urutan SAW, dengan
kata lain kasus-kasus TBL mengikuti urutan SAW.

Adapun ke-20 kasus lainnya langsung menggunakan Bil tanpa Pbi.
Misalnya, o-doto tumzdz (1.2) (tanjung tujuh), -yo -tiri moi (1.63) (perahu
satu).

6.5 PEMBATAS SATUAN BUKAN-V DAN BUKAN-N, TBL DAN SAW

Masalah yang menyangkut Pembatas Satuan Bukan-V dan Bukan-N ialah
urutan . konstituen dalam konstruksi perbandingan, yaitu penempatan
relatif dari patokan dan adjektif banding dan dari penanda perbandingan
dan adjektif; urutan konstituen dalam frase adjektif, yaitu penempatan
relatlf antara satuan adverbial dan adjektif; dan urutan dalam preposisi,
yaitu - penempatan relatif antara preposisi dan N. Masalah yang
dibicarakan dalam bagian ini hanyalah urutan konstituen dalam frase
preposisi, oleh karena kedua konstruksi lainnya.tidak ditemukan dalam
teks TBL dan SAW.

6.5.1 Penempatan Awal Dan Akhir [A]

Kemungkinan urutan dalam frase preposisi ialah penempatan bentuk-ben-
tuk yang menyatakan makna seperti 'di’ dan ’ke sesudah N (Penempatan
Akhir : N + A; postposition) atau sebelum N (Penempatan Awal : A +
N; preposition). Penempatan yang pertama adalah ciri khas dari jenis
bahasa OV (TBL} yang kedua dari jenis bahasa VO (SAW).
Mis.
TBL + A pohaka de yoheka yo-gogere kadomiile-cka (1.124-5)
(anak dan istri mereka;tinggal kebun-di) .
ma-kaho i-lio ma-tao- ika (1.57)
( [penentu]-anjing dia-pulang rumah kesana)
’anjing itu pulang ke rumah’
SAW A+ N yele-nje n-uway po balete (2.214)
(perahu-itu dia-balik di kiri)
. *perahu itu belok ke kiri’
n-mop po ite (2.238)
(dia-jatuh di kita)
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Dalam SAW terdapat kemungkinan kombinasi kedua urutan itu
dengan menggunakan bentuk /s/¢" ’dalam, di’ atau -/o saja.
SAW n-teye i ne-ya rafe-lo (2.100-1)
(dia-taruh itu ke-atas panggung-dalam)
’dia menaruhnya di atas panggung)
A+ N+ A  ne-ns tetiye po sesé-le (2.102)
(dia-makan kotoran di pasir-dalam)
’dia makan kotoran dalam pasir’
Dalam teks TBL seluruh 29 kasus sesuai dengan TBL sebagai jenis bahasa
OV, sedangkan dalam teks SAW 18 dari 25 kasus menyimpang dari pola
SAW sebagai jenis bahasa VO.

6.6 BAHASA MELAYU HALMAHERA

Peranan bahasa Melayu dalam sejarah daerah Maluku pada umumnya,
telah dijelaskan di dalam Bab II. Di dalam rangka permasalahan di sini,
hendak kami selidiki apakah teks bahasa Melayu Halmahera yang
diperoleh di dalam situasi yang sama dengan teks TBL dan SAW memiliki
persamaan atau kesejajaran dengan kedua bahasa tersebut pertama.

Sudah barang tentu di dalam hal ini haruslah diperbedakan pula
antara persamaan dan kesejajaran terlepas dari keterlibatannya di dalam
persentuhan khusus di daerah Halmahera Tengah, dan yang berhubungan
dengan persentuhan itu, Suatu hal yang penting adalah untuk tidak
mengacaukan kedua hal ini mengingat bahwa MH merupakan suatu
variasi dialek dari bahasa Melayu yang tersebar luas di Indonesia Bagian
Timur, dan yang secara khusus digunakan sebagai lingua france di seluruh
kepulauan Halmahera. Mengingat akan kenyataan. ini, adanya persamaan
dapat pula disebabkan oleh difusi aspek-aspek strukturil dari suatu bahasa
yang komuniti pembicaranya berjauhan dari komuniti yang diteliti.

Apakah sebenarnya perbedaan antara dialek-dialek bahasa Melayu
yang ada di sekitar Halmahera? Karya-karya yang adal05 (Clercq 1867,
1870, 1871 dan 1874) umumnya hanya menyinggung perbedaan kosa kata,
atau memberikan sketsa strukturil yang singkat dari satu dialek saja,
seperti yang dilakukan oleh Collins (1974 dan 1975) dengan bahasa
Melayu Ambon. Namun atas dasar apa yang dikemukakan di dalam karya
tersebut dapatlah disimpulkan bahwa khusus mengenai urutan konstituen
sintaktis, bahasa Melayu Ambon (MA) tidak berbeda dari MH maupun
dari bahasa Melayu Menado (MM).

Mis. MA : dia puy ruma baru (dia punya rumah baru)

MM : dia pe ruma baru (dia punya rumah baru)

MH : dia pe ruma baru (dia punya rumah baru)

Dalam teks MH pe, pun, puria, ketiga-tiganya ditemukan, dengan
bentuk puria paling besar frekuensinya. Selanjutnya untuk makna ’mereka
telah menyabung (memperkelahikan) ayam mereka’ dan ’baju kamu
terkait di pohon’ digunakan konstruksi sebagai berikui.

MA don su kasi bakalay don pun ayan
(mereka sudah beri berkelahi mereka punya ayam)
se puy baju tasanku di poor
(kamu punya baju terkait di pohon)
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MM : uop so kasi bakalay dop pe ayan

{mereka sudah beri berkelahi mereka punya ayam)

nana pe baju tagate. di pooy

{kamu punya baju tersangkut di pohon)
MH : doy so kasi bakalay doy pe ayay

{mereka sudah beri berkelahi mereka punya ayam)

nana pe baju tasapko di poon

(kamu punya baju terkait di pohon)
Contoh-contoh ini menunjukkan adanya persamaan besar dalam struktur
dari ketiga dialek itu. Demikian pula dengan makna 'Mat dan Din saling
memukul’
MA mat dan Din baku sikat  (Mat dan Din saling pukul)
MM : Mat dan Din baku bage (mat dan Din saling pukul)
MH : Mat dan Din baku hantam (Mat dan Din saling pukul)

Di dalam contoh berikut ini terdapat perbedaan kecil:

MA : dia kaka par tukan batu (dia kakak dari tukang batu)
MM : dia tukan batu pe kaka {(dia tukang batu punya kakak)
MH : dia tukay batu pe kaka (dia tukang batu punya kakak)
Namun demikian contoh MA dapat dirobah menjadi dia tukayp batu pup
kaka, sehingga konstruksinya menjadi sama dengan MH dan MM.

Atas dasar hal-hal tersebut di atas, dapatlah dikatakan bahwa
struktur kalimat ketiga dialek tersebut tidaklah berbeda. Maka dasar
perbedaan rupanya terletak pada kosa kata dialek dialek itu maupun pada
ciri suprasegmental.

6.6.1 Penempatan Pembatas V

Obyek. SEBAGAIMANA HALNYA DENGAN DIALEK BAHASA
Melayu lainnya, MH adalah jenis bahasa VO sehingga termasuk dalam
satu golongan tipologi dengan SAW.

Mis. MH : VO :bia dia gigi itu anak (3.45)
’kerang menggigit anak itu’
supaya Kiton kasi yoni ikay (3.156)
’supaya kita memberi kamu ikan’
Urutan sebaliknya ditemukan pula.
Mis. MH : OV :satu itu juga dia ambil (3.135)
’yang satu itu diambilnya juga’
kayu ini kita mo poton (3.199)
’kayu ini mau saya potong’
Pola ini sesuai dengan TBL sebagai bahasa VO. Di dalam teks MH
jumlah VO ialah 98; OV hanya 12.
Adverbial Arah dalam teks MH terwujud menurut urutan V + AR
lan AR + V.
MH YV o+ AR dig dekat kamari (3.109) ’ia mendekat kemari’
dia taru kabawa (3.198) ’ia menarunh di bawan’
AR + V dari atas kebawah dia pikui {(3.75) ’ia memiku! sambil
turun dari atas’
dari iao kamari doray mo babia (3.30)
{dari laut ke mari mereka hendak mencari kerang)
Jumizh kasus dalam teks vang mengikuti urutan V + AR ialah 31, dan
yang mengikuti urutan AR + V hanya 5. Jadi terdapat dominasi urutan

s
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yang sesuai dengan _]ems MH.
Adverbial Lokasi juga terwujud menurut urutan V + LK dan LK +
V.
MH V + LK ayr masin maso di dalan pardo (3.170-1)
’air laut masuk dalam perahu’
dia lapgear di sini (3.10)
’ia lewat di sini’
LK + V sampe tuju tanjup itu suda tara poha (3.25)
’pada tanjung ke tujuh ia tidak mampu lagi’
V + LK merupakan puia urutan dominan yang sesuai dengan jenis bahasa
MH (V + LK : 50 kasus, LK + V: 3 kasus)
Adpverbial Arah dan Lokasi dalam teks MH mengikuti urutan TBL,
yaitu V + AR + LK.
MH Vv + AR + IX dorag singa ikeatas di ujun Rari (3.38-9)
‘mereka singgah di ujung batu karang’
dia teru ka atas di para-para (3.92)
’ia menaruhnya di atas panggung’
Pola urutan ini menyangkut 9 kasus dan satu pengecualian, yaitu
MH V + LK+ Arahdia tobo di sabla prahu ka sana (3.40-1)
’ja berenang ke sana di samping perahu’
Adverbial Cara secara dominan mengikuti urutan V + CR (22 kasus); -
kasus yang mengikut urutan sebaliknya (CR + V) berjumiah 9.
MH V + CR saya berbagi lagi (3.68-9)
’saya ulang membagi lagi’
CR + V lebe bae kitorap berbagi (3.63)
"lebih baik kita membagi’
Jadi di sini terjadi dominasi kasus yang sesuai dengan jenis MH.
Adverbial Waktu ternyata mengikuti semuanya urutan WK + V (18
kasus) yang menyimpang dari urutan MH sebagai jenis bahasa VO
MH WK + V waktu itu doran tiggal di kobén (3.178)
’waktu itu mereka berdiam di kebun’
satu malam dia bilay dia pup istri (3.179)
’pada satu malam ia berkata kepada istrinya”

Umumnya satuan adverbial dalam teks MH mengikuti urutan V. +
Adv yang sesuai dengan jenisnya sebagai bahasa VO. Pengecualiannya,
sebagaimana juga terlihat pada TBL dan SAW, jalah Adverbial waktu
yang semuanya mengikuti urutan sebaliknya, yaitu WK + V, sehingga
mengikuti urutan TBL. v

6.6.2 Penempatan Q
Penempatan jenis-jenis Q dalam MH vyang sebanding dengan yang
ditemukan dalam TBL dan SAW umumnya mengikuti pola urutan MH
sebagai jenis bahasa VO, yaitu Q + V. Di bawah ini diberikan
contoh-contoh dari tiap-tiap jenis beserta jumlah kasus dalam teks MH.
Resiprokal semuanya (8 kasus) mengikuti urutan RES + V. Kasus

Refleksif tidaklah terwujud dalam teks kita.
MH RES + V doray baku ba-taru (3.4)

'mereka bertaruhan’

binatan itu maw baku gigi (3.125-6)
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"binatang itu mau saling menggigit’
Kausatif memperlihatkan 10 kasus yang semuanya mengikuti urutan
KAUS + V.
MH KAUS +V dia kasi turup dua-dua (3.134)
’ia menurunkan kedua-duanya’
yan satu kasi tingal di sabla (3.132)
’yang satu ditinggalkannya di sebelah’
Kompletif memperlihatkan 17 kasus yang mengikuti urutan KOM + V
dan 7 kasus yang mengikuti urutan sebaliknya V + KOM.
MH KOM +V dia .. so mo dekat itu paraw (3.49-50)
’ia sudah mendekati perahu itu’
dia .. suda tara poha (3.24-5)
’ia sudah tidak mampu’
V + KOM dia bikin dia puha kandan abis (3.123)
’selesai ia membuat kandangnya’
don barankat pangayun suda (3.165)
’mereka sudah pergi berangkat berdayung’
Ingkaran semuanya, yaitu 12 kasus, mengikuti urutan ING + V.
MH ING + V serta mara-Aa karna tida ada makanan (3.126-7)
’lalu marah dia karena tidak ada makanan’
dia suda tara poha (3.24-5)
’ia sudah tidak mampu’
Kemauan yang meliputi 25 kasus juga semuanya mengikuti urutan
KEM + V.
MH KEM + V dia ma o jual .. nanas (3.97-8)
’ia hendak berjualan nenas’
kitoran mo beli  (3.105)
’kita hendak membelinya’
Secara umum terlihat, bahwa Q dalam teks MH semuanya secara
dominan mengikuti urutan Q + V yang sesuai dengan jenisnya sebagai
bahasa VO.

6.6.3 Penempatan Pembatas N

Klausa Relatif. Sebagaimana halnya dengan TBL dan SAW, Klausa
Relatif sangatlah jarang ditemukan dalam teks MH oleh karena umumnya
pengikatan satu kalimat dengan kalimat yang lain dilakukan secara
koordinatif. Lagi pula terdapat kasus yang penggolongannya dapat
ditentukan baik sebagai Adj maupun sebagai Rel, seperti dalam contoh di
bawah.

MH N + Reldia fikir itu praw yan pake pikiran (3.189)
’ia memikirkan perahu itu yang dapat berfikir’
Dalam analisa teks MH kasus seperti itu kami golongkan sebagai Adjektif.
Namun terdapatlah kasus yang secara jelas dapat digolongkan sebagai
Klausa Relatif dengan urutan N + Rel.
MH N + Rel saya mo ceritrakan satu oray tua-tua / ada dia punia bini
anak (3.177)
’saya hendak bercerita tentang seorang tua yang mempu-
nyai istri dan anak’
ambil wan / so ada di bawa itu (3.114-5)
’ambillah uang itu yang sudah berada di bawah itu’
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Ikatan antara kedua klausa itu sama dengan apa yang telah kita lihat pada
TBL dan SAW. Klausa Relatif yang mengikuti urutan tadi berjumlah 5
_kasus, sedangkan hanya satu kasus mengikuti urutan sebaliknya, yaitu
MH Rel + N sampe tuju tanjun itu suda tara poha / itu burun masariku
itu dia mati (3.25-6)
’burung masariku, yang tidak mampu lagi mencapai
tanjung ketujuh itu, mati’
Kelima kasus urutan N + Rel itu jelas sesuai dengan jenis MH sebagai
bahasa VO.
Adjektif. Sebagai jenis bahasa VO, MH mengikuti urutan N + Adj.
MH N + Adjayr masip (3.170)
>air laut’
talapak tanpan lebar (3. 149)
ikay- 1kaq yan di dalan pardw (3.163-4)
Dalam teks urutan ini digunakan tanpa kecuali (seluruh 27 kasus).
Posesif yang urutannya sesuai dengan jenis bahasa VO ialah N +
Pos. -
MH N + Pos di ruma kitorap (3.201)
’di rumah kita’
pada kandan-ria  (3.139-40)
’dalam kandangnya’ ;
Namun demikian urutan ini tidak banyak dipakai dalam teks MH (7kasus)
dlbandmgkan dengan urutan POS + N yang menggunakan ‘konstruksi
dengan puRa, pe dan pun (41 kasus)
MH Pos + N dia pufia mama (3.40)
’ibunya’
kiton pe ikan (3.166)
’ikan kita’
Dalam teks ditemukan pula konstruksi dengan pu#ia dengan urutan
N + Pos, namun dalam hal ini Pos berfungsi secara predikat dan tidak
diperhitungkan di sini.

Mis. MH ini / saya puria (3.66) (cf. saya puna ; ini)
ini / sobat anjin pufia (3.83) (cf. sobat anjin punialini)
Penentu berupa pronominal penunjuk ditemukan pula dalam MH.
Sebagai bahasa VO urutannya ialah N + Pen.
MH N + Pen di tampat yan baku akor itu (3.12)
’di tempat yang disetujui bersama itu’
bilolo itu bilay (3.23)
’b. itu berkata’
Namun demikian dalam teks ditemukan pula urutan sebaliknya,
MH Pen + N doran poleo itu bia (3.53)
'mereka cungkil kerang itu’
bikin apa nana poton ini kayu (3.213)
’mengapa kamu tebang pohon itu?’
Jumlah kasus N + Pen ialah 39, dan Pen + N ialah 29. terdapatlah
perbedaan yang agak kecil yang perlu diuji secara statistis
Bilangan Dan Penanda Bilangan. Bilangan dalam teks MH
memperlihatkan kedua urutan N + Bil dan Bil + N.



164

MH N + Bil paerampuan satu dia tobo-tobo ka mari (3.35)
’perempuan yang seorang sedang berenang kemari’
Bil + N ada satu pardo langar (3.151-2)
’ada sebuah perahu liwat’
Ternyata bahwa urutan Bil + N jauh melampaui (27 kasus) jumlah kasus
urutan N + Bil (5 kasus). Maka mayoritas kasus itu merupakan
penyimpangan jenis bahasa VO.

Sebagaimana ternyata dari contoh di atas, Bilangan dalam MH tidak
usah disertai Penanda Bilangan. Namun terdapatlah 3 kasus dalam teks
yang menggunakan Penanda Bilangan, 2 kasus dengan urutan Pbi + N
dan 1 kasus dengan urutan N + Pbi
MH Pbi + N doray hela tiga ekor ikan (3.60-1)

’mereka menangkap tiga ekor ikan’
N + Pbi  hela ikan tiga ekor (3.82)
Urutan Pbi + N menyimpang dari jenis bahasa VO, tetapi sesuai dengan
TBL. Namun jumlah kasus terlalu sedikit untuk secara tegas menyatakan
bahwa telah terjadi konvergensi ke TBL.

6.6.4 Pembatas Satuan Bukan-V Dan Bukan-N

Penempatan Awal Dan Penempatan Akhir. Dari kedua kemungkin-
- an urutan jni, dalam teks MH digunakan urutan A + N tanpa kecuali
(seluruhnya 64 kasus) sesuai dengan jenisnya sebagai bahasa VO.
MH A + N satu dudu di muka (3.184)

’seorang duduk di depan’

ba-lumpa ka dara (3.173)

’melompat ke(arah) darat’

6.6.5 Penyebaran Dialek-dialek Melayu Di Maluku

Bagaimana jangkauan penyebaran dialek-dialek Melayu di Maluku terlihat
jikalau diadakan telitian kwantitatif dari daftar kata bahasa Melayu
Maluku dari Clereq (1867) yang berjumlah 1790 kata termasuk homonim.
Adapun yang dimaksudkannya dengan ’bahasa Melayu Maluku’ ialah
bahasa Melayu percakapan yang dipakai di Menado (yang boleh dikatakan
tersebar di seluruh daerah Sulawesi Utara), Ternate (yang sebagai MH
merupakan alat komunikasi di daerah Maluku Utara), Ambon dan Banda
(Maluku Tengah) dan Timor (Nusa Tenggara). Di dalam daftar itu
hanyalah dimasukkan kata-kata yang berbeda dari bahasa Melayu lainnya,
artinya yang tidak ditemukan di dalam kosa kata bahasa Melayu yang
dipakai di luar daerah-daerah tersebut di atas. Jumlah kata yang
didaftarkan oleh Clerecqitu dapat dibagi ke dalam dua golongan, yaitu (1)
yang hanya ditemukan di dalam masing-masing daerah tersebut di atas
dan (2) yang tersebar di luar batas daerah-daerah itu.

Golongan (1) menyangkut sebanyak 1080 kata (yaitu 60 % dari
keseluruhan daftar dengan distribusi sebagai berikut : Ambon 363 (34 %),
Menado 354 (33%), Timor 297 (28 %) dan Banda 66 (5 %). Distribusi ini
berarti, bahwa seandainya daftar Clercq itu lengkap, dialek Melayu di
Banda praktis menyerupai dialek Melayu Riau. Suatu hal yang menyolok
adalah bahwa Clercq tidak mencantumkan bahasa Melayu yang digunakan
di Ternate (MH) secara tersendiri. Hal ini mungkin disebabkan oleh
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karena banyak kata yang dipakai di Menado, ditemukan pula di Ternate.
Namun demikian kata-kata di dalam bahasa Melayu Menado, yang
berasal dari Ternate di sebutnya pula; jumlahnya ialah 144 kata. Di dalam
‘daftar kata lain susunan Clercq (1871) pula, yang memuat sejumlah 358
kata bukan Melayu di dalam bahasa Melayu - Menado ternyata bahwa
46% berasal dari bahasa Ternate dan Tidore.

Golongan (2) menyangkut sebanyak 591 kata (kecuali yang
ditemukan di Menado dan Ternate), dengan distribusi sebagai berikut :
Menado-Ambon-Timor: 394 (67%), Menado-Ambon: 157 (27%), Ambon-
Timor: 27 (5%), dan Menado-Timor : 13 (1%). Kata-kata yang tersebar di
Menado-Ambon-Timor termasuk banyak kata yang berasal dari bahasa
Portugis dan bahasa Belanda.

"Suatu kesukaran dengan penggolongan Clercq ini ialah bahwa
kata-kata yang diidentifikasikannya sebagai hanya terdapat di dalam satu
daerah tertentu saja ternyata ditemukan pula di daerah lain, hal mana
mungkin merupakan akibat perkembangan selanjutnya sejak diterbitkan
daftar-daftar kata itu lebih dari satu abad yang lalu. Lagi pula identifikasi
Clercq bahwa kata-kata tertentu tersebar di daerah yang lebih luas seperti
umpamanya Menado-Ambon-Timor ternyata diternukan di Ternate pula.
Keadaan ini berarti, jika diadakan identifikasi yang lebih seksama’
angka-angka untuk golongan (1) akan lebih rendah sedangkan untuk -
golongan (2) akan lebih tinggi.

Di dalam teks MH kita, ditemukan 36 kata bukan-Melayu. Suatu hal
yang menyolok adalah bahwa tidak ada sekata pun dari TBL maupun dari
SAW di dalam teks itu. Keadaan ini memang sesuai dengan fungsi MH
sebagai bahasa pergaulan antar-etnis, di samping bahasa Ternate dan
Tidore. Seandainya MH mengizinkan kosa katanya dimasuki bentuk-ben-
tuk bahasa etnis yang terbatas penyebarannya, maka kata-kata pungutan
ini tidak akan dipakai oleh sukubangsa lain yang tidak memahami bahasa
1tu i

6.7 KESIMPULAN

Pembahasan di atas mengenai konvergensi urutan konstituen sintaktis dari
TBL, dan MH disimpulkan dalam daftar di bawah ini (6.7.1). Nomor
sebelah kiri tiap-tiap judul sesuai dengan nomor urutan konstituen
sintaktis sebagaimana tercantum dalam Tabel V1.3, sedangkan nomor
yang terdapat di sebelah kanannya sesuai dengan nomor pasal atau bagian
di mana konstituen bersangkutan dibicarakan.

Tiga istilah perlu dijelaskan lebih lanjut dalam hubungan daftar itu,
yaitu ’konvergensi ke (arah)’, ’tidak ada konvergensi’, dan ’konvergensi
dengan’. Makna dari ketiga istilah itu berhubungan dengan perbandingan
kasus-kasus urutan koanstituen sebagaimana terwujud dalam teks TBL,
SAW, dan MH. Secara teoritis perbandingan tersebut memperlihatkan
pola-pola sebagai berikut, di mana diambil sebagai contoh penempatan
relatif dari Adj dan N.

TBL(OV) SAW(VO) MH(VO)
1 (@) TBL: konvergensi ke SAW/MH N+ Adj N+ Adj N+ Adj
(b) SAW: konvergensi dengan TBL/MH
() MH : konvergensi dengan SAW/TBL
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2 (a) TBL: konvergensi ke SAW N+ Adj N+ Adj Adj+N
(b) TBI: konvergensi dengan TBL
(c) MH : tidak ada konvergensi

3 (a) TBL: konvergensi denganSAW/MH Adj+N  Adj+N Adj+N
(b) SAW : konvergensi ke TBL
(c) MH : konvergensi ke TBL

4 (a) TBL: konvergensi dengan SAW Adj+N Adj+N N+Adj
(b) SAW: konvergensi ke TBL
(c) MH : tidak ada konvergensi

5 (a) TBL: konvergensi dengan MH Adj+N N+ Adj Adj+N
{b) SAW: tidak ada konvergensi
(c) MH : konvergensi ke TBL

6 (a) TBL: tidak ada konvergensi Adj+N N+ Adj N+ Adj
(b) SAW: konvergensi dengan MH
(c) TBL: konvergensi dengan SAW ,

Istilah ’konvergensi ke (arah)’ digunakan hanya jika menyangkut
dua bahasa yang berbeda jenis dalam persoalan kita TBL, dan SAW atau
MH, di mana salah satu tidak mengikuti urutan konstituen yang sesuai
dengan urutan konstituen yang khas bagi jenis bahasa kedua; lihat 1(a),
2(a), 3(b), 3(c), 4b), dan 5(c). Dilihat dari sudut bahasa kedua itu,
keadaan tadi disebut ’konvergensi dengan’ bersama-sama dengan = kasus-
kasus yang mengenai bahasa-bahasa sejenis (SAW dan MH) yang
memperlihatkan urutan konstituen yang sama sesuai dengan jenisnya itu
(lihat 1(b), 1(c), 2(b), 3(a), 4(a), 5(a), 6(b) dan 6(c).

Istilah °tidak ada konvergensi’ digunakan jika salah satu bahasa
tidak sesuai urutan konstituennya dibandingkan dengan urutan konstltuen
kedua bahasa yang lain; lihat 2(c), 4(c), 5(b), dan 6(a).

Oleh karena di dalam teks dari masing-masing bahasa terdapat
kemungkinan terwujudnya dua urutan konstituen yang berlawanan, maka
ketentuan adanya konvergensi ke arah tertentu atau tidak didasarkan atas
jumiah kasus terbesar yang terlihat pada salah satu urutan konstituen itu
dibandingkan dengan jumlah kasus yang diperlihatkan pada urutan kedua.
Dengan kata lain, jikalau perbedaan antara kedua jumlah tersebut diuji
secara StatlStIS dengan mempergunakan Teks X2 maka probabilitas (p)
dari X2 yang diperoleh sama atau lebih kecil ( <) dari 0,05 atau 5%.
Dalam hal p itu lebih besar ( >») dari 0,05 artinya perbedaan jumlah
kasus antara kedua urutan itu tidak cukup besar, maka arah konvergensi
dianggap tidak jelas. Kualifikasi tersebut akhir mencakupi juga kasus yang
jumlah seluruhnya, yaitu untuk kedua urutan, kurang dari 5 buah.

6.7.1 Daftar Kasus Konvergensi TBL, SAW, Dan MH
Pembatas V

1. Penempatan Obyek (6.2.1 ; 6.6.1)
TBL: konvergensi ke arah SAW/MH
OV: 14 kasus; VO: 80 kasus
SAW: konvergensi dengan TBL/MH
VO: 88 kasus; OV: 3 kasus
MH: konvergensi dengan TBL/SAW
VO: 98 kasus; OV: 12 kasus
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2a. Penempatan Adverbial Arah (6.2.2 ; 6.6.1)
TBL: konvergensi ke arah SAW/MH
. AR+ V: 3 kasus; V+ AR: 29 kasus
SAW: konvergensi dengan TBL/MH
V+AR: 31 kasus; AR+ V: 4 kasus.
MH : konvergensi dengan TBL/SAW
V+AR: 31 kasus; AR+ V: 5 kasus ;
2b. Penempatan Adverbial Lokasi (6.2.2 ; 6.6.1)
TBL: arah konvergensi tidak jelas
LK+ V: 4 kasus; V+LK: 12 kasus
( X2 = 1,81; p >0,05
SAW: konvergensi dengan MH
" V+LK: 26 kasus; LK+ V: 2 kasus
MH: konvergensi dengan SAW
V+LK: 50 kasus; - LK+ V: 3 kasus - -
2a/b. Penempatan Arah Dan Lokasi (6.2.2 ; 6.6.1)
TBL: konvergensi dengan SAW/TBL
AR+ LK: 3 kasus; LK+ AR: 0 kasus
(pola urutan terpaku (fixed) )
SAW: konvergensi ke arah TBL
AR+LK: 14 kasus; LK +AR’: 0kasus
MH : konvergensi ke arah TBL
AR+LK 9 kasus; LK + AR: 1 kasus
(X = 4,9; 0,054p<0,02) ’
2c. Penempatan Adverbial Cara (6.2.2.; 6.6.1.)
TBL: arah konvergensi tidak jelas
CR + V: 10 kasus; V+ CR: 8 kasus
(X2 = 0,56; p>0,05)
SAW: konvergensi dengan MH
V+CR: 20 kasus; CR + V: 2 kasus
MH: konvergensi dengan SAW
V+CR: 22 kasus; CR +V: 9 kasus
2d. Penempatan Adverbial Waktu (6.2.2.; 6.6.1.)
TBL: konvergensi dengan SAW/MH
WK+V 10 kasus; V+ WK: 1 kasus
( X2 lihat bawah)
SAW: konvergensi ke arah TBL
V+WK 1 kasus; WK +V: 10 kasus
(X = 5,82; 0,02>p>0,01)
MH : konvergensi ke arah TBL
V+ WK: 0 kasus; WK +V: 18 kasus

Penempatan Q
3a/b. Penempatan Q Resiprokal Dan- Refleksif (6.3; 6 6 2 )
TBL: konvergensi ke arah SAW/MH \

V + RES/REF: 0 kasus; RES/REF + V: 33 kasus
SAW: konvergensi dengan TBL

RES/REF + V: 8 kasus; V+ RES/REF: 0 kasus

( Q morfem terikat )
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MH : konvergensi dengan TBL
RES/REF + V: 8 kasus; V+RES/REF: 0 kasus
(X2 = 6,13; 0,02>p>0,01)
3c. Penempatan @ Kausatif (6.3.; 6.6.2.)
TBL: konvergensi ke arah SAW/MH
V +KAUS: 0 kasus; KAUS+V: 10 kasus
( semua Q morfem terikat)
SAW: konvergensi dengan TBL/MH , ,
KAUS +V: 4 kasus; V+KAUS: 0 kasus
( Q@ morfem terikat )
MH : konvergensi dengan TBL/SAW
KAUS+V: 10 kasus; V + KAUS: 0 kasus
(X2 = 8,1; p<0,01)
3d. Penempatan Q Kompletif (6.3.; 6.6.2.)
TBL: penempatan sesuai dengan bahasa OV
V+KOM: 9 kasus; KOM + V: 0 kasus
SAW: arah konvergensi tidak jelas
KOM + V: 0 kasus; V+KOM; 7 kasus
(X2 = 3,38; p>0,05)
3e. Penempatan Q Ingkaran (6.3.; 6.6.2.)
TBL: arah konvergensi tidak jelas
V + ING: 5 kasus; ING+V: 2 kasus
(X2 = 0,58; p»0,05)
SAW: konvergensi ke arah TBL
ING + V: 0 kasus; V+ING: 6 kasus
(X2 = 4,17; 0,02 <p<0,05)
MH : tidak ada konvergensi
ING+ V: 12 kasus (100); V+ING: 0 kasus (0,00)
. Penempatan Q Kemauan (6.3.; 6.6.2. )
TBL: konvergensi ke arah SAW/MH
V + KEM: 0 kasus; KEM+ V: 7 kasus
(X2 = 5,14; 0,02< p<0,05)
SAW: konvergensi dengan TBL/MH
KEM + V: 23 kasus; V+KEM: 0 kasus.
MH : konvergensi dengan TBL/SAW
KEM + V: 25 kasus; V+KEM: 0 kasus
Pembatas N
4/5. Penempatan Klausa Relatif Dan Adjektif (6.4.1.; 6.6.3.)
TBL: konvergensi ke arah SAW/MH
Rel/Adj+ N: 0 kasus; N+ Rel/Adj: 24 kasus
SAW: konvergensi dengan TBL/MH
N+ Rel/Adj: 35 kasus; Rel/Adj+ N: 0 kasus
MH : konvergensi dengan TBL/SAW
N + Rel/Adj: 32 kasus; Rel/Adj+N: 1 kasus
6. Penempatan Posesif (6.4.3.; 6.6.3.)
TBL: konvergensi dengan SAW/MH
Pos+ N: 45 kasus; N+ Pos: 0 kasus
SAW: konvergensi ke arah TBL

N+ Pos: 0 kasus; Pos+ N: 46 kasus
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MH : konvergensi ke arah TBL
N+ Pos: 7 kasus; Pos+ N: 41 kasus
7. Penempatan Penentu (6.4.4.; 6.6.3.)
"TBL: arah konvergensi tidak jelas
Pen+ N: 3 kasus; N+ Pen:12 kasus
(X2 = 0,42; p>0,05)
SAW: penempatan sesuai dengan bahasa VO
N+ Pen: 94 kasus; Pen+N: 0 kasus
MH : arah konvergensi tidak jelas
N+ Pen: 39 kasus; Pen + N: 29 kasus
(X2 = 1,20; p>0,05)
8. Penempatan Bilangan Dan Penanda Bilangan (6.4.5.; 6.6.3.)
TBL: konvergensi ke arah SAW
Bil/Pbi + N: 2 kasus; N + Bil/Pbi: 26 kasus
SAW: konvergensi dengan TBL
N+ Bil/Pbi: 75 kasus; Bil/Pbi+N: 0 kasus
MH : tidak ada konvergensi
N+ Bil/Pbi: 6 kasus; Bil/Pbi+ N: 29 kasus

Pembatas Satuan Bukan-N Dan Bukan-V

9. Penempatan Awal Dan Penempatan Akhir (6.5.1.; 6.6.4.)
TBL: konvergensi dengan SAW
N+ A: 29 kasus; A+ N: 0 kasus
SAW: konvergensi ke arah TBL i
A + N :7kasus; N + A : 18 kasus
(X2 = 4; 0,02>p50,05)
MH : tidak ada konvergensi
A +N: 64 kasus; N+ A: 0 kasus

Data yang terdaftar di atas tersusun lagi dalam Tabel VI.5 di bawah
ini. Kolom ujung kiri (Al) dan kolom ujung kanan (B3) mencantumkan
urutan konstituen sintaktis jenis bahasa OV dan jenis bahasa VO,
sedangkan kolom A2, Bl dan B2 mencantumkan jumilah kasus (N) dari
urutan konstituen tersebut sebagaimana ditemukan dalam teks TBL, teks
SAW dan teks MH. Panah menunjuk pada urutan mana lebih banyak
ditemukan. Maka panah searah pada deretan yang sama berarti bahwa
urutan yang bersangkutan telah mengalami konvergensi ke arah bahasa
yang ditunjukkan oleh panah itu. panah yang bertentangan arah berarti
bahwa urutan yang bersangkutan bertentangan pula.

Jikalau panah menunjukkan pada urutan yang sesuai dengan jenis
bahasa yang bersangkutan, maka hal itu berarti bahwa dalam teks, balasa
yang bersangkutan secara dominan menggunakan urutan -itu  dan
penyimpangan tidaklah banyak.

Garis terputus memisahkan keempat golongan urutan konﬁtitmﬁn
sintaktis sebagaimana telah dibicarakan dalam bagian-bagian sebelum ind,
yaitu satuan yang berfungsi sebagai Pembatas V (V. sebagai Penguasa),
sebagai Q, sebagai Pembatas N (N sebagai Penguasa), dan sebagai
Pembatas satuan bukan-N dan bukan-V. Dalam tiap-tiap. golongan it
urutan konstituen sintaktis tersusun menurut arah panah.

Dilihat dari penyimpangan urutan, tabel itu memperlihatkan baliwa
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TABEL VL5. Arah Konvergensi Urutan Konstituen Sintaktis Kode
TBL, SAW Dan MH.

AA’. Bahasa OV B. Bahasa VO

2. Kasus Teks |1. Kasus Teks [2. Kasus Teks
1. Cir TBL SAW MH 3. Ciri

N | Arah | NN | Arah | N [N Arah | N
1. oV 14|+ |8} 3|+ {812 =~ {98]1.VO
2a. ARtV 3+~ |29} 4>~ |31| 5] >~ [31]2a. V+AR
2b. LK+V 4 <> |12 21>+ |26 3] >~ {50(2b. V+LK
2¢. CR+V 10 | = » 812 |+= [20]9)] -+ ]22]|2c. VR
2af/b. AR+LK 31« < 014 | = - 0] 9|« <« | 1]2a/b. tidak
diketahui
2d. WK+V 10 | - = 110 | -« = 1/18 | = = | 0{2d. .V+WK
3a/b.V+RES/ 0|+~ |33]0}~~» 8] 0| - -~ | 8 |3a/b.RES/
REF REF+V

3c. VHKAUS 0 0 0] - - |10 {3c. KAUSHV
3f. V+KEM 0]~ > 71 0] -+ 1231 0} = » {25 |3f. KEMtV
3d. VHKOM 9 3 T < = |17 |3d KOM+V
3e. VHING 5 6 0

4/5..Rel/Adj+N O0l+» 2410} [35]1] =32 4/5.§-5Re1/
lj.

7. PentN 3]« J12]0}++> [94]29{ «~ = |39 |7. NtPen
8/9. Bil/PbitN 21> 2610}~ | 75|29« -] 6 8/9.1_;1%&1/
. i.

6. PostN 45 |« = 046 | - = 0] 41| = - | 7 16. N+Pos

10. NtA 29 |~ - 018 | « = 7] 0| = = |64 {10. AN
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baik TBL. maupun SAW tidak seragam. Sebagai jenis bahasa OV, TBL
memperlihatkan 5 urutan yang sesuai dan 7 urutan yang menyimpang,
sedangkan 4 urutan tidaklah jelas arahnya. Untuk SAW terdapat 10
‘urutan yang sesuai, 5 urutan menyimpang, dan 1 urutan dengan arah yang
tidak jelas. Untuk MH terdapat 10 urutan sesuai, 4 urutan menyimpang,
dan 2 urutan dengan arah yang tidak jelas. perlu dikemukakan, bahwa 1
urutan, yaitu yang menyangkut Bilangan mengikuti ciri urutan bahasa
OV, tetapi tidak mengadakan konvergensi dengan SAW maupun ke arah
TBL. Hal ini berarti, bahwa penyimpangan tersebut tidak disebabkan oleh
faktor penyentuhan dengan kedua bahasa tersebut akhir, tetapi oleh snatu
faktor lain di luar penyentuhan itu.

Sebagaimana telah dikemukakan urutan dengan arah yang tidak
jelas' disebabkan oleh karena jumlah kasus terlalu sedikit atau secara
statistis tidak dapat ditentukan secara tegas apakah urutan yang satu atau
kebalikannya yang lebih dominan. Namun demikian kalau kita hanya
memperhatikan perbedaan jumlah kasus urutan secara mutlak, maka
dengan pengecualian CR + V dalam TBL, semua urutan yang tidak jelas
arahnya dalam TBL dan SAW memperlihatkan kesejajaran dalam hal
besar jumlah kasusnya. Perhatikanlah tabel berikut ini.

TBL SAW
LK+V 1 V+IK 4 : 12 2:26
V+KOM : KOM+V 9: 0 3: 0
V+ING : ING+V 5:°2 6: 0
Pen+N : N+Pen 3:12 0:94

Keteraturan ini merupakan dasar bagi kami untuk mengambil
kesimpulan, bahwa kecenderungan arah sesuai dengan jumlah kasus yang
terbesar, meskipun secara statistis tidak terdapat ketegasan yang nyata.
Dibandingkan dengan SAW di antara ke-16 urutan konstituen yang jelas
arahnya tidak ditemukan urutan dengan arah yang bertentangan. Oleh
karena kasus semacam ini ternyata ditemukan dalam MH sebagaimana
telah dikemukakan di atas untuk penempatan Bil di samping penempatan
konstituen lainnya, maka MH rupanya kurang terkena pengaruh
bahasa-bahasa yang ada di Halmahera. Kita akan kembali pada soal ini
nanti.

Demikianlah, jikalau kita tinjau data, tadi dari sudut konvergensi
tertonjollah satu fakta yang penting, yaitu bahwa konvergensi dalam TBL
dan SAW menghasilkan keadaan di mana semua urutan konstituen
sintaktis memperlihatkan persamaan (dengan kemungkinan pengecualian
penempatan CR). Keadaannya sangatiah berbeda dengan MH, di mana
terdapat 4 urutan yang bertentangan dengan TBL dan/atau SAW.
Perbedaan ini disebabkan oleh karena MH mempertahankan urutan itu
sesuai dengan jenisnya sebagai bahasa VO atau mengikuti kecenderungan
yang tidak berasal dari TBL dan SAW, sementara kedua bahasa tersebut
akhir kedua-duanya mengikuti atau urutan konstituen TBL atau urutan
konstituen SAW. Maka kecuali satu konstituen, antara TBL dan SAW
penempatan dari semua koustituen memperlihatkan konvergensi, sedang-
kan antara TBL-MH dan SAW-MH hanya sebagian saja. Secara skematis
keadaan konvergensi itu tergambar dalam Bagan VI.2.
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BAGAN VI.2. Konvergensi Urutan Konstituen Sintaktis Kode TBL, SAW,
Dan MH*

2b
3a/b
10

f

4/5

8/9

* Garis terputus antara satu kotak menunjukkan bahwa arah konvergensi dari bahasa
bersangkutan secara statistik tidak jelas. Penempatan nomor di sebelah kanan - kotak
‘menunjukkan konvergensi itu telah berlangsung ke jenis bahasa VO, sedangkan di sebelah kiri
ke jenis bahasa OV.
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6.7.2. Kedudukan Tipologi TBL, SAW Dan MH

Persoalan pokok yaneg hendak kami selesaikan kini adalah apakah
~ konvergensi tersebut di atas merupakan fungsi dari penggunaan ketiga
bahasa yang bersangkutan di dalam inter-aksi antar-etnis di desa Fritu
khususnya dan di daerah Halmahera Tengah umumnya, atau merupakan
suatu keadaan yang sudah berlaku sebelum terjadi inter-aksi itu.
Sementara jawaban pasti terhadap persoalan itu memerlukan penelitian
serupa ini di dalam desa-desa lainnya maupun pengumpuian data linguistis
dari komuniti monolingual dalam bahasa yang bersangkutan, namun
beberapa kesimpulan sementara sudah dapat ditarik. Pangkal-tolak yang
diambil di dalam pembahasan ini adalah daftar penyebaran bahasa-bahasa
dunia menurut jenis urutan dasar (basic order types) yang disusun oleh
Greenberg (1966: 108—110).

Tipologi Greenberg ini menggolongkan semua bahasa atas dasar ciri
urutan satuan sintaktis dasar menurut tiga pola urutan subyek, obyek, dan
satuan verbal, yaitu Jenis I: VSO, Jenis II: SVO, dan Jenis III: SOV,
kombinasi ketiga jenis ini dengan urutan satuan sintaktis yang dianggap
urutan satuan sintaktis fundamentil, yaitu Penempatan Awal dan
Penempatan Akhir (A + N dan N + A) maupun Adj + N, N + Adj,
Pos + N dan N + Pos, menghasilkan 3 x 8 = 24 jenis bawahan.
Sedikit-dikitnya 140 bahasa telah digolongkannya menurut ke-24 jenis -
bawahan itu; sedangkan 22 bahasa lainnya tidak dapat digolongkan
menurut skema tipologi itu oleh karena obyek di tempatkan sebelum
subyek (3 buah) atau merupakan jenis campuran (19 buah).

Seandainya kita beranggapan bahwa TBL merupakan bahasa SOV
atas dasar penempatan obyek pronominal yang dalam bentuk morfem
terikat berada di sebelah kiri V (lihat 6.2.1.), dan urutan sintaktis lainnya
sesuai dengan jenis bahasa OV, maka TBL tergolong menurut jenis
bawahan dengan pola(SOV/N + A/Pos+ N/Adj+ N yang mencakupi pula
antara lain bahasa Dravida dan Arya di India (a.l. Hindi dan Bengali),
sebagian dari bahasa Finno-Ugria dan bahasa Abkhaz di Caucasus, Rusia;
bahasa Hawari di Ethiopia dan Hotentot di Afrika Barat Daya,bahasa
Korea dan Jepang, bahasa Navaho di Amerika Utara dan bahasa Quechua
di Amerika Latin. Di Indonesia disebutnya bahasa Marindanim, sebuah
bahasa Irian (bukan-Austronesia) di Irian Jaya.

Jikalau kita ambil pola urutan sebagaimana ditemukan di dalam
teks, kecuali urutan SVO, maka TBL tergolong dalam jenis bawahan
(SYOV/N+ A/Pos + N/N + Adj bersama-sama dengan antara lain bahasa-
bahasa di Spanyol (Basque); di Sudan (Nubia); sejumlah bahasa Indian di
Amerika Utara, Tengah dan Selatan. Bahasa yang dekat di Indonesia ialah
kebanyakan bahasa Australia, bahasa Bunak di Timor dan bahasa Kate di
Irian.

Seandainya kita beranggapan, bahwa SAW maupun MH merupakan
bahasa yang mengikuti pola jenis bawahan (S)VO/A + N/N+ Pos/N+
Adj, maka kedua bahasa itu tergolong bersama-sama dengan antara lain
bahasa Perancis, Italia, Spanyol dan Portugis, bahasa-bahasa Bantu di
Afrika, kebanyakan bahasa Hamito-Semit, bahasa Vietnam dan bahasa
Khmer, hampir semua bahasa Thai; dan banyak bahasa Austronesia, di
mana kedua bahasa itu secara genetis ikut tergolong pula.

Jikalau kita ambil pola urutan sebagaimana ditemukan di dalam teks
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SAW maupun MH (dengan mengambil urutan A+ N untuk SAW), kedua
bahasa itu tergolong menurut jenis bawahan dengan pola (S)VO/A + N/
N +Adj/Pos+N Greenberg hanya menyebut satu bahasa saja yang
‘mengikuti pola ini, yaitu bahasa Arapesh di Papua Nugini.

Bahwa bahasa-bahasa Irianl06 dan Australia beserta sejumlah
bahasa Austronesia ikut tergolong di dalam keempat jenis bawahan
tersebut di atas, bukanlah merupakan suatu hal yang khusus dan istimewa
mengingat bahwa jenis bawahan dengan pola berbeda mencakupi pula
golongan bahasa Austronesia lainnya, yaitu V(S)O/A +N/N+ Adj+N/
N+ Pos ikut menggelongkan bahasa-bahasa Polinesia, dan V(S)O/A + N/
Adj+N/N+Pos ikut menggolongkan bahasa Austronesia di Filipina
- seperti bahasa Tagabili. Lagi pula bahasa Bontok Igorot dan Tagalog di
Filipina memperlihatkan kombinasi dari kedua jenis bawahan tadi. -

Namun demikian, jikalau kita teliti pola urutan yang dicapai oleh
TBL dan SAW sebagai akibat konvergensi, suatu hal yang menarik
dapatlah diamati. Pola urutan itu jalah (S)VO/N+A/N+ Adj/Pos+N
yang mencakupi bahasa-bahasa Afrika (a.l. Ewe, Nupe dan Songhai),
bahasa Guarani di Paraguay dan Tonkawa, dan sebuah bahasa Indian di
_ Amerika. Bahasa-bahasa yang tidak termasuk dalam golongan jenis ini
ialah yang berada dekat di sekeliling daerah Halmahera, seperti di Irian,
di Kalimantan, atau di Filipina; maupun yang lebih jauh tetapi masih
serumpun seperti di Mikronesia, Polinesia dandi daratan Asia Tenggara;
atau dengan bahasa-bahasa di Australia yang tidak serumpun tetapi
terdapat dalam suatu daerah yang merupakan kesatuan geologis dengan
Indonesia Timur.

Sementara kelima jenis bawahan tersebut pertama dapat kita anggap
sebagai lebih tersebar luas di daerah sekeliling Halmahera, jenis bawahan
tersebut akhir rupanya merupakan perkembangan khas di Halmahera.
" Kesimpulan ini tergambar di dalam Bagan VI.3 di mana jenis bawahan itu
dibandingkan dengan pola jenis bawahan OV murni. Secara tipologis,
TBL dan SAW merupakan jenis tersendiri, sedangkan MH  tidaklah
merupakan satu-satunya jenis, karena tergolong dengan sedikit-dikitnya
sebuah bahasa di luar daerah Halmahera.

Dengan demikian, maka dapatlah dinyatakan secara agak tegas,
bahwa konvergensi antara TBL dan SAW yang telah menimbulkan jenis
bawahan dengan pola (S)VO/N+A/N+Adj/Pos+N untuk kode kedua
bahasa itu, adalah akibat dari persentuhan di dalam daerah Halmahera.
Meskipun anggapan bahwa pola tersebut tidak ditemukan di dalam
bahasa-bahasa di sekitar daerah itu didasarkan atas seleksi sejumlah
bahasa yang terbatas saja sehingga ada kemungkinan adanya bahasa yang
memiliki pola yang sama, namun kenyataan bahwa konvergensi itu
menyangkut pula satuan sintaktis lainnya merupakan ketegasan lebih
lanjut. Bahwa satuan-satuan sintaktis kode MH tidak seluruhnya
mengalami konvergensi yang sama adalah akibat persentuhannya dengan
kode bahasa di luar daerah Halmahera ini .




BAGAN V1.3 Perbandingan Golongan Jenis Bawahan Bahasa Dengan

OV
AKHIR
Pos+H
Adj+N
Jenis

Bahasa
(904

P Tamla

Irian
Jaya
Sebelah
Selatan
(Marin-
damin)

berarti bahwa pola urutan yang bersangkutan indentik dengan pola urutan jenis
hahasa OV tercantum di ujung sebelah kiri.

Urutan Bahasa OVt

N + Adj

Irian

Timur
(Kate)
Timor
Dunak
Austra-
lia

Halma-
hera
(TBL/
SAW)

- —— . - ———— -

(S)VO (S)vo
AWAL AWAL
N+ Adj N+ Adj

Irian Halma-
Timur hera
(Ara- (MH)
pesh) '

Indo-
nesia
Barat
(Melayu
Riau)

V(S)O
AWAL

N + Pos

Pilipina
(Taga-
bili)

V(S)O
AWAL
N+ Pos
N + Adj

Poline-
sia

GLT
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CATATAN

BAB 1

1.

4.

Dalam buku Repelita Kedua 1974-1975, Bab 24: 221 (Departemen Penerangan, R.I. 1974)
tercantum bahwa ’... Wawasan Nusantara ... menyakup antara lain perwujudan kepulauan
Nusantara sebagai satu kesatuan sosial budaya. Hal ini berarti bahwa kebudayaan Indone-
sia pada hakekatnya adalah satu, sedangkan corak ragam kebudayaan yang ada menggam-
barkan kekayaan kebudayaan bangsa Indonesia yang menjadi modal dan landasan pemba-
ngunan bangsa seluruhnya ...’

. Kutipan berasal dari Linton 1952: 646

. Perhitungan persentase didasarkan jumlah desa dalam ketiga kecamatan tersebut sebagai-

mana diperkirakan oleh Kantor Sensus & Statistik, Propinsi Maluku 1970: 3

Kepala Kampung, yang berkedudukan di bawah Kepala Desa (lihat selanjutnya Bab IV,
4.1.1.)

. Deskripsi yang terpusat pada Halmahera Tengah sangatlah minimal. Jika ada, maka

pembahasannya tidak mendalam, atau merupakan bagian kecil dari karya yang menyang-
kut keseluruhan Halmahera. Karya yang bersifat agak khusus, atau yang memberikan
deskripsi yang agak mendalam ialah Baretta 1917, Cambier 1872, dan Clercq 1890.
Daerah yang sangat intensif dipelajari dalamm masa lalu ialah Halmahera Utara
(termasuk Ternate) sebagaimana ternyata kalau kita periksa Bibliografi dari Kennedy 1962.

BAB II

. Keterangan dari Verstappen 1958: 59
. Lihat Baretta 1917: 21 dan 25. Verstappen 1958: 94—100 menyebutkan sejumlah erupsi

yang terjadi, yaitu dalam tahun 1917, 1926, dan 1949. Sebuah gunung api yang terletak di
sebelah Timur Laut Gamkonora pernah meletus dalam tahun 1911.

. Lihat peta geomorfologis dalam Verstappen 1958: 63.
. Bandingkan juga laporan Baretta 1917: 4—9.

. Distribusi geografis dari jenis pohon ini dapat dilihat dalam Departemen Pekerjaan Umum

(tanpa tahun). Untuk identifikasi nama latin telah kami gunakan Clercq 1927.

. Sebuah ikhtisar sejarah daerah Maluku ditemukan dalam Jacobs (ed) 1974: 1-15. Di dalam-

nya terdapat pula perincian kedatangan dan penyebaran agama Katolik melalui orde Jesuit.

. Lihat juga Bone 1957.

. Tentang soal tuntutan terhadap Irian Barat oleh Tidore lihat referens dalam catatan 12

di atas. Daerah Halmahera Tengah dijadikan wilayah Tidore dalam Abad ke 18
(Beversluis & Gieben 1929: 21). Di dalam tahun 1925 Gouvernement der Moplukken
terbagi atas Residentie Ternate yang meliputi Sula, Obi, Misool, Salawati, Waigeo,




14.

15.

16.

17.

18.

19.

21.

23.
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Irian Jaya bagian Timur dan Utara; dan Residentie Amboina yang meliputi Buru, Seram,
Ambon, Aru dan Kei; Tanimbar, Babar dan Wetar, Irian Jaya bagian Selatan. Dalam
tahun 1927 wilayah Ternate meliputi Ternate, Hiri, Moti, Makian, Kayoa, Halmahera
Utara, Morotai, Halmahera Selatan, Sula; wilayah Tidore meliputi Pulau Tidore (dan
pulau-pulau kecil di sekitarnya), semua pulau-antara Halmahera dan Irian Jaya, dan
daerah pesisir Irian Jaya bagian Utara dan Barat. (lihat karya tersebut.di atas).

Di dalam masa 1796-1817 telah berperan pula kekuatan Inggeris sebagai saingan VOC
(lihat Katoppo 1957 dan Miller 1974).

Ditulis kira-kira antara 1540-1545; lihat Jacobs (1970: 83) yang telah menterjemahkan
dan memberikan anotasi pada tulisan ini.

Ikhtisar tentang sumber Portugis untuk penelitian sejarah Indonesia lihat Boxer 1965.

Kami berterima kasih kepada Paramita Abdurrachman yang telah memberikan keterangan
ini kepada kami.

Sebuah deskripsi terperinci tentang peristiwa yang menyangkut misi Katolik di Maluku
umumnya dan daerah Halmahera khususnya disusun oleh Kantor Waligereja Indonesia
1974; 57—265.

Hal ini didasarkan atas pengamatan kami, bahwa di dalam ke-29 desa yang telah kami
kunjungi penduduknya hanya menganut agama Islam dan Protestan.

. Namun demikian, oleh Cooley (1962: 554) dikemukakan, bahwa umumnya ’... Islam

has been much more tolerant of indigenous religion and of adat than has Christianity’.

Lihkat juga Catatan 13 di atas.

. Sumber data ini dan sebelumnya berasal dari Kantor Sensus & Statistik, Propinsi Maluku

1970.

Mengenai sukubangsa ini, tidaklah ada deskripsi yang mendalam. Sebuah laporan singkat
pernah ditulis oleh Miete dalam tahun 1936.

. Kebanyakan deskripsi bahasa Halmahera Utara ini sangat singkat dan lebih banyak k

mengenai leksikografi. Lihat a.l. Baarda 1891, 1913, dan Ellen 1916a dan 1916b;
Fortgens 1928; Hueting 1908a; Roest 1905; Veen 1915. Karya yang lebih mendalam ialah
a.l. Baarda 1895 dan 1908; Hueting 1908b dan 1936. Mengenai bahasa Halmahera Selatan,
hanya Buli yang pernah diselidiki secara terperinci (Maan 1951); Adriani dan Kruyt (1914)
hanya memberikan daftar kata dan ciri-ciri gramatikal tertentu dari sejumlah bahasa
Halmahera Selatan termasuk bahasa Sawai.

BAB II1I

2s5.

26.

27.

28.

Lihat Baretta 1917: 83-84.

Data berasal dari Gubernur Kepala Daerah Maluku 1971 dan Kantor Sensus & Statistik,
Propinsi Maluku 1970.

Peraturan yang bersangkutan dimuat dalam Staatsbled 1915, No. 702 (dikutip oleh
Baretta 1917: 8).

Mengenai hak-milik daerah hutan dan pohon di dalam hutan lihat Adatrechtbundeb“
1937 (XXXIX): 393-409.
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33.
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Kedua sistem tersebut masing-masing mempunyai sedikit-dikitnya dua sistem bawahan yang
dirumuskan oleh Conklin (1957: 3) sebagai berikut. *A. Partial Systems: ... 1. Supplemen-
tary swidden farming ... (where a permanent-field cultivator through necessity ... or as
tenant, devotes part of his agricultural efforts to the cultivation of a swidden which may be -

at some distance from his residence). 2. Incipient swidden farming (where the cultivator ...
moves into an upland area as a homesteader, squatter, or resettler, and devotes all his
agricultural efforts to the swidden in or near which he makes his home. B. Integral
Systems ... Pioneer ...swidden farming (where significant portions of climax vegetation
are customary cleared each year). 2. Established swidden f{arming (where tre crops are
plentiful and relatively little or no climax vegetation is cleared annually ...).

Namun demikian ada desa, di mana penduduknya menentukan daerah tertentu, di mana
orang lain dari desa yang sama tidak diperkenankan menebang.

Menurut perhitungan oleh Madjid Ibrahim, et al. (1962: 8) dalam tahun 1932 kepadatan
penduduk di Pulau Halmahera ialah 5/km* dibandingkan dengan 284/km“ di Ternate
dan Tidore. Kepadatan penduduk untuk seluruh Maluku utara dan Daerah Administratif
Halmahera Tengah adalah rata-rata 228,2/1(m2 dibandingkan dengan 59,8/km“ untuk
Maluku Tengah, dan 93,5/km2 untuk Maluku Tenggara, sehingga Maluku Utara
merupakan daerah dengan penduduk terpadat, jika angka dalam karya tersebut tadi
dijadikan dasar perhitungan.

Jumlah yang praktis konstan ini mungkin dapat dihubungkan dengan proses perpindahan
penduduk Tidore ke Pulau Halmahera, dengan jumlah yang seimbang dengan jumlah
pertambahan penduduk karena kelahiran.

Artinya jika kita beranggapan, bahwa wilayah sukubangsa Maba mencakupi pula daerah
ini. Konsekuensi dari anggapan ini ialah, bahwa wilayah tersebut mengalami penetrasi
oleh sukubangsa Buli sehingga sukubangsa Maba mendiami wilayah yang diskontinu
(lihat Peta C). Alternatif lain ialah menganggap sukubangsa yang berada di Wasilei sebagai
penduduk migran dari Selatan.

'BAB 1V

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Di dalam . publikasi-publikasi yang - dikeluarkan oleh Pemerintah = Daerah istilah
’kampung’ dan ’desa’ digunakan sebagai sinonim (lihat antara lain Kantor Sensus & Statis-
tik Propinsi Maluku 1970: 2).

Tulang utama dari daun sagu.

Istilah sangaji atau hangaji yang dipakai di seluruh Halmahera adalah istilah asli
untuk jabatan ini yang dipakai dalam sistem pemerintahan kesultanan dahulu. Untuk
deskripsi sistem pemerintahan kesultanan Ternate, Tidore, dan Bacan lihat Clercq
1890; Encyclopaedisch Bureau 1911; Coolhaas 1926; Beversluis & Gieben 1929; juga bagian
4.2.3. bab ini.

Bandingkan Conklin 1964: 101.

Lounsbury (1964a, 1964b) telah memperkembangkan pula analisa formil dari peristilahan
kekerabatan dengan menggunakan metode analisa komponen, meskipun agak berbeda
dari Goodenough. Pada hakekatnya Lamb (1964) telah menerapkan prinsip yang sama
dalam tatabahasa stratifikasinya.

Terdapatlah sejumlah karya yang membahas soal pertalian hubungan kekerabatan sebagai-
mana terungkap dalam sistem peristilahan dengan realitas psikhologis. Karya-karya tersebut
ditemukan dalam Tyler (ed) 1969: 343-432.
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.. Tentang masalah variasi dalam peristilahan kekerabatan lihat Tyler 1969. Lihat juga

Catatan 49 di bawah.
Bandingkan Tyler 1969: 490.

Verhaar menunjukkan kepada kami, bahwa gejala tersebut erat berhubungan dengan
soal perbedaan antara ’milik yang tidak terasingkan’ (inalienable possession) dan
'milik yang terasingkan’ (alienable possession). Milik yang tidak terasingkan itu ter-
ungkap dalam kata-benda yang menyatakan antara lain anggota badan dan istilah
kekerabatan. Jikalau suatu benda atau perorangan tidak dapat dilepaskan atau
diasingkan dari yang memilikinya , maka benda atau perorangan itu selalu diucapkan
dengan bentuk pronominal kepunyaan sehingga merupakan kesatuan yang erat.

Variasi alomorfis ini ternyata memperlihatkan faktor yang menyulitkan oleh karena
misalnya konstruksi pronominal akmsege dan itékmore memperlihatkan distribusi kom-
plementer. Kita tidak dapat mengatakan *akmiore untuk makna ’orang-tua mantu saya’
dan juga tidak *itékmege untuk ’ayah mantu kita’. Soal yang timbul ialah apakah
mo itu merupakan alomorf semata-mata atau mengandung makna ’jamak’ pula. Jika
hal pertama benar, maka mo hanya berarti ’ayah mantu’ atau ’ibu mantu’ saja,
yang ditolak oleh informan; jika hal kedua benar, maka akmore dan itékmege
adalah mungkin. Soal ini jelas memerlukan penelitian lebih mendalam baik semantis
maupun morfologis.

. Bandingkan Schneider 1965 dalam Tyler (ed) 1969: 290.

Goodenough (1964a: 237) mendefinisikan leksem sebagai berikut: *A lexeme is any
linguistic construction in those linguistic contexts for which it has a single and un-
predictable signification’.

. Bandingkan Bright & Bright 1965.

Hueting (1921—2) menyebutnya 'de geest van de Urahn atau dodadi, yaitu pencipta,
sumber, dan manusia pertama dari desa.

Kira-kira 5 sampai 7 km dari perkampungan utama desa Ekor ditemukan sebuah
gugusan rumah dan sejumlah rumah yang letaknya terpencar di mana-mana, yang
secara administratif berada di bawah Kepala Desa Ekor. Penduduk pemukiman tersebut
tidaklah diperhitungkan di sini.

Tanpa diadakannya penelitian yang bertujuan menyingkapkan kesatuan yang mendasar
pada manifestasi keaneka-ragaman adat, sukarlah untuk mengadakan deskripsi yang
terpadu. Salah satu faktor ialah, bahwa perbedaan adat ternyata tidak saja tergantung
dari perbedaan sukubangsa, tetapi dari perbedaan tempat di mana satu sukubangsa itu
tersebar. Hal ini ternyata di dalam laporan Hueting (1921-2: 292), di mana selalu
dikemukakan sejumlah variasi suatu adat karena perbedaan informan yang ditanyakan.
Masalah variasi adat-istiadat ini merupakan studi tersendiri, yang mungkin dapat
didekati melalui cara yang dianjurkan Hymes, Gumperz, atau Fishman untuk variasi
bahasa dan bilingualisme (lihat Bab V).

Lihat juga Catatan 5 di atas. Seri karangan yang ditulis oleh Campen (1882—85)
melukiskan secara terperinci konsep religi sukubangsa Halmahera.

Lihat juga Adatrechtbundels 1925: 32—48.

Adatrechtbundels 1937: 392—409.

BAB V

53. Fishman (dalam Fishman, Cooper, ef al. 1971: 557—82) telah memberikan uraian
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tajam tentang gambaran sepihak yang diperoleh jika peristiwa bahasa yang dikendali-
kan oleh faktor-faktor sosial, seperti bilingualisme, hanya didekati semata-mata melalui
metodologi linguistik, psikhologi maupun sosiologi. Untuk suatu pembahasan yang
lengkap sekali mengenai metodologi ilmu linguistik modern lihat Davis 1973.
Khususnya dari sudut penglihatan teori transformasi lihat Fodor & Kats (ed) 1964
dan Peters (ed) 1972.

Sebenarnya para sarjana linguistik telah lama menyadari bahwa meskipun komuniti
bahasanya seragam, bahasa seseorang tidak bersifat homogen. Leonard Bloomfield
dalam tahun 1927 menyatakan bahwa ketika ia meneliti bahasa dari suatu komuniti
kecil orang Indian yang dianggapnya berbicara bahasa seragam, menemukan di luar
dugaannya bahwa keseragaman itu tidak ada, tetapi terdapat banyak variasi di dalam
penggunaan bahasa itu. Dikemukakannya pula bahwa banyak dari informannya
dapat berbicara lebih dari satu bahasa. M.A.K. Halliday dalam tahun 1964
menerbitkan sebuah karya (dalam Halliday et al. 1964) di mana dikembangkan suatu
kerangka konsepsionil yang menampung adanya berbagai jenis variasi bahasa yang
dibaginya atas dialek jika menunjuk pada asal-usul pembicara (geografis dan sosiologis)
dan register jika menunjuk pada cara penggunaannya (bahasa teknis, bahasa sehari-hari
bahasa resmi, dan lain-lain) yang secara sinkhronis terdapat di dalam suatu komuniti
linguistis. Namun demikian, kedua-duanya tetap bertitik-tolak pada konsepsi keseragam
an bahasa yang hingga kini diikuti di dalam praktek linguistik deskriptif, sehingga
tiap-tiap deskripsi suatu bahasa pada hakekatnya hanya berlaku untuk satu variasi
dari bahasa itu saja, dan tidak menjangkaui keseluruhan kode yang dalam kenyataan
digunakan di dalam komuniti pembicara bahasa itu. .

Perbedaan antara bahasa pertama dan bahasa kedua penting, jikalau kita menganalisa
proses perkembangan bilingualisme dari sudut individu. Perkembangan tersebut ber-
langsung menurut dua dimensi, yaitu umur dan lingkungan, yang merupakan dua
faktor penentu dari jenis bilingualisme yang akhirnya diperoleh individu itu. Menurut
dimensi umur, .akuisisi bahasa kedua dapat terjadi pada masa kanak-kanak maupun
pada masa dewasa atau hampir dewasa. Bilamana salah satu terjadi tergantung dari
kondisi atau lingkungan di mana proses akuisisi itu berlangsung. Mackey (1962)
memperbedakan dua golongan lingkungan, yaitu keluarga dan lingkungan komuniti:
yang akhir ini terbagi atas 6 jenis, yaitu tetangga, sukubangsa sendiri (jika mayoritas
komuniti, di mana individu itu hidup, adalah sukubangsa lain), lingkungan keagamaan,
lingkungan pekerjaan, lingkungan rekreasi dan lingkungan sekolah. Perbedaan jenis
lingkungan itu didasarkan atas penggunaan bahasa berbeda di dalam masing-masing
lingkungan itu. Jikalau dalam lingkungan keluarga hanya dikuasai satu bahasa, maka
bahasa itu disebut bahasa ibu atau bahasa pertama yang diperoleh pada masa
kanak-kanak. Bahasa kedua diperoleh kemudian pada masa bukan kanak-kanak lagi
di dalam lingkungan komuniti. Sebaliknya lingkungan keluarga, maupun tetangga,
yang mempergunakan lebih dari satu bahasa mengakibatkan bahwa tidak mungkin
diadakan perbedaan antara bahasa pertama dan bahasa kedua, oleh karena kedua-
duanya diperoleh pada masa pengasuhan yang dekat dengan orang-tua.

Bloomfield (1933: 29) beranggapan bahwa komuniti linguistis itu adalah ’a group
of people who use the same system of speech-signals’. Hockett (1963: 8) men-
definisikannya sebagai ’the whole set of people who communicate with each other,
directly and indirectly, via the common language’. Grimshaw 1971: 116 mendefinisi-
kannya sebagai ’... a population whose members share the same set of evaluative
norms with respect to language behavior’.

Ujaran yang diperoleh secara demikian oleh Hockett (1963: 321) dinamakan idiolek,
yaitu ’ ... the totality of speech habits of a single person at given time ...” Konsep ini
hanya didasarkan atas ujaran bahasa semata-mata sehinga mengalami kesukaran untuk
menjelaskan variasi dialek dan bilingualisme yang perwujudannya erat berhubungan
dengan faktor sosial. Bandingkan konsep ini dengan konsep Verbal repertoire dari
Gumperz dalam Catatan 70 di bawah.

Lihat juga Pike & Fries (1949).
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Dapatlah diperbedakan dua jenis bahasa campuran, pijin dan kreol. Pembicara bahasa
Dpijin menguasainya sebagai bahasa kedua, sedangkan pembicara bahasa kreol sebagai
bahasa pertama (lihat Halliday ef al. 1964); tentang perbedaan antara pijin dan
lingua franca lihat juga Samarin (1968). Bahasa pijin sebagai bentuk akomodasi
dalam keadaan persentuhan antara dua bahasa berbeda dilukiskan oleh Reinecke (1938)
sedangkan sebagai bahasa baku oleh Hall (1972). Lihat juga Hymes (ed) 1971,
dan Collins 1975 yang menyelidiki penerapannya terhadap bahasa Melayu Ambon.

. Keadaan permanen dari interferensi berarti bahwa telah terjadi inkorporasi dalam

langue, sedangkan keadaan tidak permanen merupakan bagian dari parole. Bandingkan
juga Diebold (1961).

Tentang soal bahasa, difusi dan migrasi lihat Greenberg 1957.

Istilah ini diambil dari’ Hockett (1963: 333—7) yang mengadakan perbedaan antara
penguasaan reseptif {receptive control], yaitu kemampuan mengerti tanpa kemampuan
berbicara, dan penguasaan produktif [productive control], yaitu kemampuan ber-
bicara.

Bagaimana suatu populasi secaralinguistis berbeda sedemikian rupa sehingga pada satu
pihak komunikasi sama sekali tidak mungkin, karena perbedaan itu maksimal;
dan pada pihak lain komunikasi itu mungkin karena perbedaan itu minimal, dapat
dikuantifikasikan melalui metode pengukuran yang dikembangkan oleh Greenberg
1956. Metode itu diperluas oleh Lieberson 1964 untuk mengukur perbedaan linguistis
antar-kelompok atau antar-golongan. Suatu tipologi penggunaan lebih dari satu bahasa .
dilihat dari sudut pemakaiannya di dalam suatu populasi tertentu telah diusulkan
oleh Steward (1968).

. Kroeber & Kluckhohn (1963) telah mengumpulkan ‘dan menganalisa semua definisi

tentang konsep kebudayaan yang pernah dikemukakan oleh para sarjana dari berbagai
disiplin, di dalamnya terdapat keterangan bagaimana mereka melihat konsep itu diper-
talikan dengan aspek bahasa.

Verhaar (komunikasi pribadi) menyebut aspek referensial itu ’situasionil’. Oleh karena
istilah tersebut mengecualikan pembicara-pendengar yang tergolong sebagai "komuni-
katif. maka istilah ’situasionil’ dalam arti itu tidak akan digunakan di sini, mengingat
kemungkinan pengacauan dengan penggunaan istilah ’situasi sosial’ nanti, yang justru
mencakupi pula hubungan pembicara-pendengar (lihat Catatan 72 di bawah). Hymes
(1964: 1967: 1968) mengemukakan 8 komponen yang dapat ditemukan di dalam
apa yang disebutnya ’peristiwa ujaran’ (speech event) atau peristiwa komunikatif’
(communicative event). Kedelapan komponen tersebut tidak mutlak ada dalam suatu
peristiwa komunikatif, tetapi berbeda menurut kebudayaan. Kedelapan komponen itu
ialah (1) pengirim (pembicara) dan (2) penerima (pendengar); (3) saluran (bahasa lisan,
tulisan tangan, cetakan, bersiul, dan lain-lain); (4) kode (yang bersifat linguistis,
paralinguistis, kinesis, musikal, dan lain-lain); (5) situasi, di mana komunikasi boleh
atau tidak boleh diadakan, dianjurkan, diwajibkan, dan lain-lain; (6) bentuk berita
seperti pidato, kisah, dan lain-lain; (7) topik atau komentar yang terkandung dalam
berita itu; dan (8) jenis dan ciri peristiwa komunikatif itu sendiri.

. Untuk penggunaan istilah itu lihat a.I. Gleason 1961; Hockett 1963; Osgood dan Sebeok

(eds) 1965. Khususnya Ervin-Trip (1964) mendifinisikannya sebagai berikut: *The code
or variety consms of a systematic set of linguistic signals which co-occur in difining
settings’.

Misalnya bahasa Indonesia maka [rmaka]l dan makan {makan] memperlihatkan dua jenis
vokal [<aldan {>aq] yang tidak distingtif oleh karema pengaruh kedudukan masing-
masing di dalam berturut-turut silabe terbuka dan silabe tertutup.

Tentang perkembangan perbedaan dialek menjadi suatu perbedaan yang diasosiasikan
dengan perbedaan sukubangsa lihat Fishman 1971: 227. Bandingkan juga Gumperz 1967
dan definisi Grimshaw dalam Catatan 56 di atas.
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Fisher (1958) telah menunjukkan secara emperis, bahwa ’variasi bebas’ itu, meskipun
bebas dari kekangan struktur intern, namun ternyata terikat pada kekangan sosial.
Lihat juga Bright & Ramanujan 1964; Gumperz 1961, 1964a dan 1964b; Jernudd
1971,

Kedua konsep ini untuk pertama kalinya dikemukakan dalam Gumperz (1962)
yang bertitik-tolak dari konsepsinya tentang komuniti linguistis. Namun demikian
di dalam karya-karya berikutnya antara lain dalam 1964b; 1966; 1967 dan 1968
ia rupa-rupanya memberikan preferensinya terhadap istilah ’linguistic/verbal repertoire’
yang pada hakekatnya sama maksudnya dengan istilah ’matriks kode’ mengingat bahwa
kedua istilah itu mencakupi konsep yang dinyatakan oleh ’matrik komunikasi’.

Untuk pertama kali dikemukakan oleh Ferguson 1959.

Pengertian situasi sosial didefinisikan oleh Fishman (1971a dan 197]b) sebagai keadaan
di mana terjadi penerapan dari hak dan kewajiban yang terkait pada suatu hubungan
peran tertentu pada suatu Jokasi atau tempat yang paling sesuai bagi hubungan
tersebut, dan pada suatu waktu yang dianggap sebagai cocok bagi hubungan peran itu.

Penerapan konsepsi teoritis ini ternyata mengalami kesukaran dalam praktek, jikalau
terhadap tiap-tiap perpindahan kode hendak dicarikan faktor penyebabnya. Lihat
Sankoff 1972: 36.

Artinya seorang pembicara yang dihadapkan dengan pilihan untuk menggunakan salah
satu dari dua atau lebih dari dua kode bahasa dianggap berada di dalam inter-
aksi dua situasi yang saling bertumbang tindih [overlap]. Salah satu dari situasi
itu berhubungan dengan keinginan dalam dirinya untuk menggunakan bahasa yang
paling disenanginya, sedangkan situasi yang kedua berhubungan dengan norma pergaul-
an yang menuntut daripadanya penggunaan bahasa lain. Selain daripada kedua situasi
langsung tersebut [immediate situation), berpengaruh pula situasi tidak langsung [back-
ground situation) yang bersifat lebih luas dan yang tidak langsung berhubungan
dengan inter-aksi yang sedang berlangsung. Keadaan di mana keinginan pembicara
lebih kuat pengaruhnya dalam pemilihan bahasa ialah jika (1) inter-aksi berlangsung
secara informil atau dalam lingkungan tertutup, dan bukan berlangsung secara
formil di muka umum; (2) keadaan menimbulkan perasaan tidak aman, ketegangan
atau frustasi; (3) keadaan menyangkut hal-hal yang bersifat pribadi pada pihak
pembicara.

Pengaruh dominan dari situasi umum [background situation] terjadi jikalau
(1) inter-aksi berlangsung di muka umum; (2) kelakuan dalam situasi itu dianggap
penting bagi identifikasi golongan (termasuk status sosial), atau penyesuaian dengan
norma golongan; (3) pembicara ingin mengidentifikasi dirinya dengan atau menjauhkan
dirinya dari golongan tertentu, atau ingin menyesuaikan dirinya dengan suatu golongan
referensi [reference group).

Situasi di mana pembicara langsung terlibat pada saat inter-aksi, mempunyai
pengaruh dominan jikalau (1) ia tidak mempedulikan soal identifikasi dengan golongan
tertentu; (2) kelakuan itu dimaksudkan untuk menyelesaikan tugas (task oriented);
dan (3) kelakuan itu sesuai dengan pola yang lajim bagi inter-aksi yang bersangkutan.

Jikalau lapangan inter-aksi itu dihubungkan dengan penggunaan bahasa sehingga ujaran
yang diamati pada mereka yang terlibat dalam kegiatan salah satu atau lebih dari
satu lapangan inter-aksi itu memperlihatkan perbedaan dibandingkan dengan ujaran
vang terwujud jika mereka itu terlibat dalam kegiatan lapangan inter-aksi yang lain,
masing-masing ujaran itu membatasi suatu domain kelakuan bahasa (Fishman 1974: 18)
Domain itu dapat mencakupi satu jenis lapangan inter-aksi saja atau berbagai jenis
lapangan inter-aksi. Misalnya gejala diglossia yang telah diuraikan tadi dapat me-
misahkan pada satu pihak sejumlah lapangan inter-aksi {antara lain kepegawaian,
keagamaan, pendidikan) di mana hanya digunakan bahasa tinggi (H) dan sejumlah
lapangan inter-aksi (antara lain keluarga, persahabatan) yang lain di mana hanya
digunakan ’bahasa rendah’ (L). Lihat Ferguson (1959) yang mengemukakan konsep
diglossia untuk pertama kalinya, dan Greenfield & Fishman (1971) yang telah me-
nerapkan konsep itu secara empiris.
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76. Lihat Catatan 62 di atas.
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Di dalam penggolongan kemampuan berbicara (lihat akhir bagian ini), penguasaan
reseptif dianggap monolingual.

Sejak Sapir (1921) dan Whorf (lihat Mandelbaum (ed) 1949, Caroll (ed) 1964,
dan Hoijer (ed) 1960) mengemukakan teori relativitas linguistis yang bertitik-tolak pada
prinsip satu bahasa-satu kebudayaan, kenyataan kesemestaan linguistis yang dianalisa
oleh karya Greenberg (ed) 1966 dan bilingualisme telah menimbulkan kesukaran
untuk menerapkan teori tersebut dalam keseluruhannya. Terutama kenyataan bahwa
ada sejumlah sukubangsa di daerah-daerah tertentu yang memiliki kebudayaan yang
sama tetapi masing-masing berbicara bahasa yang secara genetis berbeda atau
sebaliknya ada yang memiliki bahasa yang seasal (cognate) tetapi kebudayaannya
masing-masing berbeda. Tidak adanya korelasi itu dijelaskan oleh a.l. Hoijer 1948
sebagai akibat kontak dan difusi unsur-unsur kebudayaan yang lebih mudah terjadi
daripada unsur-unsur bahasa. Fishman (1971b: 91-105) berpendapat teori relativitas itu
tidak berlaku untuk semua aspek struktur bahasa, tetapi hanya untuk leksikon. Tafsiran
yang lebih banyak disukainya ialah bahwa struktur linguistis tidaklah ’’mengekang’’
tetapi 'mencerminkan’ pemikiran.

Narroll (1964: 283—312 telah mencoba merumuskan sejumlah kriteria obyektif untuk
memperbedakan satu golongan etnis dari yang lain.

Kesimpulan yang sama ternyata diperoleh Lambert & Aellen (1972: 276—7) yang
telah meneliti responden yang mempunyai orang-tua Perancis—Inggris untuk menge-
tahui apakah terdapat konflik dalam mengadakan identifikasi etnis dengan salah satu
orang-tuanya. )

Lambert & Aellen (1972: 266-7) mengemukakan faktor-faktor psikhologis sebagai
berikut: ’... the children of mixed ethnic mariages may face ... difficulties to the
extent that their parents ... may have married outside their cthnic group because
of personal unstability and immaturity ... mixed ethaic children might well find
it difficult to identify with their parents if these characteristics are typical or representa
tive. On the other hand, people may intermarry in any many instances because
they have developed assentially healthy attitudes and orientations that are still
inappropriate within their own ethnic group ...’.

Jika antara bahasa dan identitas etnis terdapat pertalian fungsionil, maka pertalian
itu dapat bersifat sedemikian rupa sehingga perbedaan dialek yang minimalpun
dapat merupakan hambatan terhadap komunikasi antar sukubangsa sebagaimana- di-
kemukakan oleh Wolff 1959.

Untuk Tahap permulaan berkembangnya penguasaan bilingual lihat juga Diebold
1961. ' .

Di Pietro (1970: 18—9) berpendapat, bahwa bilingualisme semacam ini, di mana
terdapat keseimbangan sempurna antara bahasa-bahasa yang bersangkutan ’... is
highly transitory and represents the step just before a new stage of monolingualisme
in one of the other languages’. Untuk kritik terhadap pendapat ini lihat MacNamara
(1970).

Lamberi (dalam Dil 1972: 226) menemukan, bahwa subyeknya yang mempunyai
orientasi integratif lebih berhasil memperoleh kemahiran dalam bahasa kedua daripada
subyek dengan orientasi instrumental.

Metode memperoleh derajat kebebasan asosiasi pada hakekatnya adalah sebagai berikut
Subyek dimintakan menghafal daftar sejumlah kata bahasa Perancis (daftar A),
kemudian terjemahan seksama dalam bahasa nggeris dari kata-kata tersebut (daftar B),
setelah ini kata-kata dalam daftar A dihafalkan lagi. Baik-tidaknya penghafalan
pertama dari daftar A dibandingkan dengan penghafalan kedua merupakan indikasi
besarnya pengaruh penghafalan kata-kata bahasa Inggeris ‘dalam daftar B. lebih
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kecil pengaruh tersebut lebih besar terdapat kebebasan asosiasi. Apa yang ditemukan
ialah, bahwa subyek yang memperoleh penguasaan bilingual dalam konteks terpadu
lebih kecil kebebasan asosiasinya daripada subyek yang memperoleh penguasaan ter-
sebut dalam konteks bikulturil. Dengan kata lain kedua bahasa yang diperoleh
dalam konteks terpadu.  banyak tergantung  satu dari yang lain.

Hasil yang sama ditemukan pula oleh Stafford & Keuren 1968.

Dari sudut pandangan yang lain, yaitu gejala interferensi Mackey (1970: 198) me-

. ngemukakan bahwa interferensi dalam kormouniti monolingual lebih kurang daripada

dalam komuniti bilingual ’... where the incidence of use of linguistic features
of several languages by any individual may actually form a single continuum ...
in nonliterate multilingual groups, the range of tolerance may even become identical to
mutual intelligibility achieved by a speech economy whose norm is the sum of all
operan codes’.

BAB VI

89.

90.

91.

Untuk catatan mengenai teks ketiga kode bahasa tersebut lihat juga Catatan Pada Teks
di dalam Bagian IV dari lampiran.

Kesimpulan ini masih perlu didukung oleh lebih banyak data lagi. Namun empat
kasus yang kami amati dapatlah dikemukakan sebagai ilustrasi.

Dalam kasus 1 terjadi peralihan penggunaan bahasa menurut identitas pembicara.
Lokasi: rumah kepala desa. Peserta percakapan: (1) kepala desa (penguasaan TBL,
SAW, MH; baik), (2)’istri kepala desa (penguasaan TBL, SAW, MH; baik) (3) anak-
anak mereka, (4) beberapa tamu {status mereka tidak diketahui). Penggunaan bahasa:
(1) antara suami-istri SAW; (2) suami-istri kepada anak-anak MH; sekali-sekali SAW;
(3) dengan tamu TBL; (4) antara anak-anak MH.

Dalam kasus 2 peralihan kode rupanya dikendalikan oleh kenyataan, bahwa salah
seorang pembicara kurang memahami TBL. Lokasi: di luar rumah kepala desa.
Peserta percakapan (1) kepala desa; (2) seorang tetangga laki-laki EM (penguasaan
TBL: kurang; SAW, MH: baik); (seorang tetangga laki-laki FM (penguasaan TBL,
SAW, MH: baik). Penggunaan bahasa: mula-mula semuanya bercakap dalam SAW,
kemudian terjadi perpindahan ke TBL; sebanyak beberapa kalimat setelah itu
kembali berbicara SAW. EM pergi, percakapan beralih seluruhnya dalam TBL.

Dalam kasus 3 tidak dapat diamati faktor-faktor yang mengendalikan pengalihan
kode. Lokasi: di dalam rumah kepala desa. Peserta percakapan : (1) kepala desa;
(2) istrinya (agak jauh dari kelompok); (3) seorang tetangga, ST (penguasaan TBL,
SAW, MH: baik); (4) seorang tetangga, SL (pengetahuan TBL, SAW, MH: baik).
Penggunaan bahasa: banyak alternasi antara TBL dan MH; sedikit ke dalam SAW;
alternasi mulai dengan satu orang kemudian diikuti oleh yang lain. Penggunaan TBL
melebihi MH. Istii kepala desa mencoba dari jauh berbicara dalam SAW, tetapi
tidak ada pengaruh terhadap peralihan kode.

~ Dalamkasus 4 ada indikasi, bahwa pokok pembicaraan mempunyai pengaruh. Lokasi:

di dalam rumah kepala desa. Peserta percakapan: (1) kepala desa; (2) istrinya; (3) se-
orang tetangga ES (penguasaan: TBL: baik, SAW dan MH kurang); (4) istriES
(penguasaan TBL, SAW, MH: baik.) Penggunaan bahasa: pada waktu sendirian
dengan ES kepala desa berbicara dalam SAW; ketika terjadi pembicaraan tentang anak-
anak terjadi peralihan ke MH; ketika kelompok bertambah dengan kedua orang istri
terjadi peralihan kode ke TBL; pada akhir percakapan, istri kepala desa beralih ke
SAW.

Seandainya terdapat diglossia, maka penggunaan bahasa TBL dan SAW akan terbatas
pada sebagian peserta saja, atau jika terjadi perpindahan kode tidak seluruh peserta
percakapan akan menggunakan kode yang sama. Namun observasi tersebut barulah ber-
sifat impressionistis, dan perlulah diperoleh ketegasan lebih lanjut dengan mengguna-
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kan metode penelitian yang ketat sebagaimana dilakukan oleh Greenfield & Fishman
(1971: 233-251).

Tentang problematik linguistik strukturil dalam konteks ilmu anthropologi lihat a.l.
Landar 1966 dan Greenberg 1968; untuk psikhologi : De Cecco (ed) 1967;
Osgood & Sebeok (eds) 1965; dan Saporta (ed) 1961; untuk sosiologi : Bright
(ed) 1966; Firth 1964; Capell 1966; Hertzler 1565; di samping karya dari Fishman
(a.l. 1971b, 1974), Gumperz (dalam Dil 1971), Hymes (a.l. 1964a, 1964b, 1967).

Secara lengkap Hockett (1963; 137-8) memperbedakan lima sistem sebagai berikut
yang merupakan pola strukturil bahasa secara umum, yaitu,

A. Sistem bawahan pusat, yang terdiri atas (1) sistem gramatikal, yaitu jumlah morfem
dan penyusunannya; (2) sistem fonologis, yaitu jumlah fonem dan penyusunannya
(3) sistem morfofonemis, yaitu kode yang mengadakan saling ikatan antara sistem
gramatikal dan sistem fonologis.

B. Sistem bawahan periferal, yang terdiri atas (4) sistem semantis yang mengasosiasikan
morfem-morfem, kombinasi morfem, dan penyusunannya, dengan benda dan keadaan,
atau jenis benda dan jenis keadaan; (5) sistem fonetis yang mengungkapkan cara
bagaimana urutan fonem dirubah menjadi gelombang suara oleh artikulasi pembicara,
dan yang di-’decode’ oleh pendengar.

Hymes (ed) 1964: 167 merumuskan soal ini sebagai berikut. ’'If language were an
exact mirror of culture ... so that entries in a complete dictionary and the
contents of a complete ethnography were in one-to-one relationship ... ethnography
might dispense withlinguistic work, since the result of the latter would be isomorphic ...
with ethnography done without it ... If language were a perfect and inseparable
symbolism of culture ..., then ethnography might reduce to a branch of linguistics.
In point of fact ethnography can neither eschew lexicography nor become identical
with it. The heart of the matter is that cuitural categories are lexically expressed,
not automatically, but selectively.

Menurut pernyataan Verhaar kepada kami realitas kognitif merupakan tahap terakhir
dari suatu proses yang mulai dengan pengalaman; dan bahan-bahan pengalaman di-
abstraksikan sedemikian rupa sehingga terjadi penyadaran dari mana diabstraksikan
pula hal-hal sehingga akhirnya terjadi penyimpulan dalam bentuk pengetahuan
sebagai generalisasi dari pengalaman. Oleh karena tahap-tahap tersebut makin bersifat
inklusif, maka proses itu dapatlah digambarkan sebagai berikut,

pengetahuan
penyadaran
pengalaman
Lihat a.l. Saporta (ed) 1961; Osgood & Sebeok (eds) 1965.
Namun demikian Dozier 1956 memperlihatkan bahwa sifat persentuhan antara dua
masyarakat bahasa merupakan faktor yang menentukan apakah akan terjadi akulturasi

linguistis atau proses pungutan dari yang satu ke yang lain atau tidak.

Gumperz & Wilson 1971 menghubungkan konsep konvergensi dengan pengertian
degree of intertranslatability.

. Lihat juga Weinreich ef al. 1968: 150 H yang mengemukakan pentingnya mengacdakan

perbedaan antara deskripsi bahasa A dan deskripsi Bahasa B dalam keadaan tidak ber-
sentuhan, dan deskripsi kedua bahasa itu dalam keadaan persentuhan. Jikalau hal ita
tidak diperhatikan akan terjadi pemecahan tidak memuaskan terhadap masalah inter-
relasi strukturil antara bahasa yang bersangkutan.
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. Untuk keterangan eksperimen yang mendasarkan penemuan itu lihat Iehmann

(1972: 266-75).

IP atau frem Prosess dan I[A Item Arrangement merupakan dua pengertian
yang diperkembangkan oleh Hockett dalam karangannya yang berpengaruh ’Two
models of grammatical description’ (1954).

Penegas merupakan istilah bahasa Indonesia yang cermat untuk pengertian ini
yang diberikan cleh Sudaryanto dari Universitas Gadjah Mada, Yogya (komunikasi
pribadi dari Verhaar).

. Penempatan @ di sebelah kanan V mengakibatkan, bahwa bahasa-bahasa yang ter-

masuk golongan jenis bahasa OV memperlihatkan ciri aglutinatif dalam strukturnya.
Hal ini jelas teramati dalam bahasa Jepang di mana bentuk-bentuk yang mengungkap-
kan umpamanya ingkaran, potensi, dan kausatif dilekatkan langsung pada V.
Misalnya, yoma-nai ’ia tidak membaca’; Yoma-re-nai ka? ’apakah ia tidak dapat
membaca?’; yoma-se-nai ka? ’apakah ia tidak membuatnya membaca?’;. Gejala
ini dapat dianggap sebab bahwa jenis bahasa OV mengadakan sufikasi dan bukan
prefikasi. Bahwa hal yang akhir ini juga terjadi dengan jenis bahasa VO belumlah
jelas dan memerlukan penelitian lebih lanjut. Namun demikian, gejala ini sedikit-
banyak tampak daiam bahasa Sawai yang merupakan jenis bahasa VO, di mana bentuk
desideratif bo - ’mau’ diawalkan pada V: bo-r-fabes ’mau mereka-berlomba’.
Dalam bidang fonologis, Lehmann mengemukakan, bahwa bahasa VO ternyata
memperlihatkan modifikasi vokal dari kiri ke kanan; misalnya dalam bahasa Turki gel-
di ’ia telah datang’; gor-dif ’ia telah lihat’; kal-di ’ia telah tinggal’; ol-du ‘ia telah
menjadi’. Contoh-contoh ini menunjukkan pembulatan vokal terakhir oleh karena
pengaruh pembulatan vokal pertama. Sebaliknya dalam bahasa jerman Tinggi Kuno
sebagai jenis bahasa OV terjadi pengaruh dari kanan ke kiri; misalnya hGhir
’lebih tinggi’; mami ’seandainya telah di ambil’. Semuanya ini masih memerlukan
penelitian lebih lanjut, terutama soal bagaimana hakekat pertaliannya dengan penempat
an relatif dari V dan O.

. Universal 25 (Greenberg 1966: 91) berbunyi ’If the pronominal object follows the verb,

so does the nominal object’.
Untuk bibliografi lengkap lihat Teeuw 1961.

Di Irian Jaya terdapat dua rumpun bahasa yang tidak seasal satu dengan yang lain,
yaitu rumpun bahasa Melanesia (Austronesia) dan rumpun bahasa Irian (Bukan-
Austronesia). Rumpun tersebut pertama umumnya ditemukan di daerah pesisir Utara,
di Semenanjung Bombarai, dan di sebelah Timur daerah itu, sedangkan rumpun ter-
sebut kedua di daerah pedalaman dan daerah sebelah Selatan mulai dari daerah
penduduk Melanesia tersebut ke arah Timur (lihat selanjutnya Moeliono 1963
dan Capell 1962). Veen (1915) beranggapan, bahwa bahasa-bahasa Halmahera Utara
merupakan satu golongan dengan bahasa-bahasa Bukan-Austronesia di Irian. Pendapat
ini ditunjang kemudian oleh Boelaars (1950) yang telah melakukan penelitian linguistis
di daerah Barat Daya Iran Jaya. kesimpulan tersebut diambil atas dasar persamaan
aspek strukturil dan bukan atas dasar leksikon yang jelas tidak memperlihatkan
persamaan tetapi sangat berbeda. Keadaan tersebut berarti bahwa antara bahasa Halma-
hera Utara dan bahasa-bahasa Bukan-Austronesia terdapat pertalian tipologis tetapi
tidak ada pertalian genetis.



187

BIBLIOGRAFI

Singkatan yang dipakai:
AA American Anthropologist.
AL Anthropological Linguistics.
BKI Bijdragen tot de Tdal—, Land- en Volkenkunde van Nederlandsch-

Indie.

CA Current Anthropology
Dw Dewan Bahasa.
IAE Internationales Archiv fur Ethnografie.
JSI Journal of Social Issues.

KBGKW Koninklijk Bataviaasch Genootschap voor Taal-, Land-, en

Volkenkunde.
KT Koloniaal Tijdschrift.
Lg Language
LS Language and Speech.

MISI  Madjalah Imu-ilmu Sastra Indonesia.

TNI Tijdschrift voor Nederlandsch. ’
Tyd Tijdschrift voor Indische Taal-, Land- en VoIkenkunde.
at akan terbit. '

it tanpa tahun.



188

Adatrechtbundels

1913 Deel VII

1925 Deel XXIV

1937 Deel XXXIX

Adriani, N.
1916 De Talen van Noord-Halmahera. MNZ 60:75-79
Adriani, N. & Kruyt, A.C.

1914 De Bare’e-sprekande Toradja’s van Midden Celebes.

vol. II, Batavia.
Alatis, J.A. (ed)

1970 Conference of the Twenty-first Annual Round Table Meeting

on Linguistics and Language Studies. Washington D.C.
Baarda, M.J. van

1891 Beknopte Spraakkunst van de Galelareesche Taal. Utrecht.

1895 Woordenlijst. Galelareesche-Hollandsch. Den Haag.

1908 Leidraad bij het Bestudeering van °t Galela’sch Dialekt.

Den Haag.
1913 Het Loda’sch. BKI LVI : 317-496.
Baretta, J.M.
1917 Halmahera en Morotai. Weltevreden.
Beversluis, A.J. & A.H.C. Gieben
1929 Het Gouvernment der Molukken. Weltervreden.
Bloomfield, L.
1926 A Set of Postulates for the Science of Language’
Psycholinguistics (1961), S.Saporta (ed) : 26-33.

1927 ’Literate and Illiterate Speech’. Language in Culture and Society
(1964), D.H. Hymes (ed): 391-6.

1933 Language. New York.

Boas, F.

1911 ‘’Introduction’. Handbook of American Indian Languages.
Washington D.C.

1920 ’The Classification of American Languages’ A4 22:367-76.

1929 ’Classification of American Indian Languages’ Lg 5:1-7.

1940 Race. Language and Culture. New York

Boalaers, J.H.M.C.

1950 The Linguistic Position of Southwestern New Guinea.

Akademisch Proefschrift, Rijksuniversiteit Utrecht.
Bone, R.C. Ir.

1957 The Origin and Development of the Irian Problem.

Dissertation, Cornell University. Ithaca, N.Y.
Boxer, C.R.

1965 ‘Some Portuguese’ Sources for Indonesian Historiografy.
An Introduction to Indonesian Historiography (1965),
Soedjatmoko et al. (eds): 217-23.

Bright, J.O. & W. Bright.

1965 ’Semantic Structures in Northwestern California and the Sapir-

Whorf Hypothesis’ A4 67, 5: 249-58.
Bright, W (ed).
1966 Sociolinguistics. The Hague.




189

Bright, W. & A.K. Ramanujan
1964 ’Sociolinguistic Variations and Language Change’
Proceedings of the Ninth International Congress of Linguistics
(1974), H.C. Lunt (ed): 1107-14.
Cambier, J.P.C. ) :
1872 ’Report over Tidoreesch Halmahera’ BKT 19:240-84.
Campen, C.F.H.
1882-5 ’De Godsdienstbegrippen der Halmaherasche Alfoeren’.
Tijd. 27:438-51, 28:337-48, 30: 437-42.
Chomsky, M.
1965 Aspect of the Theory of Syntax. Cambridge, Mass.
Claussen, J.A. (ed)
1968 Socialisation and Society. Boston
Clercq, F.S.A.de

1867 Het Maleisch der Moiukken. Batavia

1870-1 ’Lijst van Enige Woorden van Vreemden Oorsprong.
Voorkomende in het Maleisch der Minahassa. 7NI 4,1:364-78;
4,2:99-102; 5,2:424-5.

1871 ’Eene Bijdrage tot de Kennis van het Maleisch der Minahassa’ TNJ
5,2:403-23.

1874 ’Korte Bijdrage voor het Maleisch van Timor’ BKI 3,9:283-90.

1890 Bijdragen tot de Kennis der Residentie Ternate. Leiden.

1898 ’Dodadi Ma-taoe en Gowa Ma-taoe of Zielenhuisjes in het
District Tobelo op Noord-Halmahera’ Internationales Archiv fur
Ethnografie, Leiden, II : 204-212.

1927 Nieuw Plantkundig Woordenboek. Amsterdam.

Capell, A.
1962 ’Oceanic Linguistic Today’ CA 3,4:371-428.
1966 Studies in Socio-Linguistics. The Hague
Carroll, J.B. (ed).

1964 Language, Thought, and Reality. Selected Writings of Benyamin

Lee Whorf. Cambridge. Mass.
Casagrande, J.B.

1966 ’Language Universals in Anthropological Perspective’ -Universals

of Language (1966), J.H. Greenberg (ed):279-98.
Collins, J.T. -

1974 ‘°Catatan Ringkas Tentang Bahasa Ambon’ DW 18,4:151-62.

1975 Ambonese Malay and Creolization Theory: Evaluating Creole
Cuisine without a Fork. Chicago (mimeografi).

Conklin, H.C.

1957 Hanunoo Agriculture. A Report on a Integral System of
Shifting Cultivation in the Philippines. Rome.

1964 ’Ethnogenealogical Method’. Explorations in Cultural Anthropo-
logy (1964), W.H. Goodenough 1964:25-55.

Cooley, F.L.

1962 Altar and Throne in Central Moluccan Societies. Dissertation

Yale University. New Haven, Conn.
Coolhaas, W.P.

1926 AMededeelingen Betreffende de Onderafdeeling Batjan. BKI

62:403-84.



190

Davis, P.W.
1973 Modern Theories of Language. Englewood Cliffs, N.J.
De Cecco, J.P. (ed)
1967 The Psychology of Language, Thought, and Instruction.
Readings. New York.
Departemen Pekerjaan Umum.
tt.  Maluku. Peta-peta Basic Data. Jakarta
Departemen Penerangan.
1974 Rencana Pembangunaen Lima Tahun Kedua 1974-1979.
Bagian III. Jakarta.
Diebold, A.R.
1961 ’Incipient Bilingualism’. Language in Culture and Society (1964),
D.H. Hymes {ed): 495-508.
Dil, A.S.
1971  Language i Social Groups. Essays by John J. Gumperz.
Stanford, Cal.
1972 Language, Psychology, and Culture, Essays by Wallace
E.Lambert. Stanford, Cal.
Di Pietro, R.J.
1970 ’The Discovery of Universals in Multilingualisme’
Conference of the Twenty-first Annual Round Table Meeting on
Linguistics and Language Studies (1970), J.A. Alatis (ed):13-23.
Dozier, E.P.
1956 ’Two Examples of Linguistic Acculturation: The Yaqui of Sonora
and Arizona and the Tewa of New Mexico’.
Language in Culture and Society (1964), D.H. Hymes (ed):
502-20.
Flien, 43.]. R
19168 “Woordeniijst van het Modole op Noord-Halmahera’. BKI
§2:103-40, -
12i6b ‘Woordenlijst van het Pagoe op Noord-Halmahera’. BKT
52:64-102.
Emeneau, M.E.
1936 ‘India as 3 Linguistic Area’ Lg 32:3-16
Encyclopaedisch Bureau.
1911 Het Suitanaat Batjan. Mededeelingen I Batavia.
Ervin-Trip, S.M.
1964 ’Interaction of Language, Topic and Listener’. A4 6:86-102.
Terguson, C.A.
1959 “Diglossia’. Word 15:325-40
Firth, I.R.
1964 ’On Sociological Linguistics’ Language in Culture and Society
{1964), D.H.Hymes (ed): 60-70.
Fisher, J.H.
1958 ’Social Influences on the Choice of a Linguistics Variant’.
Word 14:47-56.
Yishman,J. A. :
1966 ’Language Maintenance in a Supra Ethnic Age: Summary and
Conclusion’. Language Loyalty in the United States (1966),
J.A . Fishman ef af.(eds):293-411.




191

1971a A Sociolinguistic Census of a Bilingual Neighborhood’. Bilingual-
ism in the Barrio (1971), Fishman et al.: 157-76.

1971b Sociolinguistics. A Brief Introduction. Rowley, Mass.

1974 °>The Relationship between Micro-and Macro-Sociolinguistics
in the Study of Who Speaks What to Whom’, Sociolinguistics
(1974),J.B.Pride & J.Holmes (eds):15-32.

Fishman, j.A.(ed)

1968 Readings in the Sociology of Language. The Hague.

1971 Advance of the Sociology of Language. Vol.I. The Hague.
Fishman,J.A.et al. (eds)
© 1966 Language Loyalty in the United States. The Hague.
Fishman, J.A., R.L.Cooper, et al.

1971 Bilingualism in the Barrio. The Hague.
Foder, J.A. & J.J.Katz (eds.)

1964 The Structure of Language: Readings . in the Philosophy of
Language. Englewood Cliffs, N.J.

Fortgens,J.
1913 °Het Saoe’sche Doodenoffer en de Maskerade’. BKI 68:
508-20. :
1916 ’Het Adat-huwelijk onder den Tabaroe-stam’. BKI 71: 425-
446 ‘

1928 ‘’Gramatikale Aantekeningen van het Tabareesch. Tabareesche
volksverhalen en raadsels’. BK7 84:300-544.
Gleason,H.A. Jr. i
1961 An Introduction to Descriptive Linguistics. New York.
Goodenough, W.H.
1964a Componential Analysis of konkama Lapp Kinship Terminology’.
Explorations in Cultural Anthropology (1964), W.H.Goodenough:
221-38.
1964b_Explorations in Cultural Anthropology. New York. j
- 1965 y’Yankee Kinship Terminology: A Problem in Componential
Analysis’. AA. 67,5:259-87.
Gazzaniga,M._S.
1970 The Bisected Brain. New York.

Greenberg,J . H.

1956 ’The Measurement of Linguistic Diversity’. Lg 32:109-15.

1957 Essays in Linguistics. Chicago.

1966 ’Some Universals of Grammar with Particular Reference to the
order of Meaningful Elements’ Universals of Language (1966)
J.H.Greenberg (ed): 279-98.

1968 Anthropological Linguistics. An Introduction. New York.

Greenfield, L. & J.A.Fishman

1971 ’Situational Measures of Normative Language Views of Person,

Place and Topic among Puerto Rican Bilinguals’ Bilingualism in the
- Barrio (1971), J.A.Fishman et al.: 233-51.
Grimshaw, A.D.

1971 ’Sociolinguistics’. Advances of the Sociology of Language. Vol 1

(1971),J.A. Fishman (ed): 92-151.
Gubernur Kepala Daerah Maluku. )
1971 Penjelasan Singkat Peta Potensi Ekonomi & Sosial Daerah Malu-



192

ku Tahun 1970. Ambon.
Gumpers,J.J.
1961 ’Speech Variation and the Study of Indian Civilization’.
AA 63:976-88. )
1962 ’Types of linguistic Communities’. 44 4:28-40.
1964a Hindi-Punjabi Codeswitching in Delhi’. proceedings of the Ninth
International Congress of Linguistics (1964), H.G.Lunt (ed):
1115-24.
1964b Linguistic and Social Interaction in Two Communities’. The
Ethnography of Communication (1964), J.J.Gumperz & D.H.
Hymes (eds):137-53.
1966 ’Linguistic Repertoires, Grammars, and Social Language Instructi
on’. Language in Social Groups (1971), A.S. Dil (ed):177-
89.
1967 ’On the Linguistic Makers of Bilingual Communication’ JSI
23,2:48-57.
1968 ’The Speech community’. Language in Social Groups (1971),
A.S.Dil(ed): 114-28.
1969 ’Communication in Multilingual Societies’. Cognative Anthtro-
pology. Readings (1969), S.A.Tyler(ed):435-49.
Gumperz,J.J. & D.H.Hymes (eds).-
1964 The Ethnography of Communication, AA 66,6.
Gumperz,J.J. & R.Wilson.
1971 ’A Case from the Indo-Aryan/Dravidian Border in India’.
Pidginization and Creolization (1971), D.H.Hymes (ed): 151-
67.
Hail,R.A.,Jr. '
1972 °’Pidgins and Creoles as Standard Languages’. Sociolinguistics
(1972), J.B.Pride & J.Holmes (eds):142-53.

Halliday,M.A.K.,A.McIntosh & P.Strevens.
1964 The Linguistic Science and Language Teaching. London.
Herman,S.R. -

1961 ’Exploration in the Social Psychology of Language Choice’.
Readings in the Sociology of Language (1968), J.A.Fishman(ed):
492-511.

Hertzler,J.O.
1965 A Sociology of Language. New York.
Hocket, C.F.
1954 ’Two Models of Gramatical Description’ Word 10:210-31.
1963 A Course in Modern Linguistics. New York.
Hoijer H.
1948 ’Linguistic and Cultural Change’. Lg 24:335-45.
Hoijer,H.(ed).

1960 Language in Culture; Conference on the Interrelations of

Language and Other Aspects of Culture. Chicago.
Hueting, A. '

1908a ’lets over de Ternataansch-Halmaherasche Taal Groep’. BKI
60:369-411.

1908b Tobeloreesch-Hollandsche Woordenboek. Met Hollandsch-Tobelo
reesche Inhoudopgaven. Den Haag.

1913 ’Over de bruidschat’. MNZ 62:197-205.

1921-2 ’De Tobelorezen in hun denken en doen’. BKI 77: 217-
358; 78:137-342.

1928-30 *Geschiedenis der Zending op het Eiland Halmahera’. MNZ




193

32:1-24, 193-214, 289-320, 33:1-31, 97-126, 289-320; 34:1-32,
97-128, 193-234.
1935 ’Supplement op het Tobeloreesche Woordenboek’. BX7 92:
161-176.
1936 ’lets over de Spraakkunst van de  Tobeloreesche Taal’.
BKT 94:294-407. '
Hymes,D.H.(ed).
1964 Language in Culture and Society; A Reader in Linguistics
and Anthropology. New York.
1971 Pidginization and Creolization, London.
Hymes, D.H.
1964a ’Direction in Ethnolinguistic Theory. 66:6-56.
1964b *Toward Ethnographies of Communication’. AA 66,6: 12-
25.
1967 ’Models of Interaction of Language and Social Setting. JS7
23,2:8-28.
1968 °The Ethnography of Speaking’. Readings in the Sociology of
Language (1968), J.A.Fishman {ed):99-138.
Jacobs, H.Th.M.(ed).
1970 A Treatise on the Moluccas. Rome.
1974 Documenta Malucensia I [1542-1577]. Rome.

Jernudd, B.H.
1971 ’Social Change and Aboriginal Speech Variation in Australia’,
AL 13,1:16-32.
Joos,M.(ed)

1958 Readings in Linguistics. New York.
Kantor Sensus & Statistik, Propinsi Maluku.
1970 Maluku Dalam Angka. Ambon.
Kantor Wali Gereja Indonesia.
Sejarah Gereja Katolik Indonesia. Jilid 1. Jakarta.
Kate,P.ten.
1912 ’Adatregelen op Halmahera’.MNZ 56:6-10.
Katoppo,E.
1957 Nuku. Riwayat Perjuangan Kemerdekaan Indonesia di Maluku
Utara 1780-1805. Bandung.
Kennedy. R.
1962 Bibliography of Indonesian Peoples and Cultures. New Haven,
Conn.
Kimball Romney,A. & R.G.D.Andrade {eds).
1964 Transcultural Studies in Cognition. AA 66,3.
Kontjaraningrat
1966 ’The Kinship Terminology of the Bgu of West-Irian’. MISI
3,2 & 3:195-206.
1967 Beberapa Pokok Antropologi Sosial. Djakarta.
1970 Keseragaman dan Aneka-Warna Masyarakat Irian Barat.
Djakarta.
Koentjaraningrat & H.W. Bachtiar (redaksi).
1963 Penduduk Irian Barat. Djakarta.
Koreber, A.L. & C.Kluckhohn.
1963 Culture: A Critical review of Concept and Defenitions.
New York.
Lamb.S.H.
1964 ’The Sememic Approach to Structural Semantics’. Transcultural
Studsies in Cognation (1964), A. Kimball Romney at al.(eds).:
57-78. .



194

Lambert, W.E.

1967 °’A Social Psychology of Bilingualism’. Problems of Bilingualism

(1961}, J.MacNamarra {ed).
Lambert, W.E. & C.Aecllen.

1972 ’Ethnic Identificatior and Personality Adjustments of Canadian
Adolescents of Mixed English-French Parentage’. Language,
Psychology, and Culture (1972), A.S.Dil(ed). 266-89.

Lambert,W.E.,J.Havelka,C.Crosby.

185¢ 'The Influence of Language Acquisition Contexts on Bilingual-

ism’. Psycholinguistics (1961), S.Saporta(ed):407-14.
Lamberi, W.E.,R.C.Gardner, ef al.

1368 A study of the Reles of Attitudes and Motivation in Second-
Ianguage Learning’. Readings in the Socilogy of Language
(1968), J.A Fishman(ed):473-91.

Lander,H. 4
1968 Language and Culture. New York.
Lapian, A.B.
1961 Adaluku Ulgra Sebelum + 1500. Skripsi Sarjana Universitas
Indonesia, Diakarta,
Lehmenn, W.P. & Y.Majkiel
1968 Directions for Historical Linguistics. Austin, Texas.
Lehmann, W.P.

1972 ’Converging Theories in Linguistics’. Lg 48,2:266-75. .

1973 ’A Structural Principle of Language and its Implications’.
Lg 49,1:47-65. ,

1874 Proto-indo European Syniax. Austin, Texas.

Leirissa, R.Z.
1973  Maivky Dalcws Perjusngan Nasional Indonesiz. Jakarta.
Lounsbury, F.G. ; .
1964a *The Structural Analysis of Kinship Semantics’. Cognitive Anthro
pology (1969}, C.A . Tyler {ed):193-212,

1964b 'A Formal Account of the Crow-and Omaha-Type Kinship
Terminologiés’. Explorations in Cultural Antrhopology (1964),
W.H.Goodenough:351-93.

Lieberson,S.

1964 ’An Extension of Greenberg’s Linguistic Diversity Measures’.

Lg 40:526-31.
Linton,R.
1852 ‘Universa! Ethical principles. An Anthropological View’. Moral
Principles of Action. Ruth Anshen (ed). New York.
unt, H.G.{ed}.
1964 Proceedings of the Nintk International Congress of Linguistis,
Cambridge, Mass, Auvgust. 17-31, 1962.
Maan,G. ‘

1940 Boelisch-Nederlandsch Woordenlijst. Verhandelingen KBGKW
Deel 74, 39€ Stuk. :

1951 Proeve van een Boelisch Spraakkunst. Den Haag.

Mackey, W.F.
. 1962 ’The Description of Bilingualism’. Readings in the Sociology
of Language (1968), J.A.Fishman (ed):554-84.

1970 ’Interference, Integration and the Synchronic Fallacy’. Con-
ference on the Twenty-first Annual Round Table Meeting
of Linguistics and Language Studies (1970), J.A. Alatis(ed):
195-227. ;




195

MacNamarra,J.

1970 ’Bilingualism and Thought’. Conference on the Twenty-first
Annual Round Table Meeting of Linguistics and Language
Studies (1970), J.A.Alatis(ed): 27ff.

Madjid Ibrahim,0.J.Wullur, ef al.
1962 Monografi Daerah Propinsi Maluku. Djakarta.
Mandelbaum,D.O.(ed).
1949 Language, Culture and Personality. Selected Writings of Edward
Sapir. New York.
Miete, A.
1936 ’De To-Goetils’. KT 25:336-7.
Miller, W.G.

1974 The Moluccas under the British. M.A. Thesis University of

Hulil.
Moeliono,A. M.

1963 ’Ragam Bahasa di Irian Barat’. Penduduk Irian Barar (1963),

Koentjaraningrat & H.W, Bachtiar (redaksi): 28-38.
Nahirny,V.C. & J.A. Fishman.

1966 ’Ukranian Language Maintenance Effort in the United States’.
Language Loyality in the United States (1966), J.A. Fishman
et al.(eds): 318 57.

Naroli,R.
1964 ’On Ethnic Unit Classification’. CA 5,4:282-312.
Osgood,C.E. & Th.A.Sebeok(eds).

1965 Psycholinguistics: A Survey of Theory and Research Problems.

Bloomington.
Paramita Abdurachman.

1972 Some Portuguese Loanwords in the Vocabulary of Speakers of
Ambonese Malay in Christian Villages of Central Moluccas.
Jakarta.

1973 ’Peninggalan-peninggalan yang Berciri Portugis’. Bunga Rampai
Sejarah Maluku [I] (1973), Paramita Abdurrachman et al.
- (penyusun): 45-83.

Paramita Abdurrachman, ef al. (penyusun).

1973 Bunga Rampai Sejarah maluku [I}, Jakarta.

peters, S.(ed)

1972 Goals of Linguistic Theory. Englewood CHhff, N.J.

Pike, K.L. & C.C.Fries.
1949 ’Coexistenit Phonemic Systems’. Lg 26:29-50,
Polgar,S. :
1960 ’Biculturations of Mesquakil Teenage Boya’. AA 62:217-
235.
Pride,J.B. & J.Holmes (ed).
1974 Sociolinguistics. Aylesbury, Bucks.
Reinecke,J.E.

1938 ’'Trade Jargons and Creole Dialects as marginal Languages’.
Language in Culture and Society (1964), D.H. Hymes(ed):
534-46.

Riedel,J.G.F.
1885 ’Galela und Tobeloresen’ Zeitschrift fur Ethnologie, Berlin,
XVII: 58-89.
Roelfsema,H.R.
1917 Gualela und Tobeloresen. Haarlem.
Roest, J.L.D. van der.
1905 Woordenlijst der Tobelo-Boeng-Taal. Den Haag,



196

Sankoff,G.

1972 ‘’Language Use in Muiltilingual Societies; Some Alternative
Approaches’. Sociolinguistics (1974), J.B.Pride & J.Holmes(eds):
33-51.

Samarin, W.J.

1968 ‘’Lingua Francas of the World’. Readings in the Sociology

of Language (1968), J.A.Fishman(ed)660-72.
Sapir,E.
1921 Language, An Introduction to the Study of Speech. New
New York.
Saporta,Sol.(ed)
1961 Psycholinguistics. A Book of Readings. New York.
Schneider,D.M.

1965 ’American Kin Terms and Terms for Kinsmen: A Critiaue of
Goodenough’s Componential Analysis of Yankee Kinship Ter-
minologi’. Cognitive Anthropology. Readings (1969), S.A.Tyler
(ed):288-311.

Soedjatmoko, Moh, Ali ef al. (ed).

1965 An Introduction to Indonesian Historiography. Ithaca, N.Y.
Spier,L., A.I.Hallowell, et al.(eds.).

1941 Language, Culture, and Personality. Menasha, Wis.
Stafford, K.R. & S.R. Van Keuren.

1968 ’Semantic Differential Profiles as Related to Monolingual -
Bilingual Types’. LS 11:167-70.

Steward, W.A.

1968 ’A Sociolinguistic Typologi For Describing National Multi-
lingualism’. Readings in the Sociology of Language (1968),
J.A.Fishman (ed):531-45.

Sturtevant, W.C.
1964 ’Studies in Ethnoscience’ AA 66,3:99-131.
Swadesh, M.

1941 ’Observation of Pattern Impact on the Phonemes of Bilingual-

ism’. Dalam L.Spier et al.(eds):59-65.
Trager, G.L.

1964 ’Cottonwood’=’Tree’: A Southwestern Linguistic Trait’
Language in Culture and Society (1964), D.H.Hymes (ed):
476-8.

Tyler,S.A.

1969 ’Context and Variation in Koya Kinship Terminology’ Cognitive

Anthropology. Readings, Tyler, (ed) 1969: 487-503.
Tyler,S.A.(ed).
1969 Cognitive Anthropology. Readings. New York.

Teeuw, A.
1961 A Critical Survey of Studies on Malay and Bahasa indonesia.
Den Haag.

Veen,H.van der
1915 De Noord-Halmahera’se Taalgroep Tegenover de Austronesische
Talen. proefschriit, Rijksuniversiteit Leiden.
Venneman, Th.
1974 ’Analogy in Generative Grammar. The Origin of Word Order’.
Proceedings of the eleventh International Congress of Linguists.
Bologna-Florence, Aug. 28-Sept.2, 1972, Vol II (1974), L.Heilmann(ed):
79-83.
Verhaar, J.W.M.
at. Pengantar Linguistik. Jakarta.




197

Verstappen, H.Th.
1958 Sumbangan bagi Geomorfologi Kepulauan Maluku. Djakarta.
Wenreich, U.
1967 Languages in Contact. New York.

1968 ’Empirical Foundations for a Theory of Language Change’.
Directions for Historical Linguistics (1968), W.P.Lehmann &
Y.Malkiel (eds): 97-188. :

Wolff, Hans , ,

1959 ’Intelligibility and Inter-Ethnic Attitudes’. AL 1,3: 34-41.




II.

III.

Iv.

199

LAMFIRAN

TRANSKRIPSI REKAMAN DAN TERJEMAHAN

DAN TENTANG TEKS

TRANSKRIPSI

1. BAHASA TOBELO
2. BAHASA SAWAI
3. BAHASA MELAYU HALMAHERA

TERJEMAHAN

1. BAHASA TOBELO

2. BAHASA SAWAI

3. BAHASA MELAYU HALMAHERA
CATATAN

1. BAHASA TOBELO

2. BAHASA SAWAI
3. BAHASA MELAYU HALMAHERA

. KETERANGAN TENTANG METODE PENGGUGAHAN

22
22
39

47

47
57
63



LAMPIRAN

TRANSKRIPSI REKAMAN DAN TERJEMAHAN

I. KETERANGAN TENTANG METGDE PENGGUGAHAN DAN TEN-
TANG TEKS

Tuturan Pembicara EM, JM, PK, SL, dan ST digugah menurut skema di
bawah ini.

SAW| SAW SAW SAW TBL[SAW SAW [TBL TBL [SAW
Suku-
bangsa
SAW
EM JM . PK SL ST

% %
L1

+TBL + SAW+MH +TBL+ SAW + MH + TBL + SAW+ MH + TBL +SAW + MH + TBL +SAW + MHj}Bahasa

2 Kisah 2 Kisah Kisah Ki- ]

~ sah |
\\ }Tuturan

. |

\ i

;

Gaya Naratif J

.

Kelompok Pendengar
Sukubangsa: TBL & SAW
Bahasa: TBL,SAW,MH. -
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Di dalam skema di atas diberikan informasi tentang afiliasi etnis dari
masing-masing pembicara maupun identitas etnisnya (untuk perbedaan
antara afiliasi dan identitas lihat 5.2.2.) dan perkiraan kasar tentang
kemahiran mereka berbicara TBL, SAW danMH. Arti dari lambang-lam-
bang yang dipakai, ialah 4 _9 : Ayah dan Ibu dari Pembicara (A :
laki-laki; @ : perempuan); + : kemahiran bahasa, baik; + : kemahiran
bahasa, sedang. Nama sukubangsa di atas nama pembicara, adalah
identitas etnis dari pembicara itu sedangkan di bawah lambang 4 dan @
adalah afiliasi etnisnya.

Transkripsi fonetis dari rekaman yang diperoleh dengan cara ini,
dilakukan bersama seorang informan, yang mahir di dalam ketiga bahasa
yang bersangkutan; kemudian, tiap-tiap bentuk dimintakan makna dalam
bahasa Melayu Halmahera atau Bahasa Indonesia setepat-tepatnya,
.artinya terjemahan bebas sejauh mungkin dihindari. Dengan sendirinya
informan itu banyak kali mengalami kesulitan dalam dua aspek struktur,
yaitu bentuk fungsionil {function words) dan morfem terikat. Dalam hal
kesulitan itu tidak terpecahkan, maka status morfologis untuk bentuk
bersangkutan bersifat sementara. Di samping rekaman, digugahkan pula
kata dasar daftar Swadesh dalam TBL dan SAW. Penggugahan tersebut
dilakukan pada Pembicara SL. dengan maksud memperoleh bentuk-bentuk
yang memperlihatkan kontras fonemis. Oleh karena sasaran dari
penggugahan ini bukan bersifat linguistis semata-mata, maka fonemisasi
maupun penentuan morfem, hendaknya dianggap sebagai usaha permula-
an. Tambahan informasi gramatikal diambil dari Adriani & Kruyt 1914;
Adriani 1916; Hueting 1908, 1935 dan 1936; Maan 1940 dan 1951; Veen
1915.

Arti dari-tanda-tanda yang dipakai di dalam teks transkripsi ialah:
’pembicara berhenti seketika’ karena suatu bagian kisah
selesai, karena ragu-ragu atau karena mengoreksi kesalahan.

— : ’batas morfem’.
(-) : (1) ’terjemahan yang lebih bebas’ untuk terjemahan dari TBL
‘ (I111) dan SAW (II12).
(2) ’bentuk atau frase yang tidak ditemukan dalam MH’
untuk terjemahan BI dari MH (1113).
[ 1 : (1) ’arti pasti atau deskripsi gramatikal’ untuk teks TBL (II1)
dan SAW (I112).
(2) ’bentuk atau frase yang dapat dihilangkan’ dalam terje-
mahan BI dari MH (III3).
Jika di dalam teks terjemahan BI, dua atau lebih dari dua kata dijadikan
satu kata bersambung, maka ini berarti, bahwa bentuk TBL atau saw
yang diterjemahkan itu, berupa satu morfem.

Baik teks transkripsi (II) maupun teks terjemahan (III) disusun
seragam menurut pembicara yang diurut secara alfabetis menurut huruf
permulaan nama pertama dan nama fam masing-masing. Nomor baris
pada transkripsi terdiri dari angka yang menunjuk pada kode bahasa apa
vang ditranskripsikan itu, dan angka yang merupakan nomor urut. Nomor
baris pada terjemahan sesuai dengan nomor baris pada transkripsi itu.
Angka di tengah halaman menunjuk pada bagian pita rekaman yang
ditranskripsikan.
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Segmentasi Arus Ujaran Dan Ikatan Antar-Kalimat.

Pada arus wjaran yang ditranskripsikan itu diadakan segmentasi
sehingga terjadi pembagian (ditandai oleh garis pemisah horisontal) ke
dalam kalimat dan klausa sederhana yang merupakan dasar bagi analisa
konstituen sintaktis yang terkandung di dalamnya sebagaimana dilakukan
dalam Bab VI. kalimat atau klausa yang dikecualikan dalam analisa itu
ialah yang mengandung predikat nominal.

Jikalau kita tinjau hubungan antara satuan-satuan yang diperoleh
sebagai hasil segmentasi itu, maka dapatlah diperbedakan enam pola
pertalian antar-struktur kalimat sebagai berikut.

(1) Pendampingan (juxtaposition), di mana S, V, dan O dideretkan paralel
(S) V.(O) | (8 V (0). Lihat antara lain: 1.30; 1.38; 1.129; 1.167-8;
2.2-3; 2.101; 2.199-200; 3.11-2.

(2) Bentuk pengikat yang mengawali struktur yang kedua: (S) V (Q) | ben-
tuk pengikat | (S) V (O).Lihat antara lain: 1.50-1; 1.34; 1.149; 2.149;
2.150; 2.151; 2.226; 2.235; 2.246.

(3) Pengikatan V pada S dari struktur sebelumnya: S V (O) | v (O). Lihat
antara lain 3.60-1; 3.130-1.

(4) Pengikatan relatif (klausa relatif), di mana O dari struktur sebelumnya
berfungsi sebagai S dari struktur berikutnya: (S) V.: O /S : V (O).
Lihat antara:lain: 1.91-2;:1.142-3.

(5). Pengulangan: bentuk dari struktur sebelumnya:

(S) Vi (O) X [ 1 (S) V2 (O) Lihat antara lain 1.11-2; 1.145; 2.42-3;

3.49.

(6) Pengulangan bentuk ' pada struktur yang sama atau dalam hal
tersangkut satuan verbal pada struktur tersendiri yang berfungsi seba-
gai bentuk pengikat dari struktur berikutnya. (S) V.(O) | X X (S) V
(0O). Lihat antara lain: 1.69; 2.128; 3.162.

Pola (3) hanya ditemukan dalam MH. Tidak adanya pola itu dalam
SAW dan TBL merupakan akibat dari sifat satuan verbal dari kedua
bahasa itu, yaitu keharusan adanya prefiksasi subyek pronominal, kecuali
jikalau kita anggap prefiksasi itu sebagai bagian dari satu kesatuan verbal
yang kompleks.
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II TRANSKRIPSI
1. BAHASA TOBELO (TBL)

PEMBICARA EM

3.295-347
1.1 nohi ato to-céritg o-pupu* de o-iama* | ato i-ma-teke**
1.2 ro-rebe o-doto tumidi{a*.. ma-pupu ga** i-boa-ino+ | de ya-temo
ma+ +
ma—(xgama ga|’ hobata|nako no-mddeke |yarehe ... o-jumat i

naja* himag-ino na* ho-ma-teke ro-rebe o-doto tamidi ’|

a... i-ma-teKe akor|i-bdotc|de ma-pupu ga i-lioa... i-lio}

ma-igama ga i-ma-tahe|i-hinahu ma-dodido ga|’ eh...

dodido|pini* o-jumat i ma-himag-ino najnohi de o-pupu

ato mi-ma-teke ro-rebe hojnakc ma-pupu ga o-doto nena

i-tagi-hajde ni-ato]de gini ni-ato I’ gohi nena *|

0 a... gag-oka* i-ma-teke akor)i-bootol ma-pupu ga i-lio]

1 ma-jumat i ga ... hari jumat ga ma-pupu ga i-boa-ino|

.12 i-boa-ino{de i-a-temo* ma... ma-lfgama ga]: ’ cara-kia hobata ’

13 a... ma-Ugama ga i-filuhu]’ i-dadi ’|a... geg-oka* i-dadi|de ma-
pupu gena* ya-étogol: > moi hinoto hane ’|de 1-hoho

.15 ma-pupu gaja... ma-ufjama ga i-ma-riri doka ma-ni-oka

.16 gen-oka de i-hoho}ma-doto genana nadeke i-adond-ka hol

.17 ato i-tapi-ha*|ma-upama ga i-at,(y: " ha nohi nena** ’

.18 oko i-hoholi-kali] ma-doto ga nadeka i-ddonofato

19 i-tani}ya-ka-iha*|ma-igama ma-moi genaj: * ha pohi

20 nena ’joko i-hohoji-jac-jae gena ma—dotg moi ga |

21 iha ato i-tapi-oli ma... ma-pupu ga|ma-uama moi gena|

.22’ ha nohi nena ’|

23

24

——loxurinnin

oko ...|higddono* ma-doto timidi gena ma-pupu ga ya-**
poaka-uajde kain’fa-uku*lde o-igama ga i-ma-témuhu ho}
.25 i-a-tetoro ho|i-a-0Aomojsakian |

ok ot ek ek ik b ek ek e pemd ek ek et bt et ek ek ek ek ek e ek i
Y . s . .
p—

3.171-200

nohéka* hinoto de mana ndhaka moi yo-tdbule nal
yo-tabule|de moi ga wo-towonijmoi ga de ai nohaka
yo-pétiri|de o-nétiri ya-ka-ino ma-date-oka ga|noi* -ayo

ga mo-utijai nohaka ga notir-Okaja... génoka de

ai ndhaka ga o-potir-6ka|de dnaga wo-toku|wa-ka-ika*|

de “wa-tlibale ma... ma-kafokafo ga|ma-kdfokafo ga w-i-goli|ino
de wo-pdaka ma-nohaka|: * mama-e|nohi to-h6nenejmama-e|
nohi to-honenefgen-oka de rpa-goféka"‘/ moi ga wo-pdaka|:

” e no-ma-taet-uku|de ahi nohaka ai giama i-t0aka ’|

gan-oka de ma-t}éheka moi ga wo-ma;-popaatal/
wo-ma-popaata wa-ka-ino|w-adono-ua-hi ma-notiri [wo-ruba
ho|o-hale wo-uku gajmoi gena ma tdetae t-ino* de

wo-doa| wa-kai-iXe|ino de w-i-temo ai néhaka ga|: ’ nona

[ e e e
mmwwbbbw DN
WA N WN—O VO IN




LAMPIRAN

II

1.39 tabule ga de no-handini genajgan-oka deya-h-l/noto ga

1.40 yo-doa-ire|de i-a-feléuru ma... ma-kafokafo gala... gan-Oka
1.41 ma-niury moi wo-moko-ire dinena|de wa-temd-ko|

1.42 ’ni-yo*-liniri kafokafoli-kiria-ua ho}ganani nia-y6haka ga
1.43 kafokafo® i-a... i-a-goli** ga ’|abis |

PEMBICARA JM
1.119-164

o-mia* de o-boki y-Giki ate** yo-Adunu na” |

oko yo-Aaunuli-a-liara o-kia o-naoko hape|ino i-ma-hi-kodoku*|
gan-oka-ddo de ma-kaho i-temo ma-boki-ka|: > na* to-nona**|
na to-gohiLc;—na‘ to-nagona’|kogena** kogena ma-boki i-ato|

* gona no-hiorik-i1alino la nohi to-diai|to-hi-kodoku ’|a...

’ falen kaho to-nona nenajna to-gohi|na to-nagona ),
i-ma-teke malawayy malawan|hiddono na i-hi-tutuko* o-dudun-iha|
gen-oka-ddo de o-mia moi daku de wa-uku|ate* i-memékanafde
i-dola bololo| ...*|hiddono ya-tigi-ka|ma-falen ge-ona i-a-temo|:

> na-okojla na-putuhu ahi .. mia -hal ina* utu ’| ,

oko de ma-mia i-ato}: ’ o kokone’na‘l inolla gohi ta-pituhu
a... > kaho to-nona nena|boki to-jona nenajnena to-yohi ’|

> iya] koko-géna* i-boto|ko-génarja* ma-kaho i-ao o]

ma-kaho i-lio ma-tao-ikaji-a-teru o-dadame-ixe*|

i-6iki o-dowoni-xe|i-ma-ligiri 0-yoko|ma-boki i-ao|

to-ena gena i-a-teru o-dddame-ixeli-oiki i-toma* karafe |

ma-mia wa-ika*| de i-tomu** ma-ndoko}i-ma-jobd-ka|
i-ma-led-ka abis| :

N A N L N P I T Y N N
DBLLARNLIB2LELERRER
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1.503-513

to-cdrita dimono moijame rémana no-sutera|no-fuku* no-nanahi**
o-ndtiri moima-waktu genana kapal tapatuan i-matapi-ku

dina jambatan-oka]gen-oka de muna* mo-ma-hioru-ino|ma-kapal
ma flawa gena i-mi-make|de yo-leha ma-nanahi gena|: |

> bobérekilo-kia no-fuku no* ga ’|yo-leha ma-fara ma-hinoto|
daha ma-ato*|: ’ o-ndnahi ’|de yo-leha): > moi kia moi ’|

> ai kehe* ’| yo-leha-kali|: * e mai tua kia moi ma-nahabhi |

> ai kehe ’| kogena kogena de mo*-ato|: > o-kuari moi ’|

jadi mo-mahi-tigi-no[i-ato|: ’ ino ma-nanahi gena|la

mi-a-géopo ’|de muna mo-ato|: * o-tiwi-uku |ma-nénahi-ixe ’|
kogéna kogéna de* ...|ta-lao-nece-oro*|so abis|

W

L N I e e e e N )
qqqmmmmmgmh

N—=OWOo I

PEMBICARA PK
1.330-365

selamat malam .
1.73 pohi ato to-carita moi ahi caritajo-dimono* wo-ma-teno|
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wo-piara o-sina gdhumu hage |waktu w-a-tofo ai sina]
i-ma-kdrutu|tida gampag|una sandiri wo-xaw4tere]karna
nena sigaljadi wo-xawdtere {ah haiwan nena cara-kia
t-a-cega*|eko la cara-kia to-diaili-ma-rraru|supaya i-mako-tégumul
sedankan o-sina na gihumu, hanef a... mauta-mau wo-ma-litjri|
w-a-akali| sehings wo-riki*|de o-gotiri moi wo-ma-»¢|
w-a-A€ o-notiri moi|wo-hi-birene ma-sina ga gahumu hinoto
wo-ligiri o-daya]sehinga i-bGoto|i-ma-kérutu|na...
moi W-a-A€|ma-duru-oka wo-wanda] moi ma-dihird-ka|moi
wo-maya-ika doka akere ma-honona-ka|
a... genag-oka-ddo de wo-hi-guti o-gdhumu hinoto gajmoi wo-hi-guti|
moi ga ka notir-6kal moi doka akere ma-honon4a-ka|
daha gan-oka-dao daha wo-ike ma-inomo doka akere ma-honona-ka|
na ma-honoga ma wo-ike ma-inomo) o-yotir-Oka ma wo-ike
ma-inomo] :

. a... ho genana daha ...* hapoxiéi i-pfmuhu[ wo-hi-guti lwo-hi-gutil
de wo-hi-pohama ma-kandan-ika|artifia ganani ma-kan

© masig-masig wo-hi-pohamaji-b6oto-kajwa-kuci matamata
ma-kandai genanala... daha una wa-rasa* ai dirijwo-luput
‘daripada bahayq‘igk na wo-médono baray genana doka haiwan-ika
dokalnako hétoli i-yamo tantu gone* o-flawa Ro-bahaya®l

- bisa-ua ha-tapkisjtatapi ole karna una-ua wo-médono-ua|
una sandiri w-a-piara|dari kecil hapopo-ka i-pakopako |
ga® ma-gurut-ikajs2lesai. ,

ot b bk b fmm st bend pml et ek ek et
COOAEd I ~1~1~1~02~]

P foeh b bt ped ek bewd fomh b
WO Doipooce 00 s

PEMBICARA SL .
1.404-444

ato to-carita| fara -moi® yo-»dunu|o-potiri moi ga ya-ruane-uku|

a... ma-dihird-ka® ga ai hata i-wdata|ma-gorona-ka ga ai

. guldi i-tdA\omo| ma-duru-oka ga ai lako ... ai lako ma iyoko

.100 i-pakoja... gan-oka ya-okoiyo-)\éu%ulya-okoi de i-a-lfara

.101 mana . woili-a-liaraji-woi-oka gafhokokia-ua o-gotiri

.102 moi i-ldpgare|de yo-lehal: * ni* m-a-liara o-nioko|

.103 j-ato-€}:™ mi® m-a-lara}i-woi ’*|gan-Gka de i-ato}: :

.104 ° e mi-ma-gihoko utu-e | de i-ato]: ° nia-ino|la mi-ni-ike

.105 ho'lgan-Gka de ma-lako péceke ga w-ato|: ’ ni-a-ike-ika

.106 o-naoko galw-i-temo]: * ai hoata i-woa-woata ga|n-a-ike

.107 o-néioko ga"|de w-ato-¢|: * gona gilui i-t6Aomo n-a-ike|.

-108 nohi nako t-a-ike|done {-a-matamata-ka ho ’|

.109 gan-cka i-ma-teke do-ditila do-ditilajde ai hdata i-woa-

.110 woata ga w-a-gétuku ma-ndoko ho wo-ni-matamata-ka*|

111 a... ma-notiri ga yo-pahé-ka®| i-m a-%amoli-at :

.112 ’ ni-a-ike naoko|de ni-a-matamatd-ka ho|’ gan-Oka w-ato}:

.113 ’ 1a gona de no-hi-hilloko|de ho gandni t-a-ikejt-a-matamata-ka|

.114 gag-oka ga ma-lako peceke wo-amo| ma-gului i-t6homo ma
Wwo-11amo

.115 ato 1-mak|o-géhara ne|ma-giilui i-t6Aomo ga mahi®... daku de

238
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"1.116 wo-ma-hi-tadi-uku|de ma-nétiri ga i-totara

.117 holi-puriijono]

.118 ino de ma.. ma-lako péceke ga
.119 wo-ni-6kutu® ai lako ma iyoko hol|
.120 wo-ni-jumu* ma-nétiri ho|

.121 iwi-hiho-ka-ua* ma-notiril|

.122 ka gana dika ya-ika?

Pk Pk Pk Pk ok ek

PEMBICARA ST
1.167-253

.123 gohi ato to-hi-ddeade|o-dimono yo-hirahira-ika|

.124 ma-dimono wo-hirahira-ika génaga|una de ai nohaka
.125 de pohéka yo-gogere ka domule-okajde o-hutu moi-uku*
.126 w-bikif wo-ma-hi-demo o-fawa]ya-homahoma-ika|
.127 o-flawa ya-hémahoma génanalya-hinoto|de una

.128 wo-ma-hi-demo onap-ika*| w-ato}:’ nako nio-médeke]
.129 o-hutu nénana ti-ni-iki|ni-6iki| nio-homa |

.130 genan-0ka de ona i-wi-ao jona i-wi-ao] gena-6ka ma
.131 y-oiki}yo-homa hojuna wo-kokoro na]| ,
.132 de ona gena ma-homa ma dutu wo-ma-tego| wo-hiduru
.133 wo-ma-tepo ma-dihirakajho* genay-oka-ddo

.134 ona yo-homd-ka|de ma-dihiraka gena wo-temo w-ato
.135 * o-higili ’|de una gena ma-hidodo-goron4-ka una
.136 wo-tarukira|yan ma-pétiri génapa i-idulu higili-ka]
.137 de ai hiniga ma-gorond-ka i-temoli-ato|: * o-nétiri
.138 nena bote i-pake o-hinigajhiddono ma-dihiraka

.139 wo-temo| w-ato] higili| ma-gGtiri i-idulu higilika|

.140 nako ma-duru oka w-ato ma-dihird-ka |w-ato

.141 o-nirak-ika|ma pétiri i-idulu o-nirak-ika|

.142 ho génapa ma-hidodo-gorona-ka una wa-gGgere| de
.143 w-afikiri|o-notiri génana i pake o-hinina]

.144 genan-oka-dao yo-homa o-hutu génagalhiédono
1.145 i-kinitarajona yo-lio yo-lio iha]de

1.146 ma-inomo génana ma-naoko w-ao-iha ma-tao-okaj
1.147 de m-i*-temo go-i** fétakaj: * na-diai naga nioko|
1.148 nohi ato t-a-toyana o-gota nenafjajma-gota

1.149 génaga ma rémana o-gofasaljadi ma-fawa génana
1.150 w-a-tdyana ma-gota gena|dan ma-gota génaga yo-durd-ku®*
1.151 génana duru mana tao-uku[ma-tao-uku génana

1.152 i-durukia-ku* ho|no-i fétaka m-ato kokonénaga:
1.153 ° ufa n-a-tdyanajhabdbu ma-gota génana yo-ditruku
1.154- nana tao-uku ’|de una wo-faluhujw-atof:

1.155 * o-gota na doka-ena wo-hidriki de ma-hinina d
1.156 genang-oka-dao no-i fékata* o-inomo mo-diai**|
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1.157 una-ka wa-tagetage ma-gota}de w-a-doa-ike|de
1.158 w-a-tdyanalhiddono ma-gota i-kardo|go-i fékata ka
1.159 mo-temo-kalijm-ato|: ’ ah o-gota ga botino
1.160 i-ruba mana tao-uku ’juna wo-faluhu|w-ato|:
1.161 ’ ufa no-mddono| karna o-gota nénana de ma-hfnil;a ’I
1.162 hiddono w-a-téyaga|hiddono i-rubajgenag-oka-dao
1.163 i-rubaji-a-tdmono gena to-ona mana* tao-uku|
1.164 a... gena-oka-d2o de ma-fiawa yo-ma-téomu-iha|
1.165 de w-i-temoli-ato|: ’ i-dod6ajma-gota rienana
1.166 hiador-iku ma-tao-uku de n-a-téyaga ’ |
1.167 ’ ma-gota nénana*| o-hutu-ika yag t-a-ni-nfiki |
' 1.168 ya-hémahoma génagal mana lépalepa eko ma-notiri
1.169 ma rémana o-gofésal jadi wo-do-dihira*| w-ato o-higili |
1.170 enan-6 ma i-ma-idulu|nako ma-dihiraka w-ato
1.171 nirakaenan-6 ma i-ma-idulu nirak-ika| ;
1.172 ho gendnani* ho nohi t-ato-bari**| o-gota nénana i-pake o-hfniga ho|
1.173 t-a-téyana|de ho fohi* hékata** m-ato|: ’ ufa
1.174 n-a-tdyana|done yo-do-ruba nana tao|’ tapi
1.175 yohi to-faluhu|: > o-kia ’|t-ato]: > o-gota nénana
1.176 i-pake o-hininga ’|a... ho de i-a-dorubd-ka |
1.177 genan-Gka daha kdwaha yo-ma-téomu-ino|de w-i-namo)|
1.178 yo-ma-térubama cara-kia-hi|o-bdrana moi i-paha-ka|
1.179 genan-6 ma-gurut-ika|

<
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112. BAHASA SAWAL (SAW)

PEMBICARA EM
1.000-063

2.1 yabo-k-feten-o bololo re te ktoke -uge m* I
2.2 a... si lima|bo-r-fa-bataru®|

2.3 bo-r-fabeés|rewiwel se*-fit€ |

2.4 bon>tektoke-ugem-nje ne-cege bololo-njel
2.5 ’ falén-é|jumat muka-nte* bo-t-fabés
2.6 rewtiwel se-fite’]

2.7 b akor rewore|trus tektoke-ugem-nje

2.8 n-opef.. jumdt muka-ne

2.9 n-wom*®|bm -ta-boy> - ne-cege ugem-ne|
2.10 ’ dadi wora|bo-t-fabés ’|ta-ba> r*—opa|
2.11 tektoke-ugem-nje n-opg} ’

2.12 n-opt } bor ugem®nje i po gow lo

2.13 woro ugem  ta-i-s> -njefa...

2.14 tektoke-ugem-nje rese® ne-leye |sere

2.15 bo-ne-tﬁ_] po rewtwsl ta-njelugem-nje

2.16 ne-cege : | : '

2,17 ’ ha ya ta-ya-nte ’Itektoke -ugem -nje

2.18 ne-lawe n-ope|n-multfa... '

2.19 rewiweei-sd -nje re bo-n-w> m-o|i ne-lewe
2.20 re bo-ne -tfg ne -lewe|ug£m-nje ’Iha ya
2.21 ta-ya-nte’|

2.22 ne-lawe tektoke -ugem-nje n-ope: sere
2.23 rewiwel se-luwe|a...

2.24 ne-lewe|se bo-ne-tig note |ugem-nje
2.25 na-cege:l : * ha ya ta-ya-nte ’|ne-lawe |
2.26 sogado rewuwel sé&fite -ne mgay-mgay t€ktoke -
2.27 ugem-njel ne-fin peni|

2.28 b>p> n-b> bey ne-le welse ugem-ne re-rori* i|

3.133 - 168

2.29 bo-k-feten -0 mepin si d> & n-luwe re
2.30 ntu-r* i-sar-ape|bo-r-jawl le-ma**

2.31 melolep loja...

2.32 li-ma bon> r-jawle -ne|i-s2 -ne n-loge-ne |
2.33 n-de po sale tubo-ne|

2.34 i-s>-nje i re ntu-nje r-co* yelz |

2.35 r-pe ne-li lima |

2.36 am po-ce* talaga lo-ne* ke-jala | ke-jala |

LAMPIR AR
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2.37 b>y> si re-dime* ne-yi|

2.38 bopo> ta-n-co* yele-nje i re ntu-nje

2.39 i-ntu-nje i po yele loj

2.40 i-ni nene-nje n-fan ne-li] faspale-ne

2.41 bo-ne-menela...

2.42 i-s>-nje po-lﬂ senen-pe tymalja... t:)mal

2.43 bogo re bo-n-w m-o0 yele-ne | bono n-famene|
2.44 a... i-ntu-nje po yele lo-ne nihale* n-cefe
2.45 ne-td>*| ga ne-tule posaw3>-nje|

2.46 bon> posawd>-nje ne-panes i*| né-nages i*|
2.47 n-galay|: nene ya k-mote [nene|ya k-mote |
2.48 bog> ni-nene-nje ne-cege ta-i-sp-njel :

2.49 ’ m-amlale| m-bable-i| m-amlalem-bable-i|
2.50 bopa n-cerere ta-is>-nje| mepine n-cerere |
2.51 se bo-n-wom-o yelé-ne| ne-mope |

2.52 ne-mopensp by pepo-lo| ,

2.53 bon> ta-i-s>-nje n-pak ne-ya yele-lo|

2.54 ne-ya ga se-luweli-s>-nje n-wom

2.55 ne-H note | | ,
2.56 bdya se-luwe-ne r-pak ne-ya dimElnE-yal
2.57 ga hal re* re-1ébeti pdriy>

2.58 posaw5> -nje|ne-nanes i yomya-nela...

2.59 po-ce bany mon i-saipo bw talaga

2.60 lapo-ne|ga ne-cege si |

2.61 asal be fa-yowe sapele bebupa| tamul>ga-
2.62 ne ntu-m i-ne sipele ne-fages i-nejta-law nece wor | suda |

PEMBICARA JM
1.068-114

2.63 k-feten falen fawe i re falen boki|

2.64 r-ap|bo-r-boyme |

2.65 ne-lawe]brno r-oters -ri*ing

2.66 si-tele| bona bo-re-leye| -nte

2.67 re-leye |bano 1 *fa-ntene sijfalen

2.68 fawe ne-cege

2.69 falen boki-nje|n-fa-ntene

2.70 ro-Ti in€ neste | o ,
2.71 b>n> falen boki-nje n-fa-ntene | boki-nje
2.72 ne-cegenawe-nje|

2.73 falen a-na-m*-nje|neje a-na-ki-nje**|ga
2.74 nece pay na-i%

2.75 falen awe-nje ne-cege |: O faje-pa|li-ma |

10
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2.76
2.717
2.78
2.79
2.80
2.81
2.82
2.83
2.84
2.85
2.86

2.87
2.88
2.89

2.90
2.91
2.92
2.93
2.94
2.95
2.96
2.97
2.98
2.99
2.100
2.101
2.102
2.103
2.104
2.105
2.106
2.107

2.108
2.109
2.110
2.111
2.112
2.113

bo-k-fa-ntens

né-i note |falen Hawe n-fa-ntene note|:
*falen boki a-na-m-nje|nece a-na-ki-nje| -
ga neje pay no-i|

sogado ga n-bobey * si ne-lewe |n-bd bey si
ne-lews {mnu-pa falen miya i po-ya seya-ma*|
nen-p> ni-y>we |bo-n-famene |

nen-p> dola bololo“‘l ...“““I

sogado n-wom-o si|b>y> re falen

boki n-kakem)|

*falen miya ’| ’jow’f aw li-ma |
bo-m-putus mam-hal-nte-su* |

> aha hal soy ? °|’ aw li-ma|

b>ny> falen miya-nje n-fan ne-i |

coba am-putus mam-hal neje| : m-boyme |
bog> k-ot in se-tele. | :

b>1j> m-fa-nten ame*| : a... falen Tlawe
a-na-m-nje| a-na-ki-nje| ga nece pay n>-i ? ’I
> 0 li-ma| ya k-putus i’

bogs re falen miya n-fa-ntene|:

* falen Tlawe a-na-m-nje| falen boki

a-na-me neje]a-na-ki nece ’|

’ iya|faje| molen molen °| bono re

re-ley si| re-leye r-ut ro-ri ine|

falen fiawe no-i-nje ne-leye |ne-teye i ne-ya
rafe-lo| n-fan |ne-yowe ,i—n: tetoye |

ne-n>*  tetoye po sese-lo|

falen boki-nje n-uti ne-lewe ne-teve i

ne-ya rafe-lo| n-fane [n-pun i-ni karafe |
mnu-pa falen miya-nje n-fan ne-li |
n-faj>l> a-na-me* dime [bog> n-fan ne-lawe !
ta-law nece wor> |

1.480-502

bo-k-feten-o pagele*  i-s> osno  suterd |
po bahageyar nt- lewe were |

waktu pagele-nje n-uwaga i-n> nanasi

yel i-so|

a... kapal tapatuwan re... n-cowsle

po jambatan-lo | bogo li-ma

LAMPIRAN
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2.114 bo-n-uwaga i-n> nanasil ,
2.115 mnu-pa kyat kapale-ne r-kakem| : ’ maytua
2.116 dekat kemari .. paraw|ada apa itu
2.117 di dalap paraw ’|
2.118 po-ce bogo n-coglo|: * nanasi Lo
2.119 bon> kyat kapale-ne r-kakem|:
2.120 ’m-raken li-ma po-te|
2.121 dekat kemari disini ’|
2.122 kesana .. po-~ce bogp r-utn-e| : ’satu
2.123 biji barapa ’l ’aye-ke* | |
2.124 ’ maytua ’| ’ aye-ke ’|’ satu biji
. 2.125 barapa ’| § ay&-kelkuwar pu-s>* ’
2.126 a... po-ce bog> bo—r-tuk&lalpagela-nje
2.127 bo-n-tan és wl>-pa*|
2.128 faj< faje bon> pagele-nje n-fa-rakn-e
2.129 ne-li kapal bobo-lo |
2.130 bon> re pipis n-fa-pitn-e mpel
2.131 ~ Kasi nenas ’|bdg> po-ce ne-cege si
2.132 ’nanas ka-atas | pipis ya-ma |
sampe di situ saja

PEMBICARA PK

1.367-400

solamat malam '
2.133  ya bo-k-feten legay* i-s5| n-piyara
2.134 sina se-tele |
2.135 po-ce sogado ga waktu r-tebte*l
2.136 sina se -tele r-fa -late |
2.137 waktu si r-fa-bte|si r-fa-nages si-ne*®|
2.138 i n-rasasusa
2.139 sebap-ta haywan ta-nece r-cogo
2.140 binatan buwas|
2.141 jadi n-hawa tere |n-mtate |a... po-ce
2.142 ne-yowe akaleln-berdaya sehinga
2.143 n-duk akale |
2.144 bono re ne-y>we yele In&-yaw& yelal
2.145 sehinga n-duk yel i-s3]
2.146 a... n-duk yel i-s>| bog> re
2.147 n-capele-ne se-luwe |n-capele se-luwe |
2.148 i-s> n-fa-tolen po fa-famile |i-s> po
2.149 tolen-to|taga re i n-fa-pelune gatﬁ-ne| a...
2.150 po-ce bonp> re r-falot pend|r-fabt pend-nel

12
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.2.151 trus i n-po ra-ri mmw>me* |
2.152 n-po r>-ri mna:me-neli-s: re n-tebo

2.153  po-li faspale | -

2.154 i-s>-nje po-ce* yele-lol i~s> po-li le

2.155 po woy faspale-ne| ‘ '

2.156 a.. sogado po-ce ne-fay si | ne-fay si|

2.157 sogado r-mese| ;

2.158 tage re po-ce ga n-fa-sug si po ri-ri .

2.159 kandag-lo| ‘

2.160 sebap-ta n-ri kanday masin-masig |i-s>

2.161 ni kanday i-s>|i-s> ni kanday i-s>ja...

2.162 po-ce bon> re sogado n-cug si po ri-ri kandag-
2.163 lo-ne|n-kucin si rewor>*|

2.164 taga re n-dolen wl:-nje]ne-ﬁysl

2.165 sebap-ta® seblum re n-kucig si|i n-mtate |
2.166 karna binatan ta-neste si si-waktu®

2.167 r-hamok|ataw r-cawan nej

2.168 si r-faduli pend|tamasolo i n-fikir

2.169 pend | k

2.170 'karna i sandiri n-piyara silta-waktu'

2.171 r-myaku lefujsogado ga r-pehyel

PEMBICARA SL
1.445-479

2.172 ya bo-k-feten kyat si-dogen*-tel | r-boyme |
2.173 ta-n-fa-familé-nje mt> pepeke|
2.174 ta-non n-fa-pelune-nje ni gogem mdalem-nje|
2.175 ta-n-tolen-t>-nje feyfoylo ms>y| co
. 2.176 po-ce ga r-boyme |le-lawe® r-boyme l
2.177 r-3t in felé] : :
2.178 po-ce ga mnu-pa yel i-s> ga i-langare |
2.179 ilapgar t>-ma ga|r-ror in€|
2.180 a... r-cogo| : ’af-duk-pa* ine-ne
2.181 ° e'lk-duk fele ’Ia.. > f-d> am
2.182 fa-cuce pana|
2.183 li-ma ga mt> pepeke-nje n-ane-0 gogem
2.184 mdalem-nje} : > m-d> si ine-ne ’|
2.185 li-ma ga feyfoyl> msoy-nje n-cege) :
2.186 ’ e.. bisa-pa|ya feyfoyl> msdy|seyo
2.187 k-g> nuwen-c>|bon> nase abise]
2.188 fa-kotali fa-kotali|po-ce bogo re feyfoylo
2.189 msoy-nje n-g> r>-ri ine-ne|
2.190 n-go ta-nece-ne nuwen-c> lelbaga re abise |
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2.191

2.192
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2.200
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a... mnu-pa yele-nje r-ap s
r-ap si* wora gal
po-ce ga si-donéen-tele-ne r-fa-gamo |

r-fa-pamo> ta-nje| gogem mdoke-ne* ne-cege }:

mewu f-d> si-o ine ga|sogado re tisa-ne ga|
gogem mdalem-nje n-faptibe i ga nop

yele blo|ne-yd ga yele-nje n mdoke |

po-ce ga yele-nje n-cele |

seyo mt> pepeke-nje n-osel alan |

n-cerere ne-lewe | ‘

ne-tim po i-ne yele-nje re mt> pepeke-ne
po-ce b>y> re n-cele pena yele-nje |

law ta-nce-r>*|

PEMBICARA ST
1.259-328

ya bo-k-feten kyat ta-r-tube si ... kyat
ta-n-tubge® i ... kyat ta-r tube® i|

legay i-s> kyat ta-nje i kyat bad> il

jadi dorem e-s>* n-fayante i’kyat
si-doren*-luwe r-felabene

waktu r-fane |r-fel>bene|a... Iobene ni whne
re yele neste sikmonfaftenci * si-d:r;m-luw.c_l
jadi i-s> n-fa-famile | i-s> n-tolen-t> |
jadi coba ta-n-tolen-t>-nje ne-cege
ta-n-fa-famile-nje | :

’ fa-balete ’|yele-nje n-uway po balete |
* fa-wone ’| yele-nje n-uway po w3ne|
bog> ta-n-fa-peluni ta-n-de si neste
ne-cek faje* po wis Ialo]: ,

> yele-nje ay soy ’| masolo n-utn-e
pafule[masolo tarukira po wl> Islo |
po-ce manahan pena |
yele-nje| r-cege | balete [n-uway balete |
PO w>ne|r-uway* w:nel

manahan pend|n-utn-e¢ ’|ay ta-nje ay
sy | ay ta-nje psoy]

b>> i-ne n-uta po wl> Iolo| ne-cek faje|
> ay-nje psdy ’|’ ay-nje psoy ’|artifia
ns-cek po wio Ilo-ne psoy-nje|

n-e i-pajma sagado® mati n-lupa i
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a... po-ce sagado melowe re-leye |

- re- leye le-lawe|r-fa-ntene ra-ri ine-ne

rewsn}i ne-leye ne-lawe bete-loj
née-tewul ine-ne ne-ya r:g:tdo-nelta—bnp
ne-cege ni pagele|: * ya bo-k-selep

ay ta-nje ’|

boy> ni pagele ne-cek fajej: * ah...
sedan-ta ay-nje n-lik mop ri-ri um-lo|se
ga bo-m-selep i fanfawa |

pesewe-nite nase nE-mop po ite ]

bon> i n-conlo ni pagele|ne-cek|

> fanfawa ’|ne-cek faje|: ° ay ta-nje

re wi> *|

se pesewe-nte coba bo-n-mop|nase
k-cege|i n-mop | * fa-balete °|

nase i n-amderere

coba ’ wone ’|nase i n-amderere

jadi a m-une-pa|

po-ce bon> re ne-y> tagetage |se n-pak
ne-ya|se n-celep il

sagado ne-krawe lbnp ni pagele

ne-cege note |

> fe*-fiye |ne-mop po ite ) oh

a m-uné-pa jawe m-pe r>-ri mnom-ne* ’l
po-ce bo> sagado ne-krawe [sagado n-fane |
b>g> necege i|: 7 fa-balete |
fa-balete °| bisa-pa|

’ fa-wone ’| fa-wone fa-wone n-fura mops
n-fura ntu re ni mepin re|

po-ce ga taga n-galaylre n-telele I
kawasa-ne si li-ma |

> ah pay ta-nane awe|se

m-selep ay-njef _

ga ya k-mnaw doreme-lo | ta-ya-k-de si
r-feloben neste|ri-ri ay-nje ay ps:y]

se ta-n-fa-famileé-nje ta-n-tolen-t>-nje -
ne-cege |n-utn-e i | ne-cege |:

* fa-balete ’|i n-uway balete | fa-wone ’|
i n-uway wone |

jadi ya k-harap-ne|ay-nje n-pake wl> |

se tamulo ya le-ma | bon> k-selep ay-nje ...|
karna n-lik-o um-nje|mata i n-mop |
musti k-cege |” wone ’|n-fan wane|

> balete ’|musti n-fan balete |
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II13. BAHASA MELAYU HALMAHERA (MH)
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PEMBICARAEM =~ = . &
3.395433

saya cerita dua binatar yar bar-sobat|

satu binatan dia puiia nama burury masariku®|

satu binatay dia pufia nama bilolo*|

doran baku ... baku ba-taru|baku ro*-rebe ada tuju tanjug|
doran bakubakurabe|turus itu buruy masariku :
dia pulag]a... itu bilolo dia ma-raya|

dia kasi taw dia pufia taman taman|bilag|:

> he tamaqlhari jumat muka ini saya denan sobat
burup masariku mo baku ro-rebe ada tuju tanjug |
kalo dia langar di sini|mo tera ka dara|bilag|

> ha sobat saya ada ’| trus itu bilolo dia pulan)

dia tungu di tampat yan baku akor itu]

a... hari jumat itu galap galap lagi burun masariku
dia suda ada]turus dia bilan sama dia pufia

sobat bilolo itu|: > bagemana sobat jadi-ka tarada ’I
turus bilolo dia ma-fiao|: * jadi ’

trus burug masariku dia tarbay|dia torbag)]

a... bilolo itu dia ba-dian-dian di tampa itu|

trus tarban di tanjug itu itu burun masariku |

dia mo tera ka dara di tanjup itu |

dia puffa taman bilolo bilap|: * saya ada sobat ’|
ka lao|ka sana di satu tanjur lagi|

a... dia mo tera ka dara|bilolo itu bilag|:

> saya ada ini|sobat ’|dia ka lao]|

sampe tuju tanjug itu suda tara pohal

itu burugy masariku itu dia mati|dia jatun di

aer masig|trus ta-damparlbilolo itu tarkumpul

kon makan sama dia|sekian |

3.349-392

saya cerita tiga perampuany degan satu anak |
doran dari lao ka mari|doran mo ba-bia|

a... dorag turug di satu tanjug itu |
perampuan satu dia turug |

. parampuarn satu denan dia pufia anak itu
doray nae paraoliko di lao|

a... parampuay satu dia tobo tobo ka mari|
a... saya depan saya pufia kaka ada jaga jaga
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ikan di pulo}satu pulo nama tetela...

perampuan itu denan dia pufia anak doragy singa
ks atas di unjun ﬂari]!amas parampuan satu

dia pe mae ... dia pufia mama tobo di sabla

prahu ka sanalitu satu dia tobo tobo ka mari]
lantas itu anak dia ada di prawgparampuan satu
dia so mo tobo ka mari|so mo dekat di pingir paraw ituf
lantas itu anak dia lolo* itu bia itu

trus bia dia gigi itu anak|dan anak itu ba-taria |

’ mama-€ tuluj|mama-€ tulug ’|

lantas dia puffa mama dia bilay itu dia-pufia tamar
parampuan satu itu|: ’ he sirabulitu anak dia

suda gigi pa dia ’|dia lari|lari]so mo dekat

itu paraw|dia rubu|rubu di atas fiari itu}

a... dia pufia mama suda nae di parawjtuluq dia
puifa anakllantas satu perampuay dia juga naykl
nayk ka atas ]dorag poleo itu bia|

a... kebetulan kitorany ada dua perahu di sini.. di situ*|
dari satu laki laki dia bilan itu psrampuag|:

’ hey|kamu salalu cari bia itu]jadi itu diajkamu
pufia anak dia suda gigi|sakian] .

PEMBICARA JM
3.246-293

saya mo cerita dua sobat yaitu anjiry denjan kucir}l
doray ba-sigarojmo pigi ma-ael{trus doran
bragkat|ka lao ma-gael|doran hela tiga

ekor ikanjma-fjael ma-nael}so tara hela lagi|

dari situ sobat yan satu ini anjig dia bilan sama
kucig itul: * sobat}lebe bae kitoran berbagi

kitony puffa ikan|dia bilag|: * bole ’|

dari situ turus anji dia berbagi]: ’ sobat
kucipjnana pufia ini}ini saya pufia|abis ini satu
ekor siapa puna ’|a... .dari situ kucig dia

bilanj|: * ce|sobat|nana tara tao|mari|saya ber-bagi
lagi '} ka sana kucin dia ber-bagi}: a...

’ sobat anjiy nana pufia inijini saya pufia|

abis ini siapa puffa ’| baku ma-lawap

_baku ma-lawan ldorag tar-dampar di pirhggir pantel
tor-dampar ko-dara|tara lama doran puna sobat
yap satu ... sobat yan satu sobat kera dia maw
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cari ikan lagi|dari atas ke bawa dia pikul

pikul dia pufia bulu hati|denan dia bikin pantug|
ma-fiafii ma-fiaffi|..*Iserta dekat dekat doran
dapat liat sama dia|doran pangil sama dia|:

> sobat nana ka mari dulu ’|turus dia tafia|:

> bikin apa ’|a... > putus kitoran pufia hal

ini sadiki ’|trus dekat ka sana doran cerita]:

’ kitorap ada ma-nael|hela ikan tiga ekor |

jadi ini sobat anjin puiia|ini saya puiia|abis

~ ini siapa pufia|dia bilan|: * o bukay bagitu|

nanti saya putus ’lks sana sobat kera dia bar-bagil
a... ’ sobat anjig nana pufia ini|ini sobat kucig
puffalini saya puifa ’|’ iya bagitu bagitu bagitu ’ |
turus doran satu-satu bawa dia puiia ikan]don
turun |ba-jalay ke rumalsobat anjin pufia®|ka dara
dia pulag|dia teru di atas para-para|dia ka luarl
iko sapanjany pante|cari tay|sobat kucin

dia puifia teru ke atas di para-para|dia pigil

buru tikus|dia bunu tikus|sobat kera dia

ka sana|kumpul samualdia ba-jalay pulay fabis]

3.202-243

saya maw cerita satu may tua nama sutera|
waktu kapal masok tapatuan|dia sandar di dara
di jombatan |dan mae tua sutera dia mao jual
dia puiia penjualan nanas satu prao satu samp
dari sana ka mari|trus oran kapal dapat liat|
doray tafia|: *may tua|apa itu dia ’|doran tafia
lagil: > may tua apa itu dia ’|trus dia ma-ffao

’ nanas ’|a... ’ ka mari|dekat ka mari ’|trus

dia bilag|: f'e ke ’| trus doray tafia lagi|:

> apa itu dia ’|” nanasi ’|” dekat ka mari|
kitorag mo beli ’I’ aye ke ’|dari situ dia

moanuju ka di pingir kapalltrus doran ta‘ﬁa|:

> satu biji barapa ’|trus dia ba-diag saja|

dorar taia ulag|: * satu biji barapa|may tua ’|

’ sata kwar ’|trus dia ka mari dia dekat ka maril
dekat kamari|trus doray ikat wag itu di tali|
dorag kasi turun ka bawa di prao|trus doray bilag|:
* ikat nenas kombali di sini [baru kamu tarik |
liat itu wag ’[trus dia bilan|: * nanti wag k2 bawa] -
nanas ka atas ’|trus doran bilag|: > ambil wag|
so ada di bawa itu ’|dari situ dia ba-diag saja|
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3.116 rupa-rupa-fia dia tako kaf dia ma-mananis Kal
3.117 dari situ doran dobo lagi|: * napa wang so ka bawa
3.118 itu * dia bilan}: * wan ka bawajnsnas ks atas’ |
3.119 dari situ dia liat itu wag|dia ikat itu nanas]

3.120 dia kasi nae ka atas

PEMBICARA PK
4.356-389

3.121 saya mo cerita satu ceritalyaitu satu oran tua

3.122 memslihara tiga ekor sinajsuda dia piara itu

3.123 trus dia piara|sampe dia bikip dia pufia kanday abis|
3.124 tiga tiga pufia kandan |dan di situ dia kasi

3.125 ka luar|taru di sabala air|tida taw|binatag itu

3.126 maw baku gigilkama lapar|dari situ serta

3.127 mara-fia|karna tida ada makanan|binatay itu baku gigi
3.128 pay tua suda takut|karna binatay itu binatar buas|
3.129 dia bar-daya sehinga dia cari akalltapi di situ

3.130 dia dapat parahujtrus dia ambil parahu itu|dan muat
3.131 dua ekorfsatu di balakag|dan satu di mukaldia
3.132 di tepa-tepala... yan satu kasi tingal di sabla

3.133 airldari situ dia kasi dia pufia makanan

3.134 tiga tiga samua itu}baru dia kasi turug dua dua
3.135 di sana di kandanp|dan satu itu juga dia ambil|

3.136 samua suda dia kasi maso di kandag)|

3.137 a... suda dia kasi maso di kandag|baru dia pikir|
3.138 arti-fia suda dapat pikiran jtakut-fia so tida ada|
3.139 karna binatay itu samua suda di-masuk-kan ke pada
3.140 kandan-fiaabis itu dia kunci|sasudah dia kunci|
3.141 baru dia dapat pikiran yan baik|karna binatan tadi
3.142 itu suda kasi maso samua di masin-masig dia pufia kandan|
3.143 jadi suda itu dia dapat pikiran yan baeltrus

3.144 dia puna hati juga senaglsampe di situ}

3.145 trima kasi baffa| :

PEMBICARA SL
3.436-486

3.146 saya mo carita satu caritajada tiga orag bar-mufakat‘

3.147 mo pigi| ma-nael|tapi di antara-fia tiga orag itu
3.148 satu dia pufia nama tae mata bafia|dan satu dia pe nama
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I

3.149 panta tajap|satu dia puila nama talapak tanan lebar|
3.150 lantas doran pigi!ma—r_}ael[ka lao ma—gaellkabutulan
3.151 doran dapa’ikag bafia batul|tida lama ada satu parao
3.152 laggarllantas doran tafla sama itu oran yan ma-ma-nael
3.153 tadi ituj: ’ heylkamu dapat ikan ka tarada ’ | doran bilag |
3.154 ’ e kiton ada dapa bafia ini ’|’” kalo bagitu kasi

3.155 kitoran sadiki goni pe ikay tadi ’| doran bilag|:

3.156 ’ ba-dekat ka mari|supaya kitor kasi noni ikan ’ |
3.157 di situ panta tajay dia bilary sama talapak tanan*itu
3.158 dial: * he|nana kasi doran ikay dulu *{dia bilay :

3.159 ’ ce|saya tara usa kasi|karna saya pe talapak tagan
3.160  lebar|jadi nanti saya loku satu kali trus}ikay ikan

3.161 ini dia abis ’| dia bilan|: * ce[suda[nana suda yaq loku °
3.162 baku tola baku tolajterpaksa itu talapak tanan dia loku
3.163 itu ikap|loku itu dia satu kali|trus ikay ikap yag di
3.164 dalay paraw abis suda|a... tida lama yan minta ikag
3.165 tadi itu dony barankat|pangayun sudalsesuda-ffa itu
3.166 panta tajan dia bilag|: > ce|kiton pe ikan bagitu bafia
3.167 toy pi kasi doran|sampe kasi abis itu *|di situ dog
3.168 bakalaelbakalae bakalae kage lagi panta tajan

3.169 ba-diri|naek di ...|turus dia ba-tada ka-bawa di dalap
3.170 parao parao dia ba-loban lantas parao bocor air masin
3.171 maso di dalan parao|so mo pono|turus ini tiga tiga ini
3.172 don sosabaray suda|turus ini tae mata bafia ini

3.173 dia dari kamudi ba-lumpa ka dara di tenajtrus dia loku
3.174 dia pe tae mata|kon jumu itu parao|trus parao itu so
3.175 tara ba... bocor lagi |

3.176 sampe di sini saja saya pe caritral

PEMBICARA ST

6.000-122

3
;

3.177 saya mo ceritra-kan satu oran tua tuajada dia pufia

3.178 bini anaklwaktu itu doran tingal di kobogljadi satu

3.179 malam dia bilag dia puy istri|: > besok malam saya mo
3.180 ikut doran yag ba-pukat ’|jadi dia ka luar di

3.181 kampug|dia bilan sama dua oray itu|: ’ kalo kamu maw
3.182 sabentar malam ba-pukat|saya ikut kamu ’| lantas dorag
3.183 bilap|bole|jadi malam itu doran pengayup|dan satu

3.184 dudu di kemudi|satu dudu di mukaldan oray yay ikut itu
3.185 dudu di tegallantas yag di... di muka bila sama yag
3.186 kamudi|: * kanan ’|lantas yan kamudi dia balik praw

i e e e R
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itu ka kanan|di situ bilan lagi|: * kiri ’ }trus

yany di kamudi balik ke Kiri|lantas oran yay di tega

itu dia cuma fikir fikir itu praw]dia fikir itu praw

yay pake fikiran|pada hal orag... ada orag kemudi |
jadi yan di muka bilag|’ kiri ’|praw musti balik kiri]ato
* kanan ’| musti balik kanan|dia sudah tara... tara ma-nahan|
dia bar-taffa|: ’ praw ini kayu apa ’|

’ praw ini kayu gofasa® ’|’ kayu gofasa taw bicara ’|
itu dia bar-kata dalam dia diri sandirijsampe kaluar|
a... lantas don pulag|pulag|doray baku bage itu ikan
abis|dia bawa dia pug ikan ke kabun lantas ikan

itu dia taru ka bawa|dia bilan sama dia puffa istri] :

> kayu ini kita mo poton ’|lantas dia pufia bini bilan
bagini|: ’ nana mo potor bagemana denan kayu ini|
sadankan kayu ini dia ada ma-ruku dalam* di ruma
xitoran ’|dia bilag|: > kayu ini ada fikiran|jadi

walopun dia ma-ruku di rumajsabsntar dia ba-jal

saya bilan|’ kanan ’ | dia akan k2 kanan] ato kiri|dia
akan ko kiri|lantas dia poton|potog|sarta dia
ba-jalay|bini bilag|: * bac bae|jagan dia tindis kitorag ’|
> taradajkayu ini dia tao bicara]jadi walo pun dia ma-ruku
k3 bawa di rumalsabantar saya bilag|dia akan ikut ’ |
ka sana poton lagi)sorta dia so mulay kagetl dia pe bini
bila|: > bae bae|janan dia rubu kana kitorag ’|

> tarada ’|kage lagi dia ba-jalag|tindis dia pufia anak
bini itu samua|mati|a... di situ oran kage|lari

ka mari|bilap|: * bikig apa pana poton ini kayu ’|

> saya liat itu malag|saya ikut oran yan ba-pukat |
lantas yag di muka bilag|: * kiri ’| praw itu dia

belok kiri|’ kanan ’|dia belok kanan|jadi saya kira]
kayu ini dia taw fikiran|sampe saya poton ini kayu|
yan di mana dia ma-ruku ke bawa di ruma ini ’|

a... di situ orag bilag|: ’ nana ini gilajkayu mo bicara
itu|pana dapa dari mana ’|jadi psfissalan datas |
sedagkan suda habis |ceritra saya sampe di sini|
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III. TERJEMAHAN
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1.8

1.9
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BAHASA TOBELO

PEMBICARA EM

3.295-347
saya mau-saya ceritra (klitik penentu = kp): - (jenis burung) dan
(kp) - (enis ketam) | mau mereka saling

[banyakkali] -berlomba [kp] -tanjung tujuh| a...

[kp] -burung [itu = part.] dia-datang-kemari|

dan dia (Bukan Manusia- = BM) -berkata

[kp] -ketam {itu] | : sobatlkalau kamu-mau|besok

.. [kp] -jumat dia [benda]

ini depan-kemari (akan datang) ini klta-salmg [banyakkah]
-berlomba [kp] -tanjung tujuh’|

a ... mereka-saling: setuju|fhal] -selesai|lalu ]kp]

-burung itu dia [BM] -pulang]a... dia [BM] -pulangl

[kp] -ketam [itu] dia [BM] -dlrl-merayapldla-

[BM] -beritahukan [kp] -teman-ituj: ’ eh..
teman|kamusekalian [kp] -jumat dia [benda] [kp]
-depan-kemari (akan,‘datang),ini]saya dengan [kp] -burung:
mau kami-saling [banyakkali] -'berldmbaljadi kalau

fkp] -burung itu [kp] -tanjung ini’ ~

dia [BM] -hinggap-kedarat Idan kamusekahan-berkata{

dan kamusekalian kamusekalian-berkata:|’saya ini’ I
_itu-di (di situ) mereka-saling setuju| mereka-selesal‘

[kp] -burung itu dla-pulangl

[kpl -jumat dia itu ... hari jumat: itu [kp] -burung itu dia [BM]
-datang-kemari|

dia [BM] -datang- keman]lalu dia [BM] -dia [BM]

-berkata [kp] -ketam 1tu| ’cara-apa (bagaimana)

teman ’|

. [kp] -ketam itu dia [BM] —sahutl > halitujadi ’|a... itu-di (di

suu) hahtu-Jad1|lalu :
[kp] -burung itu dia [BM] -hitung|: * satu, dua, tiga ’ |

lalu dia [BM] -terbang

[kp] -burung itu |a.. [kp] -ketam itu dia [BM] -diri-diam
disitu [kp] -tempat-di |

itu-di (di situ) lalu dia [BM] -terbangl [kp] -tanjung itu hampir
dia [BM] -sampai-sudah kemudian |

mau dia [BM] -hinggap-kedarat |[kp] -ketam ([itu] dia

[BM] -berkata]: ’ ha saya ini ’|

kelaut dia[BM] -terbang|dia [BM] -lagi (Lagi) |

[kp] -tanjung itu hampir dia {BM] -sampallmau

dia [BM] -hinggap|dia [BM] - (part.) -kedarat |

_ [kp] -ketam yang-satu itul: ’ ha saya
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ini ’|kedarat dia [BM] -terbang|dia [BM] cepat-cepat itu [kp]
-tanjung satu itu] -, :
kedarat mau dia [BM] -hinggap-lagi [kp] -burung itu] [kp]
-ketam satu itu|:

> ha saya ini ’|

- kelaut ... |hingga [kp] -tanjung tujuh itu [kp] -burung itu

dia [BM] -mampu-tidak]lalu jatuh-kebawah | dan [kp] -ketam itu
mereka-saling-kumpul kemudian |
mereka-dia [BM] - pagut kemudianl mereka-dia [BM]- makanlsekianl

3.171-200

perempuan dua dan mereka punya anak satu mereka-cari kerang itu|
mereka-cari kerang]lalu satu itu dia-jalanliwatpantaiilsatu itu dan
diapunya anak

mereka—berperahu[lalu [kp] -perahu dia [benda] - [part.] -kemari
[kp] -pinggir-di itu [bentuk penunjuk perempuan] -ibu

itu dia [perempuan] -turun| diapunya anak itu perahu- di| a...
itu di [di situ] lalu

diapunya anak  itu [kp] -perahu-dildan dia [laki-laki] dia-jalan-
diperahu|dia- [part.] -kesana]

dan dia-dia [BM] -cungkil [kp] -kerang ituI[kp] -kerang itu dia
[BM] -dia-gigit|kemari

lalu dia-teriak [kp] -anakl: ’ ibu- [vokatif] [saya saya-mati | ibu-
[vokatif]

saya saya-mati ’[ itu-di (di situ) lalu. [kp] -perempuan satu itu
dia-teriak :

> he kamu-diri-cepat-kebawah|dan (nanti) sayapunya anak diapunya
tangan dia [benda] -putus ’|

itu-di (di situ) lalu [kp] -perempuan satu itu dia-diri-lari-laril
dia-diri-lari-lari |dia- [part] -kemari|dia-sampai-tidak-lagi (dia belum
sampai) [kp] -perahu|dia-jatuh|

lalu (lalu dia jatuh) [kp] -batu dia-kebawah itu (ke bawah di atas
batu) satu itu tetapi cepatcepat

dia—kemarillalu dia—naikldia— [part.j* -keatas kemariilalu dia-dia-
berkata diapunya anak itu|: "kamu

kerang itu dan kamu-masukkantangan itu (kamu, itu kan kerang
dan kamu masukkan tangan di situ) itu-di (di situ) lalu mereka-
dua itu

mereka—naik-keatas]lalu mereka-dia [BM] -cungkil [kp] -kerang itu
a... itu-di (di situ)

[kp] -laki-laki satu dia-berdiri-keatas didarat sinillalu dia-bicara-
kelaut |:

-* part. = partikel
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.lalu]karena itu kamu [jamak] -punya anak itu

1.43
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1.54
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’ kamusemua-mencari kerang | hal-terlalu-tidak “(jangan terlalu)

kerang dia [BM] -gigit itu ’ habis

PEMBICARA JM
1.119-164

[kp] -kera dan [kp] -kucing mereka-pergi mau mereka-mengail
itu

kelLut mereka—mengaillmereka—dia [BM] -tarik [kp] -apa [kp] -ikan
tiga (kira-kira tiga ekor ikan)lkemari mereka-saling- [kausatif]
-membagi|

itu-di-bawah (di situ maka) lalu [kp] -anjing dia-berkata [kp]

-kucing-kepadal: * ini punya-kamu|

ini punya-saya|yang-ini punya-siapa ’ |begitu begitu [kp] -kucing
dia {BM] -berkata|:

> kamu kamu-tahu-tidaklkemari supaya saya saya-lakukan |saya-
{kausatif] -membagi ’|a...

> kawan anjing punya-kamu ini | ini punya-saya} ini punya-
siapa ’

merekal-saling melawan melawanlhingga ini mereka- [kausatif] -ter-
dampar [kp] -daratan-kedarat |

itu-di-bawah (di situ maka) lalu [kp] -kera satu dariatas lalu dia-

kebawah]mau dia [BM] -mengail|dan

dia [BM] - berpantun-pantun| ... |sampai dia [BM] -dekat kesana|

[kp] -kawan itu-mereka mereka-dia BM -berkata : : o
> kamu-kelaut (ke arah sebelah laut) supaya kamu-putus sayapunya

... kamipunya-hal ini sedikit’ |

kelautllalu [kp] -kera dia—berkatal: o begitulkemari |supaya saya

saya-putus’|

a... ’ anjing punya-kamu ini|kucing punya-kamu ini[ini punya-

saya ’

’ yaIbLgitu hal-selesailbegitu [kp] -anjing dia [BM] -bawa .. |

[kp] -anjing dia [BM] -pulang [kp] -rumah-kesana |dia [BM] -dia

[benda)] -taruh [kp] -tempatmasak-keatas

dia [BM] -pergilkp] -pantai-keatas|dia [BM] - diri-mencari [kp]

-kotoran|[kp] -kucing dia[BM] -bawa |

punya-dia [BM] itu dia [BM] -dia [benda]-taruh [kp]-tempatmasak

-keatasldia [BM] -pergi dia [BM] -bunuh tikus

[kp] -kera dia-kesana|lalu dia [BM] -kumpul [kp] -ikan|dia [BM]

-diri-berjalan-kesanal|

dia [BM] -diri-ambil-kesana| habis |
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1.503-513

saya-ceritra orangtua satujdia [perempuan] punya nama [bentuk
penanda perempuan] -Suterajdia [perempuan] -jual banyak-nenas
[kp] -perahu satul [kp] -waktu itu kapal Tapatuan dia [benda]
berlabuh-kebawah

didarat jembatan-diﬂitu-di (di situ) lalu dia [perempuan] dia [perem
puan] -din'-berdayung-kemariﬁ [kp] -kapal '
punya orang itu mereka-dia [perempuan} -lihatilalu mereka-tanya
[kp] -nenas ituj: : _

> ibu|apa kamu-jual (?) itu ’|mereka-tanya [kp] -kali [kp]
-dua .

lalu ciiia [perempuan] -berkata|: ’ fkp] -nenas ’llalu mereka-tanyaﬁ:
’ satu apa satu (berapa satu) ’ | ,

’ ai kehe ’|mereka-tanya—lagi|: ibu apa satu [kp] -nenas (berapa
satu nenas) .
> ai kehe ’Ebegitu begitu lalu dia [perempuan] -berkata]: ’ [kp] ‘
-tali satu’] °

jadi dia [perempuan] -[kausatif} -dekat-kemari] mereka-berkata!:
> kemari [kp] -nenas itujsupaya o

kami-dia [benda] -beli|lalu dia [perempuan] dia [perempuan]
-berkatal: ” [kp} -uang-kebawah![kp] -nenas-keatas ’}

begitu begitu lalu .. |sampai sini saja (dalam TBL)|sudah habis.}

PEMBICARA PK
1.330-365

selamat malam

saya mau saya-ceritra satu sayapunya ceritral[kp] -orangtua dia-diri-

satu (seorang diri)}

dia-piara [kp] -singa ekor tiga] waktu dia-dia [BM] -memberimakan

diapunya singa|

mereka [BM] -saling-berkelahiitidak ganpang! dia sendiri dia-kuatir]
karena

ini singa|jadi dia-kuatir|ah hewan ini cara-apa (bagaimana)

saya-mereka]BM] -cegah| atau supaya cara-apa saya membuat]

mereka—saling—menghindariLsupaya mereka-saling—berhentil
sedangkanikp] -singa ini ekor tigala... mau tidak mau dia-diri-cari

(dia sendiri mencari)]

dia-mereka {BM] —mengakali]sehingga mereka—mendapatllalu {kpl
-perahu satu dia-diri-ambil | ‘
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dia-halitu-ambil [kp] -perahu satu|dia- [kausatif] -muat [kp] -singa °
itu ekor dual A
dia-cari [kp] -daya] sehingga hal-selesai | mereka-saling-berkelahil

na.. .
saiu dia-dia [BM] -ambill[kp] -kemudi-di dia-taruh|satu [kp] -depan-
di|satu

dia-tinggalkan-kesana di sana sungai [kp] -sebelah-di |

a... itu-di-bawah (di situ maka) lalu dia- [kausatif] -turun [kp]
ekor dua itu|satu’ dia- [kausatif] -turun|

satu itu saja perahu-di|satu disana sungai [kp] -sebelah-di |

terus itu-di-bawah (kemudian) terus dia-berikan [kp] -makanan
disana sungai [kp] -seberang-dil

ini[kp] -sebelah tetapi (sedangkan) dia-berikan [kp] makanan [kp]
-perahu-di tetapi (sedangkan) dia-berikan [kp] -makanan

a... kemudian itu lalu .., sampai mereka [BM] -penuhl dia-
[kausatif] -muat|dia- [kausatif] -muat |

lalu dia- [kausatif] -masuk [kp] -kandang-kesana |

artinya olehkarena [kp] -kandang

masing-masing dia-[kausatif] -masuk| hal-selesai-sudah | dia-mereka .
[BM] -kunci semua i

[kp] -kandang itu la... terus dia-merasa diapunya diri | dia-
luput

daripada bahayalkarena dia-takut barang itu disituhewan-kesana
{hewan di sana)

disitu]kalau kalau mereka[BM] -mengamuk] tentu kita [kp] -orang
kita-membahayakan |

bisa-tidak kita-mereka [BM] -tangkis]tetapi oleh karena dia-tidak
dia-takut-tidak|

dia sendiri dia-mereka[BM] -piaraldari kecil sampai-kesana mereka-
besar-besar |

[part.] yang jauh-kesana (sampai disini saja)]selesaj|

PEMBICARA SL
1.404-444

mau saya-ceritra{ kali satu (sekali) mereka-mengaill[kp] -perahu satu
itu mereka-bertiga-kebawah|

a... yang-depan-di itu diapunya telapaktangan dia [benda] -lebarl
yang tengah di itu diapunya

pantat dia [benda] -tajam‘]yang-kemudi-di itu diapunya mata ..
diapunya mata [kp] -tahi

dia [benda] -banyak|a... itu-di (di situ) mereka-kelautl mereka-
mengail|{mereka-kelaut| lalu mereka-mereka[BM] -tarik
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1.

1

1.

bkt ek ket

101 merekapunya banyak | mereka-mereka [BM] -tarik | mereka [BM]
-banyak-sudah itu}lama-tidak [kp] -perahu

.102 satu dia [benda] -liwat}lalu mereka-tanyaj : ° kamu-éekalian kamu-

sekalian-mereka [benda] -tarik [kp] -ikan ’|

103 mereka-berkata- [bentuk emfatis}|: ’° kami kami-mereka [benda]
tarikjmereka  [benda] -banyak ’|itu-di (di situ) lalu mereka-
berkata|:

.104 ’ he kami kami-mereka [benda] -minta sedikit- [bentuk emfatis]

’|1alu mereka-berkata |:
kamusekalian-berikan

kamusekalian-kemari | supaya kami-

.105 nanti|itu-di (di situ) lalu [kp] -mata-berkotoran itu dia—berkatal

’ kamusekalian-mereka-berikan-kesana

.106 [kp] -ikan itu dia-dia-berkata]: ’ diapunya telapak-tangan dia

[benda] - [sangat] -lebar itu]kamu-mereka-berikan

.107 [kp] -ikan itu]lalu dia-berkata- [bentuk intensif}|: ’kamu pantat

tajam kamu-mereka-berikan |

.108 saya kalau saya-mereka-berikanl nanti saya-mereka-beri-semua-

sudah nanti ’}

.109 itu-di (di situ) mereka-saling [banyakkali] -suruh [banyakkali]

-suruh|dengan diapunya telapak dia [benda] - [sangat]

.110 -lebar itu dia-mereka [benda] -ciduk [kp] -ikan lalu] dia-memberi}

semua-sudah|

11 a... [kp] -perahu itu mereka-pergi-sudah| mereka-saling-marah|

mereka-berkata|:

.112 ’* kamusekalian-mereka-beri ikan |dan kamusekalian-mereka-beri-

semua-sudah lalu ’|itu-di (di situ) dia-berkataj:

113 * akibat kamu lalu kamu-saya-suruhldan ialu karenanya saya-mere-

ka-beri|saya-mereka-berisemua-sudah|

114 itu-di (di situ) itu [kp] -mata-berkotoran dia-marah| [kp] -pantat-dia

[benda] -tajam tetapi (juga) dia marah |

.115 mau mereka-saling-pukul itu [kp] -pantat dia [benda] -tajam itu ...

dariatas latu

116 dia-diri [kausatif]. -duduktibatiba—kebawahldan. [kp] -perahu itu dia

[benda] -lobang . -

.117 lalu}dia [benda) -terbongkar |

.118 kemari lalu [kp] -mata-berkotoran itu

.119 dia- [?] -ambil diapunya mata [kp] -tahi lalu]
.120 dia -{?] -sumbat {kp] -perahu lalu]

.121 dia [benda)] -bocor-sudah-tidak [kp] -perahu}
1.

122 hanya-itu saja hal-kesana (hanya di sini saja)j
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PEMBICARA ST
1.167-235

[

.123 iaya mlau saya- [kausatif] -ceritral [kp] -orang-tua mereka-duludulu-
esana
.124 [kp] -orangtua dia-duludulu-kesana itul dia dan dia punya anak
1.125 dan istri mereka-tinggal hanya kebun—dil dan [kp] -malam satu-
kebawah
.126 dia—pergi| dia-diri-kepada-berkata [kp] -orang] mereka-berpukat-l
pukat-kesana| : ~
.127 [kp] -orang mereka-berpukatpukat itu[ mereka-berdua | dan dia
.128 dia-diri-kepada-berkata mereka—kesana[dia-berkatal: > kalau kemu-
sekalian-setuju | «
1.129 [kp] -malam ini saya-kamusekalian-ikutlkamusekalian -pergilkamu-
sekalian-berpukat|
1.130 itu-di (di situ) lalu mereka mereka-dia-bawalmereka-dia-bawal itu-di
(di situ) tetapi
1.131 mereka-pergi| mereka-berpukat lalu|dia dia-tengahtengah itul
1.132 lalu mereka itu [kp] -pukat punya pemilik dia-diri-satu I dia-
mengemudi}
1.133 dia-diri-satu [kp] -depan|lalu itu-di-bawah (di situ maka)
1.134 mereka mereka-berpukat-sudahldan [kp] -tengah (yang tengah) itu
dia-bicara|dia-berkatal: :
1.135 ’ [kp] -kiri ’I lalu dia itu [kp] -ikut-tengah-di (yang di tengah yang
ikut) dia
1.136 dia-menaruhperhatianlyang [kp] -perahu itu dia [benda] -balik [kp]
-kiri-kesana |
1.137 dan diapunya hati [kp] -tengah-di (yang di tengah punya hati) dia
[benda] -bicara|dia [benda]-berkata|: * [kp] -perahu
1.138 ini barangkali dia [benda] -pakai hati (pikiran)| hingga [kp]
-depan-di
1.139 dia-bicallraidia-berkatal kiri | [kp] -perahu dia [benda] -balik kiri-
kesana
1.140 kalau [kp] -kemudi-di dia-bicara [kp] -depan—dildia-berkatal
1.141 [kp] -kanan—kesanal[kp] -perahu dia [benda] -balik [kp] -kanan-
kesana
1.142 lalu itL [kp] -ikut-tengah-di dia dia-duduk (dia duduk saja)i
dan :
1.143 dia-dlia [benda] -pikirkan|[kp] -perahu itu dia [benda]-pakai [kp]
-hati
.144 itu-di-bawah (di situ maka) mereka-berpukat [kp] -malam itul
hingga :
.145 [hal] -siang{ mereka mereka—pulang|mereka-pulang-kedaratllalu
.146 [kp] -makanan itu (kp] -ikan dia-bawa-kedarat [kp] -rumah-di}

—

[

—

—

p—
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[—

.147 dan dia [perempuan] -bilang [bentuk penunjuk perempuan} -dia
punya istri |: > kamu-dia [benda) -membuat kitapunya ikan}
1.148 saya mau saya-dia [benda] -tebang pohon itu|[kp]-pohon
1.149 itu punya -nama [kp] -gofasa ’|jadi [kp] -orang itu
1.150 dia-dia [benda] -tebang [kp] -pohon itu|dan [kp] -pohon itu mereka
[benda)] -miring-kebawah
1.151 itu betulbetul merekapunya rumah-kebawahl rumah-kebawah itu
1.152 dia [benda] -miring-kebawah lalul [bentuk penunjuk perempuan]
-diapunya istri dia [perempuan] -berkata begini|:
1.153 ’ jangan kamu-dia [benda] —tebanglkarena'[kp] -pohon itu mereka
[benda] -miring
1.154 kitapunya rumah-kebawah}dan dia dia-sahutldia-berkata|:
1.155 ’ [kp] -pohon itu situ-ini dia-tahu dengan [kp] -hati ’|
1.156 itu-di-bawah (di situ maka) [bentuk penunjuk perempuan] -dia-
punya istri [kp] makanan dia [perempuan] -membuat|
1.157 dia-kesana dia-naikpanggung [kp] -pohon (ia naik panggung pada
pohon)}lalu dia-dia [benda] -naik-keatas|dan ~
1.158 dia-dia [benda] -tebang|hingga [kp] -pchon dia [benda] -bunyipatah] .
[bentuk penunjuk perempuan] -diapunya istri hanya
1.159 dia [perempuan] -bicara-lagi|dia [perempuan] -berkata[: > [kp]
-kayu itu nanti '
1.160 dia [benda] -rubuh kitapunya rumah-kebawah ° |dia dia-sahut|
dia-berkata|:
1.161 ’ jangan kamu-takut|karena [kp] -pohon ini dengan [kp] hati di
1.162 hingga dia-dia [benda] ~tebang|hingga dia [benda] -rubuh]itu-di-
bawah (di situ maka)
1.163 dia [benda] -rubuh |dia-mereka—timpa itu mereka punya rumah-
kebawah |
1.164 a... itu-di-bawah (disitu maka) lalu [kp] -orang mereka-saling-kum-
pul-kedarat | :
1.165 lalu mereka—dia-bilang'mereka-berkatal: > hal-mengapa] [kp] -pohon
mi1 :
1.166 miring-kebawah [kp] -rumah-kebawah dan kamu-dia [benda] -te-
bang ’ .
1.167 ’ [klp] -pohon ini'[kp] -malam-kesana yang saya-mereka- [lama]
-ikut
.168 mereka-berpukatpukat itu]merekapunya sampan atau [kp] -perahu
1.169 punya-nama [kp] -gofasa|jadi dia-depan|dia-berkata [kp] -kiri]
.170 diafbenda] -juga tetapi dia [benda] -diri-balik] kalau [kp] -muka-di
dia-berkata .
1.171 kanan)dia [benda] -juga tetapi dia-diri-balik kanan-kesana]
.172 lalu karenanya lalu saya saya—berkata—sajalahl[kp] kayu ini dia
[benda] -pakai [kp] -hati lalu]
.173 saya-dia [benda] -tebang|dan kemudian [bentuk penunjuk perempu-
an] -sayapunya istri dia [perempuan] -berkataj: ’jangan

[—

[—

[—

[—
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1.174 kamu-dia [benda] -tebang| nanti dia [benda] - [banyakkali] -jatuh
(berjatuhan) kitapunya rumah ’|tetapi

1.175 saya saya-sahut]: * [kp] -apa ’| saya-berkata[: ’ [kp] -pohon
ini

1.176 dia [benda] -pakai [kp] -hati ’] a... kemudian lalu dia [benda]
-mereka-jatuh-sudah |

1.177 itu-di (di situ) kemudian orangbanyak mereka—saling—kumpul-kemaril
dan mereka-dia-memarabhi |

1.178 mereka-saling—sesalkan| tetapi cara-apa-lagi (bagaimana lagi)l'[kp]
-barang (hal itu) dia [benda] -lalu-sudah|

1.179 hal-itu-juga [kp] -jauh-kesana [sampai di sini saja)l
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-2. BAHASA SAWAL

2.1
2.2
23
2.4
2.5
2.6
2.7
2.8
2.9

2.10

2.11
2.12
2.13
2.14
2.15
2.16
2.17
2.18
2.19

2.20
2.21
2.22
2.23
2.24
2.25
2.26
2.27
2.28

2.29
2.30

2.31
2.32

PEMBICARA EM

saya mau-saya-ceritra-kan (sejenis ketam) dan (sejenis burung)
mereka sana-mari (kemari) mau-mereka-saling-bertaruh
mau-mereka-berlomba tanjung buah-tujuh
lalu burung-itu dia-berkata kerang-itu :
* kawan -{vokatif] jumat depan-ini mau-kita-berlomba
tanjung buah-tujuh
lalu setuju sudah trus burung-itu
dia-terbang jumat depan-ini
dia-datang lalu [bentuk intensif] -lalu (maka kemudian) dia-berkata
ketam itu :
’ jadi sudah mau-kita-berlomba ’ [bentuk intensif] -lalu mereka-
terbang ‘
burung-itu dia-terbang
dia-terbang lalu ketam itu dia di tempat dalam
sudah (tetap berada di tempat) ketam yang-dia-satu-itu
burung-itu hingga dan dia-kembali hingga dan
mau-dia-hinggap di tanjung yang-itu ketam-itu
dia-berkata):
’> ha saya [bentuk intensif] -saya-ini ’Iburung-itu
ke-laut dia-terbang|dia-kembalila...
tanjung dia -satu mau-dia-tiba-di (dia sudah mau tiba di tanjung
yang satu itu)ldia ke-darat |
mau-dia-hinggap ke-daratlketam—itul ’ha saya
[bentuk intensif] -saya-ini ’|
ke-laut burung-itu dia-terbang hingga dan
tanjung buah-duala...
ke—daratlhingga mau-dia-hinggap lagilketam-itu
dia-berkata| :’ ha saya [bentuk intensif] -saya-ada ’l ke laut]
sampai tanjung buah-tujuh-itu lelah sekali
burung-itu|dia-mampu tidaklagi|
lalu dia-terdampar ke—daratlhingga ketam-itu mereka-makan dial

3.133-168

mau-saya-ceritra-tentang perempuan mereka orang-dua dan
anak-mereka dia-satu (dan anak mereka seorang)|mereka berdayung| -
mau-mereka-carikerang sana-mari (kemari)

karangtimbul dalamja...

sana-mari (kemari) maka mereka-carikerang-itu I dia-satu-itu dia-
jalanliwatpantai-itu]
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2.65
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dia-ikut pinggir jurang-itu] P g

dia-satu-itu dia dan anak-itu mereka-satu perahu[

mereka-repot ke-sana sana-mari (kemari)

kami di-ini (disini = disitu) danau di-itu (di danau itu) kami-
menjala]kami menjala]

lalu mereka mereka-semua ke-atas|

lalu yang-dia-satu perahu-itu dia dan anak-itu

dia-anak-itu (anaknya itu) dia di perahu dalam (di dalam perahu)l
dia-punya ibu-itu dia-pergi ke-sana|seberang-itu|
mau-dia-pancing|a...

satu-itu di -sana|sementara dia-pergi kemarila... ;

kemari|lalu mau-dia-datang-di perahu-itullalu dia-pergi pancing
a... dia-anak-itu di perahu dalam-itu (anaknya itu di dalam perahu)
barangkali dia-berperahu : o
ke-depan|kemudian dia-cungkil kerang-itu|

lalu kerang-itu dia-gigit dia |dia-gigit dia]

dia-teriak] : ibu|saya saya-mati|ibu|saya saya-matil

lalu diapunya-ibu-itu dia-berkata yang-dia-satu-itu}:
kamu-buruburu| kamu-cepat- [bentuk intensif]| kamu-buruburu' kamu
-cepat- [bentuk intensif]|

lalu dia-lari yang -dia-satu-itu|perempuan dia-lari

hampir mau-dia-datang-di perahu-itu}dia-jatuh]|

dia-jatuh kebawah batu atas-di (di atas batu)]

lalu yang-dia-satu-itu dia-naik ke-atas perahu—dalaml

ke-atas maka orang-dualdia—satu-itu dia-datang

ke-sana lagi|

lalu orang-dua-itu mereka-naik ke-atas semua ke-atasl

maka mungkin dan mereka cungkil kira-kira

kerang-itu]dia-gigit anak-itula... ‘

di-ini (di sini = di situ) lalu laki-laki dia-satu dia di darat danau
pinggir-itu (di darat di pinggir danau itu)jmaka dia-berkata mereka]
asal saja kamusekalian-cari kerang terialu (kamu hanya memikirkan
mencari kerang)]maka-itu -

anak-kamu dia-itu kerang dia gigit dia—itulyang—jauh ini sudah (sam-
pai disini saja)|sekian

PEMBICARA JM
1.068-114

saya-ceritra kawan anjing dia dan kawan kucing]
mereka-berdayung|mau mereka-pancing|
ke-laut|lalu mereka-tarik punya-mereka ikan
mereka-tigallalu mau-mereka-pulang-itu|
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mereka-pulang |1a1u mereka-saling-membagi hal-hal itulkawan
anjing dia-berkata

kawan kucing-itu dia-saling-membagi

punya-mereka ikan itu |

lalu kawan kucing-itudia-saling-membagi]kucing-itu

dia-berkata anjing-itu|

kawan kamu-punya-kamu-itu] itu saya-punya-saya-itullalu

ini siapa punya-dia|

kawan anjing-itu dia-berkata|: o begitu-tidak|sana-mari |
mau-saya-saling-membagi l

ke-sana lagilkawan anjing dia-saling-membagi lagi!:

kawan kucing kamu-punya-kamu-itu!ini saya-punya—saya-itul

lalu itu siapa punya-dia|

sampai maka dia-terdampar merekake-darat|dia-terdampar mereka
ke-darat|lama-tidak kawan kera dia di-atas hingga atas-mari (ke
bawah) |

sedang dia-pikul diapunya-pancingImau-dia-pergi ,
pancing| sedang dia-berpantun pantun (sedang berpantun)l | ‘
hingga dia-datang-pada mereka[lalu dan kawan

kucing dia-panggil|:

’ kawan kera ’}’ ya ’|” kamu sana-mari (kemari)|

mau-kamu-putus kami-hal-ini-satu ’|

’ [bentuk tanya] hal apa ? ’|> kamu sana-mari (kemari) ’|

lalu kawan kera-itu dia-pergi ke-sana|

> coba kamu-putus kamipunya-hal-ini|: kami-dayung|

lalu kami-tarik ikan mereka-tiga (tiga ekor)|

lalu kami-saling-membagi kami|: a... kawan anjing
kamu-punya-kamu-itu|saya-punya-saya—itu tetapi] ini siapa punya-
itu 7 :

’ o0 sana-mari (kemari) saya saya-putus dia 11alu dan

kawan kera dia-saling-berbagi|:

’kawan anjing kamu-punya-kamu-itu|kawan kucing
kamu-punya-kamu itu saya-punya-saya ini ’

> ya|begitu|betul betul ’llalu dan ‘ .
merelka-kembali mereka[mereka-kembé.limereka—bawa punya-mereka
ikan

2.100 kawan anjing punya-dia-itu dia-kembali|dia-taruh dia ke-atas
2.101 tempatmasak-dalamIdia-pergi]dia-cari dia-punya kotoran|

2.102 dia-makan kotoran di-pasir-dalam (di dalam pasir)|

2.103 kawan kucing-itu dia-bawa ke-darat|dia-taruh dia

2.104 ke-atas tempatmasak-dalaml dia-pergildia-bunuh dia-punya tikus]
2.105 lama-tidak kawan kera-itu dia-datang ke-sana)

2.106 dia-kumpul dia-punya semuallalu dia-pergi ke-lautl

2.107 yang-jauh ini sudah]
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1.480-502

mau-saya-ceritra-tentang perempuan dia-satu nama sutera|

di bagian depan darat Weda]|

waktu perempuan-itu dia-dagang dia-punya nenas

perahu dia-satu|

a.. kapal Tapatuan mereka-.. dia-berlabuh

di-jembatan-dalam (di jembatan)}lalu sana-mari (kemari)
mau-dia-dagang dia-punya nenas}

lama-tidak orang kapal-itu mereka-teriak|: * ibu,

dekat kemari .. perahujada apa itu

di dalam perahu| ;

di-ini (di sini = di situ) lalu dia-sahut|: * nenas ! ’|

lalu orang kapal-itu mereka-teriak |:

> kamu-dekat sana-mari (kemari) di-ini (di sini)]

dekat ke mari di sini ’|

.. kesana .. di-ini (di sini = di situ) lalu mereka-tanya-padaf:
’ satu

biji berapa ’|’ ibu [bentuk seruan] (ibumu !) ’I :

* ibu ’{’ ibu [bentuk seruan] (ibu mu !)’l’ satu biji

berapa’]’ ibu [bentuk seruan] (ibu mu !)|tali keping-satu ’|
di-ini (di sini = di situ) lalu mau-mereka-belij perempuan itu
mau-dia-tangis hati-tidak (antara mau dan tidak mau menangis)|
begitu begitu lalu perempuan-itu dia- [bentuk kausatif] -mendekat-
pada

ke-sana kapal pinggir-dalam (di pinggir kapal)|

ialu dan uang dia- {bentuk kausatif] -ikat pada kebawahl
*berikan nenas’|lalu di-ini (di sini = di situ) dia-berkata mereka]
> nenas ke atasjuang atas-mari (kebawah) ’| sekian saja |

PEMBICARA PK
1.366-400

selamat malam

saya mau-saya-ceritra laki-laki dia-satu|dia-piara

singa ekor-tiga]

di-ini (di sini = di situ) hingga tetapi waktu mereka lapar|

singa ekor-tiga mereka—saling-berkelahi]

waktu mereka mereka-saling-berkelahi|mereka mereka-saling-meng-
gigit mereka-itu|

dia dia-merasasusah |

sebab- [bentuk emfatis] hewan yang-ini mereka-sebut
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2.140 binatang buas|

2.141
2.142
2.143
2.144
2.145
2.146
2.147
2.148

2.149
2.150

2.151
2.152
2.153
2.154
2.155
2.156

2.157
2.158

2.159
2.160

2.161
2.162

2.163
2.164
2.165
2.166
2.167
2.168
2.169
2.170
2.171

jadi dia-kuatir|{dia-takutla... di-ini (di sini = di situ)

dia-cari akal|dia-berdaya sehingga

dia-menemukan akal]

lalu dan dia-cari perahuldia-cari perahul

sehingga dia-menemukan perahu dia-satul

a.. dia-menemukan perahu dia-satu} lalu dan

dia-muat-itu ekor-dua|dia-muat ekor-dual

dia-satu dia- [bentuk kausatif] -duduk di [bagian] -kemudi l dia-
satu di

duduk-depan kemudian dan dia dia -[bagian] -tengah orang-itu (lalu
orang itu di tengah-tengah)}

di-ini (di sini = di situ) lalu dan mereka-berkelahi tidaklagi|mereka-
berkelahi tidaklagi-itu|

terus dia dia-beri punya-mereka makanan |

dia-beri punya-mereka makanan-itu|dia-satu dan dia-turunkan
di-sana seberang|

dia-satu-itu di-ini (di sini) perahu-dalam|dia-satu di-sana saja

di air (sungai) seberang-itu (di seberang sungai itu)

a... sampai di-ini (di sini) dia-berimakan mereka| dia-berimakan
merekal|

sampai mereka-kenyang|

kemudian dan di-ini (di sini = di situ) maka dia [bentuk kausatif]
-masuk mereka di punya-mereka

kandang-dalam (dalam kandang mereka)

.sebab- [bentuk emfatis}] punya-mereka kandang masing-masingldia—

satu

punya kandang dia-satu]| dia-satu punya kandang dia-satu (satu
mempunyai satu kandang)|a...

di-ini (di sini = di situ) lalu dan dia-masukkan di mereka-punya-
mereka :
kandang-dalam-ituldia—kunci mereka sudah

lalu dan dia-sama hati-itu (hatinya tenang)}dia-senang|

sebab sebelum dan dia kunci mereka}dia dia-takut|

karena binatang yang-itu mereka se-waktu

mereka-mengamuk|atau mereka-marah itu}

mereka mereka-peduli tidaklagi|hanya dia dia-pikir

tidaklagi (hanya dia tidak lagi memikirkan hal itu)l

karena dia sendiri dia-piara mereka]yang-waktu

mereka-kecil masih|hingga mereka-besar|
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1

"PEMBICARA SL
1.445479

2.172 saya mau-saya-ceritra orang mereka-orang-tiga|mereka-pancing|
2.173 yang-dia- [bagian] -kemudi-itu mata kotoran
2.174 yang-punya dia- [bagian] -tengah-itu punya pantat tajam-itu
2.175 yang-dia-duduk-depan-itu telapak-tangan lebar |
2.176 di-ini (di sini = di situ) lalu mereka-pancing ke laut mereka-
pancing| ‘
2.177 mereka-tarik ikan banyak|
2.178 di-ini I(di sini = di situ) lalu lama-tidak perahu dia-satu lalu mereka-
- lewat
2.179 mereka-liwat depan-mari (kemari) lalu|mereka-minta ikan|
2.180 a... mereka-berkata|: ° kamusekalian-mendapat-tidak ikan-itu d
2.181 ’ tidak|kami-mendapat banyak ’|a.. ’kamu sekalian-beri kami
2.182 [bentuk intensif] -sedikit tertentu}
2.183 sana-mari (kemari) lalu mata berkotoran-itu]dia-suruh-pada
2.184 pantat tajam-itu|: * kamu-beri mereka ikan-itu d|
2.185 sana-mari (kemari) lalu telapak lebar-itu dia-berkatal:
2.186 ’ tidak .. bisa-tidak|saya telapak-tangan lebar|nanti
2.187 saya-ciduk satukali|lalu habis ’|
2.188 saling-tengkar saling-tengkar]di-ini (di sini = di situ)
2.189 lalu dan telapak-tangan lebar-itu dia-ciduk punya-mereka ikan-itul
2.190 dia-ciduk yang-ini-itu kali-satu saja|lalu dan habis |
2.191 a... lama-tidak perahu-itu mereka-dayung mereka (mereka men-
dayung perahu itu))
2.192 mereka-dayung mereka sudah lalu]}
2.193 di-ini (di sini = di situ) lalu mereka-orang-tiga itu mereka-saling-
marah| - j
2.194 mereka-saling-marah yang-itu|pantat lobang-itu dia-berkatal:
2.195 kamusemua kamusemua-beri mereka- [bentuk seruan] ikan lalu]
. sampai dan habis-itu lalu]
2.196 pantat tajam-itu dia-tibatibaduduk dia lalu kebawah
2.197 perahu dalam (dia tiba-tiba duduk ke dalam perahu)]ke-atas lalu
perahu-itu dia-lobang
2.198 di-ini (di situ) lalu perahu-itu dia-bocor
2.199 lalu mata berkotoran-itu dia-berdiri tegak |
2.200 dia-lari ke-darat|
2.201 dia-sumbat di dia-punya perahu-itu dengan mata = kotoran-itu
(kotoran mata itu)
2.202 di ini (di situ) lalu dia-bocor tidaklagi perahu itu|
2.203 jauh yang-ini sudah (sampai di sini saja)|
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PEMBICARA ST
1.259-328

saya mau-saya-ceritra orang yang-mereka-dulu mereka .. orang
yang-dia-dulu dia .. orang yang-mereka-dulu dia]

orangtua dia-satu orang yang-itu dia orang bodoh dia|

jadi malam dia-satu dia-berkawan-itu diajorang

mereka-orang-dua mereka—berpukatl

waktu mereka-pergilmereka-berpukatla... pukat punya pemilik
dan perahu itu bersaudara mereka-orang-dua (yang memiliki pukat
dan perahu itu dua orang bersaudara)|

jadi dia-satu dia- [bagian] -kemudi . ,dia-satu dia-duduk-depan |
jadi coba (kalau) yang-dia-duduk-depan-itu dia-berkata

yang-dia- [bagian] -kemudi-itu|: )y

> [bentuk imperatif] -kiri ’|perahu-itu dia-balik di Kiri|

> [imperatif] -kanan ’|perahu-itu dia-balik di kanan|

lalu yang-dia [bagian] -tengah yang-dia-ikut mereka itu
dia-berkata begini di hati dalam ( didalam hati )}:

> perahu-itu kayu apa ’|hanya dia-tanya-pada

belum|hanya perhatikan di-hati dalam |

di-ini (di situ) menahan tidaklagi |

perahu-itu| mereka-berkata kiri|dia-balik kiri|

di kanan|mereka-balik kanan|

menahan tidaklagidia-tanya-padal: ’ kayu yang-itu kayu

apa ’| * kayu yang-itu gofasa ’f

lalu dia-itu dia-pikir di hati dalam }dia-berkata begini:

’ kayu-itu gofasa ’|’ kayu-itu gofasa ’|artinya o]
dia-berkata di hati dalam-itu gofasa-tu (dia berkata ’gofasa’
dalam dirinya sendiri)

dia-lepas halitu-tidak{agar sampai tidak dia-lupa hal itu|

a.. di-ini (di situ) sampai siang mereka-kembali}

mereka-kembali ke-darat | mereka-saling-membagi punya-mereka
ikan-itu .

sudah)dia dia-kembali ke-darat kebun-di} ‘
dia-taruh ikan-itu ke-atas tempatmasak-itu|[bentuk intensif] -lalu
dia-berkata diapunya istri|: * saya mau-saya-tebang

pohon yang-itu ’

lalu diapunya istri dia-berkata beginif:

sedang- [bentuk emfatis] pohon-itu dia-miring kebawah punya-kita
rumah-di|sampai lalu

mau-kamu-tebang dia bagaimanal

sebentar-ini nanti dia-rubuh di kital

lalu dia dia-sahut diapunya istri] dia-berkata]:

> bagaimana ’|dia-berkata begini}: > pohon yang-itu
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I

2.241 dengan hati ’|
2.242 hingga sebentar-ini coba (kalau) mau-dia-rubuh|nanti
2.243 saya-berkata|dia dia-rubuh ’I[imperatif] -kiri ’|
2.244 nanti dia dia-selaluturut |
2.245 coba (kalau) kanan|nanti dia dia-selaluturut’ jadi
2.246 kamu kamu-tahu-tidak|
2.247 di-ini (di situ) lalu dan dia-ambil panggung]hingga
2.248 dia-naik ke -atas|hingga dia-tebang dia|
2.249 sampai dia-bunyipatah|lalu diapunya istri
2.250 dia-berkata lagi|
©2.251 ’ baik-baik (hati-hati)|{dia-rubuh di kita ’|’ oh, ,
2.252 kamu kamu-tahu-tidak] kamu kamu-buat punya-kita makanan itu]
2.253 di-ini (di situ) lalu sampai dia—bunyipatahlsampai dia-jalan|
2.254 lalu dia-berkata dia (kepadanya)|: ’ [imperatif]
2.255 kiri|[imperatir] -kiri[bisa—tidak'
2.256 ’ [imperatif] -kanan ’! [imperatif] -kanan [imperatif] -kanan]
dia-tutup kebawah |
2.257 dia-tutup anak dan diapunya istri dan|
2.258 di-ini (di situ) maka kemudian dia—teriak]dan dia kaget|
2.259 orangbanyak-itu mereka sana-mari |
2.260 ’ ah siapa yang-suruh kamu)hingga
2.261 kamu-tebang pohon-itu ’|
2.262 karena saya saya-lihat malam-di (pada malam hari) |yang-saya-saya-
ikut
2.263 mereka|mereka-berpukat itu jpunya-mereka kayu-itu kayu gofasa\
2.264 hingga yang-dia- [bagian] -kemudi-itu yang-dia-duduk-depan itu
2.265 dia-berkataldia—tanya-pada dia (yang mengemudi bertanya kepada
yang duduk di depan)]dia—berkatal:
2.266 ’ [imperatif] -kiri ’|dia dia-balik kiri ”[imperatif] -kanan " :
2.267 dia dia-balik kanan |
2.268 jadi saya saya-harapkan-itu]pohon—itu dia-pakai hati[
2.269 hingga karenanya saya sana-mari (kemari)llalu saya-tebang pohon-
itu
2.270 kaiena dia-miring-pada rumah-itu |agar jangan dia dia-rubuh]
2.271 mesti saya-berkata|’kanan’|dia-pergi kanan|
2.272 ’kiri’|mesti dia-pergi kiri |
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LAMPIRAN

BAHASA MELAYU HALMAHERA

PEMBICARA EM
3.395-433

saya (mau) (ber)-ceritera (tentang) dua (ekor) binatang yang
bersobat
satu (ekor) binatang namanya b.m.l
satu (ekor) binatang namanya b.|
mereka saling ber-taruh-(an)l [saling]-lomba ada tujuh tanjung[
mereka saling berbicara|trus b.m. itu
dia pulang|nah... b. itu dia me~rayap|
dia (mem)-beritahukan teman—teman-nyalkatanyal :
he teman]hari jumat depan ini saya dengan sobat
b.m. mau saling (ber)-lomba ada tujuh tanjung]
kalau dia lewat di sinil(dan) mau hinggap di daratlkatakanl:
’ ha sobat saya ada ’I trus b. itu dia pulang
dia (me-)nungu di tempatnya yang (sudah) saling disetujui itul
nah .. hari jumat itu lagi gelap-gelap burung masariku
dia sudah ada|terus dia berkata kepada
bilolo sobat-nya itu]: > bagaimana sobat jadi-kah (atau) tidak ’l
terus bilolo (itu) (dia) menyahut !: ? jadi ’
terus burung masariku (itu) dia terbang|dia terbang|
nah ... bilolo itu dia ber-diam-diam di tempat itu}
terus terbang ke tanjung itu burung masariku (itu)l
(ketika) dia mau hinggap di darat di tanjung itu
bilolo temannya itu berkatal: > saya ada scbat ’l
(dia) kelaut|kesana ke satu tanjung lagi ]
nah ... (ketika) dia mau hinggap di daratlbilolo itu berkata I:
’ saya ada ini|sobat ’|dia kelaut |
(untuk) sampai tujuh tanjung itu ia sudah tidak mampu (Iagi)i
burung masariku itu (dia) mati|dia jatuh ke dalam
lautlterus (ia) ter-dampar|bilolo itu ber—kumpull
lalu (mereka) (me-)makan dia, sekian|

3.349-392

saya (mau) (ber-)ceritera (tentang) tiga (orang) perempuan dengan
satu (orang) anak

mereka (datang) dari laut ke marilmau mencari kerang I

nah ... mereka (itu) turun di satu tanjung itu]}

perempuan (yang) satu dia turun|

nah ... perempuan (yang) satu dengan anak-nya itu

mereka naik perahujikut di laut |

nah ... perempuan (yang) satu dia berenang berenang kemaril
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3.36 nah ... saya dengan kakak saya sedang (men-)-jaga-jaga
3.37 ikan di pulau[sebuah pulau (yang) (ber-)nama tete |nah ...
3.38 perempuan dengan anak-nya itu mereka singgah
3.39 di atas di ujung karang|lalu perempuan (yang) satu
3.40 ibu-nya (itu) berenang ke sana di sebelah
3.41 perahu ke sana](yang) satu itu (dia) berenang-berenang kemaril
3.42 lalu anak itu dia (ber-)ada di perahu|perempuan (yang) satu (itu)
3.43 dia sudah mau berenang kemari|(dia) sudah mau (men-)dekat di
pinggir perahu itu | '
3.44 lalu anak itu dia (me-)megang kerang itu|
3.45 terus kerang (itu) (dia) (meng-)gigit anak itu|dan anak itu ber-
teriak |
3.46  ibu tulung|ibu tulung ’|
3.47 lalu ibu-nya (itu) (dia) berkata kepada teman-nya
3.48 perempuan (yang) satu itu{: > he cepat| anak itu
3.49 [dia sudah (di-)gigit oleh dia’ {
: (dia sudah (meng-)gigit-nya |
dia lari|ketikalsudah mau dekat
3.50 prahu itu]dia jatuh|jatuh di atas karang itu |
3.51 nah... ibu-nya sudah naik di prahu](me-) nulung
3.52 anak-nyallalu satu perempuan (itu) dia juga naik|
3.53 (ketika) naik di atas|mereka itu mencungkil kerang itu|
3.54 nah ... klebetulan kami (ber-)ada (dengan) dua (buah) prahu di sini
.. di situ
5 ketika seorang laki-laki (dia) berkata (kepada) perempuan itu |:
.56 ’ he kamu selalu (men-)cari kerang itu ]sehingga (ter-)jadi(-lah)
itu [dia]]
3.57. anak kamu[dia sudah (di-)gigit(-nya)|
dia sudah (meng-)gigit(-nya)|
sekianl

PEMBICARA EM
3.246-293

3.58 saya mau (ber-)ceritera tentang dua (orang) sobat yaitu (si) anjing
dengan (si) kucing|

3.59 mereka ajak-mengajakjagar pergi me-ngail {terus mereka

3.60 berangkat|(ketika) me-ngail di lautlmereka menarik tiga

3.61 ekor ikanjmeskipun berkali-kali me-ngail|mereka sudah tidak mena-
rik (apa-apa) lagi|

3.62 kemudian sobat yang satu ini(si) anjing dia berkata kepada

3.63 (si) kucing|: ’sobat}lebih baik kita mem-bagi

3.64 ikan kita|dia berkatal: * boleh(-lah) |
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maka kemudian si anjing dia mem-bagi|: *sobat '

kucing| kamu (yang) punya inilini saya (yang) punya|habis (vang)
satu :

ekor ini siapa (yang) punya ’|nah ... maka si kucing dia

berkata|: > bukan begitu|sobat|kamu tidak tau|mari|saya mem-bagi
lagi ’| maka (si) kucing dia mem-bagil: nah ... ‘

’ sobat anjing kamu (yang) punya ini ini saya (yang) punya|

habis ini siapa (yang) punya ’|sementara

bertengkar| mereka ter-dampar di pinggir pamtail

. (setelah) ter-dampar di darat]tidak lama (kemudian) sobat mereka

yang satu ... sobat yang satu (itu), sobat kera dia

mau (men-)cari ikan juga| (turun) dari atas ke bawah dia
(me-)mikul-miku!

pancing-nya|sambil dia berpantun|

me-nyanyi men-nyanyi]...]ketika sudab dekat mereka

dapat (me-)lihat-nya|mereka (me-)manggil dia}:

* sobat|kamu ke mari dulu ’|terus dia (ber-)tanya|:

> untuk apa ’|nah ...’ putus (-kan) hal kami

ini sedikit ’[ terus (ia) (men-)dekat kesana mereka (ber-) ceriterai:

> (ketika) kami {ada] mengail|(kami) menarik ikan tiga ekor}

jadi ini sobat anjing (yang) punyalini saya (yang) punya]habis

ini siapa (yang) punyaldia berkata|: > o bukan begitu|

nanti saya (me-)mutus(-kan) ’|maka sobat kera [dia] mem-bagil
nah ... ’ sobat anjing kamu (yang) punya ini[ini sobat kucing
{yang) punyglini saya (yang) punya ’!’ ya begitu begitu ’l

terus mereka masing-masing {mem-)bawa ikan-nyalmereka
turun|ber-jalan ke rumah|sobat anjing (yang) punya |

(dia) ke darat pulang|dia letakkan di atas para-paraldia ke luar|
(meng-)ikut(-i) sepanjang pantail(men-)cari tahi|sobat kucing

(dia) punya ditarub-nya di atas pera-para|dia pergi|

(ber-)buru tikus |dia (mem-)bunuh tikus} sobat kera dia (pergi)
ke sanal(dan) (me-)ngumpul(-kan) semua }{kemudian) dia berjalan
pulang] habis |

3.202-243

saya inau (ber-)ceritera (tentang) seorang ibu (yang) (ber-)nama
sutera

waktu kapal masuk, (kapal) tapatuan|dia (ber-)sandar

di jembatan di daratldan ibu sutera dia mau (men-)jual
penjualan-nya, nenas satu perahu, satu sampan|

dari sana ke mari|terus orang kapal [dapat] (me-)iihat (-nya)|

.100 mereka (ber-)tanyal: * ibujapa itu [dia] ’jmereka (ber-) tanya
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lagil: ’ ibujapa itu [dia] ’| terus dia me-nyahut]:

> nenas ’|nah... > kemari ]dekat(-lah) ke mari ’|terus
ia berkata|: * aye ke ’|terus mereka (ber-)tanya lagil:

> apa itu [dia] ’|nenas ’|> dekat(-lah) ke mari|
kamu mau (mem-)beli ’|” aye ke ’|maka dia
menuju ke [di] pinggir kapal|terus mereka (ber-)tanyal:

’ Satu biji berapa’ terus dia ber-diam (diri) saja
mereka (ber-)tanya ulang|: ’ satu biji berapalibu ’|
’ satu tali ’|terus dia ke mari|dia (men-)dekat ke mari|
(setelah) dekat [kemari]| terus mereka (meng-ikat (-kan) uang itu
pada (se-buah) tali}
mereka menurunkan(-nya) ke bawah ke prahu|terus mereka berkata[
’ikat@ah) nenas (itu) kembali di sini|baru kamu tarik|
lihat(-lah) uang itu ’| terus dia berkata]: > nanti uang ke bawah|
nenas ke atas ’lterus mereka berkata|: ’ambil(-lah) uang (itu)l
sudah ada di bawah itu ’jmaka ia ber-diam (diri) saja|
rupa-rupanya dia takut-kah (atau)]dia sedang menangis—kahl
maka mereka bertanya lagi|: ’ itu uang (itu) sudah ke bawah
itu ’ldia berkata|: > uang ke bawah[ nenas ke atas ’|
maka ia (me-)liat uang itu| dia (meng-)ikat nenas itul
dia (me-)naik(-kan-nya) ke atasl

PEMBICARA PK
4.356-389

saya mau (men-)ceritera(-kan) sebuah ceritera] yaitu (tentang) satu
orang tua

(vang) me-melihara tiga ekor singa|dia sudah (me-)miara itu|

terus ?ia (me-)miaral sampai (perlu) dia membuat kandang-nya
selesai

kandang dari (ke-)tiga-tiga (-nya) (itu)Jdan kemudian dia
(me-)ngeluar(-kan) (mereka itu)| (dan) (me-)naruh-(nya) di sebelah
sungai|(dia) tidak tahu|binatang itu

mau saling (meng)-gigit|karena lapar| maka karena
marah-nyajsebab tidak ada makanan|binatang itu saling
(meng-)gigit|

orang tua itu sudah takut|karena binatang itu binatang buas|

dia berusaha sehingga dia (men-)cari akal (agar mendapat akal)
tetapi kemudian

ia mendapat (sebuah) prahu terus dia (meng-)ambil prahu itu|dan
me-)muat

dua ekor|satu (ekor) di belakang|dan satu (ekor) di muka|dia

di tengah-tengah|nah... yang satu (ekor) dia tinggalkan di sebelah
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sungai|maka dia memberikan makanan-nya

(kepada) (ke-)tiga-tiga (ekor) semua itu] baru dia menurun-kan dua
dua (ekor)

di sana di kandang]dan (yang) satu (ekor) itu juga di-ambil-(nya)]
semua sudah dia masuk-kan (ke) dalam kandang |

nah ... (se) sudah dimasukkannya dalam kandang lbaru dia
(ber-)pikir |

artinya sudah mendapat pikiranl(bahwa) takut-nya sudah tidak ada
(lagi)

ka.renla binatang itu semua (-nya) sudah di-masuk-kan ke dalam
kandang-nya habis itu dia (me-)ngunci(—nya)[sesudah dia (me-)
ngunci |

baru dia (men-) dapat pikiran yang baik|karena binatang tadi

itu sudah (dia) masuk-kan semua ke dalam kandang-nya masing-
masing|

jadi (se-)sudah itu dia (men-)dapat pikiran yang baiklterus
hati-nya juga senang|sekian |

terima kasih banyak|

PEMBICARA SL
3.436-486

saya mau (men-) ceritakan sebuah ceriteralada (-lah) tiga orang
ber-mufakat |

akan pergi| me-ngail | (te)tapi di antara [-nya] tiga orang itu

satu nama-nya tahi-mata-banyakldan satu nama-nya
pantat-tajam|satu nama-nya telapak-tangan-lebar]

lalu mereka pergi|me-ngail|(waktu) me-ngail di laut| kebetulan
mereka (men-)dapat ikan banyak sekalil tidak lama (kemudian)
ada(-lah) sebuah prahu

liwatl lalu mereka (ber-)tanya kepada orang itu yang sedang
sibuk-me-ngail .

tadi itul: ’ he]kamu‘(men-)dapat ikan-kah (atau) tidak ’| mereka
berkataj :

> o kami (ada) (men-)dapat banyak ini ’| > kalau begitu
berikan-(lah)

kami ikan kamu tadi itu sedikit > mereka berkata|:

’ ber-ldekat(-lah) ke mari]supaya kami (dapat) memberikan kalian
ikan’

kemuldian pantat-tajam (dia) berkata kepada telapak tamgan itu
(dia)

: * helkamu berikan mereka ikan (dulu) ’|dia berkata):

> ah tidak|saya tidak usah memberikan] karena telapak tangan saya
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lebarfjadi nanti saya ¢iduk satu kali|terus ikan-ikan .

ini (dia) habis ’»Idia"berkata]: > ah tidak}sudah (-lah)lkamu s;ja ,

yang menciduk

(setelah) saling }me-)nolak] terpaksa telapak-tangan itu dia menci-

duk ‘ : ; :
ikan itu](ia) (men-)ciduknya satu kalilterus ikan-ikan yang (ada) di
dalam perahu(itu) habis sudah]nah ... tidak lama (kemudian) yang
(me-) minta ikan :

tadi itu mereka sudah berangkat|berdayung|sesudah-nya itu
pantat-tajam (dia) berkata|: ° terlalu| ikan kita (yang) begitu
banyak : ‘

sudah kita berikan mereka (itu) hingga habis (memberikan itu)

| kemudian mereka :

ber-kelahi|(sementara) berkelahi|tibatiba lagi pantat-tajam
berdiri|naik di ...Jterus dia duduk-tibatiba ke bawah ke dalam
prahu|prahu (itu) [dia] ber-lombang|lalu prahu (itu) bocor|air laut
masuk ke dalam prahu|sudah mau penuh|terus ini tiga-tiga ini
merleka (mereka bertiga) sudah bingung|terus ini tahi-mata-banyak
ini

dia dari kemudi me-lompat ke (arah) darat ke tengah (perahg);i

terus dia menciduk [
tahi-mata-nya| lalu (dia) (me-)sumbat prahu itu|terus prahu itu
sudah

tidak bocor lagi |

sampai di sini saja ceritera saya |

'PEMBICARA ST
| 6.000-122

saya mau (men-)ceritera-kan (sebuah ceritera tentang) satu orang
tua-tua | {ada] dengan ;

istri (dan) anak|waktu itu mereka tinggal di kebun]jadi (pada) satu
malam dia berkata kepada istrinya |: *besok malam saya mau
ikut mereka yang ber-pukat’|jadi dia keluar (pergi) ke
kampung|dia berkata kepada dua orang itu|: ’ kalau kamu mau
nanti malam berpukat|saya ikut kamu ’{lalu mereka ‘
berkata|: * boleh ’| jadi malam itu mereka berdayungjdan satu
(orang) ' :

duduk di kemudifsatu (orang) duduk di muka|dan orang yang ikut '

itu .

duduk di tengahlalu yang di muka berkata kepada yang
(me-)ngemudil: * kanan ’| lalu yang (me-)ngemudi (dia) (mem-)
balik prahu )



111

-3.187
3.188
3.189

3.190
3.191
3.192

3.193
3.194
3.195
3.196

3.197
3.198
3.199
3.200
3.201
3.202
3.203

3.204
3.205

3.206

3.207
3.208

3.209

3.210
3.211
3.212

3.213
3.214

3.215
3.216

3.217

LAMPIRAN

itu ke kanan |maka dia berkata lagi|: * kiri ’llalu

yang di kemudi (mem-)balik ke kiri}lalu orang yang di tengah
itu|(dia) cuma (ber)pikir (tentang) prahu itu !dia berpikir (tentang)
prahu itu :
yang menggunakan pikiranlpada hal ada orang yang (me-)makai
(me-)ngemudi |

jadi yang di muka berkatal’ kiri ’ Iprahu (itu) mesti (mem-)balik
kiri|atau ,

> kanan ’|mesti (mem-)balik kanan|dia sudah tidak (dapat)

me-nahan (lagi)]

dia ber-tanya|:" ’ prahu ini kayu apa ’|

’prahu ini kayu gofasa ’]” kayu gofasa tau (ber-) bicara 'l

itu dia berkata dalam diri-nya sendiri|sampai ke luar |

nah ... lalu mereka pulang l(setelah) pulang l mereka saling
(mem-)bagi ikan itu

habis |dia (mem-)bawa ikan-nya ke kebunllalu ikan

itu dia taruh di bawah|dia berkata kepada istrinya}:

> kayu ini mau saya potong ’ Ilalu istrinya berkata

begini|: > kamu mau potong bagaimana (dengan) kayu inil
sedangkan kayu ini [dia} sedang manunduk (ke) dalam pada rumah
kita ’|dia berkata:|* kayu ini ada pikiran(-nya)|jadi

walaupun dia me-nunduk pada rumah (ini)| nanti (kalau) dia
ber-gerak |

saya berkatal: ° kanan’jdia akan ke kanan atau ’ kiri ’Idia

akan ke kiri Jlalu dia (me-)motong(-nya)Isementara [dia] (me-)mo-
tong|ketika [dia} ¥
ber-gelrak]istﬁ)(-nya)berkatal: ’ hati-hati! jangan dia (me-)nindis
kita ’ "\

’ tidak]kayu ini tau (ber-)bicaraljadi walaupun dia me-nunduk

ke ba?vah pada rumah (ini) nanti (kalau) saya berkata]akan dia
ikut ’

kemudian (ia) (me-)motong lagi l ketika dia (itu) sudah mulai

_ (bergerak) kagetlistrinya

berkata: * hati-hati|jangan dia rubuh menimpa kita ’|

* tidak ’|tibatiba lagi dia bcrgerakl {dan) (me-) nindis anak (dan)
istri-nya itu semual(mereka) matilnah... maka orang (-orang) kagetﬁ
(mereka) (ber-) lari '
ke mari|(dan) berkata|: * untuk apa kamu (me-)motong kayu ini ’|
> saya (me-)lihat malam itu (ketika) saya ikut (dengan) orang yang
ber-pukat | R
lalu yang di muka berkata|: * kiri ’|prahu itu [dia}

(mem-)belok kiri |’ kanan ’| dia (mem-)belok kanan | jadi saya
(me-)ngira :
(bahwa) kayu ini (dia) tau (ber-)pikir(-an)l sehinga saya (me-)
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motong kayu ini}

[yang] di mana dia menunduk ke bawah pada rumah ini ’{

nah ... maka orang berkatal: > kamu ini gila|kayu (yang) mau
(ber)-bicara

itujkamu (men-)dapat(-nya) dari mana ’ Imaka penyesalan datang|
sedangkan (semuanya) sudah terjadi|ceritera saya sampai di sini|

T s S
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IV. CATATAN
1. BAHASA TOBELO
Ikhtisar Fonologi.

Bahasa Tobelo mempunyai 20 konsonan dan 5 vokal, yang tersusun
menurut struktur silabe sebagai berikut: V, VV, KV dan KVYV. Struktur
ini tidak memungkinkan adanya konsonan pada posisi akhir dan
penumpukan konsonan, baik pada posisi awal silabe maupun pada posisi
tengah di batas dua silabe. Sebaliknya penumpukan lebih dari dua vokal
dimungkinkan. Adapun fonem konsonan bahasa ini, ialah (1) letupan
tidak bersuara : / p, t, ¢, k / ; letupan bersuara : / b,A\, d, j, g / ;
(2) nasal yang semuanya bersuara : / m, n, 0, 7 / ; (3) geseran yang
terbatas pada yang tidak bersuara : / f, s, h / ; (4) likuida yang semuanya
bersuara : / 1, r /'; dan (5) semi-vokal : / w, y / . Fonem vokal adalah :
/i, e, au,0/. ' : ‘

(1) Letupan semuanya berada pada posisi awal di dalam silabe dan
pada posisi tengah di dalam kata atau frase. Khususnya mengenai /\./,
ciri fonetisnya, ialah letupan inter-dental yang beralternasi dengan / y / .
Mis: pirini ’tebal’; témo ’bilang’; carakia ’kenapa’; koru ’ketam’; bobdo
*tiri’; AGku ’gunung’; de ’dengan’; jifmu ’sumbat’; giimini *tali’; pipiti
‘ulat’; motda ’lima’; péceke *kotoran’; bikini ’ekor’; tiboko ’berenang’;
6Aomo makan’; odimono ’orang tua-tua’; purijono ’terbongkar’; gogere
*duduk’.

(2) Nasal terdapat pada posisi awal dan tengah di dalam kata dan
didalam frase. Mis: mia ’kera’; ndnahi ’nenas’; fidwa ’orang’; nékomo
’jalan’; tumidi ’tujub’; pianuhu ’kenyang’; ofidwa ’orang’; bonono
*tumpul’.

(3) Geseran / f / merupakan geseran labial [ @ ]. Fonem ini
terdapat pada posisi awal dan tengah di dalam kata, tetapi tidak pada
posisi akhir. Fonem / s / dan / h / beralternasi, dengan dominasi / h / di
dalam teks. Mis: fdra *kumpulan orang’; sifo "hantam’; haki ’gajih’; éfoto
*sempit’; bahuku ’kapal’. '

(4) Likuida. / 1, r, / terdapat pada })osisi awal dan tengah di dalam
kata. Mis: I6bi *awan’; totaléo *ayam’; rikoto ’lurus’; péreke *kotor’.

(5) Semi-vokal terdapat pada posisi awal kata dan posisi inter-vokal-
is, di tengah kata. Mis: yofo ’asap’; toyana 'tebang’; wihi *bocor’; kdwaha
’orang banyak’.

(6) Vokal di dalam bahasa Tobelo ditemukan pada posisi awal,
tengah dan akhir di dalam kata. Pada posisi tengah suatu vokal dapat
didahului atau diikuti oleh vokal lain. Mis: idulu ’balik’; éfoto ’sempit’;
akhiri cium baw’; #ti "turun; 6ko ke laut’; pipiti ’ulat’; h6neye ’mati’;
ndnahi *nenas’; pinuhu ’kenyang’; tipoko ’pendek’; piara ’pelihara’; pdiri
*belok’; hioru ’berdayung’; feléuru ’cungkil’; mapéini ’pohon’; ddeni
’kedapatan’; pdakoro ’licin’; tadduru ’rambut’; ndoko ’ikan’; kuarli]
>setali’; boaka ’teriak’; tdomu ’berkumpul’; géunu ’betul’; Iobi ’awan’;
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porete ’punggung’; pitda ’terapung’; fiftu ’malam’; bonono ’tumpul’;
gulidi pantat’; moi ’satu’; tao ’rumah’.

Variasi alofonis utama terlihat pada vokal sebagai berikut. /¢ /
mempunyai alofon [E], vokal depan, madia, tidak bulat; dan [ £], vokal
depan, madia terbuka, tidak bulat. Mis: de [dE«dg] *dan’; hdeke [haEKE
vwhaeke] ’kepala’; thene [ﬂlEnEmlhenel ’dengar’; yeteke [yEtEkEru yeteke]
’kecil’. / o / mempunyai alofon [ ], vokal belakang, madia, bulat; dan
[ o],vokal belakang, rendah, bulat. Mis: ndhi [gnhuv nphi] ’saya’; moi
[mnins moi} *satu’; doka [deka ~> doka] ’di sai:a’; gdgere [gngere nJ goge-
€] Sduduk’.

Tekanan dalam TBL tidak fonemis, dan menglkutl pola penempatan
sebagai berikut.

(a) tekanan primer berada pada penultima, jika suatu bentuk terdiri dari
dua silabe. Mis: kdfo ’abu’; boa *datang’; hdki ’gajih’. Jika suatu bentuk
terdiri dari lebih dari dua silabe, maka tekanan primer tetap pada
penultima, jika ultima merupakan vokal. Mis.: itoréu ’bunuh’; totaléo
*burung’; motda ’lima’.

(b) tekanan primer berada pada antepenultima, jika suatu bentuk terdiri
dari tiga silabe. Mis.: porete ’punggung’; tébini ’siang’; honene
’meninggal’.

(c) jikalau suatu bentuk mempunyai akhiran, maka tekanan primer
berpindah ke silabe pertama dari akhiran itu, jika terjadi sinkopasi
kopasi regresif, dan ke ultima dari bentuk 1tu, jika terjadi smkopasn
progresif. Mis.: unaga ’dia’; unay -0 ’dia juga’; thene ’dengar ; ihen-Oka
*sudah dengar’; poa mampu pod-ka ’sudah mampu’; /éha ’tanya’;
lehd-li *tanya lagi’. (lihat juga (b) dibawah).

Dengan demikian, maka variasi alofonis di dalam TBL secara skematis
tergambar sebagai berikut.

Variasi alofonis untuk vokal depan dan belakang, cenderung mengarah ke
vokal yang lebih rendah, dibandingkan dengan alternasi dalam SAW.
Gejala morfofonemis di dalam bahasa ini, terutama menyangkut (a)
pengaruh proses derivasi pada morfofonem awal dan bentuk yang meng-
alami derivasi itu; (b) penempatan sufiks pada morfofonem vokal, yang
mengakhiri bentuk sebelumnya; dan (c) reduplikasi. Perobahan termaksud
pada (a), ialah penggantian morfofonem awal; pada (b), ialah sinkopasi;
dan pada (c), ialah penggantian morfofonem vokal dari silabe yang
direduplikasikan.

(a) Penggantian morfofonem terjadi, jikalau pada satuan verbal dan
ajektif diadakan nominalisasi. Tidak semua morfofonem mengalami
penggantian. Aturan umumnya, terlihat di bawah ini.

p —» b : i-péhaka ’[hal]-masak’ y» ma-béhaka ’yang-masak’;
—» d : i-na-timono ’lkeadaan]-tua’ e o-dimono ’yang tua’;
k —» g : ho-éhe ’kita-gosok’ 3= *ma-kehe = ma-gogéhe ’alat peng-

-+
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gosok’; ha-dhoko ’kita panggil’ Be 0-gdhoko ’panggilan’m=
0-gogdhoko ’permintaan’; ho-ule *kita-bermain’ g *ma-gule
ma-gogtile 'mainan’;
N — n: ho-pdabo ’kita-melukai’ @ o0-nabo ’luka’;
w — 1 : i-woi [hal]-banyak’; § ma-goi ’yang-banyak’;
h — h : i-hdhuru ’dialbenda]-mengalir’;
h —= b : ho-haiti ’kita-menggali’ Y= *0-baiti = o0-bobditi ’galian’.

(b) Sinkopasi regresif sebagai akibat sufiksasi, terjadi pada bentuk
dengan tekanan primer pada, antepenulama menurut pola KVKVKVI +
VoK., — KVKVK — V2K . Mis: dnaja+o ’dia + juga’ —e
unan- ¢ ’dia - juga’; 1hene+oka ’dengar + sudah’ —+ ihen-Gka ’sudah
dengar’; #nana+ua ’dia +tidak’ —w  unan-ia *bukan dia’.

Sebaliknya, sinkopasi progresif terjadi pada sejumlah bentuk dengan
tekanan primer pada penultima, menurut pola .KVKVy + VoKV.. ——
.KVKVy - KV.. . Bentuk yang jelas mengikuti pola ini, ialah bentuk
dengan sufiks -oka ’sudah, di’; -oli ’lagi’; dan -ohi *masih’; jika Vl = a,
dan ]1ka Vi = Vj. Mis: péa+ oka 'mampu + sudah’ —e poa’-ka ’sudah
mampu’; /éha+oli 'tanya + lagi’ —e lehd-li ’tanya-lagi’; npona+ oli
’kamx + lagi’ — pond-li 'masih kamu’; i#i + iha ’turun + kedarat’ —e—

uti-ha "turun kedarat’; témo + oka ’blcara + sudah’ — temd-ka 'sudah
bicara’; o-hitu+ uku *malam + pada’ —s= o0-huti-ku ’pada malam hari’.

Sufiksasi vang mengakibatkan kombinasi lain, tidak menghasilkan
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perobahan morfofonemis. Mis: tdgi+6ka *pergi + sudah’ —» tdgi-oka -
'sudah pergi’; 6hi+da >saya + tidak’ —- &hi-iia *bukan saya’.

(c) Di dalam reduplikasi, terjadi penggantian vokal silabe pertama,
menjadi / o / . Mis: ddma *tunggu’ —s yo-do-ddma *mereka menunggu’;
i-na-péreki ’[keadaan]-tua’ —» yo-bo-béreki ’'mereka-yangtua’; didi
"berbuat’ —» ya-dodiai *mereka-membuatnya’.

Prefiksasi Subyektif dan Obyektif.

Di dalam SAW akan kita lihat ,bahwa satuan verbal selalu didahului
oleh bentuk pronominal terikat, yang berfungsi sebagai subyek. Di dalam
TBL, tidak saja subyek pronominal diikatkan secara demikian, tetapi
obyek pronominal pula menurut pola subyek obyek -predikat. Prefiksasi
ini merupakan penanda, bahwa bentuk yang diafiksasikan itu merupakan
bentuk verbal. Dengan cara ini TBL memungkinkanverbalisasi dari hampir
semua jenis kata, Menurut ikatannya dengan bentuk pronominal
termaksud, diperbedakan tiga kelompok verbal yaitu intransitif, transitif
dan verbal statif. Mis: iniransitif : {pohi} to- tagz ’(saya) saya-pergi = saya

pergi’; [ponal no- tdgi ’(kamu) kamu-pergi = kamu pergi’; transitif:
{unana) wo-hi gohara ’{dia[laki-laki]) dia-saya-pukul = dia pukul saya’;
(gomi) mx—m-gohara ’(kami} kami-kamu-pukul = kami pukul kamu’;

statif: (gone) i-na-daluku ’(kita) keadaan-kita-mabuk = kita mabuk’; dan
transitif dengan katabenda scbagai obyek: [o-fao} i-a-di@i ’(rumah)
mereka-diaJbendal-buat = mereka membuat rumah’. Dalam hal ini perlu
dikemukakan, bahwa j-a- tergantung dari konteks dapat pula berarti ’dia
[benda}l-merekafbenda}’ atau ’diajbendal-diafbenda)’. Didalam teks TBL
diadakan . perbedaan antara  benda. bernyawa [bukan orang =
BM] dan benda tidak-bernyawa [benda, hal, keadaan], meskipun
tidak ada kontras strukturil antara kedua golongan itu, perbedaan ini
diadakan sekedar untuk membuat pertaliannya lebih jelas. Perbedaan yang
memperlihatkan kontras strukturii adalah perbedaan jenis perempuan dan
jenis lelaki. Bentuk yang diberikan tanda hanya bentuk yang menunjuk-
kan jenis perempuan.

Ada tidaknya obyek menurut pola ini erat berhubungan dengan ada
tidaknya obyek di dalam posisi bebas. Selama subyek terikat dan obyek
terikat itu merupakan dua morfem yang jelas berbeda bentuknya, tidaklah
ada kesukaran untuk menentukan status transitif atau intransitif bentuk
verbal yang berfungsi sebagai predikat itu. Umpamanya, i-#dgi 'mereka/
diaf{benda] pergi’ jelas merupakan bentuk intransitif, dibandingkan dengan
i-ni-g6hara "mereka-kamu-pukul = mereka pukul kamu’.

Persoalan timbul, jika menyangkut bentuk, yang secara historis terdiri
dari dua morfem, dan yang kemudian berpadu menjadi satu bentuk (lihat
Veen 1915 : 47-53). Bentuk termaksud, ialah o ’saya’; no ’kamu’; mo ’dia
[perempuan)’; wo ’diaflaki-laki]’; ko ’kita’; io mereka/dia [benda}’; yang
memperlihatkan kontras minimal dengan bentuk dengan vokal / a /;
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- umpamanya, wo-fagi ’dia pergi’ tidak mempunyai obyek (intransitif),
dibandingkan dengan wa-gohara ’saya pukul dia’ yang mempunyai obyek
(transitif). Morfologis hal ini berarti, bahwa kedua bentuk yang
diprefiksasikan terdiri dari dua morfem w - 0 - dan w - a - ; morfem
pertama berarti ’saya’ dan morfem kedua - o - berarti ’intransitif’, dan -a-
berarti ’transitif’.

Namun demikian, kesimpulan dari analisa ini sukar diterapkan pada
kenyataan sebagai berikut, (1) ada bentuk verbal transitif yang sering
mempunyai - o -; sebaliknya (2) ada bentuk verbal intransitif maupun
statif atau kata keadaan (toestand woorden, Hueting 1936) yang sering
juga mempunyai - a -. Hueting (1936: 364-366) telah mencoba
merumuskan aturan penggunaan sebagai berikut.

Bentuk yang mendapat - @ - ialah: (a) semua katakerja transitif
dengan obyek yang jelas terwujud; mis.: Aa-tiZmunyu ’(mari) kita minum
(susu itu)’. C.f. ho-tdmunu ’(mari) kita minum’; (b) katakeadaan yang
menunjukkan suatu keadaan tertentu yang selesai terwujud; mis.:
ia-ddluku ’mereka(sudah) mabuk’; (c) sejumlah kata terbatas yang
menunjukkan arah gerakan dan bertindak sebagai yang menunjukkan
gerakan; mis.: ha-ino ’kita-kemari’; ha-ika ’kita-kesana’: ha-iha ’kita
kedarat’; ha-6ko ’kita kelaut’; (d) katakerja yang dibentuk dari kata
bilangan; mis.: ia-hinoto 'mereka-berdua’.

Sebaliknya, yang mendapat - o- ialah : (e) semua katakerja
intransitif; mis.: ho-tdgi ’kita pergi’; (f) katakerja transitif dengan obyek
yang tidak jelas terwujud, atau yang dianggap tidak ada; mis.: ho-lt’giri
’mencari’; (c.f. ha-lipiri mereka mencari (benda itu)’; (g) kata keadaan
yang menunjukkan keadaan yang berada dalam proses perwujudan; mis.;
io-ddluku ’mereka (sedang) menjadi mabuk’; (h) katabenda yang
diverbalisasikan; mis.: ho-bdhuku (bahuku = kapak) ’kita mengapak’; (i)
semua katakerja dengan awalan; mis.: mo-hi-éhe ’dia[perempuan]-gosok’;
() semua katakerja yang didahului oleh ma-; mis.: io-ma-géhara *mereka
saling pukul’; (k) katakerja yang direduplikasi; mis.: ho-0to-oto *mereka
mencincang-cincang’; C.f. ha-6fo *mereka-itu-mencincang’.

Patokan (a), (b), (e) dan (g) didasarkan atas status obyek bentuk
verbal transitif atau sifat keadaan yang ditunjukkan verbal statif; yang
lainnya didasarkan atas arti maupun bentuk; soal yang tidak dijelaskan
ialah, apakah suatu katakerja yang memperlihatkan ciri-ciri tersebut pada
umpamanya (h) atau (k) tetapi mempunyai obyek yang jelas seperti pada
(a), tetap mempunyai - o - atau tidak. Apakah bentuk yang sesuai dengan
patokan (a), (b) dan (d) harus kita anggap mempunyai - a - sebagai obyek
terikat atau tidak. Demikian pula halnya, dengan bentuk yang sesuai
dengan patokan (f) : apakah - o - harus kita anggap sebagai obyek
pronominal yang terikat, atau tidak. Jelaslah kiranya, bahwa masalah ini
memerlukan penelitian dan analisa yang lebih lanjut.

Khusus untuk keperluan teks kita, diambil patokan sebagai berikut,
(1) bentuk yang mengandung - o - tidaklah dianggap sebagai terdiri dari
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dua morfem, sehingga struktur dari satuan verbal kompleks seslalu subyek
satuan. verbal; (2) bentuk yang mengandung - a - dianggap sebagai terdiri
dari dua morfem, kecuali yang sesuai dengan patokan (b), (c) dan (d);
maka struktur ¥V kompleks menjadi S - V atau S - O - V. Dengan
demikian, maka notasi deskriptif khusus untuk orang ketiga jamak,
menjadi vo dan ya sebagai bentuk dengan satu morfem; dan iq atau i-a
vang menunjukkan adanya dua morfem.

Klitik Penentu: o- dan ma-

Kedua bentuk ini selalu menyertai katabenda atau bentuk yang
dinominalisasikan. Hueting (1936: 347-348) merumuskan aturan pengguna-
annya sebagai berikut. Aturan umumnya ialah, bahwa katabenda harus
disertai o-. Penyimpangan terjadi, dalam hal jika katabenda menunjukkan
(a) pangkat : ma-kéano ’raja’; ma-hdnaji ’kepala distrik’; dan (b) jika
katabenda itu dikaitkan dengan katabenda lain, mis.: ma-jdga dahan’
dalam o-géra ma jdga ’dahan pohon atau pohon punya dahan’; jika
bentuk itu merupakan hasil nominalisasi, mis.: ma-gordnaka ’yang di
tengah’; dan (c) jika dalam tuturan, katanbenda itu sudah pernah disebut
sebelumnya, dan masih merupakan fokus pembicaraan. Namun demikian,
para pembicara kita ternyata tidak secara konsekuen mengikuti aturan
tersebut di atas sehingga soal ini perlu diteliti lebih lanjut. Lagi pula
konstruksi tersebut pada (b) rupanya mempunyai hubungan dengan
konstruksi posesif, atau mungkin tepat ditafsirkan secara demikian.

Catatan pada Teks.

.1 *Lihat Catatan 3.2* dan 3.3*.

**mgq-berarti ’saling, sedangkan -feke ’bantah’ arti keseluruhannya
menjadi ’saling’.

1.2 *Bentuk ini menyatakan bahwa apa yang diceritakan sudah selesai,
dan meminta pada pendengar untuk mengalihkan perhatian
terhadap peristiwa berikutnya.

**Bentuk ini dapat diterjemahkan sebagai ’maka, tetapi’, yang
berfungsi sebagai penghubung kalimat. Hueting (1936) tidak
menyebut bentuk itu dengan arti yang serupa. Ada kemungkinan,
bahwa bentuk ini berasal dari SAW, dan ditemukan pula dalam
Bahasa Buli (lihat Maan 1951: 103).

Namun demikian, tafsiran lain yang kami lakukan untuk partikel
ini ialah, bahwa maknanya adalah ’itu’ dan berfungsi sebagai
bentuk penentu, atas dasar etimologi ge’naga:—genayga yang seja-
jar dengan genan-oka >gena-oka > gan-oka; (cf. 1.10%) di mana
/s dihilangkan karena keharusan struktur silabe TBL.

+ Meskipun kedua binatang tersebut diberikan ciri manusia,
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namun bentuk yang dlpf-rgunakan ini, jalah orang ke-3 tunggal
untuk benda dan bukan-manusia {bentuk untuk orang ke-3 tung-
gal manusia, adalah wo-).
+ +Ant151p351 dari bentuk berlkutnya
*nénana ’ini’ dapat disingkat menjadi napa, neaa dan na.
*Pertalian kata ini dapat ditafsirkan ke dua arah:
(1) Oleh karena pembicara mengungkapkannya dalam satu kelom-
pok pernafasan [breath group] dengan dodido, kedua bentuk itu
dapat dianggap sebagai satu kesatuan; maka terjemahannya
menjadi ’teman, kamu semuaf’
{2) Namun, mengingat pembicara sering menyatukan bentuk-
bentuk dalam satu kelompok pernafasan, karena kegugupannya,
tanpa terbentuk suatu kesatuan sintaktis maka pini dapat pula
merupakan bentuk antisipasi dari sini pada baris 1.9.
*Bentuk penuhnya adalah genana-dka yang menurut aturan morfo-
fonemis menjadi genay- -0ka dan kemudian dapat disingkat menja-
di gena-6ka, gen-oka dan gay- -oka.

*-. g - adalah bentuk tunggal orang ke-3 untuk benda dan bukan o

-manusia.

*Lihat 1.10%

*Bentuk singkat dari génapa *itw’.

*Perhatikanlah bahwa bentuk ini merupakan singkatan dari i-tani
ya-ka-iha (cf. Catatan 1.19*). Pola yang sama terlihat pada wo-
toku wa-ka-ika (1.30%) yang dapat disingkat menjadi wo-toku-ika.

#3] jhat Catatan 1.4*

*Partikel - ka - berfungsi sebagai pengikat antara prefiks verbal
-dan sejumlah bentuk sufiks yang menunjukkan arah -iha ’ke- -
darat’, -oko ’kelaut’, -ino ’kemari’, -ika ’kesana’, -ile ’keatas’,
-uku ’ke bawah’ :

*Bentuk alternasi dari hxadono sampai, hingga’.

#**Menyatakan ’sudah’.

#*Pada bentuk ini seha.rusnya diadakan pref1ksas1 verbal.

*Bentuk alternasi dari gofeka perempuan’.

*Bentuk penanda jenis perempuan.

*Lihat Catatan 1.17*

*cf. Catatan 1.26*

*Bentuk ini tidak mempergunakan -ka -; lihat Catatan 1.19%.

*. yo - menyatakan ’sedang, sementara (melakukan)’.

*Bentuk ma- tidak terwujud; cf. baris 1.40 dan juga baris 1.42.

*+#*Kata ini memberikan arti ’dia gigit kerang’; bentuk yang seharus-
nya dipakai adalah i-wi-, di mana kdfokafo adalah subyek, atau
w-a- di mana nig-pohaka merupakan subyek.

*Bentuk ini seharusnya o-kaho ’anjing’,
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**Pada vokal akhir terjadi protraksi (atau asimilasi regresif) dari -
vokal belakang / o'/ ke vokal depan / e / karena pengaruh / y /.
Proses ini terjadi pula pada 1.51* karena pengaruh / i /.
+Lihat Catatan 1.4*

*hidoku berarti >membagi’ sehingga tidak jelas apa fungsi dari
-ko-; mungkin bentuk ini dapat dihubungkan dengan -koki- yang
berarti, bahwa ’perbuatan yang dinyatakan katakerja menyangkut
semua orang yang ada’.

*Lihat Catatan 1.4*

**Bentuk penuhnya ialah to-pona ani ’kamu punya’; bentuk ini
dipakai untuk menekankan siapa yang memiliki.

*Perhatikan, bahwa klitik o- menganggap (ne}na(ya) ’ini’ sebagai
katabenda.

**Arti atau fungsi dari ko- maupun koko- tidak jelas.

*/ udo / karena asimilasi regresif dengan vokal / o / dari bentuk
berikutnya; cf. Catatan 1.67*

*Lihat Catatan 1.44**

*Pada bagian ini pantun itu diucapkan.

*Diterjemahkan oleh informan sebagai ’ini’.

*Lihat Catatan 1.47%*

*Lihat Catatan 1.47**

*_jAe dapatpula berarti ’ke Selatan’ (Hueting 1925: 342).

*Perhatikan, bahwa - a - tidak terwujud dalam bentuk ini; lihat
juga 1.60**

*Lihat Catatan 1.37*

**Lihat Catatan 1.59*

*Seharusnya dipakai bentuk mo- ’orang ke-3 tunggal perempuan’.

**Lihat Catatan 1.66*

*Bentuk singkat dari mifnapa *dia [perempuan]’.

*Bentuk ini tidak jelas arti dan fungsinya. Namun ada kemungkin-
an, bahwa bentuk tersebut adalah penyingkatan dari -ino ’kemari’
sehingga terjemahannya menjadi ’apa kamu jual kemari itu’.
Jikalau tafsiran ini diterima, maka no- pada 1.62** bukan me-
rupakan reduplikasi

*mo->maq- karena asimilasi regresif; cf. 1.69*

*Lihat Catatan 2.123*

*Kisah tidak diselesaikannya.

**Bentuk ini adalah SAW. ,

*Artinya yang sudah dewasa dan bukan pemuda lagi.

*Perhatikan perpindahan dari orang ke-3 (wo-) ke orang pertama
(t-a-).

*Kalimat ini tidak jelas maksudnya.

*Bagian rekaman di sini tidak jelas.

*Di sini terlihat lagi perpindahan termaksud dalam Catatan 1.77*
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*Lihat Catatan 1.2*

*Arti lain dari fara moi ialah ’satu kumpulan orang’.

*Bentuk -dihira- tidak dianalisa; bahwa hira merupakan morfem,
terbukti dengan bentuk ma hira ’pertama, duiu’. Arti yang diberi-
kan Hueting (1936: 331) pada morfem di-ialah ’orang atau

~ sesuatu yang terkena apa yang dinyatakan oleh morfem berikut-
nya’.

*Bentuk singkat dari #ini ’kamusekalian’.

*Bentuk singkat untuk pomi ’kami’.

*Tidaklah jelas apa sebabnya orang ke-2 -ni- ditambahkan di sini.

*Bentuk yang menjadi subyek di sini bukan ma—g&tiri, tetapi pe-
numpang perahu.

*Ini adalah antisipasi dari bentuk yang terwujud pada baris 1.116

*Lihat Catatan 1.110*

*Lihat Catatan 1.110*

*Prefiksasi di sini dipakai untuk kata keadaan. Arti tepat ialah
’hal/keadaan - dia - bocor - sudah - tidak’. Di sini kita lihat,
bahwa mago'tiri dilupakan merupakan benda dan bukan orang.

*Meskipun -uku terikat pada o-hutu moi tetapi yang di modifikasi-
kannya ialah w-oiki ’dia pergi’; - o - dalam wo- di depan vokal
biasanya dihilangkan; cf. 1.128*

*Lihat Catatan 1.125*

*Umumnya ko merupakan bagian dari kalimat sebelumnya, tetapi
pola intonasi 3 3 1 dari kalimat tersebut dan penghentian yang
agak lama memaksakan kami untuk menganggap bentuk tersebut
sebagai bagian dari kalimat berikutnya.

*Rupa-rupanya pembicara lupa, bahwa yang berkata itu seorang
laki-laki, suami dari perempuan itu.

**Etimologi: no + ai>noi. Bentuk penunjuk perempuan tidak me-
nunjuk pada jenis kelamin ’yang mempunyai’, tetapi merupakan
penyesuaian dengan jenis kelamin ’yang dipunyai’.

*Lihat Catatan 1.152*

*Bentuk penuh dari duru tersebut pada 1.150*

*Di sini telah terjadi metatesis dari dua silabe terakhir; cf. bentuk
pada baris 1.147*

**Menurut aturan, mo- seharusnya m-a ; atau kita harus menafsir-
kan sebagai suatu proses yang sedang berlangsung.

*Bentuk hampir penuh dari pronominal orang ke-3.
jamak fo-6napa mana *punya-mereka punya’.

*ma-gota ne’naya berhubungan secara posesif dengan mana
lepalepa ... Terjemahan dari 1.167 - 1.169 ialah ’ketika saya ikut
pergi menjala, kayu dari perahu vang dipakai bernama gofasa’.

*Perhatikan, bahwa bentuk reduplikasi memperlakukan -dihira
sebagai satu kesatuan.
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1.172 *Bentuk penuh dari ganani
*-bgri mempunyai artl konotatif ’ejek diri’.
1.173° *pgo + hi < no + ahi; cf. Catatan 1.147*
**Bentuk alternasi dari fekata; cf. Catatan 1.156*
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v
‘2. BAHASA SAWAI

Ikhtisar Fonologi.

Fonem dalam SAW berjumlah 19 konsonan (K) dan 7 vokal (V),
vang ditemukan menurut struktur silabe V, VK, KVK, KKV, dan XKVEK.
Fomen konsonan yang ada , ialah (1) letupan tidak bersuara: /p, i, ¢, k
/, dan bersuara : / b, d, j, g /; (2) nasal yang semuanya bersuara ; / m,
n, 1, 5 / ; (3) geseran yang terbatas pada yang tidak bersuara : /s, f, h/ ;
{4) likuida : / 1, r / ; dan () semi-vokal : / w, v /. {6) Vokal, ialah : / i,
e, a, u, o, / dan tekanan / ¢ /.

(1) Letupan di dalam silabe semuanya terdapat pada posisi awal;
mis.: plf)is ’mata uang’; g‘c’a‘o’n ’tingkat’; cice ’sedikit’; kit *kukw’; bdlet
*kiri’; dorem ’malam’; ; jow ’ja’; gasi *garam’. Dalam posisi akhir terdapat
semua letupan, kecuah pada titik artikulasi palatal bersuara dan yang
tidak bersuara; mis.: nap ke bawah’; mé€k3t *merah’; ntik ‘anak saya’;
bebtit *tebal’; gag ’garuk’.

{2) Nasal semuanya terdapat pada posisi awaﬁ dan akhir, terkecuah :
yang dmcapkan pada titik artikulasi palatal; ris.: mion °laki-laki®; néne

’ibu’; nat orang’; 7> *ambil’; mom ’tulang’®; fan ’pergi’; tin ’hmggap

(3 Geseran pada titik artikulasi alveolar terdapat di dalam posisi
awal : sesd ’suntug’; sno ’perut’; dan pada posnsn akhlr besbis ’huau"
nbos ’kembung’. i
Geseran faryngea.l terdapat pada posnsn awal m *sama’; ha! ’hal’ soal’ a
fonem ini tidak terdapat dalam posisi akhir, Fonem / f / dmcapkan pada?

- titik artikulasi labial [g] : f¢J¢ ’hujan’; ndref ‘isap’.

{4) Likuida, baik getaran maupun lateral ahucapkan pada t:mk _
artikulasi alveolar, terdapat pada posisi awal dan akhir. Mas i re ’dan’
plur *bulu’; Jo ’tempat’; ful gosok’.

5) Sermvokal terfdaﬁat pada posm awal maupun akhu Mls : wio
*hati’; wewe ‘muntah’; guw “ular’; yg ’saya’; pay *siapa’. ;

(9 Vokal semuanya berada pada posisi awal dan posisi. akhn"
Mis.: fte ’kita’; ni ’dia’; ete ’kakek’; moke ‘ayah’; éten *hitung’; sesé

’pasir’; ay ’kayu ; baya ‘hutan’; wwfy’ ’daun’; sesid ‘suntung’; dsg/
*berdiri’; po ’di’; Jley ‘gali’ b3ns *dan’, dengan laly’.

(7) Tekanan primer bersifat fonemls Mis.: f£l£ *banyak’; fil
*hujan’; #nése °lain’; sesé  pasir’. Jikalau tidak berada pada ultima,
tekanan primer jatuh pada penultima.

Penumpukan konsonan {consonant clusters) terjadi (1) di dalam
silabe, sebagai akibat dari kemungkinan adanya konsonan pada posisi
tengah di dalam silabe itu; (2) pada batas dua silabe di dalam kata; dan

(3) pada batas dua morfem di dalam kata. Mis: ps3y ’jenis pohon’; plw'
’bulu ayam’; pyono ’buah-buahan’; myaku *kecil’; nttk *anak’; -nje ’itu’;
bebtit *tebal’; betbet ’tanah’; pempim tumpul’; b&blat&. *hitam’; stsno
*hidung’.
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Variasi alofonis sepanjang dapat diamati pada data, terutama
menyangkut golongan vokal yang terjadi oleh karena kedudukannya di-
dalam silabe  terbuka, atau silabe- tertutup, maupun oleh karena ada
tidaknya tekanan primer pada vokal yang bersangkutan. Di dalam silabe
tertutup / e, €, a, 0, 2 /. berturut-turut ‘mempunyai alofon sebagai berikut
[ I,‘E,‘a, U, €1]; di dalamsilabe terbuka dan yang bertekanan terjadi
peninggian vokal depan: dan belakang : { e, £, u, 0 ] dan protraksi_dari
vokal tengah : [<a]. Contoh-contoh untuk / e / : ng-cég fdje ]nacrgp‘ajr ]
’dia berkata begini’; bag: ne-cége [lep nacrtgr] ’kemudian dia berkata’;
untuk / &/ : sélep [silep) ’tebang’; untuk / a. / : fanfdwa [¢an¢éu?i]
’bagaimana’. Alofon tinggi dari fonem / o/ , yaitu [u] terjadi di dalam
silabe tertutup di. depan-:likuida dan nasal : snor [snur] ’perut’; mom
[mum] . ’tulang’; didalam kasus lain alofonnya ialah [0] : w0t [mot]
*sempit’; pyono [piono) ’buah-buahan’; kdkor [kdkur] ’leher’.
Contoh-contoh untuk /2. / di dalam silabe tertutup di depan nasal dan
likuida : wom [u>m] ’datang’; rinda [rinda] *berburu’; bon [bnn] *telur’;
didepan bunyi lain terdapat yos_ [£2s] *berenang’; pef:t [pa¢3t] empat’
Untuk sﬂabe terbuka : thay [ote L] ’hat1 ; mbya [ml5n3] ’panjang’;
13bon [n:ban] *baru’; i§2 [iso] ’satu’; wiwo [uSuo) ’akar’. Jikalau / &/
tidak mendapat tekanan primer, terjadl sentralisasi: falen [gdlen]
*kawan’; pagéle [pagélal ’ perempuan

Jlka]au vokal pada posisi akhir rata mendapat tekanan pnmer maka
terjadl gemma51 pada vokal itu : polt [poli] ’disana’; f£1£ [#5l€] *banyak’;
ses [sosii] ’suntung’; /el5 [lal5] *darah’.

Dengan demikian, sistem vokal dan alofon dalam saw terlihat sebagai

berikut. ’
/i 1 a [s/

e/ |1 /o/
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.Perhatikanlah, bahwa pemilihan norma fonemis memberikan interpretasi,
bahwa arah variasi alofonis cenderung ke varian yang lebih tinggi.

Alternasi morfofonemis terutama. menyangkut hal-hal sebagai beri-
kut. .

(1) Sinkopasi regresif dari / € / menurut pola K(V) (K)VKEK - V-
K(V) - (K)VKK - V. Mis. : n-titén-e — n-iitn-e ’dia bertanya kepada’;
fa-piten-e — fa-pitn-e ’mengikut dengan’.

(2) Sinkopasi progresif terjadi pada / e/ dalam bentuk-bentuk
‘seperti neje ’itu’ dan nete ’ini’, jika tidak mendapat tekanan primer lagi
karena dihubungkan dengan morfem sebelumnya sebagai akhiran; mis.,
yele-neje —= yéle-nje ’perahu itu’; fta-neje —— td-nje ’yang itu’;
boreleye-nete —= borel€ye-nte ’mereka-mau-kembali-ini’.

(3) Haplologi pada bentuk reduplikasi menurut pola
K1ViK9Va(K) — *fa - K1ViK5 - K1V{KyVo(K) — fa - K9K1V Ky
Vy; mis.: *fa - dipdipen — fapdipen ’bertemu’; *fa-namndamo —
Sampdmo  ’bertengkar’. :

(4) Penggantian morfofonem terjadi antara / s / dengan / ¢ / jika /
s / merupakan morfofonem pertama dari morfem yang didahului oleh
morfem / n- / ’dia’ dan morfem terikat lainnya yang berfungsi sebagai
pronominal orang subyektif.Mis.; *n-sdpele’ —+n-cdpele ’dia muat’;
*n-sowele — n-cowelé ’dia berlabub’; *n-su —- n-cun ’dia masuk’.
Contoh berikut merupakan kombinasi penggaritian fonem dan sinkopasi
regresif : *i n-sigal—o — *in-conelo — i n-c3nl-o ’dia dia menyahut
-kepada’.

Catatan pada Teks.

2.1  *Arti kata demi kata: ’pengebas bilolo’. Lihat juga Catatan 3.3* dan
juga Catatan 3.2* untuk istilah bilolo.

2.2 *Jelas terlihat pada bentuk ini, bahwa MH ba-ta-ru dirasakan
sebagai satu morfem.

2.3 *Ada kemungkinan untuk menafsirkan s3- sebagai mempunyai |
makna yang sama dengan si ’mereka’; akan tetapi tafsiran ini
bersifat diakronis. Secara sinkronis kedua bentuk itu merupakan
alomorf yang memiliki distribusi:-komplementer menurut keadaan
keterikatan ( ss- : morf terikat dan s/ : morf bebas).

2.5 -nte adalah bentuk singkat dari nete ’ini’ (lihat selanjutnya Catatan
2.36*

2.9 *Subyek dari n-wom adalah jumat muka-ne atau dapat dianggap
sama dengan subyek n-ope (baris 2.8).

2.10 *r- ’bentuk jamak’ seharusnya n- ’bentuk tunggal’.

2.12 *Bentuk ini sinonim dengan bololo.

2.14 *rese merupakan metatesis dari sere; bentuk akhir ini dapat dianalisa
kedalam se ’hingga’ +re ’dan’ dimana makna seluruhnya berarti
’hingga' dengan re berfungsi sebagai penghubung antar-kalimat

deng_an tekanan pada sifat konsekutif; bandingkan bagore ’lalw’
(baris 2.130 etc.). Oleh informan sere diterjemahkan sebagai
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2.30

2.34

2.36

2.37
2.38
2.44
2.45

2.46
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’sudah’ ; cf. se pada baris 2.24,

*Ini adalah contoh bentuk singkat pronominal posesif untuk orang
ke-3 jamak; bentuk penuhnya ialah si-nfu-ri yang tidak ditemukan
dalam teks ini. Sistem yang sering terdapat, ialah = dengan
penggunaan morfem seperti n2 dan ni di mana n berobah menjadi
r: *si-ni-ri si-ri-ri ri-ri atau *si-n2-ri si-ra-ri ro-ri ’punya mereka’.
Untuk tunggal, bentuknya ialah i-n3 dan i-ni yang dapat pula
dipakai secara terpisah :
i-ntu-nje ’diapunya-anak-itu’ (baris 2.39),
ni-nene-nje ’diapunya-ibu-itu’ (baris 2.48),
n3-i-nje ’punya-dia-itu’ (2.74%)

Dengan na terdapat bentuk a-na-m ’kamu- punya-kamu (2.73%),
a-na-ki saya-punya-saya 2. 73")

**le-ma dan li-ma ’sana-mari’  adalah dua bentuk alternasi;

menurut informan, yang akhir merupakan bentuk yang lebih
halus.

*r-co> yele diterjemahkan oleh informan, sebagai ’ada di perahu’;
namun demikian, makna tepatnya adalah ’satu’ di mana terjadi
perobahan morfofonemis (palatalisasi) s >c (contoh lain lihat
2.38%). Untuk makna ’satu’ cf. (2.87%) (baris 2.187) dan (baris
2.190).

®*Arti tepatnya dari bentuk ini, ialah ’di-ini’ (di sini)’; arti yang
diberikan informan kadang kadang ’di sini’ kadang-kadang ’di
sitw’. Variasi ini rupanya disebabkan oleh perbedaan yang
diadakan antara bentuk penuh nefe ( » mte) ’ini: dekat pada
pembicara’, neje- { > nje) ’itu: jauh-dari pembicara’, dan nece
( >nce) ’ini: lebih jauh dari nefe’ atau ’itu: lebih dekat dari
neje’. Perhatikanlah, bahwa -ne merupakan silabe pertama dari
ke-tiga bentuk tadi; fungsinya bukan sebagai penunjuk tempat,
tetapi sebagai bentuk penentu (determiner).

*Di sini terjadi verbalisasi dari dime ’semua’.

#*Lihat Catatan 2.34%

*Bentuk ini mempunyai bentuk singkat Ad/e (lihat 2.57%)

*Jika bentuk ini dibandingkan dengan #3ma yang diterjemahkan
oleh informan sebagai ’kemari’ dan dengan /i-ma ’sana-mari’,
maka bentuk itu dapat dianalisa ke dalam 72 ’depan’ dan ma
’mari’ dengan arti tepatnya ’depan-mari’.

*Bentuk di sebelah kanan satuan verbal tidak selalu berfungsi
sebagai obyek seperti dalam contoh ini, tetapi dapat pula
berfungsi sebagai subyek sebagai akibat pengulangan subyek yang
berada di sebelah kiri V. Cf. 2.92%; 2.137%; 2.192%;

*re dapat dianggap satu unit dengan bentuk sebelumnya; cf.
Catatan 2.14*

*Lihat Catatan 2.30*
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.2.67

2.73

2.81
2.83

2.86
2.87
2.92
2.102

2.106
2.108

2.123
2.125

2.127
2.133
2.135
2.137
2.151

2.154
2.163
2.165

2.166
2.172

2.176
2.180
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*Bentuk ini sebagaimana halnya juga dengan bentuk dalam baris
2.69 tidak jelas terdengar ucapan r- dan n- dalam rekaman; bahwa
kedua morfem itu merupakan keharusan cf, baris 2.71.

*Lihat Catatan 2.30%

**[ihat Catatan 2.30*

*Lihat Catatan 2.30*

*Penggunaan si mengharuskan tafsiran, bahwa bentuk ini menun-
juk pada penumpang perahu, sedangkan n- pada perahu itu.
Terjemahan bebas frase ini ialah maka hal itu berlangsung hingga
perahu itu mendamparkan mereka di darat’.

*Informan menterjemahkan frase ini sebagai ’dia dari atas
ke-bawah’.

*homonim dengan bentuk yang berarti- ’ketam’.

**Pada bagian ini pantun itu diucapkan.

*Bentuk singkat dari awe ’kamu’.

*-su beralternasi dengan -fu.

*Lihat Catatan 2.46* : ,

*ne-no ’dia-makan’ adalah bentuk tunggal dari re-rori ’mereka-
makan’. Perobahan morfofonemis di sini sejajar dengan yang
terdapat pada pronominal posesif orang ketiga, yaitu i-n> ’dia-
punya’ : si-ro>-ri ’mereka-punya’. [

*Bentuk ini jelas merupakan kesalahan dan seharusnya diganti
dengan i-n> atau i-na ’mereka-punya’.

*Apa yang dimaksud adalah ’perempuan dewasa, biasanya yang
sudah bersuami dan beranak’.

*Informan menterjemahkan bentuk ini sebagai ’tidak mau’.

*pu- merupakan bentuk kwalifikasi untuk benda tidak bernyawa,
-khususnya tempat tinggal, uang, alat pengukur, hari siang dan
hari malam.

*Arti kiasannya, ialah ’kehendak, keinginan, pikiran’.

*Ini adalah bentuk-banding dari pagéle (lihat Catatan 2.108%).
*Terjemahan bebas dari frase ini : ’tetapi sampai pada saat...’.
*Lihat Catatan 2.46*

*Di lain tempat (2.252*) bentuk ini tidak mempunyai vokal
panjang.

*Menurut konteks arti ’di sini’ lebih cocok.

*Bentuk penuh dari wor>’sudah, selesai’

*Bentuk ini merupakan kombinasi dengan suatu unsur bentuk
asli SAW; cf. Buli gabe-ta ’sebab itu’.

*Ini adalah bentuk BI se-waktu.

*Bentuk -dopen- dan -dorgn- khusus dipergunakan untuk
manusia.

*le- ’ke’ adalah bentuk alternatif dari ne- ’ke’.

*Bentuk ini beralternasi dengan f -~ fa.
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2.192
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2.207
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n2

LAMPIRAN

*Bentuk ini menetraliser fidak dalam kalimat sebelumnya.
*] jhat Catatan 2.46*

*Ini adalah sebuah slip or the tongue, bentuk seharusnya ialah
mddlem ’tajam’.

*Penyingkatan dari law ta-nece wara; cf. baris 2.62.

*Frase dengan -fube menunjukkan adanya keragu-raguan tentang
penyesuaian pronominal orang.

*Di sini terjadi perendahan /i > e / rupa-rupanya sebagai akibat
asimilasi progresif dengan vokal / £/ sebelumnya.

*Lihat Catatan 2.172*

*Bentuk ini tidak dianalisa; mungkin terdiri atas si-kmon-faften-
si (mereka-orang?-saudara-mereka), dimana k tidak diketahui
statusnya, dan si mengalami perobahan morfofonemis sesuai
dengan aturannya (lihat Ikhtisar Fonologi di atas).

*_ebih cocok dalam konteks ini daripada ’begitu’.

*Di sini terjadi perpindahan titik-pandangan dari ’perahu’
sebagai subyek ke ’penumpang perahu’.

*0 > a dapat disebabkan oleh asimilasi progresif maupun
regresif.

*Bentuk reduplikasi.

*| ihat Catatan 2.151*
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.3. BAHASA MELAYU HALMAHERA

Catatan pada Teks.

*Dari bahasa Portugis macarico; termasuk keluarga alcidinidae.

*Termasuk keluarga paguridae.

*Bentuk reduplikasi yang berasal dari TBL.

*Maknanya yang tepat ialah ’memasukkan tangan dalam suatu
tempat untuk mengeluarkan sesuatu’.

*di situ merupakan koreksi dari di sini.

*Pada bagian ini pantun itu diucapkannya.

*Frase ini merupakan obyek dari feru pada baris 3.90.

*lebar tidak disebutnya.

*vitex cofassus.

*Bentuk ini rupa-rupanya dikoreksi oleh bentuk berikutnya.
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